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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga Etika Bisnis Islam Kedua ini dapat tersusun 

dan selesai tepat waktu. Buku ini disusun dengan harapan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang prinsip-prinsip 

etika dalam menjalankan bisnis berdasarkan ajaran Islam. 

Dewasa ini, dunia bisnis semakin kompleks dan membutuhkan 

landasan moral yang kuat agar aktivitas ekonomi dapat berjalan 

secara adil, jujur, dan bertanggung jawab. Etika bisnis dalam Islam 

bukan hanya sekadar pedoman untuk mencapai keuntungan material, 

tetapi juga bertujuan untuk mencapai kesejahteraan bersama dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung 

jawab. Buku ini disusun untuk memberikan pengetahuan serta 

panduan praktis kepada para pembaca, khususnya mahasiswa, 

akademisi, dan pelaku bisnis, dalam memahami serta menerapkan 

konsep etika bisnis sesuai ajaran Islam. 

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada berbagai pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan buku ini, terutama kepada 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Syekh Nurjati Cirebon yang 

telah memberikan bimbingan dan dukungan penuh. Kami juga 

berterima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

bentuk masukan, waktu, dan tenaga sehingga buku ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Kami menyadari bahwa buku Etika Bisnis Islam Kedua ini 

masih memiliki kekurangan dan memerlukan penyempurnaan lebih 

lanjut. Oleh karena itu, kami terbuka terhadap kritik dan saran yang 

membangun agar buku ini dapat terus berkembang dan bermanfaat 

bagi para pembaca. Semoga buku  ini dapat menjadi referensi yang 

berguna dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam di dunia bisnis dan 

dapat menjadi amal jariyah bagi semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan karya ini. 

 

Cirebon,  Mei 2025 

 

Penulis, 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang 

telah memberikan kekuatan dan kemudahan sehingga buku Etika 

Bisnis Islam Kedua, dapat terselesaikan dengan baik. Ucapan terima 

kasih yang tulus kami sampaikan kepada Rektor UIN Siber Syekh 

Nurjati dan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Syekh Nurjati 

Cirebon yang telah merekomendasi dan memfasilitasi proses 

penyusunan buku ini. Dukungan serta bimbingan yang diberikan 

sejak awal hingga akhir sangat membantu dalam mewujudkan karya 

ini. 

 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh tim penulis, 

penyunting, dan pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidak 

langsung dalam penyusunan buku ini. Dedikasi, ide, dan waktu yang 

kalian berikan telah memperkaya isi buku ini dan menjadikannya 

lebih bermanfaat bagi pembaca. 

 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia 

pendidikan dan bermanfaat bagi siapa pun yang ingin memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam secara baik dan 

benar. Dengan penuh harapan dan penghargaan, kami berharap 

karya ini dapat menjadi amal jariyah yang terus membawa 

keberkahan bagi kita semua. 

 

Cirebon,   Mei 2025 

 

 

Penulis  
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PETA KEDUDUKAN BUKU ETIKA BISNIS ISLAM 

KEDUA  

 

Buku Etika Bisnis Islam Kedua ini disusun untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai prinsip-prinsip moral dan etika yang 

diajarkan dalam Islam dan diterapkan dalam konteks bisnis. Buku 

ini memiliki kedudukan yang penting dalam kurikulum studi 

ekonomi Islam, terutama karena perannya sebagai fondasi dalam 

membentuk pemahaman mahasiswa mengenai praktik bisnis yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan nilai-nilai syariah. Dengan buku ini, mahasiswa 

diharapkan mampu memahami bagaimana bisnis harus dijalankan 

dengan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab 

sesuai tuntunan agama. 

Sebagai salah satu modal dasar, Etika Bisnis Islam Kedua 

menjadi mata kuliah awal yang harus dipahami sebelum mahasiswa 

melanjutkan ke mata kuliah yang lebih khusus, seperti Fikih 

Muamalah, Manajemen Bisnis Syariah, dan Akuntansi Syariah. Di 

dalam buku ini, mahasiswa akan belajar mengenai konsep-konsep 

etika yang nantinya mendasari sikap dan keputusan mereka dalam 

dunia bisnis Islam. Dengan demikian, buku ini memiliki fungsi 

strategis untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menjalani mata 

kuliah lanjutan yang membutuhkan pemahaman etika dan moral 

yang kuat. 

Buku ini juga memiliki kedudukan penting dalam membentuk 

karakter dan integritas mahasiswa. Selain aspek akademik, buku ini 

berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, 

dan komitmen terhadap kebenaran yang menjadi dasar moral dalam 

praktik bisnis. Mahasiswa diharapkan tidak hanya menguasai materi 

secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam perilaku 

sehari-hari, baik dalam konteks kampus maupun di lingkungan kerja 

nantinya. Dengan bekal ini, mereka dapat menjadi individu yang 
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mampu menjalankan bisnis dengan mempertimbangkan aspek etika 

dan nilai kemanusiaan. 

Di luar dunia akademik, kedudukan Buku Etika Bisnis Islam 

Kedua juga penting dalam membekali mahasiswa menghadapi dunia 

profesional yang dinamis. Dunia kerja memerlukan individu yang 

tidak hanya berkompeten tetapi juga memiliki prinsip moral yang 

kuat. Buku ini mempersiapkan mahasiswa agar memiliki landasan 

yang kokoh dalam bersikap dan mengambil keputusan bisnis yang 

etis di masa depan, terutama ketika dihadapkan pada dilema atau 

tantangan moral dalam bisnis. 

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi Islam. Dengan menyajikan prinsip-prinsip etika bisnis yang 

berlandaskan ajaran agama, buku ini berperan dalam memperkaya 

kajian akademis dan penelitian di bidang ekonomi Islam yang 

semakin relevan di era modern ini. Kedudukannya yang strategis 

menjadikan buku ini bukan hanya sebagai bagian dari kurikulum, 

tetapi juga sebagai landasan filosofis yang mendukung 

perkembangan wawasan bisnis Islam yang lebih berkelanjutan dan 

manusiawi. 
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Bahan Ajar 3 

ETIKA ISLAM DALAM HUBUNGAN BISNIS 

 
 

OVERVIEW 

A. Deskripsi  

Buku ini mengupas secara mendalam mengenai Etika 

Bisnis Islam dalam berbagai hubungan bisnis. Fokus buku ini 

adalah pada Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Antara Pelaku 

Bisnis, dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) dalam 

Islam. 

Dalam pembahasan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan 

Antara Pelaku Bisnis, materi terdiri dari enam pembahasan yang 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu Etika sesama Pengusaha dalam 

Bisnis Islam, Etika dengan Konsumen dalam Bisnis Islam, dan 

Etika dengan Karyawan dalam Bisnis Islam, pada bagian satu. 

Dan kemuian pada bagian dua, yaitu Etika dengan Supplier 

dalam Bisnis Islam, Etika dengan Distributor dalam Bisnis 

Islam, dan Etika dengan Reseller dalam Bisnis Islam. 

Etika sesama pengusaha dalam Bisnis Islam menekankan 

pentingnya saling menghormati, berkomunikasi dengan jujur, 

serta menegakkan keadilan dalam setiap interaksi bisnis. Dalam 

hubungan dengan konsumen, buku ini menggarisbawahi 

pentingnya memberikan produk dan layanan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, menjauhi segala bentuk 

penipuan, dan memastikan kepuasan konsumen secara etis. 

Etika dengan karyawan menyoroti kewajiban untuk 

memberikan perlakuan yang adil, baik dalam pembayaran upah, 

lingkungan kerja yang aman, maupun penghargaan terhadap 

hak-hak mereka.  

Bagian lain buku membahas pentingnya menjalin hubungan 

yang jujur dan transparan dengan supplier, serta menjaga 

keadilan dalam pembagian keuntungan dengan distributor. 
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Selain itu, modul ini juga mengulas tata cara berbisnis yang 

beretika dengan reseller, menghormati perjanjian dan komitmen 

bisnis secara konsisten. Selanjutnya, dalam pembahasan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) dalam Islam, materi 

terdiri dari dua pembahasan, yaitu Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar, dan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kelestarian Alam 

Lingkungan. 

Bagian ini membahas TJSP dalam konteks nilai-nilai Islam, 

terutama terkait dengan kesejahteraan masyarakat sekitar dan 

kelestarian alam lingkungan. TJSP terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar mencakup upaya perusahaan untuk 

memberdayakan ekonomi lokal, menyediakan akses terhadap 

pendidikan dan kesehatan, serta mendukung kegiatan sosial 

yang memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks 

kelestarian alam, TJSP Islam menekankan perlunya menjaga 

alam sebagai amanah dan anugerah dari Allah SWT. Ini 

mencakup praktik bisnis yang ramah lingkungan, pengelolaan 

sumber daya yang bertanggung jawab, serta partisipasi aktif 

dalam inisiatif pelestarian lingkungan lokal dan global. Buku ini 

juga mengeksplorasi bagaimana perusahaan dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosial dalam strategi bisnis mereka sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. 

 

B. Relevansi 

Buku ini bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai dan 

prinsip Etika Bisnis Islam yang relevan dalam berbagai 

hubungan antara pelaku bisnis. Etika sesama pengusaha dalam 

Bisnis Islam menekankan pentingnya saling menghormati, 

kejujuran, dan keadilan dalam setiap interaksi bisnis. Hal ini 

relevan karena menciptakan lingkungan yang berlandaskan 

pada nilai-nilai Islam, di mana pengusaha saling mendukung 

dan berkolaborasi secara adil.  
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Etika dengan konsumen dalam Bisnis Islam menyoroti 

perlunya memberikan produk dan layanan yang bermutu tinggi, 

syariah-compliant, dan tidak mengecewakan konsumen. Ini 

relevan karena memastikan hubungan bisnis yang transparan 

dan bermoral, mencerminkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan 

dalam Islam. Etika dengan karyawan dalam Bisnis Islam 

menggarisbawahi pentingnya memperlakukan karyawan 

dengan adil, memberikan hak-hak mereka secara penuh, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Hal ini 

relevan karena memberdayakan karyawan sebagai aset berharga 

dalam mencapai tujuan bisnis, sejalan dengan ajaran Islam 

tentang keadilan sosial dan kemanusiaan.  

Etika dengan supplier, distributor, dan reseller dalam Bisnis 

Islam menekankan pentingnya menjaga hubungan bisnis yang 

berlandaskan pada kejujuran, keadilan, dan kebersamaan dalam 

mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Ini relevan 

karena menjaga kestabilan dan keberlangsungan rantai pasokan 

yang adil dan beretika, sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis 

Islam tentang musyawarah dan kerjasama yang baik. 

Buku ini kemudian juga mengulas Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (TJSP) dalam konteks Islam, khususnya terkait 

dengan kesejahteraan masyarakat sekitar dan kelestarian alam 

lingkungan. TJSP terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar 

mencakup komitmen perusahaan untuk memberikan kontribusi 

positif kepada komunitas lokal melalui inisiatif pendidikan, 

kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam tentang kepedulian sosial dan keadilan. Ini 

relevan karena memberikan panduan praktis bagi perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban moral mereka terhadap masyarakat 

yang lebih luas.  

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan menekankan perlunya menjaga bumi sebagai 

amanah, melalui praktik bisnis yang ramah lingkungan, 

pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, dan partisipasi 
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aktif dalam inisiatif pelestarian lingkungan. Hal ini relevan 

karena mencerminkan ajaran Islam tentang menjaga alam 

semesta sebagai tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi, 

mempromosikan keseimbangan ekologi dan keberlanjutan 

untuk generasi mendatang. Buku ini memberikan pandangan 

holistik tentang bagaimana perusahaan dapat berkontribusi 

secara positif terhadap masyarakat dan alam, sejalan dengan 

nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam 

Islam. 
 

C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Buku pembelajaran ini bertujuan untuk mencapai sejumlah 

tujuan pembelajaran yang penting dalam pemahaman ekonomi 

Islam. Pertama, mahasiswa akan dapat menjelaskan dengan 

jelas prinsip-prinsip yang mengatur hubungan antara pelaku 

bisnis dalam konteks Islam. Lebih spesifik mampu menjelaskan 

pentingnya etika sesama pengusaha dalam bisnis Islam yang 

menekankan saling menghormati, kejujuran, dan kerjasama 

yang berdasarkan nilai-nilai agama untuk menciptakan 

lingkungan bisnis yang adil dan berkeadilan. Kemudian mampu 

menjelaskan bahwa etika dalam bisnis Islam terhadap 

konsumen mengajarkan untuk memberikan produk dan layanan 

yang bermutu serta menjaga kejujuran dalam transaksi. Begitu 

pula etika dengan karyawan dalam bisnis Islam menekankan 

perlakuan adil, pembayaran yang sesuai, dan lingkungan kerja 

yang mendukung kesejahteraan fisik dan spiritual.  

Kedua, mahasiswa mampu memahami urgensi menerapkan 

etika pada pihak-pihak lain yang terlibat dalam bisnis Islam, 

yaitu terhadap supplier, distributor, dan reseller. Bisnis Islam 

menyarankan untuk menjaga komitmen dalam transaksi, 

memberikan harga yang adil, dan menghindari praktik-praktik 

yang merugikan, mengajarkan kerjasama yang saling 

menguntungkan, dan menjaga kejujuran dalam setiap tahap 

distribusi produk.  
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Terakhir, mahasiwa mampu menjelaskan kembali 

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan dalam Islam 

mengacu pada kewajiban perusahaan untuk menyokong 

kesejahteraan masyarakat sekitar melalui kegiatan amal dan 

sumbangan yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan 

sosial dan meningkatkan taraf hidup. Selain itu, tanggung jawab 

sosial perusahaan dalam Islam juga melibatkan perlindungan 

terhadap kelestarian alam dan lingkungan hidup, dengan 

mendorong praktik bisnis yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.  

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, buku ini diharapkan 

mencapai tujuannya untuk membekali mahasiswa dengan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai 

Islam dapat diimplementasikan dalam praktek bisnis secara etis 

dan bertanggung jawab sesuai dengan ajaran agama dan norma 

sosial.  
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TOPIK 1 

ETIKA BISNIS ISLAM DALAM  

HUBUNGAN ANTARA PELAKU BISNIS I 

 

A. Etika Sesama Pengusaha dalam Bisnis Islam 

a. Definisi Pengusaha dalam Islam 

Pengusaha dalam konteks Islam dapat didefinisikan sebagai 

individu atau kelompok yang aktif dalam kegiatan ekonomi 

dengan mematuhi prinsip-prinsip agama Islam dalam semua 

aspek bisnis mereka. Seorang pengusaha Islam tidak boleh 

hanya mencari keuntungan materi, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan moral dari tindakan 

mereka terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam Islam, pengusaha diharapkan untuk menghormati 

semua pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis mereka. 

Mereka dianjurkan untuk memperlakukan orang lain dengan 

cara yang baik, adil, dan menghormati martabat manusia, tanpa 

memandang agama, ras, atau status sosial. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari persaingan yang tidak sehat dan merugikan. 

Pengusaha Islam diharapkan untuk menghormati waktu dan 

menghargai kerja keras orang lain, serta membangun budaya 

kerja yang inklusif dan adil dalam perusahaan mereka. 

Pengusaha Islam harus mematuhi prinsip keadilan dalam 

pembagian keuntungan dan hasil dari bisnis mereka kepada 

semua pihak yang berhak. 

Pengusaha Islam diarahkan untuk menjalankan bisnis 

mereka sesuai dengan nilai-nilai etika Islam yang mendasari 

semua aspek kehidupan. Mereka juga diharapkan untuk 

berinvestasi dalam cara-cara yang bermanfaat bagi masyarakat 

secara keseluruhan, bukan hanya untuk keuntungan pribadi. 

Pengusaha dalam Islam dianjurkan untuk menjaga 

keseimbangan antara kehidupan pribadi, keluarga, dan 
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profesional mereka, serta tidak terlalu mencari keuntungan 

material semata. 

Dalam melakukan aktivitas bisnis, pengusaha Islam 

didorong untuk mencari barakah (berkah) dalam setiap langkah 

mereka, dengan meyakini bahwa keberhasilan bisnis mereka 

tidak hanya berasal dari upaya dan kebijakan yang baik, tetapi 

juga dari rahmat dan kehendak Allah SWT. Pengusaha Islam 

juga memiliki tanggung jawab untuk mematuhi hukum-hukum 

negara dan menghindari praktik-praktik yang merugikan atau 

melanggar nilai-nilai agama, seperti korupsi, penipuan, atau 

praktik-praktik eksploitasi. 

Pengusaha dalam Islam diharapkan untuk mengelola risiko 

dengan bijak, mengikuti prinsip-prinsip syariah dalam hal 

investasi, pengelolaan dana, dan pengembangan usaha. 

Pengusaha Islam harus mampu menanggapi perubahan pasar 

dengan cepat dan dengan cara yang tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai agama dan kemanusiaan. Pengusaha dalam Islam 

didorong untuk terus belajar dan mengembangkan diri mereka, 

baik dari sudut pandang keahlian bisnis maupun sudut pandang 

spiritualitas agama. Pengusaha dalam Islam harus 

mengembangkan kompetensi mereka dalam bidang bisnis yang 

mereka geluti, tetapi juga memahami bahwa kesuksesan mereka 

harus diperoleh dengan cara yang tidak melanggar nilai-nilai 

moral dan etika Islam. 

Pengusaha Islam dianjurkan untuk mengembangkan 

kemampuan mereka dalam mengelola bisnis dengan efisien dan 

efektif, serta berinovasi dalam cara yang tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai agama dan kemanusiaan. Pengusaha Islam 

juga dianjurkan untuk berpartisipasi dalam filantropi dan 

kegiatan amal, menggunakan kekayaan mereka untuk 

membantu yang membutuhkan dan memperkuat solidaritas 

sosial dalam masyarakat. 

Pengusaha yang sukses dalam Islam dilihat bukan hanya 

dari segi materi, tetapi juga dari segi kontribusi mereka terhadap 
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kesejahteraan sosial, pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur 

masyarakat secara keseluruhan. Dalam pandangan Islam, 

pengusaha dianggap sebagai agen perubahan positif dalam 

masyarakat, karena mereka dapat menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan mendukung 

pengembangan infrastruktur yang berguna bagi masyarakat. 
 

b. Jenis dan Tugas Pengusaha 

Jenis-jenis pengusaha dapat dibedakan berdasarkan 

berbagai faktor seperti ukuran bisnis, sektor industri, atau jenis 

kepemilikan. Berikut adalah beberapa jenis pengusaha beserta 

tugas-tugas yang mungkin terkait: 
 

a) Wirausahawan (Entrepreneur) 

Wirausahawan dalam Islam memiliki peran yang 

penting dalam memajukan ekonomi umat serta membangun 

masyarakat yang berkelanjutan. Secara konseptual, seorang 

wirausahawan Muslim diharapkan tidak hanya mencari 

keuntungan materi, tetapi juga bertanggung jawab terhadap 

dampak sosial dan etika bisnis yang dia lakukan.  

Tugas utamanya adalah mengidentifikasi peluang 

bisnis yang halal (sesuai dengan syariat Islam), serta 

mengelola dan mengembangkan usaha dengan prinsip-

prinsip yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, 

seorang wirausahawan Muslim juga diharapkan untuk 

berinovasi dalam memanfaatkan sumber daya yang ada 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan 

memperhatikan aspek keberlanjutan ekonomi dan 

lingkungan dalam setiap langkah bisnisnya.  

Dengan demikian, kontribusi seorang wirausahawan 

dalam Islam tidak hanya terbatas pada penciptaan nilai 

ekonomi, tetapi juga pada membangun fondasi yang kuat 

untuk kesejahteraan umat dan pembangunan berkelanjutan 

secara holistik. 
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b) Wirausaha Korporat (Corporate Entrepreneur) 

Wirausaha korporat dalam konteks Islam mengacu 

pada individu atau tim dalam perusahaan yang bertanggung 

jawab untuk menciptakan inovasi baru, mengembangkan 

produk atau layanan, serta menjalankan proyek-proyek 

strategis yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

dalam kerangka nilai-nilai Islam.  

Tugas utama wirausaha korporat dalam Islam adalah 

mengidentifikasi peluang bisnis yang sesuai dengan syariat, 

seperti mengembangkan produk atau layanan yang 

bermanfaat bagi masyarakat, serta memastikan bahwa 

semua kegiatan bisnis dilakukan dengan mematuhi prinsip-

prinsip etika dan keadilan Islam. Mereka juga bertanggung 

jawab untuk mengelola risiko dengan bijak dan transparan, 

serta berkomitmen terhadap pertumbuhan berkelanjutan 

perusahaan tanpa melanggar prinsip-prinsip Islam, seperti 

larangan riba atau kecurangan. 

Selain itu, wirausaha korporat dalam Islam juga 

diharapkan untuk berperan dalam memajukan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi umat, baik melalui 

program-program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

maupun melalui pengembangan wakaf dan inisiatif 

kegiatan amal lainnya. Mereka harus memastikan bahwa 

perusahaan tidak hanya menghasilkan keuntungan 

finansial, tetapi juga memberikan manfaat yang nyata bagi 

masyarakat, seperti menciptakan lapangan kerja, 

memberikan pendidikan atau pelatihan keterampilan 

kepada masyarakat, serta mendukung pengembangan 

infrastruktur yang berkelanjutan.  

Dengan demikian, wirausaha korporat dalam Islam 

tidak hanya menjadi motor penggerak inovasi dan 

pertumbuhan perusahaan, tetapi juga berfungsi sebagai 
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agen perubahan positif yang mempromosikan nilai-nilai 

kebaikan dan keadilan dalam setiap aspek operasionalnya. 

 

c) Wirausaha Sosial (Social Entrepreneur) 

Wirausaha sosial dalam Islam adalah individu atau 

kelompok yang mengejar tujuan bisnis untuk mengatasi 

masalah sosial atau lingkungan tertentu, dengan mematuhi 

nilai-nilai Islam dalam setiap langkahnya. Tugas utama 

seorang wirausaha sosial dalam Islam adalah menemukan 

solusi inovatif terhadap tantangan sosial yang dihadapi 

masyarakat, seperti kemiskinan, ketidakadilan, atau 

masalah lingkungan. Mereka diharapkan untuk 

menggunakan prinsip-prinsip syariat dalam menjalankan 

usahanya, seperti keadilan, keseimbangan, dan tanggung 

jawab sosial, untuk memastikan bahwa aktivitas bisnis 

mereka memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat yang lebih luas. 

Selain itu, wirausaha sosial dalam Islam juga memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola sumber daya dengan 

efisien dan transparan, serta memastikan bahwa distribusi 

keuntungan dan manfaat dari bisnis mereka mencerminkan 

nilai-nilai keadilan dan kesetaraan Islam. Mereka harus 

berupaya untuk menciptakan dampak positif yang 

berkelanjutan, tidak hanya dalam hal ekonomi tetapi juga 

dalam hal sosial dan lingkungan, dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai kebaikan dan perubahan positif dalam setiap 

aspek operasional dan strategi bisnisnya. Dengan demikian, 

wirausaha sosial dalam Islam bukan hanya 

mengembangkan bisnis yang sukses secara finansial, tetapi 

juga bertindak sebagai agen perubahan yang mendorong 

pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan sosial di 

komunitas mereka. 
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c. Landasan Etika Hubungan Sesama Pengusaha dalam 

Bisnis Islam 

a) Al-Quran 

1. Surah An-Nisa' (4): 29 
 

رَةً عَن  َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إِلََّ لَكُم بَيْنَكُم بِٱلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ  ترََاضٍ م ِ

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesama kamu dengan cara 

yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu." 

Ayat ini menegaskan bahwa dalam bisnis, 

transaksi harus dilakukan dengan jelas, adil, dan atas 

dasar kesepakatan yang disepakati oleh semua pihak 

terlibat. Memanfaatkan atau merugikan sesama 

pengusaha dengan cara yang tidak adil dilarang dalam 

Islam. 

 

2. Surah Al-Baqarah (2): 188 
 

نْ  امِ لِتأَكُْلوُا۟ فرَِيقًا م ِ طِلِ وَتدُلْوُا۟ بِهَآَٰ إلِىَ ٱلْحُكَّ لَكُم بَيْنكَُم بِٱلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ وَلََ تأَكُْلوَُٰٓ

ثمِْ وَأنَتمُْ تعَْلَمُونَ  لِ ٱلنَّاسِ بِٱلِْْ  أمَْوََٰ

Artinya: "Dan janganlah kamu makan harta sesama 

kamu dengan cara yang bathil, dan janganlah kamu 

mempersembahkan harta itu kepada orang-orang 

penguasa untuk (dengan sengaja) memakan sebagian 

dari harta orang lain, sedang kamu mengetahui." 

Ayat ini menegaskan larangan untuk memperoleh 

harta dengan cara yang tidak benar atau melalui 

penipuan, korupsi, atau penggelapan. Pengusaha Islam 

diingatkan untuk menjalankan bisnis dengan integritas 

dan menghindari praktik yang melanggar keadilan dan 

kebenaran. 
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3. Surah Al-Hujurat (49): 11  
 

نْهُمْ وَلََ  َٰٓ أنَ يكَُونوُا۟ خَيْرًا م ِ ن قَوْمٍ عَسَىَٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ يَسْخَرْ قَوْمٌ م ِ
َٰٓ يََٰ

ا۟ أنَفسَُكُمْ وَلََ تنَاَبزَُوا۟  نْهُنَّ ۖ وَلََ تلَْمِزُوَٰٓ َٰٓ أنَ يكَُنَّ خَيْرًا م ِ ن ن سَِآَٰءٍ عَسَىَٰ نِسَآَٰءٌ م ِ

بِ ۖ بئِسَْ ٱلِِ لِمُونَ بِٱلْْلَْقََٰ
ئكَِ همُُ ٱلظََّٰ

َٰٓ نِ ۚ وَمَن لَّمْ يتَبُْ فَأوُ۟لََٰ يمََٰ سْمُ ٱلْفسُُوقُ بَعْدَ ٱلِْْ  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, boleh jadi 

mereka (yang diolok-olokkan) itu lebih baik dari mereka 

(yang mengolok-olokkan)." 

Ayat ini mengajarkan kepada pengusaha Islam 

untuk menjaga hubungan baik dan menghormati orang 

lain di dalam dan di luar bisnis. Mengolok-olok atau 

merendahkan orang lain tidaklah sesuai dengan etika 

Islam yang menghargai martabat setiap individu. 

 

b) Hadits  

1. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah 

seorang di antara kalian berjual beli dengan penjual 

yang berjual beli dengan penjual yang lain. Biarkanlah 

orang-orang berjual beli dengan orang-orang.” Hadis 

ini mengajarkan bahwa pengusaha Islam sebaiknya tidak 

mengganggu atau mencampuri transaksi antara dua 

pihak lain. Mereka diingatkan untuk menghormati hak-

hak dan kesepakatan antar pengusaha lain, serta menjaga 

keadilan dalam persaingan bisnis. 
 

2. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh 

seorang dari kalian mengambil milik saudaranya, baik 

dengan cara main-main atau yang lainnya.” Hadis ini 

menegaskan larangan keras terhadap pencurian atau 
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pengambilan yang tidak sah atas harta milik orang lain. 

Pengusaha Islam diingatkan untuk menjaga integritas 

mereka dalam bisnis dan menjauhi segala bentuk 

pencurian atau penipuan, baik yang besar maupun kecil. 
 

3. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim  

Dari Ibn 'Umar radhiyallahu 'anhuma, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah 

seorang di antara kalian menawar melebihi tawaran 

saudaranya, dan janganlah seorang di antara kalian 

membeli barang yang telah dipesan saudaranya, hingga 

saudaranya itu berlepas dari pesanannya.” Hadis ini 

menekankan etika dalam bertransaksi antar sesama 

pengusaha. Mereka diingatkan untuk menghormati 

kesepakatan yang telah dibuat dengan pihak lain dan 

tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan atau 

mengganggu bisnis saudaranya. 
 

4. Hadis Riwayat Abu Dawud  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa 

yang merugikan orang yang tidak berpengalaman, maka 

sesungguhnya aku adalah musuhnya di hari kiamat.” 

Hadis ini menegaskan pentingnya menjaga keadilan dan 

menghindari eksploitasi terhadap orang-orang yang 

kurang berpengalaman dalam bisnis. Pengusaha Islam 

diharapkan untuk bertransaksi dengan adil dan tidak 

memanfaatkan ketidaktahuan atau kelemahan orang 

lain. 
 

5. Hadis Riwayat Muslim  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hati-hatilah 

dari zhalim, karena zhalim adalah kegelapan pada hari 

kiamat.” Hadis ini menegaskan bahwa pengusaha 
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Muslim harus menjauhi segala bentuk kezaliman dalam 

bisnis mereka. Ini termasuk tidak menekan atau 

memanfaatkan posisi atau kekuasaan mereka untuk 

merugikan orang lain, baik secara finansial maupun 

secara moral. 

 

d. Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Sesama 

Pengusaha  

Urgensi etika bisnis Islam dalam hubungan sesama 

pengusaha adalah sangat penting dalam menjaga keadilan, 

integritas, dan keseimbangan dalam dunia bisnis yang sering 

kali penuh dengan persaingan sengit dan tekanan untuk 

mencapai keuntungan maksimal.  

Berikut ini adalah beberapa poin yang menjelaskan urgensi 

etika bisnis Islam dalam hubungan sesama pengusaha: 
 

a) Integritas dan Kejujuran 

Integritas dan kejujuran adalah dua pilar yang tidak 

terpisahkan dalam praktik bisnis yang sesuai dengan etika 

Islam. Integritas mengacu pada konsistensi antara nilai-

nilai yang dianut dan perilaku yang dijalankan dalam setiap 

aspek bisnis. Seorang pengusaha Muslim diharapkan untuk 

mempertahankan integritas dengan tidak hanya mengikuti 

hukum dan peraturan, tetapi juga dengan menjaga 

kesesuaian antara perkataan dan perbuatan, serta 

menghormati komitmen yang telah dibuat. Integritas 

menciptakan fondasi yang kuat bagi kepercayaan dalam 

hubungan bisnis, memastikan bahwa semua interaksi 

didasarkan pada prinsip-prinsip moral yang kokoh. 

Kejujuran, di sisi lain, menekankan pentingnya berkata 

yang benar dan jujur dalam segala situasi. Dengan menjaga 

integritas dan kejujuran sebagai prinsip utama dalam 

praktik bisnis mereka, pengusaha Islam dapat memperkuat 

fondasi moral dan etika yang kokoh dalam menjalankan 
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usaha mereka serta memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat dan ekonomi secara luas. 
 

b) Amanah dan Tanggung Jawab 

Amanah dan tanggung jawab adalah prinsip utama 

dalam etika bisnis Islam yang memberikan arahan penting 

bagi pengusaha dalam menjalankan aktivitas mereka 

dengan penuh kehati-hatian dan integritas. Konsep amanah 

menekankan pentingnya menjaga kepercayaan dan 

memperlakukan aset, informasi, atau tanggung jawab 

lainnya dengan penuh kejujuran dan akuntabilitas.  

Tanggung jawab, di sisi lain, meliputi kewajiban untuk 

bertanggung jawab terhadap setiap tindakan dan keputusan 

yang diambil dalam konteks bisnis. Pengusaha Islam 

dihimbau untuk mempertimbangkan dampak sosial, 

ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan bisnis mereka, serta 

berusaha untuk memberikan kontribusi yang positif dan 

berkelanjutan bagi semua pihak terlibat. Dengan 

mempraktikkan amanah dan tanggung jawab secara 

konsisten, pengusaha tidak hanya memenuhi tuntutan 

agama, tetapi juga membangun fondasi bisnis yang stabil, 

terpercaya, dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 
 

c) Resolusi Konflik dengan Damai  

Dalam bisnis, konflik antara pengusaha tidak dapat 

dihindari sepenuhnya. Resolusi konflik dengan damai 

adalah prinsip penting dalam etika bisnis Islam yang 

menekankan penyelesaian perselisihan tanpa kekerasan 

atau konfrontasi yang merugikan. Dalam Islam, pengusaha 

diajarkan untuk mengutamakan dialog dan musyawarah 

dalam menyelesaikan perbedaan pendapat atau konflik 

yang mungkin timbul dalam konteks bisnis. Pendekatan ini 

mencerminkan nilai-nilai seperti sabar, toleransi, dan 

penghormatan terhadap kepentingan semua pihak yang 

terlibat. 
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Metode resolusi konflik yang damai dalam etika bisnis 

Islam tidak hanya mengarah pada penyelesaian yang adil 

secara hukum, tetapi juga memperhatikan hubungan 

antarpihak yang terjaga. Ini melibatkan mendengarkan 

dengan seksama, mencari solusi kompromi yang saling 

menguntungkan, dan menciptakan kesepakatan yang 

memperkuat kedamaian dan keadilan. Dengan menerapkan 

prinsip ini, pengusaha tidak hanya menjaga citra baik 

perusahaan mereka tetapi juga berkontribusi positif 

terhadap pembangunan lingkungan bisnis yang stabil dan 

harmonis, di mana nilai-nilai moral dan keadilan dijunjung 

tinggi dalam setiap interaksi dan penyelesaian masalah. 
 

d) Pentingnya Etika Komunikasi 

Pentingnya etika komunikasi dalam konteks bisnis 

Islam mencakup penggunaan bahasa yang baik, sopan, dan 

membangun dalam segala interaksi dan komunikasi bisnis. 

Dalam Islam, komunikasi yang efektif dan etis ditekankan 

sebagai bagian integral dari praktik bisnis yang berkualitas 

dan berintegritas. Hal ini mencakup penghindaran dari 

fitnah, ghibah, atau ujaran yang merugikan pihak lain, serta 

menekankan pentingnya kejujuran dan kebenaran dalam 

menyampaikan informasi. 

Dengan menjaga etika komunikasi yang baik, 

pengusaha tidak hanya membangun hubungan yang kuat 

dan saling percaya dengan mitra bisnis dan pelanggan, 

tetapi juga menjaga lingkungan kerja yang harmonis. Etika 

komunikasi yang terjaga membantu menghindari 

kesalahpahaman dan konflik yang tidak perlu, serta 

mempromosikan kerjasama yang produktif dan 

berkelanjutan. Dalam konteks yang lebih luas, pengusaha 

yang mempraktikkan etika komunikasi Islamik juga 

memberikan contoh yang baik bagi masyarakat sekitar, 
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memperkuat nilai-nilai moral dan sosial yang merupakan 

inti dari etika bisnis Islam. 
 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

secara konsisten dalam interaksi mereka dengan sesama 

pengusaha dan semua pemangku kepentingan lainnya, para 

pengusaha dapat membangun masyarakat bisnis yang lebih adil, 

berkelanjutan, dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. 

 

e. Kewajiban kepada Sesama Pengusaha 

Kewajiban kepada sesama pengusaha dalam konteks etika 

bisnis Islam mencakup beberapa hal yang penting: 
 

a) Keadilan dan Kesetaraan  

Keadilan dan kesetaraan adalah dua nilai inti dalam 

etika bisnis Islam yang memberikan landasan yang kokoh 

bagi hubungan antara sesama pengusaha. Keadilan 

mengharuskan pengusaha untuk memperlakukan semua 

pihak terlibat dalam bisnis secara adil, tanpa memandang 

status sosial, ekonomi, atau politik mereka. Ini mencakup 

dalam pembagian keuntungan, pengambilan keputusan, 

serta dalam penyelesaian konflik atau perselisihan yang 

mungkin timbul. Prinsip ini tidak hanya menjamin bahwa 

setiap individu atau entitas diperlakukan dengan hormat 

dan adil, tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang 

stabil dan berkelanjutan. 

Sementara itu, kesetaraan dalam konteks bisnis Islam 

menekankan pentingnya memberikan perlakuan yang sama 

terhadap semua orang, tanpa diskriminasi atau prasangka. 

Ini mencakup kesetaraan dalam peluang kerja, akses 

terhadap pasar, dan kemungkinan untuk berkembang dalam 

dunia bisnis. Kesetaraan ini mendorong adanya persaingan 

yang sehat dan kompetitif berdasarkan kemampuan dan 

kualitas, bukan berdasarkan faktor-faktor yang tidak 

relevan. Dengan mempraktikkan keadilan dan kesetaraan, 
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pengusaha tidak hanya membangun fondasi yang kuat 

untuk keberhasilan bisnis mereka, tetapi juga berkontribusi 

pada masyarakat yang lebih adil dan harmonis secara 

keseluruhan. 
 

b) Penghormatan terhadap Komitmen  

Penghormatan terhadap komitmen dalam konteks 

bisnis Islam merujuk pada kewajiban untuk mematuhi dan 

menghargai setiap komitmen atau perjanjian yang telah 

dibuat antara sesama pengusaha. Hal ini mencakup menjaga 

kesepakatan kontrak dengan tepat waktu dan dengan 

kualitas yang telah disepakati, serta memenuhi semua aspek 

yang telah disetujui bersama. Pengusaha yang memegang 

teguh nilai ini menunjukkan integritas dan kejujuran dalam 

hubungan bisnis mereka, yang merupakan aspek penting 

dalam membangun kepercayaan dan reputasi yang baik di 

dalam industri. 

Penghormatan terhadap komitmen juga mencakup 

tanggung jawab untuk tetap setia pada kata-kata dan janji-

janji yang diberikan kepada mitra bisnis, pelanggan, dan 

karyawan. Ini bukan hanya masalah hukum atau kontrak 

semata, tetapi juga tentang menjaga martabat dan 

profesionalisme dalam setiap interaksi bisnis. Dengan 

mempraktikkan penghormatan terhadap komitmen, 

pengusaha juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan 

bisnis yang dipenuhi dengan integritas dan nilai-nilai yang 

positif bagi seluruh stakeholders yang terlibat. 

c) Kerjasama dan Kemitraan yang Saling Menguntungkan 

Kerjasama dan kemitraan yang saling menguntungkan 

adalah prinsip fundamental dalam etika bisnis Islam yang 

mengedepankan kolaborasi daripada persaingan yang 

destruktif. Dalam Islam, pengusaha diajarkan untuk 

mencari hubungan yang berdasarkan pada saling percaya 

dan saling menghormati antara sesama pengusaha. Hal ini 
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melibatkan berbagi pengetahuan, sumber daya, dan 

kesempatan dalam upaya mencapai tujuan bisnis bersama. 

Dengan membangun kerjasama yang kuat, juga 

memperkuat fondasi bisnis yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. 

Pentingnya kerjasama dan kemitraan dalam etika bisnis 

Islam juga terwujud dalam memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi semua pihak terlibat. Kolaborasi yang 

berorientasi pada keadilan dan kesetaraan membantu 

meminimalkan risiko, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan membuka peluang baru untuk inovasi dan 

pertumbuhan. Dengan demikian, pengusaha tidak hanya 

menjaga hubungan yang positif dengan rekan bisnis dan 

komunitas, tetapi juga memperkaya ekosistem bisnis secara 

keseluruhan dengan mempromosikan nilai-nilai seperti 

solidaritas, saling mendukung, dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 
 

d) Menjaga Etika Kompetitif 

Menjaga etika kompetitif dalam konteks bisnis Islam 

adalah tentang menjalankan persaingan dengan cara yang 

adil, transparan, dan menghormati nilai-nilai moral yang 

diajarkan dalam agama Islam. Prinsip ini mengajarkan 

pengusaha untuk menghindari praktik-praktik yang tidak 

etis atau merugikan dalam upaya meraih keunggulan di 

pasar. Dalam Islam, kompetisi yang sehat haruslah 

dilandasi oleh integritas, kejujuran, dan kewajaran dalam 

segala hal. 

Pengusaha Muslim diharapkan untuk tidak terlibat 

dalam praktik seperti manipulasi pasar, pencemaran nama 

baik pesaing, atau pemerasan yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip keadilan dan persaingan yang sehat. 

Sebaliknya, mereka dianjurkan untuk berkompetisi dengan 

cara-cara yang membawa manfaat tidak hanya bagi 
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perusahaan mereka sendiri tetapi juga bagi masyarakat 

secara luas. Dengan menjaga etika kompetitif ini, 

pengusaha tidak hanya membangun reputasi yang baik dan 

kepercayaan di pasar, tetapi juga mengamalkan nilai-nilai 

spiritual dan moral dalam setiap langkah bisnis yang 

mereka ambil. 
 

e) Mendukung Pengembangan Profesional 

Mendukung pengembangan profesional sesama 

pengusaha merupakan komitmen penting dalam etika bisnis 

Islam. Hal ini mencakup memberikan kesempatan untuk 

belajar dan berkembang dalam keterampilan yang relevan 

dengan industri atau bisnis yang dijalankan. Dalam Islam, 

pendidikan dan peningkatan kompetensi dipandang sebagai 

investasi yang penting untuk meningkatkan produktivitas 

dan kualitas layanan yang ditawarkan kepada pelanggan. 

Pengusaha Muslim diharapkan untuk memfasilitasi 

pelatihan dan pengembangan karyawan serta sesama 

pengusaha agar dapat terus berkembang secara profesional. 

Selain itu, mendukung pengembangan profesional juga 

mencakup berbagi pengetahuan dan pengalaman yang 

dapat membantu memperkuat komunitas bisnis secara 

keseluruhan. Dengan saling mendukung dalam 

pengembangan karir dan keterampilan, pengusaha tidak 

hanya membangun jaringan yang kuat tetapi juga 

meningkatkan kemampuan bersaing dalam pasar yang 

semakin kompleks. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 

solidaritas dan kepedulian dalam etika bisnis Islam, di mana 

saling membantu untuk mencapai keberhasilan bersama 

adalah sebuah prinsip yang dijunjung tinggi. 
 

f) Menghindari Ghibah dan Fitnah 

Menghindari ghibah dan fitnah adalah prinsip penting 

dalam etika bisnis Islam yang menekankan pentingnya 

menjaga kehormatan dan martabat setiap individu, 
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termasuk sesama pengusaha. Ghibah merujuk pada 

pembicaraan atau perkataan yang tidak baik tentang 

seseorang di belakangnya, sedangkan fitnah merujuk pada 

menyebarluaskan informasi palsu atau merugikan tentang 

seseorang untuk merusak reputasinya. Dalam Islam, ghibah 

dan fitnah dianggap sebagai dosa besar dan bertentangan 

dengan kasih sayang, keadilan, dan kesopanan yang 

diajarkan agama. 

Pengusaha Muslim diharapkan untuk menjaga 

kebersihan lisan mereka dan menghindari terlibat dalam 

praktek-praktek yang dapat menyebabkan fitnah atau 

ghibah terhadap sesama. Ini mencakup tidak hanya 

menahan diri dari berbicara buruk atau menyebarkan 

informasi yang tidak benar tentang orang lain, tetapi juga 

mengambil sikap aktif untuk menghindari lingkungan 

bisnis yang mempromosikan perilaku negatif ini. Dengan 

mempraktikkan sikap saling menghormati dan menjaga 

keadilan dalam komunikasi, pengusaha tidak hanya 

membangun hubungan yang kuat dan saling percaya 

dengan rekan bisnis, tetapi juga mencontohkan nilai-nilai 

moral yang tinggi dalam tindakan mereka sehari-hari. 
 

g) Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial dalam konteks bisnis Islam 

mencakup kewajiban pengusaha untuk mempertimbangkan 

dampak sosial dari kegiatan bisnis mereka terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 

ajaran Islam yang mengajarkan pentingnya memperhatikan 

kesejahteraan umum dan memberikan manfaat yang luas 

bagi semua pihak terlibat. Pengusaha Muslim diharapkan 

untuk tidak hanya fokus pada mencari keuntungan materi, 

tetapi juga mempertimbangkan bagaimana bisnis mereka 

dapat memberikan kontribusi positif dalam mengatasi 

masalah sosial atau lingkungan yang ada. 
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Dalam praktiknya, tanggung jawab sosial dalam bisnis 

Islam mencakup berbagai aspek, seperti membayar zakat 

untuk membantu fakir miskin, menyediakan kesempatan 

kerja yang layak, menjaga lingkungan dari dampak negatif 

kegiatan bisnis, serta berperan aktif dalam kegiatan amal 

dan pemberdayaan masyarakat. Dengan mematuhi nilai-

nilai ini, pengusaha tidak hanya membangun reputasi yang 

baik di mata masyarakat, tetapi juga berperan sebagai agen 

perubahan positif yang berkontribusi pada pembangunan 

yang berkelanjutan dan inklusif dalam komunitasnya. 

Dengan mematuhi kewajiban-kewajiban ini, 

pengusaha tidak hanya membangun hubungan yang kuat 

dan saling menguntungkan dalam komunitas bisnis, tetapi 

juga mempromosikan nilai-nilai etika yang kuat dalam 

praktik bisnis mereka sesuai dengan ajaran Islam. 
 

f. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan 

Sesama Pengusaha 

Sebagai contoh studi kasus kontemporer, kita dapat melihat 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan 

sesama pengusaha dilakukan oleh bisnis yang beroperasi secara 

offline dan bisnis yang beroperasi secara online sebagai berikut: 
 

a) Bisnis Offline 

Penerapan etika bisnis dalam konteks offline mengacu 

pada praktik-praktik dan nilai-nilai yang diterapkan dalam 

bisnis fisik atau konvensional, seperti toko ritel, layanan 

jasa, atau industri manufaktur yang beroperasi secara 

langsung dengan pelanggan dan mitra bisnis tanpa melalui 

platform digital atau online.  

Pada etika sesama pengusaha dalam bisnis offline, 

terdapat beberapa aspek penting yang harus diperhatikan 

untuk memastikan hubungan yang sehat dan berkelanjutan 

antara pengusaha. Pertama, kejujuran dan integritas adalah 
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nilai penting dalam interaksi sesama pengusaha. Setiap 

komitmen, kesepakatan, dan transaksi harus didasarkan 

pada kejujuran yang tinggi. Kedua, penting untuk 

memperlakukan sesama pengusaha dengan adil dan 

menghargai nilai-nilai yang mereka bawa dalam bisnis 

mereka. Ini mencakup menghormati hak kekayaan 

intelektual, menghindari praktek-praktek yang merugikan, 

seperti pencemaran nama baik atau penyalahgunaan 

kekuasaan ekonomi, serta berkomunikasi secara terbuka 

dan jujur dalam semua aspek kolaborasi bisnis. 

Selain itu, penting untuk menekankan kerjasama dan 

kemitraan yang saling menguntungkan sesama pengusaha. 

Kolaborasi dapat menghasilkan sinergi yang lebih besar 

daripada usaha individu, memungkinkan pengusaha untuk 

saling mendukung, berbagi sumber daya, dan menghadapi 

tantangan bersama dengan menguntungkan bagi semua 

pihak. Aspek lain dari etika sesama pengusaha adalah 

menghormati komitmen waktu dan kesepakatan yang telah 

dibuat. Keterlambatan dalam pembayaran atau pengiriman 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan gangguan dalam 

rantai pasok atau kemitraan bisnis. Oleh karena itu, 

menjaga disiplin waktu dan mematuhi tenggat waktu yang 

disepakati adalah esensial untuk memelihara hubungan 

yang baik antara sesama pengusaha. 

Selanjutnya, mengelola konflik atau perbedaan 

pendapat dengan baik adalah bagian penting dari etika 

sesama pengusaha. Pengusaha harus memiliki keterbukaan 

untuk mendengarkan perspektif dan masukan dari sesama 

mereka, serta berusaha mencapai solusi yang adil dan saling 

menguntungkan dalam menyelesaikan konflik bisnis. 

Dengan mempertimbangkan dan menerapkan etika sesama 

pengusaha dalam setiap interaksi dan keputusan bisnis, 

pengusaha dapat berkontribusi pada pembangunan 
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komunitas bisnis yang saling mendukung dan bertanggung 

jawab. 
 

b) Bisnis Online 

Dalam bisnis online seperti e-commerce atau platform 

digital, penerapan etika sesama pengusahanya memiliki 

beberapa karakteristik khusus yang perlu diperhatikan 

untuk memastikan hubungan yang sehat dan berkelanjutan 

antara pengusaha: 

Pertama, dalam bisnis online, komunikasi yang jelas, 

jujur, dan transparan sangat penting. Pengusaha harus 

menjaga integritas dalam setiap interaksi dan komunikasi 

dengan sesama pengusaha, baik itu dalam negosiasi, 

kolaborasi, atau komunikasi sehari-hari. Hal ini membantu 

membangun kepercayaan yang kuat di antara pihak-pihak 

yang terlibat dalam ekosistem bisnis online. 

Kedua, menghormati hak kekayaan intelektual dan 

menghindari praktik-praktik yang merugikan juga menjadi 

aspek penting dalam etika sesama pengusaha dalam bisnis 

online. Hal ini mencakup menghormati hak cipta, paten, 

atau merek dagang dari produk atau layanan yang 

ditawarkan oleh sesama pengusaha, serta tidak terlibat 

dalam penjiplakan atau penggunaan ilegal atas ide atau 

karya yang dimiliki oleh orang lain. 

Selain itu, kolaborasi yang saling menguntungkan 

dalam bisnis online melibatkan berbagi sumber daya, 

pengetahuan, atau teknologi untuk mencapai tujuan 

bersama. Pengusaha harus berkomitmen untuk saling 

mendukung dan memberdayakan satu sama lain, 

mendorong inovasi dan pertumbuhan dalam ekosistem 

bisnis digital. 

Aspek lain yang penting dalam etika sesama pengusaha 

online adalah mematuhi aturan dan regulasi yang berlaku. 

Ini mencakup kepatuhan terhadap hukum perlindungan 
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konsumen, privasi data, dan persyaratan hukum lainnya 

yang mengatur operasi bisnis online. Menjaga kepatuhan 

ini tidak hanya menghindari masalah hukum, tetapi juga 

membangun reputasi yang baik dalam mata pelanggan dan 

mitra bisnis. 

Dalam mengelola persaingan, pengusaha online 

diharapkan untuk bersaing secara fair dan tidak merugikan. 

Ini termasuk tidak melakukan praktik-praktik yang tidak 

etis, seperti penyalahgunaan platform atau penyebaran 

informasi palsu untuk merugikan pesaing. Sebaliknya, 

pengusaha harus fokus pada peningkatan kualitas produk 

atau layanan mereka untuk memberikan nilai tambah 

kepada pelanggan. 

Penanganan konflik atau perbedaan pendapat dengan 

bijaksana dan profesional juga merupakan bagian dari etika 

sesama pengusaha dalam bisnis online. Mengelola 

perbedaan dengan cara yang adil dan transparan dapat 

memperkuat hubungan antara sesama pengusaha dan 

menghindari konsekuensi negatif yang dapat merugikan 

bagi bisnis masing-masing. 

Terakhir, membangun reputasi yang kuat dan positif 

secara online juga menjadi tujuan penting dalam penerapan 

etika sesama pengusaha. Pengusaha harus merespons 

dengan cepat umpan balik dari pelanggan atau mitra bisnis, 

dan berusaha memberikan pengalaman yang memuaskan 

dan bermutu tinggi.  

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, 

pengusaha online dapat membangun hubungan yang 

berkelanjutan dan bermanfaat dengan sesama pengusaha, 

memperluas jaringan profesional mereka, serta 

berkontribusi pada perkembangan ekosistem bisnis digital 

yang lebih etis dan responsif terhadap kebutuhan pasar dan 

masyarakat. 
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B. Etika Pengusaha Terhadap Konsumen Dalam Bisnis 

Islam 

a. Definisi Konsumen dalam Islam 

Definisi konsumen dalam Islam melibatkan individu yang 

memanfaatkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam 

ajaran agama. Konsumen dalam pandangan Islam tidak hanya 

sebagai penerima atau pengguna produk, tetapi juga memiliki 

hak-hak yang harus dihormati dan tanggung jawab yang harus 

dipenuhi. 

Hak-hak konsumen dalam Islam mencakup hak untuk 

mendapatkan produk atau jasa yang berkualitas dan sesuai 

dengan yang dijanjikan, baik dalam hal kualitas maupun 

kuantitasnya. Hal ini sejalan dengan prinsip kejujuran dalam 

transaksi, di mana konsumen berhak menerima informasi yang 

jelas dan tidak menyesatkan terkait produk atau layanan yang 

dibelinya. Selain itu, konsumen dalam Islam memiliki hak untuk 

dilindungi dari praktik-praktik penipuan, manipulasi harga, atau 

informasi yang menyesatkan yang dapat merugikan mereka 

secara finansial atau moral. Perlindungan ini mencerminkan 

nilai-nilai keadilan sosial dalam Islam, di mana setiap individu 

memiliki hak untuk diperlakukan secara adil dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam transaksi bisnis. 

Dalam konteks perlindungan lingkungan, konsumen Islam 

dianjurkan untuk memilih produk atau jasa yang ramah 

lingkungan jika memungkinkan, serta menghindari yang dapat 

merusak alam. Hal ini sejalan dengan konsep khalifah atau 

pemeliharaan lingkungan dalam Islam, yang diberikan tanggung 

jawab untuk menjaga kelestarian alam sebagai amanah dari 

Allah. 

Pendidikan dan edukasi konsumen menjadi penting dalam 

Islam, karena hal ini membantu meningkatkan kesadaran akan 

hak-hak mereka serta cara-cara untuk melaksanakan peran 

sebagai konsumen yang bertanggung jawab dalam masyarakat. 
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Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hak dan tanggung 

jawab mereka, konsumen dapat berperan aktif dalam 

menghindari penyalahgunaan atau pelanggaran terhadap hak-

hak mereka dalam transaksi bisnis. 

Dalam konteks ekonomi Islam, konsumen juga diajak untuk 

membantu membangun perekonomian yang berkelanjutan dan 

adil. Hal ini dilakukan dengan memilih produk-produk yang 

diproduksi dengan mematuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

seperti keberlanjutan ekonomi, distribusi yang adil, dan 

penghindaran dari praktik riba atau bunga yang dilarang. 

Secara keseluruhan, konsumen dalam Islam memiliki peran 

yang penting dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

individu dan kepentingan sosial dalam masyarakat. Dengan 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai etika serta prinsip-

prinsip yang diajarkan dalam agama, konsumen dapat menjadi 

agen perubahan yang positif dalam membangun ekonomi yang 

berkelanjutan, adil, dan berlandaskan nilai-nilai moral Islam. 
 

b. Jenis dan Tugas Konsumen 

Berikut ini adalah beberapa jenis konsumen secara umum 

beserta tugas-tugasnya: 
 

a) Konsumen Individual 

Konsumen individual bertanggung jawab untuk 

membeli barang atau jasa sesuai dengan kebutuhan pribadi 

atau keluarga mereka. Tugas utama mereka adalah 

menggunakan barang atau jasa tersebut secara bertanggung 

jawab, dengan mempertimbangkan nilai moral seperti 

keadilan dan berbagi.  

Dalam perspektif Islam, konsumen dihimbau untuk 

memilih produk yang halal, menghindari sifat boros atau 

mubadzir, serta berusaha mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari konsumsinya. Selain itu, 

konsumen individual juga memiliki tanggung jawab untuk 

membayar harga yang adil sesuai dengan kesepakatan yang 
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dilakukan, serta menjaga integritas dalam semua aspek 

transaksi bisnis mereka. 

Konsumen individual memiliki kekuatan untuk 

membentuk ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Mereka diharapkan untuk menghindari praktik-praktik 

seperti penipuan, riba, atau penjualan barang yang 

merugikan. Dengan memperkuat kesadaran moral dan etika 

dalam membeli dan menggunakan barang atau jasa, 

konsumen dapat berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Edukasi tentang tanggung jawab moral konsumen tidak 

hanya membangun kesadaran individu, tetapi juga 

membentuk fondasi yang kokoh untuk praktik bisnis yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam yang 

mengedepankan keadilan dan kesejahteraan bersama. 

 

b) Konsumen Korporat 

Konsumen korporat bertanggung jawab untuk membeli 

barang atau jasa untuk keperluan operasional atau produksi 

perusahaan mereka. Tugas utama mereka meliputi evaluasi 

yang cermat terhadap penawaran dari berbagai pemasok, 

memastikan kualitas dan keandalan barang atau jasa yang 

dibeli, serta melakukan negosiasi harga yang 

menguntungkan perusahaan dengan tetap 

mempertimbangkan prinsip keadilan dan integritas dalam 

setiap transaksi. 

Dalam konteks etika bisnis Islam, konsumen korporat 

dihimbau untuk memastikan bahwa setiap aspek pembelian 

mereka sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini 

mencakup memastikan bahwa produk atau jasa yang dibeli 

tidak melanggar hukum-hukum Islam, seperti larangan riba 

atau transaksi yang tidak adil.  

Konsumen korporat juga memiliki tanggung jawab 

untuk mengelola sumber daya perusahaan dengan efisien 
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dan bertanggung jawab, serta mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan operasional mereka. 

Dengan mengedepankan nilai-nilai moral dalam 

pengambilan keputusan bisnis, konsumen korporat dapat 

berperan dalam membangun lingkungan bisnis yang 

berintegritas dan berkelanjutan, sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yang mendorong keadilan, 

kejujuran, dan keberlanjutan. 
 

c) Konsumen Pemerintah 

Konsumen pemerintah bertanggung jawab atas 

pembelian barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 

publik dan institusional. Tugas utama mereka meliputi 

penyelenggaraan lelang atau tender secara adil dan 

transparan, memastikan bahwa proses pengadaan barang 

dan jasa dilakukan dengan mematuhi aturan hukum dan 

etika yang berlaku.  

Dalam pandangan etika bisnis Islam, konsumen 

pemerintah dihimbau untuk menjaga keadilan dalam setiap 

tahapan transaksi, menghindari nepotisme atau 

penyalahgunaan kekuasaan, serta memastikan penggunaan 

anggaran publik yang efisien dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Pengajaran tentang tanggung jawab moral konsumen 

pemerintah tidak hanya menggarisbawahi pentingnya 

integritas dalam pengelolaan keuangan publik, tetapi juga 

menekankan prinsip-prinsip syariah seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan sosial. Dengan memperkuat 

pemahaman ini, konsumen pemerintah dapat berperan 

sebagai penggerak utama dalam menciptakan lingkungan 

bisnis yang adil dan terpercaya, serta dalam membangun 

kepercayaan publik yang lebih baik terhadap lembaga dan 

proses pemerintahan. 
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d) Konsumen Institusional 

Konsumen institusional, seperti sekolah, rumah sakit, 

atau lembaga amal, memiliki tanggung jawab untuk 

memilih dan membeli barang serta jasa yang mendukung 

misi mereka dalam melayani publik atau komunitas. Tugas 

utama mereka meliputi penilaian terhadap kualitas produk 

atau layanan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan 

standar yang berlaku, serta mengelola sumber daya dengan 

efisien dan transparan.  

Dalam konteks etika bisnis Islam, konsumen 

institusional diharapkan untuk mengutamakan kepentingan 

masyarakat dan mempertimbangkan dampak sosial dari 

keputusan pembelian mereka, sejalan dengan prinsip 

keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Edukasi 

tentang tanggung jawab moral konsumen institusional tidak 

hanya mencakup aspek operasional dan pengelolaan 

keuangan yang bertanggung jawab, tetapi juga menekankan 

pentingnya integritas dalam setiap interaksi bisnis. Mereka 

diharapkan untuk menghindari praktik-praktik yang 

merugikan seperti korupsi atau penyalahgunaan 

kepercayaan, serta untuk memilih produk atau jasa yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mendorong 

kesejahteraan bersama.  

e) Konsumen Internasional 

Konsumen internasional bertanggung jawab atas 

pembelian barang dan jasa dari negara lain atau untuk 

penggunaan di pasar global. Tugas utama mereka meliputi 

navigasi kompleksitas peraturan perdagangan 

internasional, memastikan kualitas dan kepatuhan terhadap 

standar internasional, serta menjaga hubungan yang 

berkelanjutan dengan pemasok dan konsumen di pasar 

global. Dalam konteks etika bisnis Islam, konsumen 

internasional dihimbau untuk memilih produk atau jasa 

yang memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti menjauhi 
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transaksi ribawi dan memastikan tidak adanya eksploitasi 

atau ketidakadilan dalam rantai pasok global.  

Pengajaran tentang tanggung jawab moral konsumen 

internasional mencakup pentingnya menghormati 

keanekaragaman budaya dan nilai-nilai lokal di mana 

mereka beroperasi. Mereka juga harus mempertimbangkan 

dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis mereka, 

serta berperan dalam mempromosikan standar internasional 

yang lebih tinggi dalam hal keadilan, keberlanjutan, dan 

transparansi.  
 

c. Landasan Etika Hubungan Pengusaha terhadap Konsumen 

dalam Bisnis Islam 

a) Al-Quran 

1. Surah As-Shu’ara (26): 181-183 

وَلََ  وَزِنوُۡا بِالۡقِسۡطَاسِ الۡمُسۡتقَِيۡمِ   الۡمُخۡسِرِيۡنَ اوَۡفوُا الۡـكَيۡلَ وَلََ تكَُوۡنوُۡا مِنَ 

 تبَۡخَسُوا النَّاسَ اشَۡيَآَٰءَهمُۡ وَلََ تعَۡثوَۡا فىِ الَۡرَۡضِ مُفۡسِدِيۡنَ 

Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang merugikan. Dan 

timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan 

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan 

membuat kerusakan.”  

Ayat ini menganjurkan kepada seluruh umat 

manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis 

khususnya untuk berlaku jujur dalam melakukan 

transaksi dengan konsumen, adanya sebuah 

penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan 

mengukur barang merupakan satu contoh wujud 

kecurangan dalam berbisnis.  
 

2. Surah Al-Ma'idah (5): 8 
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َٔانُ قَوْ  ِ شُهَدآََٰءَ بِٱلْقِسْطِ ۖ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنـَ مِينَ لِلََّّ ذِينَ ءَامَنوُا۟ كُونوُا۟ قَوََّٰ
َٰٓأيَُّهَا ٱلَّ مٍ يََٰ

َ خَبِيرٌٌۢ بِمَا  َ ۚ إِنَّ ٱللََّّ َٰٓ ألَََّ تعَْدِلوُا۟ ۚ ٱعْدِلُوا۟ هُوَ أقَْرَبُ لِلتَّقْوَىَٰ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ عَلىََٰ

ونَ تعَْمَلُ   

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah 

kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa." 

Ayat ini mengingatkan pengusaha untuk tidak 

membiarkan emosi atau kebencian terhadap pihak lain 

mempengaruhi transaksi bisnisnya. Keadilan harus 

menjadi prinsip utama dalam semua aspek kehidupan 

termasuk dalam hubungan bisnis. 
 

3. Surah Al-Isra' (17): 35 
 

لِكَ خَيْرٌ وَأحَْسَنُ  وَأوَْفوُا۟ ٱلْكَيْلَ إذِاَ كِلْتمُْ وَزِنوُا۟ بِٱلْقِسْطَاسِ ٱلْمُسْتقَِيمِ ۚ ذََٰ

 تأَوِْيلً 

Artinya: "Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 

menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar. 

Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya." Ayat ini menerangkan untuk 

menyempurnakan takaran dan timbangan pada waktu 

kegiatan jual beli. Mengurangi atau melebihkan takaran 

dan timbangan adalah perbuatan yang merugikan orang 

lain, hal itu berarti membuat kerusakan di bumi. 
 

b) Hadis  

1. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat dua belah pihak 

dalam jual beli, yaitu penjual dan pembeli. Jika 
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keduanya itu berlaku dusta dan berbohong maka 

melaknat mereka.” Hadis ini menunjukkan larangan 

keras terhadap penipuan dalam transaksi jual beli. 

Seorang pengusaha harus menjaga kejujuran dalam 

setiap interaksi dengan konsumennya. 
 

2. Hadis Riwayat Tirmidzi 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya setiap kalian 

adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab 

atas kepemimpinannya.” Hadis ini mengingatkan bahwa 

pengusaha bertanggung jawab atas segala tindakan dan 

keputusan bisnisnya. Mereka harus menjalankan bisnis 

dengan bertanggung jawab dan mengutamakan 

kepentingan konsumen. 
 

3. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya barangsiapa 

memanipulasi timbangan maka dia tidak termasuk 

golongan kami.” Hadis ini menekankan larangan keras 

terhadap manipulasi atau penipuan dalam transaksi. 

Seorang pengusaha harus menggunakan timbangan atau 

ukuran yang tepat dan jujur dalam setiap transaksi 

dengan konsumennya. 
 

4. Hadis Riwayat Ahmad 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ada 

seseorang yang menjual sesuatu kepada seseorang di 

antara kalian, maka jika barang itu baik dan terjamin, 

maka sungguh berkah jual belinya, dan jika buruk dan 

tidak terjamin, maka jual belinya terkutuk.” Hadis ini 

menekankan pentingnya menjual produk yang 

berkualitas dan memenuhi standar yang telah dijanjikan 

kepada konsumen. Seorang pengusaha harus 

memberikan pelayanan terbaik dan tidak mengambil 

keuntungan dari barang-barang yang tidak bermutu. 
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5. Hadis Riwayat Muslim 

Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang membeli 

buah, maka janganlah dia menjualnya sehingga dia 

menerimanya.” Hadis ini mengajarkan pengusaha untuk 

menghormati konsumen dengan tidak menjual barang 

yang belum mereka terima. Ini mencerminkan prinsip 

kejujuran dan keadilan dalam transaksi bisnis. 
 

6. Hadis Riwayat Ibnu Majah 

Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang 

menutupi aib seorang Muslim, maka Allah akan 

menutupi aibnya di dunia dan di akhirat.” Hadis ini 

mengingatkan pengusaha untuk menjaga kehormatan 

dan hak-hak konsumennya. Mereka harus menghindari 

perilaku yang dapat merugikan atau mengekspos 

konsumen secara tidak pantas. 

 

d. Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Konsumen  

Etika bisnis Islam memiliki urgensi yang sangat penting 

dalam hubungan antara pengusaha dengan konsumennya. Hal 

ini tidak hanya mencakup aspek moral dan spiritual, tetapi juga 

berdampak pada keadilan sosial, kepercayaan masyarakat, serta 

keseimbangan ekonomi secara umum.  

Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan urgensi 

etika bisnis Islam dalam hubungan pengusaha terhadap 

konsumen: 
 

a) Mencegah Penipuan  

Mencegah penipuan adalah prinsip yang sangat penting 

dalam etika bisnis Islam, yang mencerminkan nilai-nilai 

keadilan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab sosial. Islam 

mengajarkan bahwa setiap transaksi bisnis harus didasarkan 

pada kejujuran tanpa adanya manipulasi atau penipuan. Hal 

ini tercermin dalam hadis-hadis yang mengutuk praktik 
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penipuan dalam jual beli, serta larangan yang tegas 

terhadap riba dan spekulasi yang merugikan.  

Pengusaha yang menjalankan bisnis dengan etika Islam 

berkomitmen untuk tidak memanfaatkan kelemahan atau 

ketidaktahuan konsumen untuk mencapai keuntungan yang 

tidak adil. Dengan mematuhi prinsip ini, pengusaha tidak 

hanya menjaga kehormatan dan kepercayaan dari sudut 

pandang manusia, tetapi juga mendapatkan keberkahan dari 

Allah SWT, yang diharapkan membawa berkah dan 

kesuksesan dalam usaha mereka. 

Lebih jauh lagi, mencegah penipuan dalam bisnis Islam 

juga memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan 

sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Praktik bisnis yang 

adil dan jujur tidak hanya menciptakan lingkungan bisnis 

yang sehat, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk 

kepercayaan antara pengusaha dan konsumen.  

Dengan demikian, etika bisnis Islam bukan hanya 

menjadi panduan moral, tetapi juga strategi yang efektif 

untuk menjaga stabilitas ekonomi serta mempromosikan 

kesejahteraan bersama. Ini memperkuat nilai-nilai keadilan 

dan moralitas dalam dunia bisnis, menjadikannya sebagai 

pilar utama dalam membentuk masyarakat yang adil dan 

bertanggung jawab. 

b) Membangun Citra Positif 

Membangun citra positif dalam hubungan antara 

pengusaha dan konsumen merupakan aspek krusial dalam 

etika bisnis Islam. Hal ini melibatkan tidak hanya 

transparansi dan kejujuran dalam setiap transaksi, tetapi 

juga komitmen untuk memberikan pelayanan yang bermutu 

serta mendengarkan dengan baik kebutuhan dan masukan 

konsumen.  

Dalam Islam, nilai-nilai seperti amanah (kepercayaan), 

ihsan (berbuat baik), dan adil (keadilan) merupakan 

landasan untuk membangun interaksi yang baik antara 
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pelaku bisnis dan konsumen. Dengan menjaga integritas 

dan mengutamakan kepentingan konsumen, pengusaha 

tidak hanya membangun hubungan yang harmonis, tetapi 

juga memperoleh kepercayaan yang kuat dari masyarakat. 

Membangun citra positif juga berkontribusi pada 

pertumbuhan bisnis jangka panjang. Konsumen cenderung 

lebih memilih bertransaksi dengan pengusaha yang terbuka 

dan konsisten dalam perilaku bisnisnya. Citra positif yang 

dibangun dari praktik bisnis yang etis dan bertanggung 

jawab dapat membantu perusahaan menarik lebih banyak 

pelanggan, mempertahankan loyalitas mereka, serta 

membedakan diri dari pesaing.  

Selain itu, dalam perspektif Islam, pengusaha yang 

menjalankan bisnis dengan baik diharapkan untuk 

mendapatkan pahala (keberkahan) dari Allah SWT, yang 

memperkuat motivasi untuk tetap berpegang pada nilai-

nilai moral dan etika dalam setiap aspek kehidupan bisnis. 
 

c) Mendorong Inovasi dan Kualitas 

Dalam konteks etika bisnis Islam, mendorong inovasi 

dan kualitas dalam hubungan antara pengusaha dan 

konsumen merupakan prinsip yang penting. Islam 

mendorong pengusaha untuk terus meningkatkan kualitas 

produk dan layanan mereka sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial dan ibadah kepada Allah SWT. Pengusaha yang 

berpegang teguh pada nilai-nilai Islam diharapkan tidak 

hanya menciptakan produk atau layanan yang bermutu 

tinggi, tetapi juga mengintegrasikan inovasi sebagai sarana 

untuk memberikan manfaat maksimal kepada konsumen. 

Inovasi dalam bisnis Islam harus selaras dengan prinsip-

prinsip etika yang menghormati keadilan, transparansi, dan 

kepentingan umum, sehingga tidak hanya mencapai 

keberhasilan komersial tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi masyarakat. 
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Selain itu, mendorong kualitas dalam hubungan bisnis 

Islam mencakup komitmen untuk memberikan nilai tambah 

yang berkelanjutan bagi konsumen. Kualitas dalam konteks 

ini tidak hanya mengacu pada fisik atau teknis produk, 

tetapi juga pada pelayanan, pengalaman konsumen, dan 

tanggung jawab sosial perusahaan.  

Pengusaha yang menanamkan nilai-nilai etika Islam 

dalam operasional bisnisnya tidak hanya membangun 

reputasi yang baik, tetapi juga membangun fondasi yang 

kuat untuk pertumbuhan jangka panjang. Dengan 

mengutamakan inovasi dan kualitas, pengusaha dapat 

memenangkan kepercayaan konsumen, menghadapi 

persaingan dengan lebih baik, serta membawa manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat secara keseluruhan. 
 

d) Membangun Hubungan yang Berkelanjutan 

Membangun hubungan yang berkelanjutan antara 

pengusaha dan konsumen merupakan tujuan utama dalam 

etika bisnis Islam. Hal ini melibatkan komitmen untuk 

menjaga kepercayaan, integritas, dan kualitas dalam setiap 

interaksi bisnis. Dalam Islam, hubungan yang baik 

didasarkan pada nilai-nilai seperti kejujuran, adil, dan ihsan 

(berbuat baik), yang menuntut pengusaha untuk 

memperlakukan konsumen dengan penuh hormat dan 

tanggung jawab. Dengan membangun hubungan yang 

berkelanjutan, pengusaha juga menciptakan fondasi yang 

kuat untuk pertumbuhan bisnis jangka panjang. 

Selain itu, membangun hubungan yang berkelanjutan 

juga mencakup responsif terhadap kebutuhan dan masukan 

konsumen. Pengusaha yang mampu mendengarkan dengan 

baik dan merespons secara positif terhadap umpan balik 

konsumen akan memperoleh reputasi yang baik di mata 

masyarakat. Ini dapat menghasilkan siklus positif di mana 

kepuasan konsumen meningkatkan reputasi bisnis, yang 
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pada gilirannya meningkatkan loyalitas konsumen dan 

meningkatkan pangsa pasar.  

Dengan demikian, etika bisnis Islam tidak hanya 

menciptakan hubungan yang baik antara pengusaha dan 

konsumen, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam 

membangun keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang 

bagi bisnis dalam ekosistem ekonomi yang lebih luas. 
 

Dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam bukan hanya 

sekadar aturan-aturan formal, tetapi merupakan panduan yang 

komprehensif untuk menjalankan bisnis dengan integritas, 

kejujuran, dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 
 

e. Kewajiban Pengusaha kepada Konsumen 

Sebagai pengusaha dalam etika bisnis Islam, terdapat 

beberapa kewajiban yang harus dipenuhi terhadap konsumen. 

Berikut adalah beberapa di antaranya: 
 

a) Memberikan Produk atau Layanan Berkualitas 

Memberikan produk atau layanan berkualitas adalah 

kewajiban yang sangat penting bagi seorang pengusaha 

dalam konteks etika bisnis Islam. Berkualitas di sini tidak 

hanya mencakup aspek fisik atau teknis produk, tetapi juga 

termasuk pengalaman keseluruhan yang diberikan kepada 

konsumen. Seorang pengusaha yang menjalankan bisnis 

dengan prinsip ini akan memastikan bahwa produk yang 

ditawarkan tidak hanya memenuhi standar yang ditetapkan, 

tetapi juga memberikan nilai tambah yang bermanfaat bagi 

konsumen. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang 

mengajarkan untuk memberikan yang terbaik dalam setiap 

aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis, sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah SWT. 

Selain itu, memberikan produk atau layanan 

berkualitas juga merupakan strategi yang efektif dalam 
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membangun reputasi bisnis yang baik. Konsumen 

cenderung memilih untuk kembali bertransaksi dengan 

pengusaha yang konsisten dalam menyediakan produk atau 

layanan yang memenuhi ekspektasi mereka. Dengan 

menjaga kualitas, pengusaha tidak hanya membangun 

loyalitas konsumen, tetapi juga memperkuat posisi 

bisnisnya di pasar yang kompetitif. Ini menciptakan 

lingkungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan, di mana 

kepercayaan antara pengusaha dan konsumen dapat tumbuh 

secara alami.  

Dengan demikian, memprioritaskan kualitas dalam 

layanan dan produk adalah langkah yang cerdas dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan bisnis, sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang mendorong 

untuk memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. 
 

b) Memberikan Informasi yang Jelas dan Akurat 

Memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 

konsumen merupakan kewajiban penting yang harus 

dipenuhi oleh pengusaha dalam etika bisnis Islam. Hal ini 

mencerminkan nilai-nilai kejujuran, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam ajaran Islam. 

Pengusaha harus memastikan bahwa semua informasi 

mengenai produk atau layanan yang ditawarkan 

disampaikan dengan cara yang tidak menyesatkan atau 

menipu konsumen. Ini meliputi menyediakan informasi 

yang lengkap mengenai spesifikasi produk, harga yang 

jelas, syarat dan ketentuan transaksi, serta informasi lain 

yang relevan untuk memungkinkan konsumen membuat 

keputusan yang tepat. 

Dalam konteks etika bisnis Islam, memberikan 

informasi yang jelas dan akurat juga merupakan bentuk 

menjunjung tinggi nilai amanah (kepercayaan) antara 

pengusaha dan konsumen. Pengusaha yang konsisten dalam 
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memberikan informasi yang benar akan membangun 

reputasi yang baik di mata konsumen dan masyarakat. Hal 

ini tidak hanya menghasilkan kepuasan konsumen yang 

tinggi, tetapi juga menguatkan hubungan jangka panjang 

yang berkelanjutan.  

Dengan memberikan informasi yang jelas dan akurat, 

pengusaha tidak hanya mematuhi nilai-nilai moral dan etika 

Islam, tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang 

sehat dan dapat dipercaya, yang esensial untuk kesuksesan 

jangka panjang dalam bisnis. 
 

c) Menjaga Keadilan dalam Harga 

Menjaga keadilan dalam harga adalah kewajiban yang 

sangat ditekankan dalam etika bisnis Islam. Prinsip ini 

mengajarkan pengusaha untuk menetapkan harga yang adil 

dan wajar untuk produk atau layanan yang ditawarkan 

kepada konsumen. Keadilan dalam harga mencakup tidak 

menetapkan harga yang terlalu tinggi atau mengeksploitasi 

kebutuhan konsumen untuk memperoleh keuntungan yang 

berlebihan.  

Dalam Islam, pengusaha diharapkan untuk 

mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan konsumen 

serta memastikan bahwa harga yang ditetapkan tidak 

melampaui nilai sebenarnya dari produk atau layanan yang 

diberikan. Dengan menjaga keadilan dalam harga, 

pengusaha tidak hanya mematuhi prinsip moral dan etika 

Islam yang mendorong untuk berlaku adil dalam setiap 

aspek kehidupan, tetapi juga membangun kepercayaan dan 

loyalitas konsumen yang kuat. 

Selain itu, menjaga keadilan dalam harga juga 

berdampak positif dalam pembangunan ekonomi yang 

sehat dan berkelanjutan. Harga yang adil membantu 

mencegah kesenjangan ekonomi dan memberikan 

kesempatan yang lebih merata bagi konsumen untuk 
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mengakses produk atau layanan yang mereka butuhkan. Ini 

juga menciptakan persaingan yang sehat di pasar, di mana 

pengusaha berlomba untuk menyediakan nilai terbaik bagi 

konsumen dengan harga yang kompetitif.  

Dengan demikian, keadilan dalam harga bukan hanya 

menguntungkan bagi konsumen dan masyarakat secara 

keseluruhan, tetapi juga memberikan kontribusi positif 

dalam membangun fondasi ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam. 
 

d) Menjamin Keamanan Produk  

Menjamin keamanan produk adalah salah satu 

kewajiban utama pengusaha dalam etika bisnis Islam. Hal 

ini mencakup memastikan bahwa produk yang dijual tidak 

membahayakan atau merugikan konsumen dalam 

penggunaannya. Dalam Islam, keamanan produk 

merupakan bagian dari tanggung jawab sosial yang harus 

dipenuhi pengusaha terhadap masyarakat.  

Pengusaha bertanggung jawab untuk mematuhi semua 

standar keamanan yang berlaku dan melakukan uji coba 

yang diperlukan sebelum produk dijual kepada konsumen. 

Ini termasuk memastikan bahwa produk tidak mengandung 

bahan berbahaya, memiliki label yang jelas mengenai cara 

penggunaan yang aman, serta memberikan informasi yang 

benar terkait potensi risiko atau efek samping yang 

mungkin timbul dari penggunaan produk. 

Selain itu, menjaga keamanan produk juga 

berkontribusi pada membangun kepercayaan dan reputasi 

yang baik bagi pengusaha. Konsumen cenderung memilih 

produk dari pengusaha yang dikenal karena keamanan dan 

kualitasnya yang terjamin. Dengan memprioritaskan 

keamanan produk, pengusaha tidak hanya mematuhi nilai-

nilai etika dan moral dalam Islam, tetapi juga menjaga 

perlindungan dan kesejahteraan konsumen sebagai prioritas 
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utama. Hal ini menciptakan hubungan saling percaya antara 

pengusaha dan konsumen, yang menjadi landasan penting 

dalam membangun bisnis yang sukses dan berkelanjutan 

dalam jangka panjang. 
 

e) Memberikan Layanan Pelanggan yang Baik 

Memberikan layanan pelanggan yang baik adalah 

aspek penting dalam etika bisnis Islam, yang menempatkan 

konsumen sebagai fokus utama dalam interaksi bisnis. 

Dalam konteks ini, pengusaha diharapkan untuk bersikap 

responsif terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen, 

serta memberikan solusi yang memuaskan jika terjadi 

masalah atau keluhan.  

Islam mengajarkan pentingnya ihsan (berbuat baik) 

dalam setiap tindakan, termasuk dalam pelayanan kepada 

konsumen. Pengusaha yang menjalankan bisnis dengan 

etika ini tidak hanya berupaya untuk memenuhi ekspektasi 

konsumen, tetapi juga menempatkan kepuasan mereka 

sebagai prioritas utama. Selain itu, layanan pelanggan yang 

baik mencakup komunikasi yang efektif dan transparan. 

Pengusaha harus memberikan informasi jelas mengenai 

produk atau layanan yang ditawarkan, serta menjawab 

pertanyaan konsumen dengan akurat. Responsivitas yang 

baik terhadap kebutuhan konsumen dapat memperkuat 

hubungan bisnis jangka panjang, menciptakan loyalitas 

konsumen, dan mendukung pertumbuhan bisnis 

berkelanjutan.  

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

dalam layanan pelanggan, pengusaha tidak hanya 

membangun reputasi yang baik, tetapi juga 

mengimplementasikan nilai-nilai moral yang mendalam 

dalam semua aspek interaksi bisnis mereka. 
 

f) Melindungi Hak Konsumen  
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Melindungi hak konsumen adalah kewajiban yang 

mendasar bagi setiap pengusaha dalam etika bisnis Islam. 

Ini mencakup menghormati dan memastikan bahwa 

konsumen memiliki akses penuh terhadap informasi yang 

diperlukan, seperti spesifikasi produk, harga yang jelas, 

syarat dan ketentuan transaksi, serta hak untuk 

mendapatkan produk atau layanan sesuai dengan yang 

dijanjikan.  

Dalam Islam, perlindungan hak konsumen tercermin 

dalam nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan amanah 

(kepercayaan), di mana pengusaha diharapkan untuk 

bertindak secara adil dan transparan dalam setiap interaksi 

bisnisnya. Ini juga termasuk menghormati privasi 

konsumen dan menjaga keamanan informasi pribadi 

mereka, sebagai bagian dari tanggung jawab sosial yang 

lebih luas. Selain itu, melindungi hak konsumen membantu 

menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan 

berkelanjutan. Pengusaha yang menjalankan bisnis dengan 

memprioritaskan perlindungan hak konsumen cenderung 

membangun hubungan saling percaya dengan masyarakat. 

Ini tidak hanya memberikan kepuasan bagi konsumen tetapi 

juga mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang 

dengan membangun reputasi yang baik.  

Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, pengusaha tidak 

hanya menjalankan bisnis secara moral dan etis tetapi juga 

ikut berperan dalam memajukan ekonomi yang berkeadilan 

dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat secara 

luas. 
 

g) Menjaga Etika dalam Periklanan dan Promosi 

Menjaga etika dalam periklanan dan promosi adalah 

prinsip fundamental dalam etika bisnis Islam yang 

menuntut kejujuran dan transparansi dalam setiap 

komunikasi yang disampaikan kepada konsumen. Dalam 
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konteks ini, pengusaha harus menghindari segala bentuk 

periklanan yang menyesatkan atau memanipulasi informasi 

untuk mempengaruhi keputusan konsumen secara tidak 

jujur. Islam mengajarkan untuk berbicara dengan jujur dan 

hanya menyampaikan informasi yang benar dan relevan 

dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis. 

Oleh karena itu, pengusaha tidak boleh menjanjikan hal-hal 

yang tidak dapat dipenuhi oleh produk atau layanan yang 

ditawarkan, serta harus memastikan bahwa semua klaim 

atau testimonial yang digunakan dalam periklanan adalah 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, menjaga etika dalam periklanan dan promosi 

juga mencakup memperlakukan konsumen dengan hormat 

dan menghormati kebudayaan serta nilai-nilai masyarakat. 

Pengusaha harus berhati-hati dalam memilih bahasa dan 

gambar yang digunakan dalam kampanye periklanan, 

sehingga tidak menyinggung atau melanggar nilai-nilai 

moral yang dianut oleh konsumen potensial.  

Dalam perspektif bisnis Islam, periklanan yang bersih 

dan etis tidak hanya mendukung pembentukan citra yang 

positif bagi perusahaan, tetapi juga mencerminkan 

komitmen yang tulus untuk berkontribusi pada kebaikan 

dan kesejahteraan umum. Dengan menjaga etika dalam 

periklanan dan promosi, pengusaha dapat membangun 

hubungan yang kuat dengan konsumen berdasarkan saling 

percaya dan menghasilkan dampak positif yang lebih besar 

dalam lingkungan bisnis dan masyarakat secara luas. 
 

h) Bertanggung Jawab atas Dampak Sosial dan Lingkungan 

Bertanggung jawab atas dampak sosial dan lingkungan 

merupakan salah satu aspek penting dalam etika bisnis 

Islam. Pengusaha yang menjalankan bisnis dengan prinsip 

ini diharapkan untuk mempertimbangkan dampak dari 

kegiatan bisnis mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar.  
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Dalam Islam, konsep khilafah atau tanggung jawab 

sebagai khalifah bumi mengajarkan untuk menjaga 

kelestarian alam dan memberikan manfaat yang positif bagi 

masyarakat sekitar. Hal ini mencakup praktik-produksi 

yang berkelanjutan, penggunaan sumber daya yang 

bijaksana, serta kontribusi pada pembangunan infrastruktur 

sosial yang bermanfaat bagi komunitas tempat bisnis 

beroperasi. Selain itu, bertanggung jawab atas dampak 

sosial dan lingkungan juga mencerminkan nilai-nilai 

keadilan dan keberpihakan kepada masyarakat yang lebih 

luas dalam ajaran Islam. Pengusaha dituntut untuk 

memastikan bahwa kegiatan bisnis mereka tidak merugikan 

atau mengabaikan kepentingan umum. Melalui kegiatan 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), pengusaha dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat sekitar, seperti melalui program 

pendidikan, kesehatan, atau pemberdayaan ekonomi lokal.  

Dengan demikian, bertanggung jawab atas dampak 

sosial dan lingkungan bukan hanya merupakan kewajiban 

moral, tetapi juga strategi bisnis yang dapat memperkuat 

hubungan positif dengan stakeholder, meningkatkan 

reputasi perusahaan, dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
 

Pengusaha yang memenuhi kewajiban-kewajiban ini tidak 

hanya membangun hubungan yang baik dengan konsumen, 

tetapi juga mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan 

dan berorientasi pada nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan 

kesejahteraan bersama dalam Islam. 
 

f. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Konsumen 

Sebagai contoh studi kasus kontemporer, kita dapat melihat 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan 

pengusaha terhadap konsumen dilakukan oleh bisnis yang 
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beroperasi secara offline dan bisnis yang beroperasi secara 

online sebagai berikut: 
 

a) Bisnis Offline 

Untuk memahami penerapan etika bisnis Islam dalam 

hubungan antara pengusaha dan konsumen dalam bisnis 

offline, kita perlu menggali beberapa aspek kunci yang 

meliputi prinsip-prinsip moral, tanggung jawab sosial, dan 

kualitas pelayanan.  

Pertama-tama, dalam konteks bisnis offline, pengusaha 

Muslim diharapkan untuk mengikuti prinsip kejujuran dan 

transparansi dalam setiap interaksi dengan konsumen. Hal 

ini mencakup memberikan informasi yang jelas mengenai 

produk atau layanan yang ditawarkan, seperti spesifikasi, 

manfaat, harga, serta syarat dan ketentuan transaksi. Selain 

itu, pengusaha juga memiliki tanggung jawab untuk 

menyediakan produk atau layanan yang berkualitas baik 

kepada konsumen. Dalam Islam, kualitas dan keadilan 

dalam transaksi sangat ditekankan, sehingga pengusaha 

harus memastikan bahwa produk yang dijual sesuai dengan 

standar yang dijanjikan dan memenuhi harapan konsumen. 

Pengusaha juga harus memastikan keamanan produk yang 

dijual, mematuhi standar keamanan yang berlaku, serta 

memberikan informasi yang diperlukan mengenai cara 

penggunaan yang aman. 

Aspek lain dari penerapan etika bisnis Islam adalah 

keadilan dalam harga. Pengusaha diharapkan untuk 

menetapkan harga yang wajar dan adil, tidak 

mengeksploitasi kebutuhan konsumen untuk memperoleh 

keuntungan yang berlebihan. Hal ini mencerminkan prinsip 

keadilan dalam Islam yang mengajarkan untuk 

memperlakukan orang lain dengan adil dan menghindari 

riba atau penipuan dalam setiap transaksi. 

Selanjutnya, pengusaha harus memperlakukan 

konsumen dengan hormat dan penuh perhatian. Ini 



50 
 

termasuk memberikan layanan pelanggan yang baik, 

menjawab pertanyaan atau keluhan dengan cepat dan 

efisien, serta menghormati hak-hak konsumen sesuai 

dengan hukum Islam. Pengusaha juga harus bersikap jujur 

dan tidak menjanjikan hal-hal yang tidak dapat dipenuhi 

oleh produk atau layanan mereka. 

Sebagai bagian dari etika bisnis Islam, pengusaha juga 

dianjurkan untuk memiliki sikap empati dan kepedulian 

terhadap kebutuhan konsumen. Ini mencakup memahami 

dan merespons secara positif terhadap harapan, 

kekhawatiran, atau masalah yang dihadapi konsumen 

dalam interaksi bisnis. Dengan memperlakukan konsumen 

dengan empati, pengusaha dapat membangun hubungan 

yang lebih dekat dan saling percaya dengan mereka. 

Pengusaha Muslim juga diharapkan untuk menjaga 

komitmen terhadap integritas dan moralitas dalam semua 

aspek bisnis mereka. Hal ini mencakup menghindari praktik 

korupsi, mematuhi aturan hukum yang berlaku, dan 

bertindak secara jujur dan adil dalam setiap transaksi. 

Dengan menjaga integritas ini, pengusaha dapat 

membangun reputasi yang baik dan terpercaya di mata 

konsumen dan masyarakat. 

Pengusaha juga diharapkan untuk menjaga 

profesionalitas dalam setiap aspek interaksi bisnis mereka 

dengan konsumen. Ini mencakup sikap yang sopan dan 

ramah dalam pelayanan pelanggan, penanganan yang baik 

terhadap keluhan atau masalah yang mungkin timbul, serta 

menjaga sikap yang objektif dan netral dalam menangani 

transaksi bisnis. 

Dalam bisnis offline, pengusaha juga diharapkan untuk 

menjaga lingkungan tempat usaha mereka. Ini mencakup 

menjaga kebersihan, kenyamanan, dan keamanan bagi 

konsumen yang datang ke tempat usaha mereka, serta 

mematuhi semua peraturan lingkungan yang berlaku untuk 
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menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Terakhir, dalam 

penerapan etika bisnis Islam, pengusaha juga dianjurkan 

untuk memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Ini 

bisa dilakukan melalui inovasi produk atau layanan yang 

bermanfaat, kontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

lokal, atau program tanggung jawab sosial perusahaan yang 

bermanfaat bagi komunitas sekitar. 
 

b) Bisnis Online 

Dalam bisnis online, penerapan etika bisnis Islam 

antara pengusaha dan konsumen mencakup beberapa aspek 

kunci yang mencerminkan nilai-nilai moral dan sosial 

dalam ajaran Islam. Pertama-tama, kejujuran dan 

transparansi dalam berbisnis menjadi landasan utama. 

Pengusaha Islam diharapkan untuk memberikan informasi 

yang jelas, akurat, dan lengkap mengenai produk atau 

layanan yang ditawarkan di platform online mereka. Ini 

termasuk dalam deskripsi produk, spesifikasi teknis, harga 

yang tepat, serta syarat-syarat pembelian atau pengiriman 

yang harus dipenuhi oleh konsumen. 

Selanjutnya, pengusaha harus menjaga keadilan dalam 

harga. Hal ini mencakup menetapkan harga yang adil dan 

tidak mengeksploitasi kebutuhan konsumen untuk 

mendapatkan keuntungan yang berlebihan. Dalam ajaran 

Islam, konsep keadilan ekonomi sangat ditekankan, di 

mana harga barang atau jasa seharusnya mencerminkan 

nilai sebenarnya tanpa ada unsur penipuan atau manipulasi 

harga. Dalam konteks online, pengusaha juga diharapkan 

untuk memastikan keamanan transaksi dan informasi 

konsumen. Hal ini mencakup penggunaan teknologi 

keamanan yang tepat untuk melindungi data pribadi 

konsumen dari akses yang tidak sah atau penyalahgunaan. 

Pengusaha juga harus mematuhi standar perlindungan data 
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yang berlaku untuk mengamankan informasi sensitif 

konsumen. 

Dalam hal pelayanan pelanggan, pengusaha online 

harus responsif terhadap pertanyaan, keluhan, atau 

masukan dari konsumen. Ini mencakup memberikan 

layanan pelanggan yang ramah, profesional, dan efisien 

melalui berbagai saluran komunikasi seperti chat online, 

email, atau media sosial. Responsivitas yang baik ini 

merupakan salah satu bentuk penghormatan terhadap waktu 

dan kebutuhan konsumen. 

Pengusaha juga diharapkan untuk menjaga kualitas 

produk atau layanan yang ditawarkan secara konsisten. 

Dalam bisnis online, konsumen sering kali hanya dapat 

mengandalkan informasi yang tersedia di situs web atau 

platform e-commerce untuk membuat keputusan 

pembelian. Oleh karena itu, kualitas produk atau layanan 

yang baik menjadi kunci untuk membangun kepercayaan 

konsumen dan mempertahankan reputasi yang baik. 

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial, pengusaha 

online juga diharapkan untuk mempertimbangkan dampak 

dari kegiatan bisnis mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Meskipun bisnis online tidak secara fisik 

terhubung dengan komunitas lokal seperti bisnis offline, 

pengusaha masih dapat memberikan kontribusi positif 

melalui kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan, seperti 

donasi untuk amal atau program-program pendidikan. 

Dalam penerapan etika bisnis Islam, pengusaha online 

juga diharapkan untuk mematuhi aturan dan regulasi yang 

berlaku dalam industri dan wilayah operasional mereka. Ini 

mencakup mematuhi hukum perlindungan konsumen, 

aturan perpajakan, serta semua ketentuan hukum lainnya 

yang dapat mempengaruhi operasi bisnis mereka. 

Dalam hal promosi dan periklanan, pengusaha online 

diharapkan untuk menggunakan praktik yang jujur dan 



53 
 

tidak menyesatkan. Mereka harus memberikan informasi 

yang akurat dan tidak mengeksagerrasi manfaat produk 

atau layanan yang ditawarkan. Pengusaha juga harus 

menghindari penggunaan gambar atau klaim yang tidak 

relevan atau menyesatkan untuk mempengaruhi keputusan 

konsumen. 

Pengusaha juga diharapkan untuk membangun 

komunitas online yang aman dan positif. Ini mencakup 

memoderasi konten yang dipublikasikan di platform 

mereka, menghindari penyebaran informasi palsu atau tidak 

benar, serta memastikan bahwa interaksi antar pengguna 

tetap menghormati nilai-nilai moral dan etika. Dalam hal 

pengembalian barang dan layanan pelanggan, pengusaha 

online diharapkan untuk memiliki kebijakan yang jelas dan 

adil. Mereka harus memberikan informasi yang jelas 

mengenai kebijakan pengembalian barang, prosedur klaim 

garansi, dan syarat-syarat lainnya yang relevan bagi 

konsumen. 

Terakhir, dalam penerapan etika bisnis Islam dalam 

bisnis online, pengusaha juga diharapkan untuk terus 

meningkatkan diri dan mengikuti perkembangan teknologi 

serta tren pasar. Hal ini membantu mereka untuk tetap 

kompetitif dan relevan dalam pasar yang semakin dinamis 

dan kompetitif. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

secara konsisten dalam bisnis online, pengusaha dapat 

membangun hubungan yang kuat, saling percaya, dan 

berkelanjutan dengan konsumen. Hal ini tidak hanya 

memberikan kepuasan bagi konsumen tetapi juga 

menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan bermanfaat 

bagi masyarakat secara luas. 

 

C. Etika Terhadap Karyawan Dalam Bisnis Islam 

a. Definisi Karyawan dalam Islam 
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Karyawan dalam Islam adalah individu yang bekerja untuk 

pengusaha atau majikan dengan kesepakatan yang jelas 

mengenai tugas-tugas yang akan dilaksanakan dan imbalan 

yang diterima sebagai kompensasi atas pekerjaannya. 

Hubungan ini didasarkan pada prinsip saling menghormati dan 

keadilan, di mana setiap pihak memiliki peran dan tanggung 

jawab yang telah disepakati dengan baik sebelumnya. 

Dalam Islam, karyawan memiliki status sosial dan ekonomi 

yang diakui, dimana mereka dianggap sebagai bagian integral 

dari komunitas bisnis yang lebih besar. Mereka memiliki hak 

untuk mendapatkan upah yang layak, sesuai dengan kontribusi 

mereka terhadap perusahaan atau bisnis tempat mereka bekerja. 

Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan sosial dalam Islam, yang 

menegaskan perlunya memperlakukan semua orang dengan 

adil, terlepas dari latar belakang atau status mereka. 

Pengusaha atau majikan dalam Islam memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan perlindungan kepada karyawan dari 

penyalahgunaan atau eksploitasi, serta untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Ini mencakup 

juga kewajiban untuk memenuhi hak-hak karyawan seperti 

jaminan sosial dan kesejahteraan di tempat kerja, yang 

merupakan bagian integral dari nilai-nilai moral dalam Islam. 

Dalam praktiknya, Islam mendorong pengusaha untuk 

memperlakukan karyawan tidak hanya sebagai tenaga kerja, 

tetapi juga sebagai mitra dalam mencapai tujuan bersama. Ini 

mencerminkan nilai-nilai kolaborasi dan saling menguntungkan 

dalam hubungan antar-manusia yang ditekankan dalam ajaran 

Islam. Karyawan diharapkan untuk menjalankan tugas-tugas 

mereka dengan penuh dedikasi dan integritas, sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah SWT. 

Karyawan juga memiliki hak untuk diperlakukan secara 

adil dan setara dalam semua aspek hubungan kerja, tanpa 

adanya diskriminasi berdasarkan agama, ras, atau latar belakang 

lainnya. Hal ini ditegaskan dalam prinsip-prinsip keadilan sosial 
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dalam Islam, yang menekankan perlunya memperlakukan 

semua individu dengan hormat dan penghargaan yang sama. 

Pengusaha dalam Islam juga dianjurkan untuk mengelola 

perusahaan atau bisnis mereka dengan transparan dan 

bertanggung jawab, sehingga memastikan bahwa kebutuhan dan 

kepentingan semua pihak, termasuk karyawan, 

dipertimbangkan dan diperhatikan secara proporsional. Ini 

mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan yang adil dan 

bijaksana dalam ajaran Islam. 

Dalam konteks yang lebih luas, hubungan antara pengusaha 

dan karyawan dalam Islam harus didasarkan pada prinsip saling 

menguntungkan dan saling menghargai, dengan tujuan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi kemajuan 

dan keberhasilan bersama. Hal ini termasuk menghargai 

kontribusi individu dan mengakui hak-hak yang mereka miliki 

sebagai anggota komunitas bisnis yang seimbang dan adil. 

Karyawan dalam Islam juga memiliki hak untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi mereka secara langsung di tempat kerja, sesuai 

dengan prinsip-prinsip demokrasi dan konsultasi yang 

ditekankan dalam ajaran Islam. Hal ini mencerminkan 

pentingnya pengakuan terhadap suara individu dalam proses 

pengambilan keputusan organisasi atau perusahaan. 

Pengusaha dalam Islam diharapkan untuk memberikan 

kesempatan yang sama bagi karyawan untuk berkembang dan 

meningkatkan keterampilan mereka, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam lingkungan 

kerja. Ini termasuk dalam konteks pendidikan dan pelatihan, 

yang merupakan bagian penting dari pengembangan sumber 

daya manusia dalam Islam. 

Pengusaha dalam Islam diharapkan untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan berorientasi pada 

pengembangan pribadi kepada karyawan, sehingga membantu 

mereka mencapai potensi maksimal dalam karier dan kehidupan 
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profesional mereka. Ini mencakup memberikan arahan yang 

jelas dan dukungan dalam upaya mereka untuk terus 

berkembang dan meningkatkan kualitas kinerja mereka di 

tempat kerja. 

Dalam hubungan antara pengusaha dan karyawan dalam 

Islam, harmoni dan kerjasama antar pihak merupakan tujuan 

utama, dengan tujuan mencapai keseimbangan yang baik antara 

kepentingan individu dan keberhasilan bersama dalam konteks 

bisnis yang sehat dan berkelanjutan. 
 

b. Jenis dan Tugas Karyawan 

Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa jenis karyawan 

yang memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda dalam 

konteks bisnis, yaitu: 
 

a) Karyawan Produksi atau Operasional 

Karyawan produksi atau operasional memainkan peran 

penting dalam menjalankan proses inti produksi atau 

penyediaan layanan dalam suatu perusahaan. Tugas utama 

mereka adalah menjalankan mesin, merakit barang, atau 

memberikan layanan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

perusahaan. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan 

efisiensi dalam produksi, menjaga kualitas produk atau 

layanan, serta mematuhi prosedur keselamatan kerja yang 

berlaku. Karyawan produksi juga harus memiliki 

keterampilan teknis yang diperlukan dalam bidang mereka 

masing-masing, seperti pengoperasian peralatan atau 

penggunaan teknologi terkini untuk memaksimalkan hasil 

produksi.  

Dalam konteks etika bisnis Islam, karyawan produksi 

dihimbau untuk bekerja dengan kejujuran, dedikasi, dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas mereka, 

sejalan dengan nilai-nilai moral yang mengedepankan 

keadilan dan keberkahan dalam pekerjaan. Karyawan 

produksi berperan penting dalam menyokong keseluruhan 
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operasional perusahaan. Mereka tidak hanya menjalankan 

tugas-tugas operasional, tetapi juga berkontribusi pada 

pencapaian tujuan organisasi melalui kerja keras dan 

komitmen terhadap kualitas.  
 

b) Karyawan Administratif 

Dalam Islam, karyawan administratif memiliki peran 

yang penting dalam mendukung kelancaran operasional dan 

administrasi suatu organisasi atau perusahaan. Tugas utama 

mereka meliputi manajemen data, pengaturan jadwal, 

penyusunan laporan, serta pengelolaan komunikasi internal 

dan eksternal.  

Karyawan administratif diharapkan untuk menjalankan 

tugas-tugas ini dengan tingkat akurasi, ketelitian, dan 

profesionalisme yang tinggi, sejalan dengan nilai-nilai 

kejujuran dan integritas yang dianjurkan oleh agama Islam. 

Mereka juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

kerahasiaan informasi perusahaan serta memberikan 

dukungan administratif yang efektif kepada manajemen dan 

tim lainnya. 

Dalam konteks etika bisnis Islam, karyawan 

administratif dihimbau untuk mengelola sumber daya 

perusahaan dengan efisiensi dan bertanggung jawab. 

Mereka harus menjalankan tugas-tugas administratif 

mereka dengan penuh kesadaran akan nilai-nilai moral dan 

sosial, seperti menghormati waktu dan kebutuhan rekan 

kerja serta pelanggan.  

Dengan menjaga standar profesionalisme yang tinggi 

dan mengutamakan pelayanan yang baik, karyawan 

administratif dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

etika Islam.  
 

c) Karyawan Layanan Pelanggan 
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Karyawan layanan pelanggan memegang peran krusial 

dalam menjaga hubungan baik antara perusahaan dan 

pelanggannya. Tugas utama mereka meliputi menerima 

pesanan, menjawab pertanyaan atau keluhan pelanggan, 

serta memberikan informasi yang diperlukan mengenai 

produk atau layanan perusahaan.  

Karyawan ini harus memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik, kemampuan mendengarkan dengan baik, dan 

empati terhadap kebutuhan pelanggan. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah dengan 

efektif dan memastikan kepuasan pelanggan sebagai 

prioritas utama. Dalam konteks etika bisnis Islam, 

karyawan layanan pelanggan dihimbau untuk bertindak 

dengan kejujuran, menjaga integritas dalam setiap interaksi 

dengan pelanggan, serta menawarkan pelayanan yang 

sesuai dengan nilai-nilai moral yang dianjurkan. 

Karyawan layanan pelanggan berperan sebagai 

representasi perusahaan dalam menghadapi pelanggan, 

serta bagaimana mereka dapat mengintegrasikan prinsip-

prinsip etika Islam seperti keadilan, empati, dan 

penghormatan terhadap nilai-nilai dalam setiap interaksi 

bisnis. Dengan demikian, karyawan layanan pelanggan 

tidak hanya menjalankan tugas operasional, tetapi juga 

berperan dalam membangun hubungan yang berkelanjutan 

dan saling menguntungkan antara perusahaan dan 

pelanggan, sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis yang 

berkelanjutan dalam Islam. 
 

d) Pemimpin Tim atau Manajer 

Dalam konteks Islam, pemimpin tim atau manajer 

memegang peran yang signifikan dalam mengelola dan 

mengarahkan tim atau departemen dalam suatu organisasi. 

Tugas utama mereka meliputi perencanaan strategis, 

pengawasan pelaksanaan tugas-tugas tim, serta motivasi 

dan pengembangan anggota tim mereka.  
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Pemimpin tim atau manajer diharapkan untuk 

menjalankan tugas mereka dengan mematuhi prinsip-

prinsip etika Islam, seperti keadilan, integritas, dan 

transparansi dalam pengambilan keputusan. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis dan produktif, di mana nilai-nilai seperti 

kerjasama, saling menghormati, dan kejujuran dijunjung 

tinggi.  

Dalam Islam, pemimpin tim atau manajer juga 

diharapkan untuk memberikan teladan yang baik bagi 

timnya, baik dalam hal kinerja maupun dalam 

penghormatan terhadap nilai-nilai moral dan sosial yang 

diyakini oleh Islam. Selain itu, pemimpin tim atau manajer 

dalam Islam juga memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya perusahaan dengan efisien dan 

bertanggung jawab. Mereka harus memastikan bahwa 

pengelolaan keuangan dan operasional perusahaan 

dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan 

dan keseimbangan yang diajarkan dalam agama Islam.  
 

c. Landasan Etika Hubungan Pengusaha terhadap Karyawan 

dalam Bisnis Islam 

a) Al-Quran 

1. Surah Al-Qashas (28): 26 
 

َٰٓأبََتِ ٱسْتـَْٔجِرْهُ ۖ إِنَّ خَيْرَ مَنِ ٱسْتـَْٔجَرْتَ ٱلْقَوِىُّ ٱلْْمَِينُ  هُمَا يََٰ  قَالَتْ إِحْدىََٰ

Artinya: “Salah seorang dari kedua (perempuan) itu 

berkata, “Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. Sebaik-

baiknya orang yang Anda pekerjakan adalah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya.”  

Ayat ini menegaskan untuk tidak menyulitkan 

karyawan dengan memberikan pilihan waktu kerja yang 

fleksibel, menekankan pentingnya keadilan, 

kesepakatan yang jelas, dan kesediaan untuk 
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memberikan kemudahan bagi karyawan dalam 

hubungan antara majikan dan pekerja dalam perspektif 

Islam. 
 

2. Surah An-Nahl (16): 90 
 

نِ وَإِيتآََٰئِ ذِى ٱلْقرُْبىََٰ وَيَنْهَىَٰ عَنِ ٱلْفَحْشَآَٰءِ  حْسََٰ َ يَأمُْرُ بِٱلْعدَلِْ وَٱلِْْ إِنَّ ٱللََّّ

 وَٱلْمُنكَرِ وَٱلْبَغْىِ ۚ يَعِظُكُمْ لَعلََّكُمْ تذَكََّرُونَ 

Artinya: "Sesungguhnya Allah memerintahkan 

(manusia) berlaku adil dan berbuat baik, memberi 

kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran." 

Ayat ini menunjukkan bahwa pengusaha diwajibkan 

untuk berlaku adil dan berbuat baik kepada semua pihak, 

termasuk karyawan, serta menghindari praktik yang 

bertentangan dengan nilai-nilai agama. 
 

3. Surah Al-Ma'idah (5): 8 
 

َٔانُ قَوْ  ِ شُهَدآََٰءَ بِٱلْقِسْطِ ۖ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنـَ مِينَ لِلََّّ ذِينَ ءَامَنوُا۟ كُونوُا۟ قَوََّٰ
َٰٓأيَُّهَا ٱلَّ مٍ يََٰ

َ خَبِيرٌٌۢ بِمَا  َ ۚ إِنَّ ٱللََّّ َٰٓ ألَََّ تعَْدِلوُا۟ ۚ ٱعْدِلُوا۟ هُوَ أقَْرَبُ لِلتَّقْوَىَٰ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ عَلىََٰ

ونَ تعَْمَلُ   

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, hendaklah 

kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa." 

Ayat ini menekankan pentingnya keadilan dalam 

semua aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis. 

Pengusaha Islam diharapkan untuk menjalankan bisnis 

dengan kejujuran dan keadilan, tanpa membiarkan 
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perasaan pribadi atau kebencian mempengaruhi 

keputusan bisnis mereka. 
 

b) Hadits 

1. Hadis Riwayat Ibn Majah 

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda, 

“Berikanlah upah buruh sebelum kering keringatnya.” 

Hadis ini menekankan pentingnya membayar upah 

pekerja tepat waktu, sebelum mereka merasa tidak 

dihargai atau terlambat. 
 

2. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Rasulullah 

bersabda, “Sesungguhnya setiap kalian adalah 

pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” Hadis ini 

mengingatkan bahwa pengusaha bertanggung jawab atas 

kesejahteraan karyawan serta memastikan mereka 

diperlakukan adil. 
 

3. Hadis Riwayat Muslim 

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda, 

“Sesungguhnya ada seseorang yang memberi tangguh 

kepada orang yang terhutang kepada orang miskin atau 

kepada karyawannya, maka Allah akan memberinya 

tangguh pada hari kiamat.” Hadis ini menekankan 

pentingnya pengusaha untuk memperlakukan karyawan 

dengan adil, termasuk dalam hal memberikan hak 

mereka tepat waktu. 
 

4. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Rasulullah 

bersabda, “Jika kalian menempatkan seseorang di atas 

suatu urusan, maka berikanlah ia wewenang yang dapat 

dipercaya oleh kalian.” Hadis ini mengajarkan 
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pengusaha untuk memberikan kepercayaan dan 

tanggung jawab kepada karyawan yang mereka tunjuk 

untuk suatu tugas atau pekerjaan. 
 

5. Hadis Riwayat Ibn Majah 

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda, 

“Barang siapa yang menggaji seseorang untuk sebuah 

pekerjaan, maka hendaklah ia mengamati waktu 

pekerjaannya dan upahnya.” Hadis ini menekankan 

kesepakatan yang jelas antara pengusaha dan karyawan 

mengenai tugas dan upah yang harus diberikan. 
 

6. Hadis Riwayat Ibn Majah 

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda, 

“Jika seseorang diberikan pekerjaan oleh seseorang, 

hendaklah ia melaksanakannya sebaik mungkin” Hadis 

ini menunjukkan pentingnya karyawan untuk 

menjalankan tugas mereka dengan baik sebagai bentuk 

ketaatan kepada pengusaha. 

 

d. Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Karyawan 

Etika bisnis Islam dalam hubungan antara pengusaha 

terhadap karyawan sangatlah penting dalam menjalankan bisnis 

dengan nilai-nilai Islam yang tinggi. Berikut adalah beberapa 

poin yang menjelaskan urgensi ini: 
 

a) Keadilan dan Keseimbangan 

Dalam etika bisnis Islam, pengusaha memiliki 

kewajiban yang sangat penting terhadap karyawan, yang 

meliputi keadilan dan keseimbangan dalam hubungan 

kerja. Pertama, pengusaha harus memastikan bahwa 

karyawan dibayar dengan upah yang adil sesuai dengan 

pekerjaan dan kontribusi yang mereka berikan. Ini 

mencerminkan prinsip keadilan yang ditekankan dalam 
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ajaran Islam, di mana setiap individu harus diperlakukan 

dengan sewajarnya tanpa memandang latar belakang atau 

posisi sosial mereka.  

Selain itu, keadilan juga berarti memperlakukan 

karyawan dengan cara yang adil dalam hal penilaian 

kinerja, peluang promosi, dan penghargaan atas kontribusi 

mereka. Keseimbangan juga diperlukan dalam menjaga 

hubungan yang sehat antara kepentingan bisnis dan 

kebutuhan serta hak-hak karyawan, sehingga menciptakan 

lingkungan kerja yang stabil dan produktif. Kewajiban 

lainnya adalah memberikan lingkungan kerja yang aman 

dan sehat bagi karyawan, termasuk perlindungan terhadap 

bahaya fisik maupun psikologis di tempat kerja serta 

penyediaan fasilitas dan peralatan kerja yang memenuhi 

standar keselamatan. Hal ini tidak hanya mencerminkan 

tanggung jawab etis pengusaha terhadap kesejahteraan 

karyawan, tetapi juga komitmen Islam untuk melindungi 

dan memelihara kehidupan manusia.  

Dengan memastikan keadilan dan keseimbangan 

dalam hubungan antara pengusaha dan karyawan, etika 

bisnis Islam mendorong terciptanya lingkungan kerja yang 

adil, harmonis, dan berorientasi pada kebaikan bersama, 

sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai Islam 

yang diberkahi. 
 

b) Transparansi dan Integritas 

Dalam konteks etika bisnis Islam, transparansi dan 

integritas adalah dua prinsip utama yang memandu 

hubungan antara pengusaha dan karyawan. Transparansi 

menuntut bahwa setiap transaksi dan keputusan bisnis harus 

dilakukan secara jujur dan terbuka, tanpa adanya 

kecurangan atau penipuan. Hal ini mencakup 

pengungkapan informasi yang relevan dan jelas kepada 

karyawan mengenai hak-hak mereka, kondisi kerja, serta 
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kebijakan perusahaan. Dengan demikian, karyawan dapat 

memahami dengan baik apa yang diharapkan dari mereka 

dan merasa diperlakukan secara adil. 

Integritas, di sisi lain, memegang prinsip bahwa 

pengusaha harus bertindak dengan jujur dan konsisten 

dalam semua interaksi bisnisnya, terutama dalam hal 

penilaian kinerja, promosi, dan pengambilan keputusan 

yang mempengaruhi karyawan. Integritas ini mencakup 

komitmen untuk tidak terlibat dalam praktik-praktik yang 

merugikan atau merugikan karyawan, serta 

mempertahankan standar moral yang tinggi dalam semua 

aspek operasional perusahaan.  

Dengan menerapkan transparansi dan integritas dalam 

hubungan pengusaha-karyawan, etika bisnis Islam tidak 

hanya menciptakan lingkungan kerja yang adil dan percaya, 

tetapi juga menguatkan nilai-nilai keadilan dan kejujuran 

yang esensial dalam ajaran Islam. 

 

c) Kepedulian Sosial 

Dalam etika bisnis Islam, kewajiban pengusaha 

terhadap karyawan juga mencakup aspek kepedulian sosial 

yang mendalam. Hal ini tercermin dalam tanggung jawab 

moral pengusaha untuk memperhatikan kesejahteraan 

sosial karyawan, tidak hanya dalam konteks profesional 

tetapi juga dalam kehidupan pribadi mereka.  

Kepedulian sosial ini menuntut pengusaha untuk 

memberikan dukungan moral dan material kepada 

karyawan dalam menghadapi kesulitan atau tantangan, 

seperti bencana alam, sakit, atau masalah keuangan. Lebih 

dari sekadar hubungan kerja, etika bisnis Islam 

menekankan pentingnya saling membantu dan mendukung 

antara pengusaha dan karyawan untuk membangun 

komunitas yang berempati dan peduli. 
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Selain itu, pengusaha dalam etika bisnis Islam juga 

diharapkan untuk berperan aktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial umum, baik melalui program-program 

amal, inisiatif filantropi, maupun partisipasi dalam 

pembangunan masyarakat. Ini mencerminkan nilai-nilai 

solidaritas dan keadilan sosial dalam Islam, di mana setiap 

individu, termasuk karyawan, memiliki hak untuk hidup 

bermartabat dan mendapatkan dukungan dari komunitas 

bisnisnya.  

Dengan demikian, etika bisnis Islam tidak hanya 

memandang bisnis sebagai sarana untuk mencapai 

keuntungan materi, tetapi juga sebagai alat untuk 

menciptakan dampak positif yang nyata dalam masyarakat 

secara keseluruhan. 

 

 

d) Komitmen terhadap Kualitas 

Dalam etika bisnis Islam, komitmen terhadap kualitas 

menempati posisi penting dalam hubungan antara 

pengusaha dan karyawan. Kualitas tidak hanya mencakup 

produk atau layanan yang dihasilkan oleh perusahaan, 

tetapi juga mencakup pengelolaan internal dan hubungan 

dengan karyawan.  

Pengusaha yang mempunyai komitmen terhadap 

kualitas akan memastikan bahwa setiap aspek dari 

bisnisnya, termasuk cara mereka memperlakukan 

karyawan, dilakukan dengan standar tertinggi. Ini berarti 

memberikan pelatihan yang memadai, mendukung 

pengembangan keterampilan, dan menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung pertumbuhan profesional dan 

pribadi karyawan. Selain itu, komitmen terhadap kualitas 

juga mencakup upaya untuk memastikan adanya keadilan 

dan transparansi dalam semua interaksi dengan karyawan. 

Ini termasuk proses penilaian kinerja yang objektif, 
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kebijakan penghargaan yang adil, serta kesempatan yang 

sama untuk promosi dan kemajuan karier.  

Dengan menerapkan komitmen terhadap kualitas ini, 

pengusaha tidak hanya memperkuat fondasi bisnis mereka, 

tetapi juga membangun hubungan yang saling 

menguntungkan dan harmonis dengan karyawan, sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan etika yang diperintahkan oleh 

Islam. 
 

e) Membangun Lingkungan Kerja Islami 

Dalam etika bisnis Islam, membangun lingkungan 

kerja Islami menjadi sebuah prioritas yang penting dalam 

hubungan antara pengusaha dan karyawan. Lingkungan 

kerja Islami mengacu pada penciptaan suasana yang tidak 

hanya profesional, tetapi juga berdasarkan pada nilai-nilai 

moral dan spiritual dalam Islam. Hal ini melibatkan sikap 

saling menghormati, kejujuran, dan adil dalam setiap 

interaksi, baik antar karyawan maupun dengan manajemen. 

Pengusaha dalam lingkungan kerja Islami diharapkan untuk 

menjaga atmosfer yang bebas dari diskriminasi, 

kecurangan, dan perlakuan yang tidak adil, sehingga setiap 

individu merasa dihargai dan diperlakukan dengan baik. 

Membangun lingkungan kerja Islami juga mencakup 

penerapan nilai-nilai kebaikan, seperti kepedulian sosial, 

solidaritas, dan kasih sayang. Ini termasuk memberikan 

dukungan kepada karyawan dalam menghadapi masalah 

pribadi atau kebutuhan yang mendesak, serta memberikan 

ruang bagi karyawan untuk berkembang secara spiritual 

dan profesional.  

Dengan demikian, lingkungan kerja Islami bukan 

hanya tentang mencapai tujuan bisnis, tetapi juga tentang 

menciptakan komunitas yang berempati, beretika, dan 

berorientasi pada kebaikan bersama, sesuai dengan ajaran 

Islam yang mengajarkan untuk berbuat baik kepada sesama 
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dan membangun harmoni dalam kehidupan sehari-hari. 

Etika Bisnis Islam mengajarkan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang Islami, di mana nilai-nilai agama 

Islam tercermin dalam interaksi sehari-hari antara 

pengusaha dan karyawan. Hal ini mencakup adab, sikap 

saling menghormati, dan sikap peduli terhadap sesama. 
 

Dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam hubungan 

pengusaha terhadap karyawan, tidak hanya akan tercipta 

lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif, tetapi juga 

akan memperkuat fondasi bisnis yang berkelanjutan dan berkah 

di mata Allah SWT. 
 

 

 

 

 

e. Kewajiban Pengusaha kepada Karyawan 

Sebagai pengusaha dalam kerangka etika bisnis Islam, 

terdapat beberapa kewajiban yang harus dipenuhi terhadap 

karyawan. Berikut adalah beberapa di antaranya: 
 

a) Pembayaran Upah yang Adil 

Dalam konteks Etika Bisnis Islam, pembayaran upah 

yang adil adalah sebuah kewajiban yang sangat penting 

bagi pengusaha terhadap karyawan. Islam menekankan 

prinsip keadilan dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

dalam hubungan kerja.  

Pembayaran upah yang adil mencakup memastikan 

bahwa karyawan diberi kompensasi yang sesuai dengan 

nilai pekerjaan mereka, tanpa diskriminasi berdasarkan 

agama, ras, gender, atau faktor-faktor lain yang tidak 

relevan. Ini tidak hanya mencakup besaran upah yang 

diberikan, tetapi juga kepastian waktu pembayarannya, 

sehingga karyawan dapat merencanakan keuangan mereka 

dengan baik dan merasa dihargai atas kontribusi mereka 

terhadap perusahaan. 
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Selain itu, pembayaran upah yang adil juga 

mencerminkan nilai-nilai moral dalam Islam yang 

mendorong pengusaha untuk memperlakukan karyawan 

dengan baik dan memberikan penghargaan yang layak atas 

kerja keras mereka. Hal ini tidak hanya membangun 

kepercayaan antara pengusaha dan karyawan, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan produktif.  

Dalam Islam, kewajiban untuk memberikan upah yang 

adil tidak hanya menjadi tanggung jawab moral, tetapi juga 

merupakan bagian dari prinsip-prinsip ekonomi yang 

menghormati martabat manusia dan mengedepankan 

keadilan sosial dalam distribusi sumber daya. Dengan 

menerapkan prinsip ini, pengusaha dapat menjalankan 

bisnisnya dengan berkah dan menginspirasi hubungan kerja 

yang berdasarkan saling menghargai dan keadilan. 
 

b) Menyediakan Lingkungan Kerja yang Aman dan Sehat   

Dalam Etika Bisnis Islam, menyediakan lingkungan 

kerja yang aman dan sehat bagi karyawan adalah sebuah 

kewajiban yang tidak dapat diabaikan bagi setiap 

pengusaha. Ini mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam Islam yang menempatkan keselamatan dan 

kesehatan sebagai prioritas utama dalam setiap aktivitas 

manusia, termasuk dalam lingkungan kerja.  

Menyediakan lingkungan kerja yang aman berarti 

pengusaha harus memastikan bahwa semua fasilitas dan 

peralatan kerja memenuhi standar keselamatan yang 

ditetapkan, serta mengidentifikasi dan mengurangi potensi 

risiko kecelakaan atau cedera bagi karyawan. Selain itu, 

aspek kesehatan juga penting dalam Etika Bisnis Islam. 

Pengusaha harus mengambil langkah-langkah proaktif 

untuk menjaga kesehatan karyawan, baik secara fisik 

maupun mental. Ini dapat dilakukan melalui penyediaan 

fasilitas kesehatan yang memadai, promosi gaya hidup 
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sehat, dan dukungan terhadap keseimbangan kerja-hidup 

karyawan.  

Dalam Islam, menjaga kesehatan bukan hanya 

tanggung jawab pribadi tetapi juga sosial dan etis yang 

harus dipatuhi oleh pengusaha demi kesejahteraan bersama. 

Dengan menerapkan nilai-nilai ini, pengusaha tidak hanya 

memenuhi kewajiban mereka dalam Etika Bisnis Islam, 

tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

produktivitas dan kesejahteraan holistik bagi semua 

karyawan. 
 

c) Memberikan Pelatihan dan Pengembangan  

Dalam Etika Bisnis Islam, memberikan pelatihan dan 

pengembangan kepada karyawan adalah sebuah kewajiban 

moral dan praktis yang penting bagi setiap pengusaha. Ini 

tidak hanya melibatkan penyediaan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis atau profesional 

karyawan, tetapi juga pengembangan kapasitas mereka 

secara keseluruhan.  

Pengusaha bertanggung jawab untuk memberikan 

kesempatan yang adil dan setara bagi semua karyawan 

untuk terus belajar dan berkembang, sesuai dengan potensi 

mereka. Hal ini tidak hanya menguntungkan karyawan 

dalam meningkatkan kualifikasi mereka, tetapi juga 

memperkuat perusahaan dengan sumber daya manusia yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Selain itu, memberikan pelatihan dan pengembangan 

juga mencerminkan nilai-nilai empati dan keadilan sosial 

dalam Islam. Pengusaha yang berkomitmen untuk 

memberikan peluang ini kepada karyawan tidak hanya 

memenuhi kewajiban mereka sebagai pemimpin bisnis, 

tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang inklusif dan progresif. Dengan demikian, Etika 

Bisnis Islam mendorong adanya hubungan yang saling 
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menguntungkan antara pengusaha dan karyawan, di mana 

setiap individu dihargai dan didukung dalam mencapai 

potensi maksimal mereka. 
 

d) Menghargai Kontribusi Karyawan 

Dalam Etika Bisnis Islam, menghargai kontribusi 

karyawan menjadi sebuah nilai yang sangat penting dalam 

hubungan antara pengusaha dan tim kerja. Menghargai 

kontribusi ini mencakup pengakuan terhadap upaya dan 

hasil kerja yang diberikan oleh setiap karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Pengusaha yang menerapkan 

prinsip ini tidak hanya memberikan apresiasi secara verbal 

atau material, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk berkembang dan memanfaatkan potensi 

mereka sepenuhnya. Ini menciptakan lingkungan kerja 

yang positif di mana karyawan merasa diakui, dihargai, dan 

diperlakukan secara adil. 

Selain itu, menghargai kontribusi karyawan juga 

berdampak pada motivasi dan keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaan mereka. Ketika karyawan merasa bahwa 

kontribusi mereka penting dan dihargai, mereka cenderung 

lebih termotivasi untuk berkomitmen dan berkontribusi 

lebih baik terhadap kesuksesan perusahaan. Dalam Etika 

Bisnis Islam, prinsip ini tidak hanya berlaku dalam hal 

pengakuan atas prestasi individu, tetapi juga dalam 

membina budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif. 

Dengan demikian, menghargai kontribusi karyawan bukan 

hanya sebagai kewajiban moral tetapi juga sebagai strategi 

yang cerdas untuk meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 
 

e) Memberikan Hak-hak Kerja  

Dalam konteks Etika Bisnis Islam, memberikan hak-

hak kerja kepada karyawan merupakan salah satu 

kewajiban utama yang harus dipenuhi oleh setiap 
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pengusaha. Islam mengajarkan prinsip keadilan dan 

kesetaraan di antara semua individu, termasuk dalam 

hubungan kerja. Pengusaha diharapkan untuk memastikan 

bahwa karyawan diberikan hak-hak yang dijamin secara 

hukum dan moral, seperti hak atas upah yang layak sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan, jaminan sosial, cuti yang 

diatur dengan baik, dan perlindungan dari diskriminasi atau 

pelecehan. 

Selain itu, Etika Bisnis Islam menekankan perlunya 

menghormati martabat dan kebutuhan karyawan. 

Pengusaha tidak hanya berkewajiban untuk memenuhi hak-

hak legal karyawan, tetapi juga untuk memperlakukan 

mereka dengan adil dan menghargai kontribusi mereka 

terhadap kesuksesan perusahaan. Ini tidak hanya 

menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan harmonis, 

tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. Dengan mematuhi 

kewajiban memberikan hak-hak kerja ini, pengusaha dapat 

menjalankan bisnis mereka dengan berkah dan memberikan 

contoh yang baik dalam praktik bisnis yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 
 

f) Menghormati Hak Asasi Karyawan 

Dalam konteks Etika Bisnis Islam, menghormati hak 

asasi karyawan adalah prinsip fundamental yang harus 

dipegang teguh oleh setiap pengusaha. Hal ini mencakup 

pengakuan dan penghargaan terhadap hak-hak dasar setiap 

individu, seperti hak untuk dihormati, privasi, kebebasan 

berekspresi, dan keadilan dalam perlakuan. Menghormati 

hak asasi karyawan juga berarti tidak melakukan 

diskriminasi berdasarkan faktor-faktor seperti agama, ras, 

gender, atau latar belakang sosial ekonomi. Islam 

mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang menyatakan 

bahwa setiap individu memiliki martabat yang sama di 
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hadapan Allah SWT, dan oleh karena itu, setiap orang harus 

diperlakukan dengan adil dan hormat dalam setiap 

interaksi, termasuk dalam konteks hubungan kerja. 

Pengusaha yang menghormati hak asasi karyawan juga 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. 

Ketika karyawan merasa dihargai dan diperlakukan dengan 

baik, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan perusahaan. 

Ini tidak hanya berdampak positif pada produktivitas dan 

kualitas kerja, tetapi juga memperkuat hubungan saling 

percaya antara pengusaha dan karyawan.  

Dengan menjaga prinsip menghormati hak asasi 

karyawan dalam semua keputusan dan interaksi, pengusaha 

tidak hanya mematuhi ajaran Islam yang mengedepankan 

keadilan dan kesetaraan, tetapi juga membina budaya 

organisasi yang sehat dan beretika. 
 

g) Mematuhi Peraturan dan Perundang-undangan  

Mematuhi peraturan dan perundang-undangan 

merupakan pondasi yang sangat penting dalam Etika Bisnis 

Islam, yang menuntut pengusaha untuk beroperasi sesuai 

dengan hukum yang berlaku. Hal ini mencakup patuh 

terhadap semua regulasi ketenagakerjaan, pajak, 

lingkungan, serta peraturan bisnis lainnya yang relevan. 

Dalam Islam, ketaatan terhadap hukum adalah bagian dari 

tanggung jawab moral yang harus dipatuhi sebagai wujud 

ketaatan kepada Allah SWT. Dengan mematuhi peraturan 

ini, pengusaha tidak hanya menjaga keberlangsungan 

operasional bisnis secara legal, tetapi juga memberikan 

contoh kepemimpinan yang beretika kepada karyawan dan 

masyarakat. 

Lebih dari sekadar kewajiban legal, mematuhi 

peraturan dan perundang-undangan juga mencerminkan 

komitmen pengusaha terhadap nilai-nilai keadilan dan 
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kepatuhan dalam berbisnis. Ini melibatkan kesediaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan hukum yang mungkin terjadi 

dan mengambil langkah-langkah preventif untuk 

menghindari pelanggaran. Integritas dalam menjalankan 

bisnis dengan mematuhi regulasi tidak hanya melindungi 

kepentingan perusahaan, tetapi juga melindungi hak-hak 

karyawan dan kepentingan sosial masyarakat, sehingga 

menjadi wujud implementasi nilai-nilai moral dan etika 

yang diberkahi dalam ajaran Islam. 
 

Kewajiban-kewajiban ini bukan hanya bersifat legal atau 

kontraktual tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral dan etika 

dalam Islam yang menekankan keadilan, kesetaraan, dan 

tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia. Sehingga, 

pengusaha dapat membangun hubungan yang harmonis 

berkelanjutan dengan karyawan serta memperoleh berkah Allah 

SWT dalam aktivitas bisnisnya. 

 

f. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Karyawan 

Sebagai contoh studi kasus kontemporer, kita dapat melihat 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan 

pengusaha terhadap karyawan dilakukan oleh bisnis yang 

beroperasi secara offline dan bisnis yang beroperasi secara 

online sebagai berikut: 
 

a) Bisnis Offline 

Untuk menerapkan etika bisnis Islam dalam hubungan 

antara pengusaha dan karyawan pada bisnis offline, ada 

beberapa prinsip utama yang perlu dipertimbangkan dan 

diimplementasikan secara konsisten.  

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa etika 

bisnis Islam menekankan nilai-nilai moral dan spiritual 

dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam konteks 

bisnis. Salah satu prinsip utama adalah keadilan, yang harus 
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tercermin dalam semua interaksi antara pengusaha dan 

karyawan. Keadilan ini meliputi pembayaran upah yang 

adil dan setara untuk semua karyawan, tanpa membedakan 

berdasarkan pada faktor-faktor seperti gender, agama, atau 

latar belakang sosial ekonomi. Pengusaha juga diharapkan 

untuk menghormati hak-hak karyawan, seperti hak privasi 

dan keamanan dalam lingkungan kerja. 

Selain keadilan, etika bisnis Islam juga menekankan 

pentingnya transparansi dalam semua transaksi bisnis. 

Pengusaha diharapkan untuk berperilaku jujur dan terbuka 

dalam setiap aspek operasionalnya, termasuk dalam 

penyampaian informasi kepada karyawan tentang 

kebijakan perusahaan, evaluasi kinerja, dan peluang karier. 

Transparansi ini tidak hanya membangun kepercayaan 

antara pengusaha dan karyawan, tetapi juga menghindarkan 

kesalahpahaman dan konflik yang dapat timbul akibat 

ketidakjelasan atau ketidakjujuran. 

Selanjutnya, etika bisnis Islam mendorong pengusaha 

untuk memperlakukan karyawan dengan penuh rasa hormat 

dan adil. Ini mencakup mempertimbangkan kebutuhan dan 

kepentingan karyawan dalam pengambilan keputusan 

perusahaan, serta memberikan kesempatan yang setara 

untuk berkembang dan memajukan karier mereka sesuai 

dengan potensi masing-masing. Penghargaan terhadap 

kontribusi karyawan juga menjadi bagian integral dari etika 

bisnis Islam, yang menuntut pengusaha untuk mengakui 

dan menghargai upaya serta prestasi yang diberikan oleh 

karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dalam praktiknya, etika bisnis Islam juga mengajarkan 

nilai-nilai kasih sayang dan empati dalam hubungan antara 

pengusaha dan karyawan. Pengusaha diharapkan untuk 

memperhatikan kesejahteraan fisik dan mental karyawan, 

serta memberikan dukungan moral dan sosial dalam 

mengatasi masalah atau tantangan yang dihadapi. Ini 
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mencakup menyediakan lingkungan kerja yang aman dan 

mendukung, serta memperhatikan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional karyawan. 

Selanjutnya, etika bisnis Islam menekankan perlunya 

integritas dalam semua aspek kehidupan bisnis. Pengusaha 

diharapkan untuk mematuhi semua peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku, serta menghindari 

praktik bisnis yang tidak etis atau merugikan karyawan 

maupun masyarakat secara umum. Integritas ini meliputi 

komitmen untuk tidak terlibat dalam korupsi, penyuapan, 

atau pelanggaran lainnya yang bertentangan dengan nilai-

nilai moral dalam Islam. 

Pengusaha juga diharapkan untuk menjaga komunikasi 

yang efektif dan terbuka dengan karyawan. Etika bisnis 

Islam mendorong terciptanya saluran komunikasi yang baik 

antara manajemen dan karyawan, di mana setiap pihak 

dapat berbicara dengan jujur dan terbuka mengenai 

kekhawatiran, masalah, atau ide-ide untuk perbaikan. 

Komunikasi yang baik ini membantu membangun 

hubungan yang sehat dan saling percaya antara pengusaha 

dan karyawan. 

Etika bisnis Islam juga mengajarkan pengusaha untuk 

bertanggung jawab secara sosial. Ini mencakup mendukung 

kegiatan amal atau sosial dalam komunitas, serta 

memperhatikan dampak dari kegiatan bisnis terhadap 

lingkungan dan masyarakat secara luas. Pengusaha 

diharapkan untuk mengambil langkah-langkah proaktif 

dalam meminimalkan dampak negatif dan meningkatkan 

dampak positif dari operasional bisnisnya terhadap 

lingkungan dan masyarakat. 

Pengusaha juga diharapkan untuk memberikan 

dukungan dan bantuan kepada karyawan dalam mengatasi 

masalah pribadi atau profesional yang dapat memengaruhi 

kinerja mereka. Ini mencerminkan nilai-nilai kepedulian 
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dan kebersamaan dalam Etika Bisnis Islam, di mana 

pengusaha tidak hanya melihat karyawan sebagai sumber 

daya manusia, tetapi juga sebagai individu yang memiliki 

kebutuhan dan harapan. 

Terakhir, etika bisnis Islam mendorong pengusaha 

untuk berkomitmen terhadap inovasi dan keunggulan dalam 

setiap aspek operasional bisnisnya. Ini mencakup 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas 

dan ide-ide baru dari karyawan, serta berusaha untuk terus 

meningkatkan layanan atau produk yang ditawarkan kepada 

pelanggan. 

Dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam 

hubungan pengusaha-karyawan pada bisnis offline, 

pengusaha dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

bermartabat, adil, dan produktif. Ini tidak hanya membantu 

dalam mencapai tujuan bisnis secara efektif, tetapi juga 

membina hubungan yang harmonis dan berlandaskan nilai-

nilai moral yang diberkahi dalam Islam. 
 

b) Bisnis Online 

Penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan antara 

pengusaha dan karyawan pada bisnis online melibatkan 

adaptasi nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip Islam ke 

dalam konteks digital yang semakin berkembang pesat. 

Salah satu aspek utama adalah menjaga keadilan dan 

kesetaraan dalam interaksi antara pengusaha dan karyawan, 

meskipun dalam lingkungan yang mungkin bersifat virtual 

dan tersebar geografis. Pengusaha diharapkan untuk 

memastikan bahwa semua karyawan diperlakukan secara 

adil dalam hal pembayaran upah, evaluasi kinerja, dan 

kesempatan untuk pengembangan karier, tanpa adanya 

diskriminasi berdasarkan faktor-faktor seperti agama, ras, 

gender, atau latar belakang sosial ekonomi. 

Selanjutnya, etika bisnis Islam menekankan 

pentingnya transparansi dan integritas dalam semua aspek 
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operasional bisnis online. Pengusaha harus berkomitmen 

untuk berperilaku jujur dan terbuka dalam penyampaian 

informasi kepada karyawan mengenai kebijakan 

perusahaan, proyek-proyek yang sedang berjalan, dan 

perkembangan bisnis secara keseluruhan. Ini juga 

mencakup menjaga agar semua transaksi bisnis online 

dilakukan dengan cara yang transparan dan sesuai dengan 

nilai-nilai moral dalam Islam, termasuk menghindari 

praktik-praktik yang merugikan atau tidak etis. 

Selain itu, etika bisnis Islam mendorong pengusaha 

untuk tetap memperlakukan karyawan dengan rasa hormat 

dan memperhatikan martabat mereka, meskipun interaksi 

dilakukan secara virtual. Pengusaha diharapkan untuk 

mempertimbangkan kebutuhan dan kepentingan karyawan 

dalam pengambilan keputusan strategis, serta memberikan 

dukungan moral dan profesional dalam pengembangan 

karier mereka. Ini mencakup memberikan kesempatan yang 

setara untuk pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan, serta memfasilitasi lingkungan kerja yang 

mendukung keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

profesional. 

Penerapan etika bisnis Islam dalam bisnis online juga 

mengajarkan pengusaha untuk menjaga komunikasi yang 

efektif dan terbuka dengan karyawan melalui platform 

digital. Pengusaha harus menciptakan saluran komunikasi 

yang baik dan memberikan ruang bagi karyawan untuk 

menyampaikan ide, masalah, atau kekhawatiran mereka 

secara langsung, meskipun dalam lingkungan yang virtual. 

Hal ini membantu membangun hubungan kerja yang saling 

percaya dan kolaboratif, serta memastikan bahwa semua 

karyawan merasa dihargai dan didengar dalam perusahaan. 

Selanjutnya, etika bisnis Islam mengajarkan 

pentingnya pengembangan keterampilan dan pendidikan 

kontinu bagi karyawan dalam konteks bisnis online. 
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Pengusaha diharapkan untuk menyediakan pelatihan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kompetensi dan efisiensi 

karyawan dalam menangani teknologi digital dan tuntutan 

bisnis online yang berubah dengan cepat. Ini tidak hanya 

membantu karyawan untuk tetap relevan dalam lingkungan 

kerja yang berubah-ubah, tetapi juga meningkatkan 

produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan 

perusahaan kepada pelanggan. 

Selanjutnya, etika bisnis Islam mendorong pengusaha 

untuk menjaga komitmen terhadap tanggung jawab sosial 

dalam bisnis online. Pengusaha harus mempertimbangkan 

dampak dari kegiatan bisnis mereka terhadap lingkungan 

dan masyarakat, serta mengambil langkah-langkah untuk 

meminimalkan dampak negatif dan meningkatkan dampak 

positif dari operasional bisnis mereka secara digital. 

Dalam konteks bisnis online, etika bisnis Islam juga 

mengajarkan pengusaha untuk bertanggung jawab atas 

penggunaan teknologi dan data. Pengusaha diharapkan 

untuk mematuhi semua regulasi privasi dan keamanan data 

yang berlaku, serta menjaga integritas dan keamanan 

informasi karyawan dan pelanggan. Selain itu, etika bisnis 

Islam mendorong pengusaha untuk tetap menghormati 

waktu dan komitmen karyawan dalam lingkungan kerja 

digital. Pengusaha harus menyusun jadwal kerja yang jelas 

dan memfasilitasi kolaborasi tim yang efektif meskipun 

dalam ruang virtual, serta memastikan bahwa karyawan 

dapat bekerja dengan produktif tanpa mengorbankan 

keseimbangan kehidupan pribadi. 

Dalam hal penyelesaian konflik atau perselisihan, etika 

bisnis Islam menekankan perlunya mengelola konflik 

secara adil dan transparan dalam lingkungan bisnis online. 

Pengusaha harus menyediakan mekanisme yang efektif 

untuk menyelesaikan sengketa dengan adil dan 

memberikan dukungan kepada semua pihak yang terlibat. 
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Terakhir, etika bisnis Islam mengajarkan pentingnya 

inovasi dan keunggulan dalam bisnis online. Pengusaha 

diharapkan untuk terus mencari cara-cara baru untuk 

meningkatkan layanan atau produk mereka, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas 

dan kolaborasi dalam menanggapi perubahan pasar dan 

teknologi. 

Dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam 

hubungan antara pengusaha dan karyawan pada bisnis 

online, pengusaha dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang berintegritas, inklusif, dan berorientasi pada nilai-nilai 

moral yang diberkahi dalam ajaran Islam. Ini tidak hanya 

membantu dalam mencapai tujuan bisnis secara efektif, 

tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk hubungan 

yang harmonis dan saling menguntungkan antara 

pengusaha dan karyawan dalam era digital yang terus 

berkembang pesat. 
 

D. Rangkuman 

Keterkaitan antara etika dalam hubungan sesama 

pengusaha, etika pengusaha terhadap konsumen, dan etika 

pengusaha terhadap karyawan merupakan fondasi utama dalam 

membangun bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.  

Etika dalam hubungan antar pengusaha adalah landasan 

penting dalam membangun hubungan yang sehat dan 

berkelanjutan di dunia bisnis. Hal ini mencakup prinsip-prinsip 

seperti saling menghormati, kejujuran, dan transparansi dalam 

interaksi mereka. Pengusaha yang menjalankan bisnis dengan 

etika yang baik cenderung membangun jaringan profesional 

yang kuat, karena mereka dikenal sebagai individu yang dapat 

dipercaya dan dapat diandalkan. Mereka mengutamakan 

kerjasama yang adil dan saling menguntungkan, serta 

menghindari praktek-praktek yang merugikan atau tidak etis 

dalam persaingan bisnis. Etika hubungan sesama pengusaha 
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juga mencakup sikap menghormati hak kekayaan intelektual 

dan kreativitas satu sama lain, serta mempromosikan kolaborasi 

yang berkelanjutan untuk menciptakan nilai tambah bagi semua 

pihak yang terlibat. 

Di sisi lain, ketika pengusaha mengabaikan etika dalam 

hubungan mereka, dapat terjadi konflik, ketidakpercayaan, dan 

bahkan kerugian bagi semua pihak terlibat. Praktek bisnis yang 

tidak etis, seperti penipuan, manipulasi informasi, atau 

penggunaan kekuatan pasar untuk merugikan pesaing, dapat 

merusak reputasi dan mempengaruhi stabilitas pasar secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi pengusaha untuk 

selalu mengedepankan integritas dan nilai-nilai moral dalam 

setiap interaksi bisnis mereka. Dengan mematuhi prinsip-

prinsip etika yang baik, pengusaha dapat membangun fondasi 

yang kokoh untuk pertumbuhan bisnis jangka panjang dan 

kontribusi positif terhadap komunitas bisnis secara luas. 

Kemudian, etika dalam hubungan antara pengusaha dan 

konsumen sangat penting dalam menjaga kepercayaan dan 

integritas dalam bisnis. Pengusaha yang menjunjung tinggi etika 

dalam hubungan ini memastikan bahwa konsumen diperlakukan 

dengan jujur, adil, dan menghormati hak-hak mereka sebagai 

pembeli. Hal ini meliputi komitmen untuk memberikan 

informasi yang jelas dan akurat tentang produk atau layanan, 

serta menanggapi keluhan atau masukan konsumen dengan 

cepat dan efektif. Prinsip-prinsip seperti tidak menipu, tidak 

menggunakan praktik penjualan yang menyesatkan, dan 

memberikan nilai yang sepadan dengan harga yang dibayar, 

menjadi dasar dalam membangun hubungan yang berkelanjutan 

dan saling menguntungkan antara pengusaha dan konsumen. 

Dengan mengutamakan etika ini, pengusaha tidak hanya 

membangun reputasi yang baik, tetapi juga mendukung 

pertumbuhan bisnis jangka panjang dengan memperoleh 

loyalitas konsumen. 
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Di sisi lain, jika pengusaha mengabaikan etika dalam 

hubungan dengan konsumen, hal ini dapat berdampak negatif 

secara besar-besaran. Praktik bisnis yang tidak etis, seperti 

menipu konsumen dengan informasi palsu atau mengeksploitasi 

kebutuhan konsumen, dapat merusak reputasi perusahaan secara 

serius. Selain itu, pelanggaran etika ini dapat mengakibatkan 

tuntutan hukum, denda, dan bahkan boikot dari masyarakat atau 

kelompok konsumen tertentu. Oleh karena itu, penting bagi 

pengusaha untuk menjaga integritas dan kejujuran dalam setiap 

interaksi dengan konsumen, serta memprioritaskan kepentingan 

konsumen sebagai salah satu pilar utama dalam strategi bisnis 

mereka. Dengan cara ini, pengusaha dapat memastikan bisnis 

mereka tidak hanya berhasil finansial, tetapi juga memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat dan 

ekosistem bisnis secara keseluruhan. 

Adapun etika dalam hubungan antara pengusaha dan 

karyawan merupakan inti dari keberhasilan organisasi dan 

kesejahteraan bersama. Pengusaha yang mengutamakan etika 

dalam hubungan ini menunjukkan penghargaan terhadap 

martabat dan hak-hak karyawan. Mereka tidak hanya 

memberikan kompensasi yang adil dan kondisi kerja yang 

aman, tetapi juga mendorong lingkungan kerja yang inklusif dan 

mendukung perkembangan karir yang berkelanjutan. Prinsip 

keadilan, transparansi dalam komunikasi, dan konsistensi dalam 

kebijakan sumber daya manusia (SDM) menjadi landasan dalam 

menciptakan ikatan kerja yang kuat dan produktif. Dengan 

membangun hubungan yang didasarkan pada saling 

menghormati dan saling percaya, pengusaha dapat memotivasi 

karyawan untuk memberikan kontribusi maksimal dan merasa 

dihargai dalam peran mereka. 

Sebaliknya, ketika etika dalam hubungan antara pengusaha 

dan karyawan diabaikan, dapat muncul ketidakpuasan, 

ketidakpercayaan, dan bahkan konflik yang merugikan bagi 

kedua belah pihak. Perlakuan tidak adil, diskriminasi, atau 
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ketidakjelasan dalam kebijakan perusahaan dapat menyebabkan 

frustrasi dan penurunan produktivitas. Pengusaha yang tidak 

memprioritaskan etika dalam hubungan dengan karyawan juga 

berpotensi kehilangan bakat dan pengalaman berharga dalam 

organisasi mereka. Oleh karena itu, penting bagi pengusaha 

untuk selalu mengimplementasikan nilai-nilai etika yang kuat 

dalam setiap aspek interaksi dengan karyawan, tidak hanya 

sebagai kewajiban hukum tetapi juga sebagai komitmen moral 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, berdaya guna, 

dan bermartabat bagi semua anggota tim. 

Secara keseluruhan, ketiga aspek etika ini saling terkait dan 

saling memperkuat dalam membentuk fondasi bisnis yang 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Pengusaha yang 

menjunjung tinggi etika dalam hubungan sesama pengusaha, 

terhadap konsumen, dan terhadap karyawan cenderung 

menciptakan lingkungan bisnis yang stabil, produktif, dan 

bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. 
 

E. Penilaian Formatif 

a. Pilihan Ganda 

1. Apa yang menjadi inti dari hubungan etika antara 

pengusaha dan karyawan? 

a) Keuntungan finansial 

b) Kejujuran dan keadilan 

c) Dominasi pasar 

d) Eksploitasi tenaga kerja 

2. Mengapa etika dalam hubungan sesama pengusaha 

penting dalam bisnis? 

a) Untuk mendapatkan bantuan keuangan 

b) Untuk membangun reputasi yang baik 

c) Agar bisa bersaing secara tidak adil 

d) Untuk meningkatkan harga produk 

3. Bagaimana etika dalam hubungan pengusaha terhadap 

konsumen dapat meningkatkan bisnis? 
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a) Dengan mengeksploitasi kebutuhan konsumen 

b) Dengan meningkatkan harga produk 

c) Dengan membangun loyalitas konsumen 

d) Dengan mengabaikan keluhan konsumen 

4. Apa dasar etika dalam hubungan antara pengusaha dan 

karyawan? 

a) Diskriminasi dan ketidakadilan 

b) Salam hangat dan sapaan 

c) Keadilan, kejujuran, dan penghargaan 

d) Dominasi dan keuntungan finansial 

5. Mengapa pengusaha perlu mempertahankan etika dalam 

hubungan dengan konsumen? 

a) Agar bisa menghasilkan produk yang mahal 

b) Untuk membangun reputasi yang baik 

c) Untuk mengurangi keuntungan 

d) Untuk memperburuk layanan 

6. Apa yang mungkin terjadi jika pengusaha tidak 

memperhatikan etika dalam hubungan dengan 

konsumen? 

a) Peningkatan kepuasan konsumen 

b) Penghargaan industri 

c) Kerugian reputasi dan boikot 

d) Inovasi produk baru 

7. Bagaimana etika dalam hubungan antara pengusaha 

dapat mendukung kolaborasi yang baik? 

a) Dengan merendahkan pesaing 

b) Dengan membangun saling menghormati dan kerja 

sama yang adil 

c) Dengan mengabaikan kompetisi 

d) Dengan membatasi informasi 

8. Apa yang bisa dilakukan pengusaha untuk membangun 

hubungan yang positif dengan karyawan? 

a) Mengabaikan kebutuhan karyawan 

b) Memberikan perlakuan yang adil dan penuh hormat 
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c) Menetapkan aturan yang tidak konsisten 

d) Membatasi kebebasan berekspresi 

9. Bagaimana etika hubungan sesama pengusaha dapat 

mempengaruhi reputasi bisnis? 

a) Dengan meningkatkan dominasi pasar 

b) Dengan membangun reputasi yang baik 

c) Dengan membatasi akses informasi 

d) Dengan memperburuk reputasi 

10. Apa yang bisa dilakukan pengusaha untuk 

mempertahankan hubungan yang baik dengan 

konsumen? 

a) Menyediakan informasi yang akurat dan responsif 

terhadap keluhan 

b) Menyembunyikan informasi penting 

c) Mengurangi kualitas produk 

d) Mengabaikan tanggapan konsumen 
 

b. Benar/Salah 

1. (Benar/Salah) Etika dalam hubungan pengusaha 

terhadap konsumen dapat meningkatkan loyalitas dan 

kepuasan konsumen 

2. (Benar/Salah) Pengusaha yang mempraktikkan etika 

dalam hubungan sesama pengusaha cenderung 

membangun reputasi yang buruk di industri. 

3. (Benar/Salah) Pengusaha perlu memprioritaskan etika 

dalam hubungan sesama pengusaha untuk membangun 

jaringan kerja yang menguntungkan. 

4. (Benar/Salah) Etika dalam hubungan pengusaha 

terhadap konsumen tidak mencakup responsif terhadap 

masukan atau keluhan konsumen. 

5. (Benar/Salah) Ketika pengusaha mengabaikan etika 

dalam hubungan dengan karyawan, hal ini tidak 

berpotensi menyebabkan konflik dan ketidakpuasan di 

tempat kerja. 
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6. (Benar/Salah) Etika dalam hubungan pengusaha 

terhadap konsumen mencakup memberikan informasi 

yang akurat tentang produk atau layanan. 

7. (Benar/Salah) Etika pengusaha terhadap karyawan 

mencakup memberikan kompensasi yang adil dan 

memastikan lingkungan kerja yang aman.  

8. (Benar/Salah) Etika dalam hubungan sesama pengusaha 

mencakup prinsip-prinsip seperti saling menghormati 

dan saling menguntungkan. 

9. (Benar/Salah) Etika dalam hubungan antara pengusaha 

dan karyawan tidak termasuk memastikan bahwa 

karyawan diperlakukan dengan sesuai. 

10. (Benar/Salah) Pengusaha yang memprioritaskan etika 

dalam hubungan dengan karyawan cenderung 

membangun lingkungan kerja yang produktif.  
 

c. Esai 

1. Jelaskan mengapa etika dalam hubungan antara 

pengusaha dan karyawan penting untuk keberhasilan 

jangka panjang sebuah organisasi. 

2. Bagaimana pengusaha dapat membangun lingkungan 

kerja yang inklusif dan mendukung perkembangan karir 

bagi karyawan mereka? 

3. Analisis dampak negatif yang mungkin terjadi jika 

pengusaha mengabaikan etika dalam hubungan dengan 

karyawan. 

4. Diskusikan bagaimana etika dalam hubungan sesama 

pengusaha dapat mempengaruhi kolaborasi dan inovasi 

di dalam industri. 

5. Apa yang dapat dilakukan pengusaha untuk memastikan 

bahwa mereka menjalankan bisnis dengan integritas dan 

moralitas yang tinggi dalam hubungan sesama 

pengusaha? 
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6. Tinjau bagaimana keadilan dalam kompensasi dan 

perlakuan terhadap karyawan dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja mereka. 

7. Jelaskan bagaimana pengusaha dapat menyesuaikan 

praktik bisnis mereka untuk memenuhi nilai-nilai etika 

Islam dalam hubungan dengan konsumen. 

8. Analisis dampak positif yang mungkin terjadi jika 

pengusaha memprioritaskan etika dalam hubungan 

dengan konsumen terhadap pertumbuhan dan stabilitas 

bisnis mereka. 

9. Diskusikan tantangan yang dihadapi pengusaha dalam 

menerapkan prinsip-prinsip etika dalam hubungan 

dengan karyawan dalam konteks globalisasi dan 

persaingan pasar yang ketat. 

10. Jelaskan bagaimana pengusaha dapat menjaga 

keseimbangan antara mencapai keuntungan yang 

berkelanjutan dan mempraktikkan etika yang baik dalam 

hubungan dengan semua pemangku kepentingan. 
 

e. Studi Kasus 

1. Buatlah skenario di mana seorang pengusaha 

menggunakan inovasi untuk meningkatkan keadilan 

dalam kompensasi dan perlakuan terhadap karyawan. 

2. Jika Anda adalah seorang pengusaha, bagaimana Anda 

akan menggunakan teknologi mutakhir untuk 

memastikan transparansi dalam hubungan dengan 

konsumen? 

3. Buatlah ide produk atau layanan baru yang tidak hanya 

menguntungkan bisnis Anda, tetapi juga 

mempromosikan nilai-nilai etika dalam hubungan 

dengan konsumen. 

4. Anda adalah konsultan bisnis yang menyarankan 

pengusaha tentang bagaimana membangun hubungan 

yang lebih etis dengan karyawan mereka. Berikan 
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strategi kreatif dan solusi praktis yang dapat mereka 

terapkan. 

5. Buatlah konsep acara atau kampanye komunitas yang 

akan dijalankan oleh sebuah perusahaan untuk 

mempromosikan etika dalam hubungan sesama 

pengusaha. 

6. Anda adalah direktur pemasaran perusahaan yang ingin 

menggunakan kreativitas untuk meningkatkan 

responsivitas terhadap keluhan konsumen. Bagaimana 

Anda akan merancang strategi pemasaran yang inovatif? 

7. Jika Anda dapat mengubah satu aspek dari cara 

tradisional bisnis beroperasi untuk lebih 

memprioritaskan etika dalam hubungan dengan 

karyawan, apa yang akan Anda lakukan? 

8. Buatlah konsep aplikasi atau platform digital yang dapat 

membantu pengusaha memantau dan meningkatkan 

praktik etika mereka dalam hubungan dengan karyawan 

dan konsumen. 

9. Jika Anda dapat menerapkan satu kebijakan baru di 

perusahaan Anda untuk meningkatkan etika dalam 

hubungan dengan konsumen, apa yang akan Anda 

lakukan dan mengapa? 

10. Bila Anda berada di posisi kepemimpinan dalam sebuah 

perusahaan, bagaimana Anda akan membangun budaya 

korporat yang kreatif dan beretika untuk mendukung 

hubungan yang sehat dengan semua pemangku 

kepentingan? 
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TOPIK 2 

ETIKA BISNIS ISLAM DALAM  

HUBUNGAN ANTARA PELAKU BISNIS II 

 

A. Etika Terhadap Supplier Dalam Bisnis Islam 

a. Definisi Supplier dalam Islam 

Dalam konteks Islam, supplier atau pemasok (mu'ashir) 

merujuk kepada individu atau entitas yang menyediakan barang 

atau jasa kepada pengusaha atau konsumen. Konsep ini tidak 

jauh berbeda dengan pengertian umumnya dalam konteks bisnis 

konvensional, namun dalam perspektif Islam, terdapat 

penekanan khusus pada nilai-nilai moral dan etika yang harus 

diterapkan dalam hubungan antara pengusaha dan supplier.  

Dalam pandangan Islam, hubungan antara pengusaha dan 

supplier dipandang sebagai bagian integral dari etika bisnis yang 

harus dilandasi oleh nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip Islam. 

Konsep supplier dalam konteks ini memiliki kedudukan penting 

yang harus diperhatikan secara seksama. Pengusaha Islam 

diwajibkan untuk memperlakukan supplier dengan adil dan 

menghormati kesepakatan yang telah disepakati bersama. 

Konsep ini juga mencakup aspek keterbukaan dan transparansi. 

Selain itu, Islam menekankan pentingnya keadilan dalam setiap 

aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis dengan supplier, yaitu 

memperlakukan mereka sebagai mitra yang patut dihormati 

dalam rantai pasokan. 

Pengusaha Muslim juga diajarkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan kesejahteraan bersama dalam hubungan 

dengan supplier. Ini termasuk memperhatikan kondisi sosial dan 

ekonomi para supplier, serta memberikan dukungan yang 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan bisnis mereka. 

Dalam Islam, sikap empati dan perhatian terhadap kesejahteraan 

umum juga sangat ditekankan. Pengusaha Islam diharapkan 
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untuk menjalankan bisnis mereka dengan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap masyarakat luas, termasuk para supplier 

yang terlibat dalam rantai pasokan mereka. 

Di samping itu, Islam mengajarkan nilai-nilai persaudaraan 

dan solidaritas dalam berbisnis. Pengusaha Muslim diharapkan 

untuk memberikan dukungan dan bantuan kepada supplier 

dalam menghadapi kesulitan atau tantangan dalam usaha 

mereka. Dengan demikian, supplier dalam Islam bukan hanya 

sekadar pihak yang menyediakan barang atau jasa, tetapi juga 

merupakan bagian dari jaringan sosial dan ekonomi yang harus 

diperlakukan dengan penuh hormat dan tanggung jawab sesuai 

dengan ajaran agama. Melalui penerapan nilai-nilai etika dan 

moral dalam hubungan dengan supplier, pengusaha Islam 

diharapkan dapat membentuk lingkungan bisnis yang lebih adil, 

transparan, dan berkelanjutan. 
 

b. Jenis dan Tugas Supplier 

Berikut adalah beberapa jenis supplier beserta tugas-tugas 

utama yang mereka emban dalam konteks bisnis: 
 

a) Supplier Barang Primer 

Supplier primer merupakan pihak atau entitas yang 

menyediakan barang atau bahan mentah langsung kepada 

produsen atau perusahaan. Mereka memiliki peran krusial 

dalam rantai pasokan karena menyediakan komponen-

komponen utama yang diperlukan untuk proses produksi. 

Hubungan antara supplier primer dan perusahaan biasanya 

bersifat langsung dan strategis, di mana kualitas, ketepatan 

waktu pengiriman, dan harga dapat menjadi faktor penentu 

keberhasilan produksi dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Supplier primer sering kali bekerja sama 

dalam jangka panjang dengan produsen untuk memastikan 

keberlanjutan pasokan yang stabil, serta beradaptasi dengan 

kebutuhan perubahan dalam pasar atau teknologi. 
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Selain itu, supplier primer juga memainkan peran 

penting dalam strategi manajemen risiko perusahaan. 

Dengan memilih pemasok primer yang andal dan 

berkualitas, perusahaan dapat mengurangi risiko gangguan 

pasokan yang dapat mempengaruhi operasional mereka. Ini 

berarti, memilih dan menjaga hubungan yang baik dengan 

pemasok primer adalah bagian integral dari strategi 

manajemen rantai pasokan yang efektif, di mana 

kepercayaan, transparansi, dan kolaborasi menjadi kunci 

untuk mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan dan 

sukses. 
 

b) Pemasok Barang Sekunder 

Dalam konteks Islam, konsep supplier sekunder dalam 

bisnis dapat diinterpretasikan sebagai pihak yang berperan 

dalam menyediakan barang atau layanan dengan mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Dalam Islam, bisnis dan 

perdagangan harus dilakukan dengan memperhatikan nilai-

nilai moral, etika, dan keadilan. Oleh karena itu, supplier 

sekunder diharapkan untuk menjalankan bisnis mereka 

dengan mematuhi prinsip kejujuran, keterbukaan, dan 

keadilan dalam transaksi. 

Selain itu, Islam juga mengajarkan pentingnya 

keberkahan dalam penghasilan dan transaksi. Supplier 

sekunder dalam konteks ini diharapkan untuk menyediakan 

produk atau layanan yang bermanfaat, berkualitas baik, dan 

sesuai dengan standar yang diharapkan dalam Islam. Hal ini 

mencakup aspek kebersihan, keamanan, dan kualitas 

produk yang diberikan kepada konsumen akhir. Dalam 

prakteknya, Islam mendorong para pengusaha dan pemasok 

untuk menjalankan bisnis mereka dengan tanggung jawab 

sosial yang tinggi, memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat, serta memastikan tidak ada eksploitasi atau 

ketidakadilan dalam rantai pasokan mereka. Dengan 

demikian, supplier sekunder dalam Islam bukan hanya 
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berfokus pada aspek ekonomi semata, tetapi juga 

memperhatikan nilai-nilai spiritual dan sosial yang dibawa 

oleh ajaran agama. 
 

c) Pemasok Barang Tersier 

Supplier tersier dalam konteks Islam mengacu pada 

pihak yang berada di tingkat ketiga dalam rantai pasokan, 

yang juga bertanggung jawab untuk menyediakan barang 

atau layanan dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Mereka berperan sebagai pemasok bagi supplier sekunder 

atau distributor, yang kemudian menjual produk atau 

layanan tersebut kepada konsumen akhir.  

Dalam Islam, pemasok tersier diharapkan untuk 

menjalankan bisnis mereka dengan memperhatikan nilai-

nilai etika dan moral yang tinggi. Mereka harus memastikan 

bahwa produk atau layanan yang mereka sediakan tidak 

hanya memenuhi standar kualitas yang tinggi, tetapi juga 

sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan 

keberkahan dalam transaksi. Pentingnya supplier tersier 

dalam Islam juga terkait dengan kontribusinya terhadap 

kestabilan dan keberlanjutan rantai pasokan secara 

keseluruhan. Mereka diharapkan untuk mempertahankan 

hubungan yang baik dengan supplier sekunder mereka, 

serta menjaga transparansi dan integritas dalam semua 

aspek bisnis mereka.  

Dalam konteks ekonomi Islam, menjalankan bisnis 

secara adil dan bertanggung jawab adalah bagian integral 

dari menjalankan bisnis yang berkelanjutan dan 

mendapatkan berkah dari Allah SWT. Oleh karena itu, 

pemasok tersier memiliki peran yang signifikan dalam 

memastikan bahwa seluruh proses produksi, distribusi, dan 

penjualan berlangsung dengan mematuhi nilai-nilai Islam, 

serta memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat 

secara umum.  
 



92 
 

d) Supplier Jasa 

Supplier jasa adalah entitas atau individu yang 

menyediakan layanan tertentu yang diperlukan oleh 

perusahaan atau individu lain untuk mendukung 

operasional mereka. Jenis layanan yang disediakan oleh 

supplier jasa sangat bervariasi, mulai dari layanan 

profesional seperti konsultasi manajemen, perencanaan 

keuangan, atau desain arsitektur, hingga layanan teknis 

seperti perawatan mesin, pembersihan, atau transportasi.  

Tugas utama dari supplier jasa adalah memastikan 

bahwa layanan yang mereka sediakan berkualitas tinggi, 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh pelanggan, 

dan memberikan nilai tambah yang signifikan dalam proses 

bisnis atau produksi. Mereka juga bertanggung jawab untuk 

menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan, dengan 

memberikan pelayanan yang responsif dan solusi yang 

tepat jika terjadi masalah atau kebutuhan tambahan. 

Selain itu, supplier jasa juga memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan kepatuhan terhadap semua regulasi dan 

standar yang berlaku dalam penyediaan layanan mereka. Ini 

mencakup aspek hukum, lingkungan, dan sosial yang 

relevan dengan jenis layanan yang mereka tawarkan. 

Kemampuan supplier jasa untuk beradaptasi dengan 

perubahan dalam kebutuhan atau tuntutan pasar, serta untuk 

menawarkan inovasi dalam penyediaan layanan mereka, 

juga sangat penting dalam mempertahankan kepuasan 

pelanggan dan membangun reputasi yang baik di pasar.  

Secara keseluruhan, supplier jasa memainkan peran 

penting dalam mendukung efisiensi operasional dan 

kesuksesan strategis perusahaan dengan menyediakan 

layanan yang berkelas dan berorientasi pada solusi. Dengan 

memahami peran masing-masing jenis supplier dan 

tanggung jawab mereka, perusahaan dapat mengelola rantai 

pasokan dengan lebih efektif dan efisien. 
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c. Landasan Etika Hubungan Pengusaha terhadap Supplier 

dalam Bisnis Islam 

a) Al-Quran 

1. Surah An-Nisa (4): 135 
 

َٰٓ أنَفسُِكُمْ أوَِ  ِ وَلَوْ عَلىََٰ مِينَ بٱِلْقِسْطِ شُهَدآََٰءَ لِلََّّ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ كُونوُا۟ قَوََّٰ
َٰٓ يََٰ

لِديَْنِ وَٱلْْقَْرَبِينَ ۚ إِن يَكُنْ غَنيًِّا  َٰٓ ٱلْوََٰ َّبِعوُا۟ ٱلْهَوَىَٰ ُ أوَْلىََٰ بِهِمَا ۖ فلََ تتَ أوَْ فَقِيرًا فَٱللََّّ

َ كَانَ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبِيرًا ا۟ أوَْ تعُْرِضُوا۟ فَإنَِّ ٱللََّّ  أنَ تعَْدِلوُا۟ ۚ وَإِن تلَْوَُۥٰٓ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah 

kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya 

ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 

Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini menekankan pentingnya keadilan dalam semua 

aspek kehidupan, termasuk dalam hubungan bisnis 

dengan supplier. 

 

2. Surah Al-Mu'minun (23): 8-9 
 

تِهِمْ يحَُافِظُونَ  عُونَ وَٱلَّذِينَ همُْ عَلىََٰ صَلَوََٰ تِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رََٰ َـٰ نَ َـٰ  وَٱلَّذِينَ همُْ لِْمََ

Artinya: " Dan orang-orang yang memelihara amanat-

amanat (nya) dan janji-janjinya, dan orang-orang yang 

memelihara shalat mereka." Ayat ini mengajarkan 

tentang pentingnya menjaga amanah dan janji dalam 

bisnis, termasuk dalam hubungan dengan supplier. 

3. Surah Al-A'raf (7): 85 
 

َ مَا لَكُم م ِ  قَوْمِ ٱعْبدُوُا۟ ٱللََّّ هٍ غَيْرُهُۥ ۖ قدَْ وَإلِىََٰ مَدْيَنَ أخََاهمُْ شُعَيْبًا ۗ قَالَ يََٰ نْ إلََِٰ

ب ِكُمْ ۖ فَأوَْفوُا۟ ٱلْكَيْلَ وَٱلْمِيزَانَ وَلََ تبَْخَسُوا۟ ٱلنَّاسَ أشَْيَآَٰءَهمُْ  ن رَّ جَآَٰءَتكُْم بيَ نِةٌَ م ِ

ؤْمِنِينَ  لِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ إِن كُنتمُ مُّ
حِهَا ۚ ذََٰ  وَلََ تفُْسِدوُا۟ فىِ ٱلْْرَْضِ بَعْدَ إِصْلََٰ
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Artinya: "Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk 

Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 

bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 

kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah 

kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran 

dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 

memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman." 

Ayat ini menunjukkan larangan atas praktik 

memanipulasi takaran dan timbangan dalam transaksi, 

yang relevan dalam hubungan bisnis antara pengusaha 

dan supplier. 
 

b) Hadis  

1. Hadis Riwayat Ahmad 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik 

perdagangan adalah perdagangan yang mudah.” Hadis 

ini mengajarkan agar pengusaha memudahkan proses 

perdagangan, termasuk dalam berinteraksi dengan 

supplier dalam memenuhi kebutuhan barang atau jasa. 
 

2. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu membeli 

barang-barang mereka dengan uang yang haram, maka 

janganlah kamu menjual barang-barangmu kepada 

mereka dengan barang-barang yang haram.” Hadis ini 

menegaskan pentingnya menjaga kebersihan transaksi, 

termasuk dalam memilih supplier yang berbisnis secara 

halal dan memastikan barang yang dijual atau dibeli 

tidak berasal dari dana haram. 
 

3. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 
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Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu 

bersumpah dalam jual beli, karena sumpah dapat 

mengembat barang yang tidak dimiliki.” Hadis ini 

menekankan bahwa dalam hubungan dengan supplier, 

pengusaha harus memegang prinsip kejujuran dan tidak 

menggunakan sumpah palsu untuk mengamankan 

transaksi atau menghindari kewajiban. 
 

4. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membeli buah 

dari suatu tumbuhan yang tumbuh di tanah milik 

seseorang, maka hendaklah ia memeliharanya dengan 

baik, dan tidak merusaknya.” Hadis ini mengajarkan 

agar pengusaha memperlakukan barang-barang dari 

supplier dengan baik, tidak merusaknya atau 

mengabaikan tanggung jawab terhadap barang yang 

dibeli. 
 

5. Hadis Riwayat Muslim 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 

menyukai seorang hamba yang apabila ia berjual beli, 

apabila ia berutang, dan apabila ia meminta, maka ia 

berbicara secara jujur.” Hadis ini mengajarkan 

pentingnya kejujuran dalam setiap transaksi, termasuk 

dalam hubungan dengan supplier dalam bisnis. 
 

6. Hadis Bukhari dan Muslim 

Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang dari 

kalian berjual beli, hendaklah dia tidak menjual kepada 

saudaranya, kemudian membatalkan jual belinya.” 

Hadis ini menekankan pentingnya menghormati 

kesepakatan dan kontrak dalam transaksi bisnis, 

termasuk dengan supplier. 
 

d. Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Supplier 
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Dalam konteks bisnis Islam, etika sangat penting dalam 

setiap aspek termasuk hubungan antara pengusaha dan supplier. 

Berikut adalah beberapa urgensi etika bisnis Islam dalam 

hubungan tersebut: 
 

a) Pematuhan terhadap Kontrak Perjanjian 

Dalam bisnis Islam, kepatuhan terhadap perjanjian 

antara pengusaha dan supplier memiliki urgensi yang sangat 

penting. Prinsip kepatuhan ini tidak hanya mencakup aspek 

hukum dan kontrak yang telah disepakati, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai etika yang tinggi dalam Islam. 

Menghormati perjanjian berarti menjaga integritas dan 

kepercayaan dalam hubungan bisnis.  

Dalam konteks ini, pengusaha diharapkan untuk 

mematuhi syarat-syarat yang telah disepakati secara tepat 

waktu dan dengan penuh tanggung jawab. Hal ini tidak hanya 

menunjukkan konsistensi dalam perilaku bisnis, tetapi juga 

mencerminkan komitmen untuk menghargai hak-hak pihak 

lain serta menjauhi segala bentuk ketidakadilan atau 

penipuan. 

Kepatuhan terhadap perjanjian juga mengajarkan nilai-

nilai kesetiaan dan amanah dalam Islam. Dengan memenuhi 

kewajiban-kewajiban kontrak dengan baik, pengusaha 

memperkuat fondasi hubungan bisnis yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan. Ini mencakup 

pembayaran yang tepat waktu atas barang atau jasa yang 

diberikan, serta menjaga transparansi dalam komunikasi 

bisnis.  

Sikap seperti ini bukan hanya penting untuk 

mempertahankan reputasi yang baik dalam komunitas bisnis, 

tetapi juga sebagai bagian dari kewajiban moral yang 

ditekankan dalam ajaran Islam. Dengan demikian, kepatuhan 

terhadap perjanjian tidak hanya merupakan kewajiban 
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hukum, tetapi juga ekspresi dari komitmen untuk berperilaku 

adil dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
 

b) Kerjasama dan Kebaikan 

Dalam konteks bisnis Islam, kerjasama yang baik 

membangun fondasi yang kuat untuk hubungan bisnis yang 

saling menguntungkan. Ini mencakup kolaborasi dalam 

mencapai tujuan bersama, seperti memastikan kualitas 

barang atau jasa yang diberikan, menjaga kesetiaan terhadap 

perjanjian, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 

berbasis pada prinsip kerjasama, pengusaha dan supplier 

dapat saling mendukung dan memperkuat posisi mereka 

dalam pasar, menciptakan lingkungan yang stabil dan 

produktif untuk pertumbuhan bersama. 

Selain itu, kebaikan dalam hubungan bisnis mengacu 

pada sikap saling menghormati, membantu, dan 

memperhatikan kepentingan bersama. Dalam Islam, 

kebaikan termasuk dalam kategori amal baik yang dianjurkan 

dan diperlukan dalam setiap interaksi sosial, termasuk dalam 

urusan bisnis. Pengusaha diharapkan untuk memperlakukan 

supplier dengan penuh hormat, adil, dan jujur. Ini termasuk 

memberikan dukungan kepada supplier dalam menghadapi 

tantangan atau kesulitan yang mungkin mereka alami dalam 

menjalankan bisnis mereka. Sikap kebaikan ini bukan hanya 

menciptakan hubungan yang harmonis, tetapi juga 

mendatangkan berkah dan keberkahan dalam setiap transaksi 

yang dilakukan, sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang 

ditekankan dalam ajaran Islam.  
 

c) Kualitas Barang dan Jasa 

Dalam bisnis Islam, pentingnya kualitas barang dan jasa 

yang disediakan oleh supplier bagi pengusaha tidak hanya 

sebatas aspek komersial, tetapi juga memiliki dimensi etika 

yang mendalam. Kualitas yang baik mencerminkan nilai-

nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dalam Islam. 
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Pengusaha Muslim diharapkan untuk memastikan bahwa 

barang atau jasa yang mereka beli dari supplier tidak hanya 

memenuhi standar yang diharapkan, tetapi juga berkualitas 

baik sesuai dengan nilai-nilai moral yang dianjurkan dalam 

agama. Ini termasuk memastikan bahwa produk atau layanan 

tidak mengecewakan pelanggan atau mengakibatkan 

kerugian pada mereka. 

Selain itu, dalam konteks bisnis Islam, kualitas yang baik 

juga berperan penting dalam membangun hubungan yang 

saling menguntungkan antara pengusaha dan supplier. 

Memilih supplier yang menyediakan barang atau jasa 

berkualitas tinggi dapat meningkatkan kepercayaan dan 

mengurangi risiko dalam operasi bisnis. Pengusaha yang 

berpegang teguh pada nilai-nilai Islam juga diharapkan untuk 

memilih supplier yang mematuhi standar etika yang tinggi 

dalam produksi dan pelayanannya. Dengan demikian, 

kualitas barang dan jasa bukan hanya masalah teknis, tetapi 

juga refleksi dari komitmen untuk berperilaku dengan adil, 

jujur, dan bertanggung jawab dalam setiap aspek bisnis, 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 
 

d) Kewaspadaan terhadap Riba 

Dalam bisnis Islam, menghindari riba (bunga) memiliki 

urgensi yang sangat penting dalam hubungan antara 

pengusaha dan supplier. Riba dianggap sebagai praktik yang 

tidak etis dan dilarang secara tegas dalam syariat Islam 

karena dianggap merugikan pihak yang terlibat dan 

menciptakan ketidakadilan ekonomi. Oleh karena itu, 

pengusaha Muslim diharapkan untuk memastikan bahwa 

transaksi dengan supplier tidak melibatkan unsur riba dalam 

bentuk apapun, baik dalam pembayaran maupun dalam 

pengaturan keuangan lainnya. Hal ini tidak hanya mencakup 

penghindaran dari riba yang jelas seperti bunga pinjaman, 
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tetapi juga dari praktik-praktik yang dapat mengarah pada 

ketidakadilan atau eksploitasi dalam transaksi bisnis. 

Selain itu, menjauhi riba juga mencerminkan komitmen 

untuk membangun hubungan yang berdasarkan pada prinsip 

saling menguntungkan dan adil antara pengusaha dan 

supplier. Dalam konteks ini, pengusaha diharapkan untuk 

mencari alternatif yang halal dan sesuai syariah dalam 

pengelolaan keuangan dan transaksi bisnis. Dengan 

demikian, kepatuhan terhadap larangan riba bukan hanya 

sebagai kewajiban hukum, tetapi juga sebagai bagian dari 

upaya untuk memperkuat fondasi bisnis yang berkelanjutan 

dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat sesuai dengan 

nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam. 
 

e) Bijak dalam Menyelesaikan Sengketa 

Dalam konteks bisnis Islam, bijak dalam menyelesaikan 

sengketa antara pengusaha dan supplier adalah sangat 

penting karena mencerminkan nilai-nilai keadilan, 

perdamaian, dan toleransi yang diajarkan dalam agama 

Islam. Pengusaha Muslim diharapkan untuk menangani 

sengketa dengan bijaksana, berdasarkan prinsip-prinsip 

hukum dan etika Islam. Ini termasuk menggunakan 

mekanisme penyelesaian sengketa yang adil dan transparan, 

seperti mediasi atau arbitrase, untuk mencapai kesepakatan 

yang saling menguntungkan dan menghindari konflik yang 

berkepanjangan. Mengutamakan penyelesaian sengketa 

dengan cara yang beradab dan terhormat adalah cerminan 

dari kesabaran, kebijaksanaan, dan sikap pemaaf yang 

dianjurkan dalam Islam. 

Selain itu, penyelesaian sengketa dengan bijak juga 

membantu membangun dan memperkuat hubungan antara 

pengusaha dan supplier. Dengan menghormati proses 

penyelesaian sengketa yang baik, pengusaha menunjukkan 

komitmen mereka terhadap nilai-nilai moral dan keadilan 
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dalam setiap aspek bisnis. Hal ini tidak hanya memperkuat 

kepercayaan antara kedua belah pihak, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang stabil dan kondusif untuk 

kerjasama bisnis yang lebih baik di masa depan. Dengan 

demikian, bijak dalam menangani sengketa menjadi landasan 

penting dalam membangun hubungan yang berkelanjutan 

dan harmonis antara pengusaha dan supplier, sesuai dengan 

prinsip-prinsip etika yang dipegang teguh dalam Islam. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pengusaha 

dapat membangun hubungan yang berkelanjutan dan 

bermartabat dengan supplier mereka, sesuai dengan nilai-

nilai etika bisnis yang diajarkan dalam Islam. 
 

e. Kewajiban Pengusaha kepada Supplier 

Dalam konteks Islam, pengusaha memiliki kewajiban etika 

dan moral terhadap supplier mereka, yang mencerminkan nilai-

nilai keadilan, kerjasama, dan keseimbangan dalam hubungan 

bisnis. Berikut adalah beberapa kewajiban pengusaha kepada 

supplier dalam Islam: 
 

a) Pembayaran yang Adil dan Tepat Waktu 

Dalam Islam, kewajiban pengusaha untuk memberikan 

pembayaran yang adil dan tepat waktu kepada supplier 

sangatlah penting. Hal ini tercermin dalam nilai-nilai 

keadilan dan kesepakatan yang diatur dalam ajaran Islam. 

Adil dalam pembayaran berarti pengusaha harus 

memberikan imbalan yang sepadan dengan barang atau jasa 

yang diterima dari supplier, tanpa penundaan yang tidak 

perlu atau pengurangan yang tidak adil. Tepat waktu berarti 

pembayaran harus dilakukan sesuai dengan jangka waktu 

yang telah disepakati atau yang telah ditentukan dalam 

perjanjian, tanpa menunda-nunda atau mengulur-ulur waktu 

pembayaran tanpa alasan yang jelas. 

Pembayaran yang adil dan tepat waktu bukan hanya 

merupakan kewajiban hukum, tetapi juga merupakan bentuk 
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penghargaan terhadap usaha dan kerja keras supplier dalam 

memenuhi kebutuhan pengusaha. Praktik ini juga 

menghindarkan pengusaha dari perilaku yang tidak bermoral 

seperti menunggak pembayaran atau menunda-nunda 

hutang, yang dapat menyebabkan penderitaan dan kesulitan 

finansial bagi supplier. Dengan mempraktikkan prinsip-

prinsip ini, pengusaha tidak hanya membangun hubungan 

yang kuat dan saling menguntungkan dengan supplier, tetapi 

juga mencerminkan komitmen mereka terhadap etika dan 

moral dalam menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 
 

b) Ketaatan terhadap Perjanjian dan Komitmen 

Dalam Islam, ketaatan terhadap perjanjian dan 

komitmen adalah salah satu nilai fundamental yang harus 

dijunjung tinggi oleh pengusaha terhadap supplier. Ini 

mencerminkan prinsip amanah (kepercayaan) dan kesetiaan 

dalam menjalankan transaksi bisnis, sesuai dengan ajaran 

agama.  

Pengusaha memiliki kewajiban moral dan etika untuk 

mematuhi semua perjanjian yang telah disepakati dengan 

supplier, termasuk menghormati waktu pengiriman, kualitas 

barang atau jasa yang telah dijanjikan, dan syarat-syarat lain 

yang telah disetujui bersama. Ketaatan ini tidak hanya 

menegaskan integritas pengusaha dalam berbisnis, tetapi 

juga membangun fondasi kepercayaan yang kokoh dalam 

hubungan bisnis jangka panjang. 

Selain itu, ketaatan terhadap perjanjian dan komitmen 

juga merupakan bentuk penghargaan terhadap usaha dan 

kerja keras supplier dalam memenuhi kebutuhan pengusaha. 

Dalam konteks bisnis Islam, menjaga kata dan memenuhi 

janji adalah bagian dari etika yang sangat dihargai, karena hal 

ini mencerminkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab. Ketika pengusaha menghormati perjanjian 
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dengan baik, mereka tidak hanya menunjukkan 

profesionalisme dalam berbisnis, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang stabil dan dapat diandalkan bagi supplier 

untuk terus mendukung keberlangsungan operasional bisnis 

mereka. 
 

c) Kehormatan dan Keterbukaan dalam Komunikasi 

Dalam hubungan bisnis antara pengusaha dan supplier, 

kehormatan dan keterbukaan dalam komunikasi adalah 

prinsip yang sangat penting dalam Islam. Kehormatan dalam 

komunikasi mencakup sikap hormat dan penghargaan 

terhadap semua pihak yang terlibat dalam transaksi bisnis, 

termasuk supplier.  

Pengusaha diharapkan untuk berbicara dan berinteraksi 

dengan cara yang menghormati martabat dan integritas 

supplier, tanpa mengecilkan atau merendahkan mereka 

dalam proses komunikasi. Hal ini mencakup penggunaan 

bahasa yang sopan, menghormati pendapat dan ide-ide yang 

disampaikan, serta mengakui kontribusi yang diberikan oleh 

supplier dalam kerjasama bisnis. Selain itu, keterbukaan 

dalam komunikasi juga ditekankan dalam Islam sebagai 

upaya untuk menciptakan lingkungan yang transparan dan 

jujur dalam setiap aspek bisnis. Pengusaha diharapkan untuk 

berkomunikasi secara terbuka mengenai kebutuhan, 

ekspektasi, serta kondisi atau perubahan yang mungkin 

mempengaruhi kerjasama dengan supplier. Ini termasuk 

memberikan informasi yang jelas mengenai permintaan 

produk atau jasa, perubahan dalam jadwal atau spesifikasi, 

serta kondisi pasar yang mungkin mempengaruhi 

keberlanjutan kerja sama.  

Dengan menjalankan kehormatan dan keterbukaan 

dalam komunikasi, pengusaha tidak hanya membangun 

hubungan bisnis yang lebih kuat dan saling menguntungkan 

dengan supplier, tetapi juga memperkuat prinsip-prinsip 
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moral dan etika dalam menjalankan bisnis sesuai dengan 

ajaran Islam. 
 

d) Perlindungan terhadap Hak dan Kepentingan Supplier 

Perlindungan terhadap hak dan kepentingan supplier 

dalam Islam merupakan prinsip yang sangat ditekankan 

dalam hubungan bisnis. Pengusaha memiliki kewajiban 

moral dan etika untuk memastikan bahwa hak-hak supplier 

dihormati dan kepentingan mereka dilindungi dalam setiap 

transaksi atau kerjasama bisnis. Hal ini mencakup 

memberikan perlakuan yang adil dan tidak diskriminatif 

terhadap supplier, serta menghormati hak-hak mereka atas 

pembayaran yang tepat waktu dan sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks Islam, penyalahgunaan 

atau penyelewengan terhadap hak-hak supplier dianggap 

sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

keadilan dan amanah. 

Selain itu, pengusaha juga memiliki tanggung jawab 

untuk menjaga kepentingan jangka panjang dari supplier-

supplier mereka. Hal ini meliputi berbagai aspek, seperti 

memberikan informasi yang jujur dan transparan mengenai 

kondisi pasar atau perubahan kebutuhan, serta 

mempertimbangkan dampak keputusan bisnis terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan supplier. Dengan 

memperhatikan dan melindungi hak serta kepentingan 

supplier, pengusaha tidak hanya membangun hubungan 

bisnis yang saling menguntungkan, tetapi juga meneguhkan 

komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang etis dan 

bermoral sesuai dengan ajaran Islam. 
 

e) Menjaga Lingkungan Bisnis yang Etis 

Menjaga lingkungan bisnis yang etis adalah kewajiban 

fundamental bagi pengusaha dalam Islam. Etika bisnis yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam mengajarkan pentingnya 

berperilaku adil, jujur, dan bertanggung jawab dalam setiap 
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aspek hubungan bisnis, termasuk dengan supplier. Hal ini 

mencakup menghindari praktik-praktik yang merugikan atau 

merugikan supplier, seperti penundaan pembayaran tanpa 

alasan yang jelas atau memaksa kondisi kontrak yang tidak 

menguntungkan. Pengusaha dalam Islam diharapkan untuk 

memperlakukan supplier dengan martabat dan menghormati 

hak-hak mereka, sebagaimana yang diajarkan dalam nilai-

nilai keadilan dan kesetaraan dalam berbisnis. 

Selain itu, menjaga lingkungan bisnis yang etis juga 

mencakup keterlibatan dalam kegiatan yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Ini dapat mencakup 

dukungan terhadap praktik-praktik yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

yang meningkatkan kesejahteraan umum. Dengan mematuhi 

nilai-nilai etis ini, pengusaha tidak hanya memperkuat 

fondasi moral dan spiritual dalam bisnis mereka, tetapi juga 

membangun reputasi yang baik di mata masyarakat dan 

menciptakan lingkungan bisnis yang stabil dan berkelanjutan 

dalam jangka panjang. 

Pengusaha dalam Islam diharapkan untuk menjalankan 

bisnis mereka dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran 

akan nilai-nilai moral yang diajarkan agama, sehingga 

hubungan mereka dengan supplier tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan 

keadilan dan kesejahteraan bersama. 

 

f. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Supplier 

Sebagai contoh studi kasus kontemporer, kita dapat melihat 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan 

pengusaha terhadap supplier dilakukan oleh bisnis yang 

beroperasi secara offline dan bisnis yang beroperasi secara 

online sebagai berikut: 
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a) Bisnis Offline 

Penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan antara 

pengusaha dan supplier dalam bisnis offline sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan bisnis yang adil, 

berkeadilan, dan bermoral. Islam sebagai agama yang 

menyediakan pedoman lengkap dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bisnis, menekankan pentingnya 

perilaku yang baik dan penuh integritas dalam setiap 

interaksi.  

Pertama-tama, pengusaha dalam Islam dituntut untuk 

berperilaku adil dalam setiap transaksi bisnis. Ini mencakup 

memberikan kompensasi yang wajar dan tepat waktu 

terhadap barang atau jasa yang diberikan oleh supplier. Adil 

dalam Islam bukan hanya tentang memberikan imbalan 

yang sepadan dengan nilai barang atau jasa, tetapi juga 

melibatkan tidak ada penundaan yang tidak wajar dalam 

pembayaran atau penyalahgunaan posisi tawar. Kepatuhan 

terhadap prinsip ini menciptakan lingkungan yang dapat 

dipercaya dan stabil untuk supplier, membangun hubungan 

jangka panjang yang saling menguntungkan. 

Selanjunya, integritas dalam kata-kata dan perbuatan 

sangat ditekankan dalam Islam. Pengusaha diharapkan 

untuk mematuhi setiap komitmen dan perjanjian yang telah 

disepakati dengan supplier. Ini mencakup mematuhi jadwal 

pengiriman, kualitas barang atau jasa yang dijanjikan, dan 

syarat-syarat lain yang telah disetujui bersama. Ketaatan 

terhadap perjanjian menunjukkan nilai amanah dalam 

bisnis, yang sangat dihargai dalam Islam sebagai bentuk 

kepercayaan dan keadilan. 

Kemudian, transparansi dalam komunikasi merupakan 

aspek penting dalam etika bisnis Islam. Pengusaha 

dianjurkan untuk berkomunikasi secara jujur dan terbuka 

dengan supplier mereka mengenai kebutuhan, ekspektasi, 

dan perubahan yang mungkin terjadi dalam permintaan atau 
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kondisi pasar. Informasi yang jelas dan transparan 

memungkinkan supplier untuk merespons dengan tepat dan 

efisien, serta membantu mencegah kesalahpahaman atau 

konflik yang tidak perlu. 

Berikutnya, perlindungan terhadap hak dan 

kepentingan supplier adalah tanggung jawab moral yang 

harus dipatuhi oleh pengusaha dalam Islam. Hal ini 

mencakup menghindari penyalahgunaan atau eksploitasi 

terhadap posisi dominan dalam negosiasi, serta memastikan 

bahwa kebutuhan dan kesejahteraan supplier juga 

diperhatikan dalam setiap keputusan bisnis yang diambil. 

Perlindungan ini juga meliputi pembayaran yang tepat 

waktu dan mempertimbangkan kondisi finansial serta 

operasional supplier dalam jangka panjang. 

Etika dalam persaingan bisnis ditekankan dalam Islam. 

Pengusaha harus menghindari praktik-praktik yang tidak 

fair atau merugikan untuk memenangkan pesaing atau 

mengalahkan mereka dalam pasar. Ini mencakup tidak 

melakukan penurunan harga yang tidak adil atau 

manipulasi pasar lainnya yang dapat merugikan supplier 

atau pelaku bisnis lainnya. Tentunya penghindaran dari riba 

(bunga) dan praktik keuangan yang tidak sesuai dengan 

prinsip syariah adalah kewajiban penting dalam bisnis 

Islam. Pengusaha harus memastikan bahwa semua transaksi 

keuangan, termasuk pinjaman atau pembiayaan, dilakukan 

dengan mematuhi hukum-hukum Islam yang relevan. 

Adapun pengelolaan konflik secara konstruktif dan 

beradab dianjurkan dalam Islam. Pengusaha diharapkan 

untuk menangani perselisihan atau ketegangan dengan 

supplier dengan cara yang adil dan transparan, mencari 

solusi yang dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

Komitmen terhadap pembangunan kapasitas dan 

keberlanjutan supplier juga merupakan nilai yang 

dianjurkan dalam Islam. Pengusaha dapat membantu 
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meningkatkan kualitas, efisiensi, dan keberlanjutan 

operasional supplier melalui bimbingan, pelatihan, atau 

investasi yang mendukung pengembangan kemampuan 

mereka. 

Pada intinya, kesadaran terhadap nilai-nilai spiritual 

dan moral dalam setiap keputusan bisnis adalah inti dari 

etika bisnis Islam. Pengusaha harus selalu mengingat 

bahwa bisnis bukan hanya tentang mencari keuntungan 

materi, tetapi juga tentang menjalankan aktivitas ekonomi 

yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang diberikan oleh 

agama. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam dalam hubungan dengan supplier dalam bisnis 

offline, pengusaha dapat menciptakan lingkungan bisnis 

yang stabil, adil, dan bermoral. Hal ini tidak hanya 

mendukung keberhasilan bisnis jangka panjang, tetapi juga 

membantu membangun masyarakat yang lebih baik sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 
 

b) Bisnis Online 

Dalam bisnis online, etika hubungan antara pengusaha 

dan supplier mengambil karakteristik khusus yang 

membedakannya dari bisnis offline. Pertama-tama, 

komunikasi dalam bisnis online cenderung lebih cepat dan 

sering dilakukan melalui platform digital seperti email, 

pesan instan, atau sistem manajemen pesanan online. 

Penting bagi pengusaha untuk memastikan bahwa 

komunikasi ini tetap jelas, jujur, dan terbuka agar tidak ada 

kebingungan atau kesalahpahaman di antara pihak-pihak 

yang terlibat. 

Kemudian, transparansi dalam bisnis online memiliki 

peran yang lebih menonjol karena semua informasi yang 

berkaitan dengan produk, harga, dan kondisi pengiriman 

harus tersedia secara transparan kepada supplier. 

Pengusaha harus memastikan bahwa supplier memiliki 
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akses yang sama terhadap informasi yang relevan dengan 

kontrak dan persyaratan bisnis lainnya. Ini membantu 

membangun kepercayaan antara kedua belah pihak dan 

meminimalkan risiko konflik atau sengketa di masa depan. 

Selanjutnya, fleksibilitas dan kecepatan respons 

menjadi karakteristik penting dalam etika bisnis online. 

Pengusaha harus dapat menyesuaikan dan merespons 

perubahan pasar atau permintaan pelanggan dengan cepat. 

Hal ini mencakup kemampuan untuk menyesuaikan 

pesanan atau perubahan kebutuhan dengan supplier tanpa 

mengorbankan kualitas atau waktu pengiriman yang 

diharapkan. Berikutnya, pengelolaan risiko dalam bisnis 

online sering kali lebih kompleks karena ada tantangan 

seperti keamanan data, privasi konsumen, dan risiko 

teknologi. Pengusaha harus memastikan bahwa semua 

transaksi bisnis dilakukan dengan mematuhi standar 

keamanan yang tinggi, termasuk perlindungan terhadap 

data supplier dan informasi pribadi lainnya yang mungkin 

disimpan atau diproses. 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam bisnis 

online sering kali mencakup keberlanjutan operasional dan 

praktik bisnis yang ramah lingkungan. Pengusaha dapat 

mempertimbangkan penggunaan teknologi yang lebih 

efisien energi atau bahan baku yang lebih ramah lingkungan 

dalam operasi mereka. Ini tidak hanya mencerminkan 

komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan lingkungan, tetapi 

juga dapat meningkatkan citra bisnis di mata konsumen dan 

masyarakat luas. 

Adapun pengembangan kapasitas supplier melalui 

teknologi dan pelatihan digital adalah aspek penting lainnya 

dalam etika bisnis online. Pengusaha dapat memanfaatkan 

platform online untuk menyediakan pelatihan atau sumber 

daya lainnya yang dapat membantu supplier meningkatkan 

kualitas produk atau layanan mereka. Ini membantu 
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menciptakan hubungan yang berkelanjutan dan saling 

menguntungkan antara pengusaha dan supplier. Integritas 

dalam kompetisi bisnis dalam konteks online menekankan 

penghindaran terhadap praktik-praktik yang tidak fair atau 

merugikan, seperti manipulasi SEO atau harga yang tidak 

adil. Pengusaha harus menjaga kejujuran dalam strategi 

pemasaran dan komunikasi online untuk membangun 

reputasi yang solid dan memenangkan kepercayaan 

konsumen. 

Kesimpulannya, etika hubungan pengusaha dan 

supplier dalam bisnis online menghadapi tantangan unik 

yang membutuhkan pendekatan yang cermat dan 

berintegritas. Dengan memperhatikan komunikasi yang 

jelas, transparansi informasi, responsibilitas sosial dan 

lingkungan, serta mengelola risiko dengan baik, pengusaha 

dapat membangun hubungan yang kokoh dan saling 

menguntungkan dengan supplier dalam lingkungan bisnis 

digital yang terus berkembang. 

 

B. Etika Terhadap Distributor Dalam Bisnis Islam 

a. Definisi Distributor dalam Islam 

Dalam konteks Islam, distributor atau pengedar 

didefinisikan sebagai individu atau entitas yang memainkan 

peran penting dalam saluran distribusi produk atau jasa. Mereka 

bertanggung jawab untuk menyediakan barang atau layanan 

kepada konsumen akhir dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

etika dan prinsip-prinsip Islam dalam setiap aspek kegiatan 

mereka. 

Dalam pandangan Islam, distributor diharapkan untuk 

bertindak sebagai agen yang jujur dan adil antara produsen dan 

konsumen. Mereka harus memastikan bahwa produk atau jasa 

yang mereka distribusikan memenuhi standar kualitas yang 

disepakati dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

menekankan keadilan, kejujuran, dan kebenaran. Selain itu, 



110 
 

distributor dalam Islam diharapkan untuk menghormati hak-hak 

konsumen serta menjaga kepentingan mereka. Mereka tidak 

boleh mengeksploitasi konsumen dengan cara apapun, seperti 

menaikkan harga secara tidak adil atau menawarkan produk atau 

jasa yang tidak sesuai dengan deskripsi yang diberikan. 

Dalam aspek hukum Islam, distributor juga memiliki 

kewajiban untuk memastikan bahwa transaksi mereka sah dan 

terhindar dari riba, gharaar (ketidakpastian atau ketidaktahuan), 

dan maysir (perjudian). Mereka harus memastikan bahwa setiap 

transaksi bisnis yang mereka lakukan sesuai dengan prinsip-

prinsip moral Islam dan tidak melanggar prinsip-prinsip yang 

ditetapkan dalam agama. Selain itu, distributor dalam konteks 

bisnis Islam diharapkan untuk berperan dalam memajukan 

ekonomi dan kesejahteraan umat dengan mempromosikan 

perdagangan yang adil dan berkelanjutan. Mereka juga memiliki 

tanggung jawab untuk berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang lebih baik dengan mendukung inisiatif sosial 

dan amal yang sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Dalam prakteknya, distributor dalam Islam diharapkan 

untuk mengembangkan hubungan yang baik dengan produsen 

dan konsumen, membangun kepercayaan, dan menjaga 

integritas dalam setiap interaksi bisnis. Mereka juga diharapkan 

untuk menghindari praktek-praktek yang merugikan atau 

merugikan pihak lain dalam proses distribusi barang atau jasa. 

Jadi, distributor dalam Islam bukan hanya sekadar pelaku 

ekonomi tetapi juga agen perubahan sosial yang bertanggung 

jawab dalam menciptakan lingkungan bisnis yang berdasarkan 

pada nilai-nilai moral dan etika Islam yang tinggi. Tugas mereka 

tidak hanya terbatas pada mengoptimalkan keuntungan tetapi 

juga pada memastikan bahwa setiap langkah yang mereka ambil 

mencerminkan komitmen mereka terhadap keadilan, kejujuran, 

dan kesejahteraan umat. 
 

b. Jenis dan Tugas Distributor 
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Distributor dalam konteks bisnis adalah perantara yang 

memainkan peran penting dalam rantai pasokan atau distribusi 

produk dari produsen ke konsumen akhir. Secara garis besar, 

berikut adalah beberapa jenis distributor beserta tugas-tugasnya: 
 

a) Distributor Grosir 

Distributor grosir adalah entitas yang memainkan 

peran penting dalam distribusi produk dari produsen ke 

retailer atau bisnis lainnya dalam jumlah besar. Mereka 

biasanya membeli produk dalam volume besar dari 

produsen dengan harga yang lebih rendah, kemudian 

menjualnya kembali kepada pengecer dalam jumlah yang 

lebih kecil.  

Tugas utama distributor grosir meliputi manajemen 

stok yang efisien untuk memenuhi permintaan dari berbagai 

pengecer, pengelolaan logistik termasuk penyimpanan dan 

pengiriman barang, serta menawarkan harga grosir yang 

kompetitif kepada pelanggan mereka. Distributor grosir 

juga bertanggung jawab untuk menjaga hubungan baik 

dengan produsen, memastikan kualitas produk tetap terjaga 

selama proses distribusi, dan sering kali berperan sebagai 

penghubung penting antara produsen dan retailer dalam 

rantai pasokan. 

Dalam konteks bisnis, distributor grosir memiliki peran 

strategis dalam mengoptimalkan aliran barang dari 

produsen ke pasar. Mereka membantu memperlancar 

distribusi produk secara efisien, memungkinkan pengecer 

untuk mendapatkan akses yang mudah dan cepat terhadap 

berbagai macam produk.  

Keberadaan distributor grosir juga mempermudah 

produsen dalam mencapai skala yang lebih luas dalam 

distribusi, sehingga produk mereka dapat dijangkau oleh 

lebih banyak konsumen. Dengan memahami perubahan 

pasar dan kebutuhan pelanggan, distributor grosir dapat 
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beradaptasi dengan cepat dalam menghadapi tantangan dan 

peluang di pasar yang dinamis, menjaga keberlangsungan 

bisnis serta kepuasan pelanggan. 
 

b) Distributor Eceran  

Distributor eceran, atau sering disebut juga sebagai 

retailer, adalah entitas yang langsung menjual produk 

kepada konsumen akhir, baik melalui toko fisik maupun 

platform e-commerce. Mereka berperan penting dalam 

menyediakan akses langsung kepada produk-produk yang 

dikonsumsi oleh masyarakat umum. Tugas utama 

distributor eceran meliputi manajemen stok untuk 

memastikan ketersediaan produk yang cukup, mengelola 

tata letak dan presentasi produk di toko atau online, serta 

memberikan layanan pelanggan yang baik. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk memahami preferensi dan 

kebutuhan konsumen, serta mengadaptasi strategi 

penjualan dan pemasaran untuk menarik lebih banyak 

pembeli. 

Dalam konteks bisnis, distributor eceran memainkan 

peran sentral dalam rantai distribusi, membantu 

mempercepat aliran produk dari produsen ke pasar 

konsumen. Mereka sering kali berinteraksi langsung 

dengan pelanggan, membangun reputasi merek, dan 

menawarkan pengalaman berbelanja yang memuaskan. 

Selain itu, distributor eceran juga berperan dalam 

mempromosikan produk, menanggapi permintaan pasar 

yang berubah-ubah, serta berperan dalam mengukur 

performa penjualan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan demikian, distributor eceran tidak 

hanya menjadi titik penjualan, tetapi juga mitra strategis 

bagi produsen dalam memperluas jangkauan pasar dan 

memastikan kesuksesan produk di tingkat konsumen akhir. 
 

c) Distributor Spesialis 
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Distributor spesialis adalah entitas yang memfokuskan 

operasinya pada produk atau pasar tertentu, yang sering kali 

memerlukan pengetahuan mendalam tentang segmen pasar 

atau produk yang mereka layani. Mereka berperan sebagai 

perantara antara produsen dan konsumen akhir dalam pasar 

yang khusus atau niche. Tugas utama distributor spesialis 

meliputi pengadaan produk dari produsen atau pemasok 

utama, penyimpanan stok dengan hati-hati, dan mengatur 

distribusi yang efisien ke pelanggan mereka dalam segmen 

pasar yang spesifik. Mereka juga bertanggung jawab untuk 

menyediakan layanan konsultasi dan pendukung kepada 

pelanggan, memastikan produk yang ditawarkan sesuai 

dengan kebutuhan dan standar yang diperlukan dalam pasar 

yang khusus tersebut. 

Dalam konteks bisnis, distributor spesialis memegang 

peran yang krusial dalam memenuhi kebutuhan yang lebih 

khusus dari pelanggan mereka. Mereka sering memiliki 

jaringan yang luas dan terpercaya di dalam pasar spesifik 

tersebut, sehingga dapat memberikan nilai tambah dengan 

pemahaman mendalam tentang produk dan pasar yang 

mereka layani.  

Dengan fokus yang terpusat, distributor spesialis 

mampu mengoptimalkan strategi pemasaran dan distribusi 

untuk mencapai target pasar yang lebih tersegmentasi, 

memungkinkan produsen untuk mencapai penetrasi pasar 

yang lebih baik dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Dengan demikian, keberadaan distributor spesialis tidak 

hanya memperluas jangkauan produk, tetapi juga 

meningkatkan nilai dan relevansi produk di dalam pasar 

yang bersaing secara intensif. 
 

d) Distributor Regional 

Distributor regional adalah jenis distributor yang 

beroperasi di suatu wilayah geografis tertentu, yang 
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mencakup area provinsi, negara bagian, atau bahkan 

negara-negara tetangga. Mereka memainkan peran penting 

dalam rantai distribusi dengan fokus pada pasar regional 

yang spesifik. Tugas utama distributor regional meliputi 

mengelola dan mendistribusikan produk dari produsen atau 

pemasok utama ke berbagai pelanggan di wilayah mereka. 

Mereka juga bertanggung jawab untuk memahami 

dinamika pasar regional, menyesuaikan strategi pemasaran 

dan distribusi sesuai dengan karakteristik unik dari setiap 

wilayah, serta menjaga hubungan yang kuat dengan 

pelanggan dan mitra bisnis lokal. 

Dalam konteks bisnis, distributor regional memegang 

peran strategis dalam memfasilitasi penetrasi pasar yang 

lebih luas dan mendalam di wilayah geografis tertentu. 

Mereka membantu produsen dalam menjangkau pelanggan 

potensial yang tersebar di seluruh wilayah, memastikan 

ketersediaan produk, serta memberikan layanan pelanggan 

yang responsif dan efektif.  

Distributor regional juga berperan dalam mempercepat 

waktu respons terhadap perubahan permintaan pasar, 

sehingga memungkinkan adaptasi yang lebih cepat 

terhadap tren dan kebutuhan konsumen lokal. Dengan 

demikian, keberadaan distributor regional tidak hanya 

meningkatkan distribusi produk, tetapi juga memperkuat 

kehadiran merek di tingkat regional dan memperluas 

pangsa pasar secara efektif. 
 

e) Distributor Internasional 

Distributor internasional memainkan peran krusial 

dalam memperluas jangkauan produk dari produsen ke 

pasar global. Mereka bertanggung jawab atas mengimpor 

produk dari negara asalnya dan mendistribusikannya ke 

berbagai pasar di seluruh dunia. Keberadaan distributor 

internasional memungkinkan produsen untuk mengatasi 
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hambatan perdagangan internasional, seperti regulasi, 

perizinan, dan logistik lintas negara.  

Tugas utama distributor internasional meliputi 

manajemen rantai pasok global, pengelolaan kepatuhan 

terhadap regulasi internasional, serta membangun jaringan 

distribusi yang luas untuk mencapai pelanggan di berbagai 

negara dengan efisien. Dalam konteks bisnis global, etika 

bisnis Islam sangat penting dalam memandu hubungan 

antara pengusaha dan distributor internasional. Prinsip-

prinsip seperti kejujuran, adil, dan transparansi harus 

dijunjung tinggi dalam setiap aspek transaksi dan interaksi 

bisnis. Islam mendorong pengusaha dan distributor 

internasional untuk menghormati budaya, hukum, dan nilai 

lokal di setiap pasar tujuan, serta menghindari praktik-

praktik yang bertentangan dengan prinsip moral dalam 

Islam, seperti penipuan atau eksploitasi.  

Dengan menerapkan etika bisnis Islam, distributor 

internasional dapat membangun hubungan yang 

berkelanjutan dan saling menguntungkan dengan produsen 

serta pelanggan di berbagai negara, menjaga reputasi 

perusahaan, dan menciptakan dampak positif dalam skala 

global. Setiap jenis distributor memiliki peran khusus 

dalam memperlancar aliran produk dari produsen ke 

konsumen akhir. Tugas mereka meliputi manajemen stok, 

penjualan, pelayanan pelanggan, pengelolaan logistik, serta 

membangun dan memelihara hubungan baik dengan pihak 

terkait di seluruh rantai pasokan. 

 

c. Landasan Etika Hubungan Pengusaha terhadap Distributor 

dalam Bisnis Islam 

a) Al-Quran 

1. Surah Al-Maidah (5): 1  

 

... أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ 
َٰٓ ا۟ أوَْفوُا۟ بِٱلْعقُوُدِ يََٰ  
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 

(segala) perjanjianmu..."  

Para pihak harus mematuhi perjanjian yang telah 

disepakati oleh pengusaha dan distributor dengan jelas, 

termasuk menghormati kewajiban masing-masing. 

Memastikan bahwa produk yang didistribusikan selalu 

memenuhi standar kualitas yang telah disepakati untuk 

mempertahankan kepercayaan konsumen. 
 

2. Surah Al-Maidah (5): 2  
 

ثمِْ وَٱلْعدُْ  نِ ۚ وَٱتَّقوُا۟ وَتعََاوَنوُا۟ عَلىَ ٱلْبرِ ِ وَٱلتَّقْوَىَٰ ۖ وَلََ تعََاوَنوُا۟ عَلىَ ٱلِْْ وََٰ

َ شَدِيدُ ٱلْعِقَابِ  َ ۖ إِنَّ ٱللََّّ  ...ٱللََّّ

Artinya: "...Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya."  

Hubungan yang dibangun antara pengusaha dan 

distributor harus berdasarkan kerjasama yang saling 

menguntungkan dan mempromosikan kebaikan serta 

kepatuhan terhadap aturan. 
 

3. Surah   Al-An'am (6): 141  
 

ا۟ ۚ إِ  نَّهُۥ لََ يحُِبُّ ٱلْمُسْرِفِينَ وَلََ تسُْرِفوَُٰٓ ... 

Artinya: "...Dan berikanlah kepada mereka haknya, 

pada hari yang dipanen itu. Dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan, karena Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan."   

Dari beberapa ayat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa distributor harus diperlakukan secara adil dalam 

hal pembagian hasil dan keuntungan dari produk yang 

dijual. 
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b) Hadis  

1. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah SAW bersabda, “Tidak beriman salah 

seorang di antara kamu, sehingga ia suka untuk 

saudaranya apa yang ia suka untuk dirinya sendiri dari 

kebaikan.” Hadis ini menggarisbawahi pentingnya 

menjaga amanah dalam bisnis, termasuk dalam 

pengelolaan produk dan distribusi. Seorang distributor 

hendaknya memperlakukan produk yang dipercayakan 

dengan baik, sebagaimana dia ingin produknya 

diperlakukan oleh orang lain. 
 

2. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim  

Rasulullah SAW bersabda, ‘Setiap kalian adalah 

pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.” 

Hadis ini mengingatkan bahwa setiap individu, termasuk 

pengusaha dan distributor, memiliki tanggung jawab dan 

akan dimintai pertanggungjawaban atas tugas-tugas 

yang dipercayakan kepadanya, termasuk dalam konteks 

bisnis. 
 

3. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim  

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya, jual beli itu 

(harus) dilakukan secara sukarela antara keduanya, dan 

apabila keduanya jujur dan menerangkan (barang yang 

dijual), akan mereka diberkahi dalam jual beli mereka.” 

Hadis ini mengajarkan bahwa transaksi bisnis harus 

dilakukan secara jujur dan adil antara pengusaha 

(produsen) dan distributor. Kejujuran dalam 

menjelaskan produk akan menghasilkan berkah dalam 

transaksi tersebut. 
 

4. Hadis Riwayat Ahmad  

Rasulullah SAW bersabda, “Setiap amanah akan 

disandarkan pada hari kiamat, sehingga diberikan 
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haknya kepada yang berhak.” Hadis ini mengingatkan 

pentingnya menjaga amanah dalam bisnis. Sebagai 

distributor, menjaga amanah berarti memperlakukan 

produk yang diamanahkan dengan baik dan sesuai 

dengan kepercayaan yang diberikan. 
 

5. Hadis Riwayat Ahmad  

Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian tidak berbuat 

dusta, dan tidak saling menipu, dan tidak berkhianat 

dalam kontrak, Allah akan memberkahi kalian dalam 

perdagangan kalian." Hadis ini mengajarkan bahwa 

ketika berbisnis, baik pengusaha maupun distributor 

harus berpegang pada prinsip kejujuran, ketelitian, dan 

tidak mengkhianati kesepakatan yang telah dibuat. Hal 

ini akan mendatangkan berkah dalam usaha mereka. 
 

6. Hadis Riwayat Muslim  

Rasulullah SAW bersabda, “Para mukmin itu seperti 

satu tubuh; apabila satu anggota tubuhnya sakit, maka 

anggota tubuh lainnya ikut merasakan panas dan 

susahnya tidur.” Hadis ini menggambarkan pentingnya 

kerjasama dan kebersamaan dalam sebuah komunitas 

atau tim, termasuk dalam bisnis. Pengusaha dan 

distributor diingatkan untuk saling mendukung dan 

bekerja sama demi mencapai tujuan bersama yang baik 

dalam bisnis mereka. 

 

d. Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Distributor 

Etika bisnis dalam Islam memiliki urgensi yang sangat 

penting dalam hubungan antara pengusaha dan distributor. 

Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral yang harus dijunjung 

tinggi dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

bisnis. Dalam konteks hubungan antara pengusaha (produsen) 
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dan distributor, terdapat beberapa aspek etika bisnis Islam yang 

relevan: 

a) Sikap Jujur dan Tidak Mengambil Keuntungan yang Tidak 

Halal 

Sikap jujur dan tidak mengambil keuntungan yang 

tidak halal sangat penting dalam hubungan antara 

pengusaha dan distributor. Pertama, sikap jujur 

membangun kepercayaan yang kuat di antara kedua belah 

pihak. Dalam bisnis, kepercayaan adalah fondasi utama 

yang memungkinkan kolaborasi jangka panjang dan 

kemitraan yang berhasil. Jika pengusaha dan distributor 

berprinsip jujur, mereka akan lebih cenderung untuk 

mematuhi kontrak, menyelesaikan transaksi dengan baik, 

dan menghormati hak dan kewajiban masing-masing. 

Selain itu, menghindari mengambil keuntungan yang tidak 

halal menegaskan integritas moral dan profesionalisme 

dalam menjalankan bisnis.  

Tindakan seperti memanipulasi harga, 

menyembunyikan informasi, atau menyalahgunakan 

kepercayaan dapat merusak reputasi dan mempengaruhi 

stabilitas jangka panjang dari kerjasama bisnis. Kedua, 

urgensi sikap ini tercermin dalam keadilan ekonomi yang 

harus dijaga. Distributor memainkan peran penting dalam 

rantai pasokan dengan menyediakan produk kepada 

pelanggan akhir. Jika pengusaha atau distributor mencari 

keuntungan yang tidak sah, ini dapat mengganggu pasar 

dan merugikan pihak lain yang seharusnya mendapatkan 

manfaat yang setara dari transaksi bisnis. Kejujuran dalam 

semua aspek bisnis membantu menjaga keseimbangan dan 

keadilan di pasar, menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, pengusaha dan 

distributor tidak hanya membangun reputasi yang baik 
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tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

masyarakat bisnis secara keseluruhan. 
 

b) Menjaga Hubungan yang Baik dan Berlandaskan 

Kerjasama 

Menjaga hubungan yang baik dan berlandaskan 

kerjasama antara pengusaha dan distributor merupakan 

kunci keberhasilan dalam dunia bisnis. Pertama, kerjasama 

yang baik menciptakan lingkungan di mana kedua belah 

pihak saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Pengusaha dan distributor yang menjaga 

hubungan yang positif cenderung memiliki komunikasi 

yang terbuka dan transparan, memungkinkan mereka untuk 

mengatasi tantangan bersama dan mengeksploitasi peluang 

bisnis dengan lebih efektif. Selain itu, kerjasama yang kuat 

membantu mengurangi konflik yang dapat timbul dari 

perbedaan kepentingan atau persepsi, memperkuat 

kepercayaan antara kedua belah pihak, dan mempercepat 

respon terhadap perubahan pasar. 

Kedua, urgensi menjaga hubungan yang baik tercermin 

dalam kemampuan untuk memaksimalkan nilai tambah 

bagi kedua belah pihak. Dengan membangun kerjasama 

yang solid, pengusaha dan distributor dapat saling 

menguntungkan dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan distribusi produk, dan meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, hubungan yang 

baik juga membantu dalam menghadapi persaingan pasar 

yang ketat dengan lebih efektif, karena mereka dapat 

menggabungkan kekuatan dan sumber daya untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. Dalam konteks 

globalisasi dan kompleksitas bisnis modern, menjaga 

hubungan yang baik dan berlandaskan kerjasama bukanlah 

hanya pilihan, tetapi sebuah kebutuhan untuk memastikan 

keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang dari 

kemitraan bisnis. 
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c) Berpegang pada Nilai-Nilai Moral dalam Setiap Keputusan 

Bisnis 

Berpegang pada nilai-nilai moral dalam setiap 

keputusan bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam 

hubungan antara pengusaha dan distributor. Nilai-nilai 

moral seperti kejujuran, integritas, dan tanggung jawab 

sosial membentuk landasan etika yang kuat dalam 

menjalankan bisnis. Ketika pengusaha memilih untuk 

mematuhi nilai-nilai ini, mereka tidak hanya membangun 

reputasi yang baik tetapi juga memastikan keberlanjutan 

jangka panjang bisnis mereka. Misalnya, dengan 

berkomitmen untuk selalu berbicara jujur dan adil dengan 

distributor, pengusaha menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan. Kepercayaan yang 

dibangun dari nilai-nilai moral ini juga dapat membantu 

mengurangi konflik dan meningkatkan kolaborasi dalam 

rantai pasokan. 

Di sisi lain, ketika nilai-nilai moral diabaikan atau 

dilanggar dalam keputusan bisnis, hubungan antara 

pengusaha dan distributor dapat terganggu atau bahkan 

rusak. Ketidakjujuran, penipuan, atau perilaku yang tidak 

etis dapat merusak reputasi perusahaan, mengakibatkan 

kehilangan kepercayaan dari distributor, dan 

mempengaruhi kinerja bisnis secara keseluruhan. Hal ini 

juga berpotensi menimbulkan masalah hukum dan regulasi 

yang dapat merugikan bisnis secara finansial dan 

reputasional. Dengan demikian, urgensi berpegang pada 

nilai-nilai moral dalam setiap keputusan bisnis tidak hanya 

berdampak pada hubungan individual dengan distributor, 

tetapi juga pada citra perusahaan secara keseluruhan di 

mata pasar dan masyarakat luas. 
 

d) Pemberayaan Ekonomi Lokal 
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Pemberdayaan ekonomi lokal dalam konteks etika 

bisnis Islam menekankan pentingnya mendukung 

distributor dari komunitas lokal agar dapat berkontribusi 

secara signifikan dalam ekonomi mereka. Ini dilakukan 

dengan memberikan kesempatan yang adil dan setara dalam 

hal akses ke pasar, pelatihan, dan pengembangan 

keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kapasitas mereka.  

Pengusaha dalam perspektif Islam diharapkan tidak 

hanya melihat distributor sebagai mitra bisnis, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari ekosistem ekonomi yang lebih 

luas yang harus diberdayakan dan didukung untuk 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan mendorong 

pemberdayaan ekonomi lokal, pengusaha Islam tidak hanya 

mematuhi prinsip keadilan sosial dalam agama mereka, 

tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk 

kemandirian ekonomi dalam komunitas-komunitas yang 

lebih luas.  

Ini berarti tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

langsung, tetapi juga membangun ikatan sosial yang kuat 

dan saling menguntungkan antara pengusaha dan 

distributor lokal, menciptakan lingkungan bisnis yang lebih 

stabil dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

e) Bertanggung Jawab terhadap Konsumen  

Bertanggung jawab terhadap konsumen dalam konteks 

etika bisnis Islam menuntut pengusaha untuk 

memprioritaskan kesejahteraan dan kepentingan konsumen 

dalam semua aspek bisnis mereka. Ini mencakup 

memastikan produk atau layanan yang disediakan tidak 

hanya berkualitas tinggi, tetapi juga aman dan sesuai 

dengan standar yang diharapkan oleh konsumen serta 

norma-norma agama.  

Pengusaha Islam diajarkan untuk tidak mengejar 

keuntungan semata, tetapi juga untuk mempertimbangkan 
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keadilan dan keseimbangan dalam hubungan bisnis dengan 

konsumen, menghindari praktik-praktik yang dapat 

merugikan atau menyesatkan konsumen. Hal ini mencakup 

transparansi dalam informasi produk, dukungan pelanggan 

yang baik, serta sikap tanggap terhadap kebutuhan dan 

masalah yang mungkin timbul dari penggunaan produk atau 

layanan tersebut. 

Dengan mempraktikkan prinsip bertanggung jawab 

terhadap konsumen, pengusaha Islam tidak hanya 

membangun reputasi yang baik dan hubungan jangka 

panjang dengan konsumen, tetapi juga menghormati nilai-

nilai moral dan etika dalam Islam yang mengajarkan 

pentingnya memperlakukan orang lain dengan baik dan 

adil. Ini merupakan bagian integral dari kontribusi mereka 

dalam membangun masyarakat yang berdasarkan prinsip-

prinsip keadilan dan keseimbangan, serta memperkuat 

nilai-nilai positif dalam dunia bisnis yang dapat 

memberikan dampak positif secara luas. 
 

Dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam hubungan 

antara pengusaha dan distributor, diharapkan dapat terwujud 

hubungan yang saling menguntungkan dan berkah bagi kedua 

belah pihak, serta memperkuat pondasi keadilan dan 

keberlanjutan dalam dunia bisnis secara keseluruhan. 
 

e. Kewajiban Pengusaha kepada Distributor 

Berikut adalah kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh pengusaha kepada distributor dalam bentuk poin: 
 

a) Penyediaan Produk Berkualitas 

Penyediaan produk berkualitas adalah salah satu 

kewajiban utama pengusaha kepada distributor dalam 

menjaga hubungan yang baik dan berkelanjutan. Produk 

yang berkualitas tidak hanya mencakup aspek fisik seperti 

desain dan performa yang baik, tetapi juga 
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mempertimbangkan keandalan, keamanan, dan kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku.  

Pengusaha perlu memastikan bahwa setiap produk 

yang dikirimkan ke distributor telah melewati proses 

kontrol mutu yang ketat untuk menghindari masalah 

kualitas yang dapat merugikan reputasi perusahaan dan 

kepuasan pelanggan. Dengan menyediakan produk 

berkualitas, pengusaha tidak hanya memenuhi harapan 

distributor untuk mendapatkan barang yang dapat dijual 

dengan baik, tetapi juga membantu meningkatkan daya 

saing produk di pasaran. 

Selain itu, penyediaan produk berkualitas juga menjadi 

fondasi kepercayaan antara pengusaha dan distributor. 

Ketika distributor yakin bahwa produk yang diberikan 

memiliki kualitas yang konsisten dan dapat diandalkan, 

mereka cenderung lebih termotivasi untuk memasarkannya 

dengan efektif. Hal ini juga memperkuat hubungan 

kemitraan yang saling menguntungkan, di mana kedua 

belah pihak bekerja sama untuk mencapai tujuan bisnis 

mereka.  

Dalam konteks globalisasi dan persaingan pasar yang 

ketat, produk berkualitas menjadi faktor penentu utama 

yang membedakan pengusaha yang berhasil dari yang 

tidak. Oleh karena itu, pengusaha perlu memprioritaskan 

investasi dalam kontrol mutu dan peningkatan produk 

untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dalam 

hubungan dengan distributor dan keseluruhan pasar. 
 

b) Ketersediaan Stok yang Memadai 

Kewajiban pengusaha terhadap distributor dalam hal 

ketersediaan stok yang memadai sangat krusial untuk 

memastikan kelancaran dan keberhasilan rantai pasok 

produk. Pertama, pengusaha memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa distributor memiliki akses yang 

cukup terhadap stok produk yang mereka distribusikan. Ini 
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berarti pengusaha perlu mengelola produksi dan persediaan 

dengan cermat, memantau permintaan pasar, dan 

merencanakan produksi yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan distributor. 

Kedua, pengusaha juga bertanggung jawab untuk 

memberikan perkiraan yang akurat tentang permintaan 

produk kepada distributor. Dengan menyediakan informasi 

yang jelas dan tepat waktu mengenai proyeksi penjualan 

dan ketersediaan produk, pengusaha membantu distributor 

dalam perencanaan inventarisasi mereka. Hal ini penting 

agar distributor dapat mengatur stok dengan efisien, 

menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan yang 

dapat mengganggu operasi mereka.  

Dengan demikian, ketersediaan stok yang memadai 

bukan hanya merupakan kewajiban pengusaha terhadap 

distributor, tetapi juga merupakan faktor penting dalam 

menjaga keberlangsungan bisnis dan kepuasan pelanggan 

di seluruh rantai pasok. 
 

c) Dukungan Teknis dan Pelatihan 

Kewajiban pengusaha terhadap distributor dalam hal 

dukungan teknis dan pelatihan sangat penting dalam 

memastikan distribusi produk yang efektif dan berkualitas. 

Pertama, pengusaha memiliki tanggung jawab untuk 

menyediakan dukungan teknis yang memadai kepada 

distributor agar mereka dapat menjelaskan produk dengan 

baik kepada konsumen. Hal ini mencakup memberikan 

informasi terperinci mengenai spesifikasi produk, cara 

penggunaan, serta solusi untuk masalah umum yang 

mungkin timbul. Dukungan teknis yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dan 

mengurangi risiko kesalahan penggunaan yang dapat 

merugikan. 

Selain itu, pengusaha juga bertanggung jawab untuk 

memberikan pelatihan kepada distributor terkait produk-
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produk baru atau pembaruan yang diluncurkan. Pelatihan 

ini penting agar distributor memahami dengan baik fitur-

fitur terbaru, manfaat, dan cara pemasaran yang efektif. 

Melalui pelatihan ini, distributor dapat mengoptimalkan 

upaya pemasaran dan penjualan, serta memberikan layanan 

pelanggan yang lebih baik kepada konsumen. Dengan 

memenuhi kewajiban ini, pengusaha tidak hanya 

mendukung kesuksesan distributor tetapi juga membangun 

hubungan kerjasama jangka panjang yang saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
 

d) Informasi Produk yang Jelas dan Akurat 

Kewajiban pengusaha terhadap distributor dalam hal 

menyediakan informasi produk yang jelas dan akurat sangat 

penting untuk memastikan transparansi dan kepercayaan 

dalam hubungan bisnis. Pertama, pengusaha harus 

memberikan deskripsi produk yang lengkap dan detil 

kepada distributor. Informasi ini meliputi spesifikasi teknis, 

manfaat produk, cara penggunaan yang tepat, dan segala 

informasi penting lainnya yang dibutuhkan agar distributor 

dapat memberikan penjelasan yang akurat kepada 

konsumen. Dengan menyediakan informasi produk yang 

komprehensif, pengusaha membantu distributor untuk lebih 

efektif dalam menjual dan memasarkan produk tersebut. 

Kedua, pengusaha memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua informasi yang disediakan 

kepada distributor adalah akurat dan mutakhir. Hal ini 

mencakup memperbarui informasi produk jika ada 

perubahan, seperti perbaikan atau pembaruan fitur, serta 

memberikan informasi terbaru mengenai harga dan 

kebijakan penjualan. Dengan demikian, pengusaha tidak 

hanya membantu distributor dalam menghindari 

kesalahpahaman atau kesalahpahaman tentang produk, 

tetapi juga memastikan bahwa mereka dapat menjalankan 
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bisnis mereka dengan profesionalisme dan kepercayaan 

dari konsumen.  

Dengan komunikasi yang jelas dan akurat mengenai 

produk, hubungan antara pengusaha dan distributor dapat 

diperkuat, menciptakan kerjasama yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan dalam jangka panjang.  
 

e) Mendengarkan Umpan Balik 

Kewajiban pengusaha terhadap distributor dalam hal 

mendengarkan umpan balik adalah esensial untuk 

membangun hubungan yang saling menguntungkan dan 

berkelanjutan. Pertama, pengusaha harus aktif 

mendengarkan masukan dari distributor terkait produk, 

layanan, dan dukungan yang mereka terima. Ini termasuk 

merespons pertanyaan, kekhawatiran, atau saran yang 

diajukan oleh distributor terkait pengalaman mereka dalam 

menjual produk tersebut. Dengan mendengarkan secara 

baik, pengusaha dapat memahami tantangan yang dihadapi 

distributor di lapangan dan dapat mencari solusi yang tepat 

untuk meningkatkan efektivitas dan kepuasan. 

Kedua, kewajiban mendengarkan umpan balik juga 

mencakup responsibilitas untuk memperbaiki atau 

memperbaiki kebijakan, prosedur, atau produk jika 

diperlukan berdasarkan umpan balik yang diterima. 

Pengusaha harus memperlakukan umpan balik distributor 

sebagai sumber informasi berharga untuk meningkatkan 

keseluruhan kualitas produk dan layanan mereka. Dengan 

mengadopsi pendekatan ini, pengusaha tidak hanya 

membangun kepercayaan dengan distributor tetapi juga 

memperkuat reputasi merek mereka secara keseluruhan di 

pasaran. Kesediaan untuk mendengarkan dan bertindak atas 

umpan balik adalah salah satu kunci untuk menciptakan 

lingkungan kerjasama yang produktif antara pengusaha dan 

distributor.  
 



128 
 

f) Kemitraan yang Saling Menguntungkan 

Kewajiban pengusaha terhadap distributor dalam 

menciptakan kemitraan yang saling menguntungkan sangat 

penting untuk mencapai tujuan bisnis bersama secara 

efektif. Pertama, pengusaha harus memastikan bahwa 

mereka memperlakukan distributor sebagai mitra sejati 

dengan menghargai kontribusi mereka dalam rantai pasok 

dan penjualan produk. Ini mencakup memberikan 

dukungan yang konsisten, termasuk bantuan teknis, 

pelatihan, dan akses yang memadai terhadap informasi 

produk. Dengan membangun kemitraan yang berlandaskan 

saling menguntungkan, pengusaha dapat meningkatkan 

jangkauan pasar mereka melalui distribusi yang efektif dan 

memaksimalkan potensi penjualan di berbagai segmen 

pasar. 

Kedua, pengusaha memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa kepentingan distributor 

dipertimbangkan dalam kebijakan dan strategi bisnis 

mereka. Ini termasuk memberikan dukungan dalam hal 

pemasaran, termasuk promosi dan strategi penjualan yang 

dapat membantu distributor dalam memasarkan produk 

dengan lebih efektif. Selain itu, pengusaha harus bersedia 

untuk berkolaborasi dalam menangani tantangan dan 

peluang yang muncul dalam pasar. Dengan membangun 

kemitraan yang saling menguntungkan, baik pengusaha 

maupun distributor dapat mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang, sambil memperkuat 

hubungan yang berbasis kepercayaan dan kesetiaan di 

antara keduanya. 
 

g) Kepatuhan terhadap Regulasi 

Kewajiban pengusaha terhadap distributor dalam 

konteks kepatuhan terhadap regulasi sangat penting untuk 

memastikan operasi bisnis yang legal dan etis. Pertama, 

pengusaha harus memastikan bahwa distributor memahami 
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dan mengikuti semua regulasi yang berlaku dalam industri 

atau pasar tempat mereka beroperasi. Ini termasuk regulasi 

terkait dengan standar kualitas produk, prosedur keamanan, 

serta ketentuan lingkungan dan kesehatan yang harus 

dipatuhi. Pengusaha bertanggung jawab untuk memberikan 

panduan dan pelatihan kepada distributor agar mereka 

dapat mematuhi peraturan-peraturan ini dengan benar. 

Kedua, pengusaha juga berkewajiban untuk memantau 

dan mengevaluasi kepatuhan distributor secara teratur. Ini 

melibatkan audit reguler dan pemantauan proses distribusi 

untuk memastikan bahwa tidak ada pelanggaran yang 

terjadi. Jika ditemukan ketidakpatuhan, pengusaha harus 

bertindak segera untuk memperbaiki situasi tersebut dan 

memberikan sanksi atau bantuan tambahan kepada 

distributor agar mereka dapat mematuhi regulasi dengan 

lebih baik di masa depan.  

Dengan menjalankan kewajiban ini dengan baik, 

pengusaha dapat meminimalkan risiko hukum dan reputasi 

yang dapat timbul akibat pelanggaran regulasi yang 

dilakukan oleh distributor mereka. Setiap poin di atas 

adalah bagian integral dari tanggung jawab pengusaha 

untuk memastikan hubungan yang baik dan produktif 

dengan distributor, serta untuk mencapai tujuan bisnis 

secara bersama-sama. 

 

f. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Distributor 

Sebagai contoh studi kasus kontemporer, kita dapat melihat 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan 

pengusaha terhadap distributor dilakukan oleh bisnis yang 

beroperasi secara offline dan bisnis yang beroperasi secara 

online sebagai berikut: 
 

a) Bisnis Offline 
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Penerapan Etika Bisnis Islam dalam hubungan antara 

pengusaha dan distributor dalam bisnis offline melibatkan 

prinsip-prinsip yang bersifat etis, moral, dan hukum. Etika 

Bisnis Islam menempatkan nilai-nilai seperti keadilan, 

transparansi, tanggung jawab sosial, dan integritas sebagai 

landasan utama dalam setiap transaksi dan hubungan bisnis. 

Dalam konteks ini, pengusaha memiliki tanggung jawab 

yang besar terhadap distributor mereka, baik dalam hal 

pengelolaan hubungan operasional maupun kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. 

Pertama, keadilan adalah prinsip utama dalam Etika 

Bisnis Islam. Pengusaha harus memperlakukan distributor 

dengan adil dalam semua aspek bisnis, termasuk dalam 

penetapan harga, pembagian keuntungan, dan penyelesaian 

konflik. Ini mencakup memastikan bahwa distributor 

diperlakukan seimbang dan tidak dieksploitasi dalam bentuk 

apapun. Kemudian, transparansi menjadi penting dalam 

menjalin hubungan bisnis yang sehat. Pengusaha harus 

secara jelas menyampaikan informasi mengenai produk, 

prosedur bisnis, dan kondisi kontrak kepada distributor. Ini 

membantu mencegah munculnya ketidakpercayaan atau 

kesalahpahaman di antara pihak-pihak yang terlibat. 

Berikutnya, tanggung jawab sosial adalah aspek penting 

dalam Etika Bisnis Islam. Pengusaha diharapkan untuk 

mempertimbangkan dampak sosial dari kegiatan bisnis 

mereka terhadap masyarakat luas, termasuk distributor. Ini 

dapat mencakup upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial distributor serta komunitas lokal di mana 

mereka beroperasi. Keberlanjutan adalah pertimbangan yang 

semakin penting dalam konteks bisnis modern. Pengusaha 

harus memastikan bahwa praktik bisnis mereka dan 

distributor mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

ekonomi jangka panjang, dengan mempertimbangkan 
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efisiensi energi, penggunaan bahan baku yang bertanggung 

jawab, dan lainnya. 

Pendidikan dan pengembangan kemampuan distributor 

merupakan tanggung jawab yang penting bagi pengusaha. 

Mereka seharusnya memberikan pelatihan dan 

pendampingan yang diperlukan agar distributor dapat 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menjalankan 

bisnis dengan baik dan mematuhi regulasi yang berlaku. 

Selnjutnya, pengelolaan risiko juga menjadi bagian penting 

dari Etika Bisnis Islam. Pengusaha harus mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait dengan 

hubungan bisnis dengan distributor, termasuk risiko hukum, 

operasional, dan reputasi. 

Berkomitmen terhadap inovasi dan peningkatan terus-

menerus juga mendukung prinsip Etika Bisnis Islam. 

Pengusaha dan distributor perlu terbuka terhadap perubahan 

dan mempertimbangkan inovasi baru untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif. Terakhir, 

pengusaha juga harus memastikan bahwa kegiatan bisnis 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, 

termasuk menghindari produk atau praktik yang 

bertentangan dengan nilai-nilai agama, seperti riba (bunga), 

maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian atau spekulasi 

berlebihan). 

Secara keseluruhan, penerapan Etika Bisnis Islam dalam 

hubungan antara pengusaha dan distributor dalam bisnis 

offline menegaskan pentingnya nilai-nilai moral dan etis 

dalam setiap aspek operasional dan hubungan bisnis. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini secara konsisten, pengusaha 

dapat membangun hubungan yang kuat, berkelanjutan, dan 

bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, sambil 

memperkuat integritas dan reputasi bisnis mereka di mata 

masyarakat dan pasar. 
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b) Bisnis Online 

Penerapan Etika Bisnis Islam dalam bisnis online 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan karakteristik unik 

dari platform digital ini. Pertama-tama, keadilan tetap 

menjadi prinsip utama. Dalam bisnis online, keadilan 

tercermin dalam penetapan harga yang transparan dan tidak 

diskriminatif terhadap konsumen atau distributor. Pengusaha 

harus memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam 

transaksi online diperlakukan secara adil, tanpa 

memanfaatkan ketidaktahuan atau kerentanan pengguna. 

Transparansi juga menjadi kunci dalam bisnis online. 

Pengusaha harus menyediakan informasi yang jelas dan 

akurat tentang produk, harga, serta syarat dan ketentuan 

transaksi. Ini membantu membangun kepercayaan antara 

pengusaha, distributor, dan konsumen, yang merupakan 

fondasi penting dalam bisnis online yang berhasil. Tanggung 

jawab sosial juga tetap relevan dalam bisnis online. 

Pengusaha diharapkan untuk mempertimbangkan dampak 

sosial dari kegiatan bisnis digital mereka, termasuk terhadap 

lingkungan digital di mana mereka beroperasi dan konsumen 

yang mereka layani. Praktik bisnis yang bertanggung jawab 

di sini mencakup perlindungan data konsumen, menghindari 

penipuan online, dan mendukung keberlanjutan lingkungan 

digital. 

Integritas dan kejujuran terus ditekankan dalam bisnis 

online. Dalam lingkungan yang serba cepat dan anonim 

seperti internet, menjaga integritas dalam transaksi dan 

komunikasi menjadi semakin penting. Pengusaha harus 

menghindari praktik-praktik seperti penipuan online, 

manipulasi ulasan, atau informasi yang menyesatkan. Saling 

menghormati juga memainkan peran penting dalam bisnis 

online. Pengusaha harus menghormati privasi dan 

kepentingan konsumen serta distributor dalam semua aspek 

bisnis mereka. Ini termasuk menghormati hak-hak 
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intelektual, memperlakukan pelanggan dengan hormat, dan 

menjaga kepercayaan dalam jangka panjang. 

Pendidikan dan pengembangan kemampuan distributor 

dalam konteks bisnis online juga menjadi tanggung jawab 

pengusaha. Memberikan pelatihan tentang penggunaan 

platform e-commerce, manajemen risiko online, dan 

kepatuhan terhadap regulasi digital adalah kunci untuk 

memastikan bahwa distributor dapat beroperasi dengan 

efektif dan mematuhi standar etika bisnis yang berlaku. 

Pengelolaan risiko secara proaktif sangat penting dalam 

bisnis online. Pengusaha perlu memahami dan mengelola 

risiko seperti keamanan cyber, kepatuhan hukum, dan 

reputasi online. Ini melibatkan investasi dalam teknologi 

keamanan informasi, kepatuhan terhadap GDPR (General 

Data Protection Regulation) di Eropa, atau regulasi data 

lainnya yang berlaku di wilayah mereka. 

Inovasi dan adaptasi terus-menerus juga menjadi 

karakteristik penting dalam bisnis online. Pengusaha harus 

terbuka terhadap teknologi baru dan model bisnis inovatif 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan 

nilai tambah kepada distributor dan konsumen mereka. 

Terakhir, konsistensi dengan nilai-nilai syariah Islam tetap 

menjadi landasan dalam bisnis online. Pengusaha harus 

menghindari produk atau praktik yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip agama, seperti penjualan barang haram atau 

promosi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral Islam. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

dalam bisnis online, pengusaha dapat membangun reputasi 

yang kuat, mendapatkan kepercayaan konsumen, dan 

berkontribusi positif terhadap masyarakat digital secara lebih 

luas. Dalam konteks yang terus berubah dan semakin 

terhubung ini, Etika Bisnis Islam menawarkan kerangka 

kerja yang kuat untuk mengelola bisnis secara bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. 



134 
 

 

C. Etika Terhadap Reseller Dalam Bisnis Islam 

a. Definisi Reseller dalam Islam 

Reseller dalam konteks Islam mengacu pada individu atau 

entitas yang membeli barang dari produsen atau distributor 

untuk dijual kembali dengan keuntungan. Dalam perspektif 

agama Islam, kegiatan reseller diatur oleh prinsip-prinsip 

ekonomi yang adil dan transparan. Salah satu prinsip utama 

dalam Islam adalah bahwa bisnis harus dilakukan dengan jujur 

dan tanpa mengeksploitasi pihak lain. Reseller diharapkan untuk 

menjual barang dengan harga yang wajar dan tidak 

memanfaatkan kebutuhan atau ketidaktahuan konsumen. 

Perbedaan utama antara reseller dan distributor terletak 

pada peran dan tanggung jawab mereka dalam rantai pasokan. 

Distributor biasanya memegang peran yang lebih besar dalam 

distribusi barang dari produsen ke konsumen akhir atau kepada 

toko-toko pengecer. Mereka bertanggung jawab untuk 

memasarkan, menyimpan, dan mendistribusikan barang dalam 

jumlah yang lebih besar. Distributor juga dapat memiliki peran 

dalam menetapkan harga dan strategi pemasaran produk. Di sisi 

lain, reseller cenderung beroperasi pada skala yang lebih kecil 

dibandingkan distributor. Mereka sering kali berfokus pada 

penjualan di tingkat eceran atau dalam jumlah yang lebih kecil 

kepada konsumen akhir. Reseller dapat beroperasi sebagai 

individu atau bisnis kecil yang membeli barang dari distributor 

atau produsen, kemudian menjualnya kembali dengan harga 

yang menghasilkan keuntungan. 

Dalam Islam, baik reseller maupun distributor diharapkan 

untuk menjalankan bisnis mereka dengan mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Ini termasuk menghindari riba (bunga), 

menghormati kontrak dan komitmen, serta memastikan keadilan 

dalam transaksi. Reseller dalam Islam dianjurkan untuk menjual 

produk yang bermanfaat dan halal bagi konsumen, serta untuk 

menghindari praktik-praktik yang merugikan seperti penipuan 
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atau manipulasi harga. Tanggung jawab sosial juga merupakan 

aspek penting dalam aktivitas reseller atau distributor dalam 

Islam. Mereka diharapkan untuk mempertimbangkan dampak 

sosial dari kegiatan bisnis mereka, termasuk terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Ini mencakup 

mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan, mendukung ekonomi 

lokal, dan memberikan manfaat kepada komunitas tempat 

mereka beroperasi. 

Keadilan dalam memperlakukan konsumen dan pihak lain 

dalam rantai pasokan juga menjadi fokus dalam etika bisnis 

Islam. Reseller harus menjual barang dengan harga yang wajar 

dan memberikan nilai tambah yang sesuai dengan produk yang 

mereka tawarkan. Mereka juga diharapkan untuk mematuhi 

segala peraturan dan regulasi yang berlaku dalam bisnis mereka, 

serta untuk menjaga kejujuran dan integritas dalam setiap aspek 

operasi mereka. 

Dalam praktiknya, perbedaan antara reseller dan distributor 

sering kali dapat bervariasi tergantung pada skala operasi dan 

peran yang diambil dalam saluran distribusi barang. Distributor 

mungkin memiliki infrastruktur logistik yang lebih besar dan 

kemampuan untuk menyediakan layanan yang lebih lengkap 

kepada pihak yang mereka layani. Sementara itu, reseller dapat 

beroperasi dengan fleksibilitas yang lebih besar, sering kali 

fokus pada pasar lokal atau spesialisasi produk tertentu. 

Penting untuk diingat bahwa dalam Islam, baik reseller 

maupun distributor diharapkan untuk berkontribusi pada 

masyarakat dan ekonomi secara positif, serta untuk menjalankan 

bisnis mereka dengan penuh kejujuran dan integritas. Penerapan 

nilai-nilai etika Islam dalam bisnis tidak hanya memperkuat 

hubungan antara bisnis dengan konsumen dan pihak lainnya, 

tetapi juga membawa manfaat jangka panjang dalam 

membangun reputasi yang baik dan memastikan keberlanjutan 

dalam aktivitas ekonomi. 
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b. Jenis dan Tugas Reseller 

Reseller adalah individu atau entitas bisnis yang membeli 

barang atau layanan dari produsen atau distributor untuk dijual 

kembali kepada konsumen akhir dengan menambahkan mark-

up harga. Mereka berperan sebagai perantara antara produsen 

atau distributor dengan konsumen, dan dapat beroperasi dalam 

berbagai skala, dari individu yang menjual produk secara online 

hingga perusahaan besar yang mengelola jaringan penjualan 

yang luas.  

Berikut ini adalah beberapa jenis reseller secara garis besar 

beserta tugas-tugas utama mereka: 
 

a) Retail Reseller (Reseller Eceran) 

Reseller eceran adalah jenis reseller yang membeli 

produk dalam jumlah besar dari distributor atau produsen 

untuk dijual kembali dalam jumlah kecil kepada konsumen 

akhir. Mereka berperan sebagai penghubung antara sumber 

produk dan pasar konsumen, baik melalui toko fisik 

maupun platform online.  

Tugas utama reseller eceran meliputi manajemen stok 

barang, penentuan harga jual yang kompetitif, serta 

menyediakan pelayanan pelanggan yang memuaskan. 

Mereka harus memastikan ketersediaan barang yang cukup 

untuk memenuhi permintaan pasar serta memperhatikan 

faktor-faktor seperti penataan produk di toko atau optimasi 

tampilan online untuk meningkatkan daya tarik konsumen. 

Kesuksesan reseller eceran sering kali tergantung pada 

kemampuan mereka dalam memahami pasar lokal, 

membangun hubungan baik dengan distributor, dan 

memberikan pengalaman belanja yang positif kepada 

konsumen. 

Dalam ekosistem bisnis, reseller eceran berperan 

penting dalam menyediakan akses langsung bagi konsumen 

untuk membeli produk dari berbagai merek dan kategori. 
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Mereka juga memegang peran strategis dalam 

menghadirkan pilihan produk yang beragam dan 

memberikan keunggulan kompetitif dengan menawarkan 

harga yang bersaing. Dengan kemampuan untuk merespons 

tren pasar dan kebutuhan konsumen secara cepat, reseller 

eceran dapat memainkan peran yang dinamis dalam 

menggerakkan ekonomi lokal serta membantu memperluas 

jangkauan pasar bagi produsen dan distributor. 
 

b) Wholesale Reseller (Reseller Grosir) 

Reseller grosir adalah jenis reseller yang membeli 

produk dalam jumlah besar dari produsen atau distributor 

untuk dijual kembali kepada pengecer atau bisnis lainnya. 

Mereka berperan sebagai penghubung antara sumber 

produk dan pelanggan yang membutuhkan volume besar. 

Tugas utama reseller grosir meliputi pengelolaan stok 

barang yang besar, negosiasi harga dengan produsen atau 

distributor untuk mendapatkan diskon yang 

menguntungkan, serta distribusi barang kepada pelanggan 

dalam jumlah yang signifikan. Mereka dapat memberikan 

layanan tambahan seperti pengemasan ulang atau branding 

produk sesuai kebutuhan pelanggan mereka. 

Keberadaan reseller grosir memungkinkan produsen 

untuk fokus pada produksi dan strategi pemasaran, 

sementara mengandalkan reseller untuk menjangkau pasar 

dalam skala besar. Reseller grosir juga berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan bisnis yang membutuhkan 

pengadaan produk dalam jumlah besar dengan efisien dan 

efektif. Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi 

saluran distribusi utama dalam rantai pasokan, tetapi juga 

membantu memperluas jangkauan produk dan 

meningkatkan ketersediaan barang di pasar secara luas. 
 

c) Dropship Reseller  
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Dropship reseller adalah jenis reseller yang beroperasi 

tanpa perlu menyimpan stok barang sendiri. Mereka 

menjual produk kepada konsumen akhir secara online atau 

melalui katalog, tetapi pesanan yang diterima langsung 

diproses dan dikirim oleh distributor atau produsen. Dalam 

konteks ini, tugas utama dropship reseller meliputi 

pemasaran produk, mengelola pesanan dari konsumen, 

serta menyediakan layanan pelanggan tanpa harus 

mengurus logistik atau inventarisasi barang secara 

langsung. Mereka berfokus pada menciptakan koneksi 

antara pembeli dan sumber produk, sambil 

mempertahankan keuntungan dari mark-up harga yang 

mereka tetapkan. 

Keunggulan utama dari model bisnis dropship adalah 

minimnya modal awal yang diperlukan dan fleksibilitas 

operasional yang tinggi. Reseller dapat memulai bisnis 

dengan cepat tanpa perlu menginvestasikan banyak modal 

untuk menyimpan stok barang. Mereka juga dapat 

menawarkan berbagai macam produk tanpa perlu 

membatasi diri pada ruang penyimpanan fisik atau risiko 

tersedianya stok. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

dropship reseller termasuk tergantung pada ketepatan 

waktu pengiriman dari distributor atau produsen serta 

menjaga reputasi yang baik dengan memberikan 

pengalaman pembelian yang memuaskan kepada konsumen 

meskipun mereka tidak langsung mengelola barang yang 

dijual. 
 

d) Specialty Reseller (Reseller Spesialis) 

Reseller spesialis adalah jenis reseller yang 

mengkhususkan diri dalam menjual produk tertentu atau 

dalam niche pasar tertentu. Mereka memiliki pengetahuan 

mendalam tentang produk yang mereka jual serta 

pemahaman yang mendalam tentang pasar target mereka.  



139 
 

Tugas utama reseller spesialis meliputi penelitian pasar 

yang cermat, pengembangan hubungan dengan produsen 

atau distributor yang menyediakan produk spesifik, serta 

penyediaan informasi dan layanan yang berfokus pada 

kebutuhan khusus pelanggan mereka. Mereka bertanggung 

jawab untuk membangun reputasi sebagai ahli di bidang 

mereka, menjaga stok produk yang relevan, serta 

memberikan nilai tambah dalam bentuk layanan konsultasi 

atau dukungan teknis. 

Keberadaan reseller spesialis memenuhi kebutuhan 

pasar yang semakin spesifik dan permintaan akan produk 

yang terfokus. Mereka membantu mempermudah akses 

konsumen terhadap produk yang mungkin sulit ditemukan 

di tempat lain, sambil menyediakan tingkat pelayanan yang 

lebih tinggi berdasarkan pengetahuan mendalam mereka. 

Selain itu, mereka juga dapat berperan sebagai pionir dalam 

memperkenalkan inovasi atau solusi khusus dalam niche 

pasar tertentu.  

Dengan fokus yang jelas dan komitmen terhadap pasar 

spesifik, reseller spesialis dapat membangun hubungan 

yang kuat dengan pelanggan mereka dan menjadi mitra 

yang berharga bagi produsen dalam memasarkan produk 

mereka secara efektif. 
 

e) Value-added Reseller (VAR) 

Value-added reseller dalam konteks bisnis Islam 

mengacu pada entitas atau individu yang bertindak sebagai 

perantara antara produsen produk atau layanan dengan 

konsumen akhir. Tugas utama VAR adalah untuk membeli 

produk atau layanan dari produsen, menambahkan nilai 

tambah melalui berbagai cara seperti layanan purna jual, 

integrasi teknologi, atau personalisasi produk, dan 

kemudian menjualnya kembali kepada konsumen dengan 

harga yang ditetapkan.  
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Dalam bisnis Islam, VAR harus beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, seperti menghindari riba 

(bunga), ghahar (spekulasi), dan maysir (perjudian), serta 

memastikan transparansi dan kejujuran dalam setiap 

transaksi. VAR dalam bisnis Islam juga bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa produk atau layanan yang mereka 

tawarkan memenuhi standar kualitas yang diharapkan oleh 

konsumen serta sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika 

Islam. Hal ini termasuk memastikan bahwa informasi yang 

diberikan kepada konsumen tentang produk atau layanan 

adalah jujur dan akurat.  

Selain itu, VAR juga harus mengelola hubungan 

dengan produsen dan konsumen dengan adil dan penuh 

tanggung jawab, serta menerapkan praktik bisnis yang 

berkelanjutan dan memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan dalam operasinya. Dengan menjalankan tugas-

tugas ini dengan baik, VAR tidak hanya mendukung 

pertumbuhan ekonomi dalam kerangka bisnis Islam, tetapi 

juga membangun kepercayaan dan integritas dalam 

komunitas bisnisnya. 
 

Setiap jenis reseller memiliki peran dan tanggung jawab 

yang unik dalam rantai pasokan barang atau layanan. Mereka 

berkontribusi dalam mempermudah akses produk untuk 

konsumen akhir, memainkan peran penting dalam distribusi 

barang, dan menyediakan nilai tambah melalui layanan dan 

pengetahuan khusus mereka.  

 

c. Landasan Etika Hubungan Pengusaha terhadap Reseller 

dalam Bisnis Islam 

a) Al-Quran 

1. Surah An-Nahl (16): 91  

نَ بَعْدَ توَْ  هَدتُّمْ وَلََ تنَقضُُوا۟ ٱلْْيَْمََٰ ِ إِذاَ عََٰ َ وَأوَْفوُا۟ بِعَهْدِ ٱللََّّ كِيدِهَا وَقدَْ جَعلَْتمُُ ٱللََّّ

َ يَعْلمَُ مَا تفَْعلَوُنَ   عَلَيْكُمْ كَفِيلً ۚ إِنَّ ٱللََّّ
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Artinya: “Dan penuhilah perjanjian Allah, bila telah 

diadakan perjanjian, dan janganlah kamu melanggar 

sumpah-sumpah, setelah disumpahkannya, dan 

sesungguhnya kamu telah menjadikan Allah sebagai 

penjamin atas apa yang kamu perjanjikan itu.”  

Ayat ini mengingatkan pentingnya mematuhi janji-

janji yang dibuat, baik secara lisan maupun tertulis, 

termasuk dalam konteks perjanjian bisnis antara 

pengusaha dan reseller. Berpegang teguh pada janji-janji 

dan komitmen yang telah disepakati dalam kerangka 

kerja sama bisnis. 
 

2. Surah Ar-Rahman (55): 9  
 

 وَأقَِيمُوا۟ ٱلْوَزْنَ بِٱلْقِسْطِ وَلََ تخُْسِرُوا۟ ٱلْمِيزَانَ 

Artinya: “Dan hendaklah kamu memberi timbangan 

dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

timbangan itu.” Ayat ini menegaskan untuk 

menggunakan standar yang adil dalam penilaian dan 

pengukuran dalam transaksi bisnis, termasuk dalam 

hubungan antara pengusaha dan reseller. 

3. Surah An-Nisa (5): 58 
 

َٰٓ أهَْلِهَا وَإِذاَ حَكَمْتمُ بيَْنَ ٱلنَّاسِ أنَ  تِ إلِىََٰ نََٰ َ يَأمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّوا۟ ٱلْْمَََٰ إِنَّ ٱللََّّ

َ نِ  ا بَصِيرًاتحَْكُمُوا۟ بٱِلْعدَلِْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ َ كَانَ سَمِيعًٌۢ ا يَعِظُكُم بهَِِۦٰٓ ۗ إِنَّ ٱللََّّ عِمَّ  

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia, supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat."  
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Ayat ini menekankan untuk memegang teguh 

amanah dan kewajiban dalam menjalankan bisnis, 

termasuk dalam hal pengelolaan produk dan distribusi 

melalui reseller. 
 

b) Hadits  

1. Hadis Riwayat Tabrani 

Rasulullah bersabda, “Sebaik-baik orang yang memberi 

manfaat bagi manusia adalah orang yang memberi 

manfaat bagi mereka dalam hal ekonomi.” Hadis ini 

mengajarkan kepada pengusaha untuk 

mempertimbangkan manfaat ekonomi yang dapat 

diberikan kepada reseller, seperti pengiriman barang 

yang berkualitas dan tepat waktu. 
 

2. Hadis Riwayat Muslim  

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, 

Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang yang 

menjual produk hendaklah dia menjelaskan produknya, 

jika tidak, maka Allah akan menghilangkan berkah jual 

belinya.” Pengusaha dan reseller diingatkan untuk jujur 

dan transparan dalam menjelaskan produk kepada 

konsumen agar tidak menimbulkan kerugian atau 

kekecewaan yang bisa menghilangkan berkah dalam 

bisnis. 
 

3. Hadis Riwayat Ibnu Majah  

Dari Abdullah bin Amr bin 'Ash radhiyallahu 'anhuma, 

Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian berjual beli 

dengan saling menutupi aibnya (mengatakan barangnya 

bagus padahal buruk), tetapi hendaklah kalian bersikap 

jujur dan jelas terhadap sesama kalian.” Hadis ini 

memberikan peringatan agar pengusaha dan reseller 

tidak menutupi kekurangan atau cacat produk yang 

dijual agar konsumen tidak dirugikan. 
 



143 
 

4. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim  

Dari Uqbah bin 'Amir radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 

bersabda, “Sesungguhnya penjual dan pembeli memiliki 

hak untuk membatalkan transaksi mereka hingga 

mereka berpisah. Jika keduanya jujur dan menerangkan 

dengan baik, mereka akan diberkahi dalam 

transaksinya. Tetapi jika mereka berdusta dan 

menyembunyikan, maka berkah transaksi mereka 

hilang.” Hadis ini menekankan pentingnya kejujuran 

dalam transaksi agar mendapatkan berkah dan 

keberkahan dari Allah. 
 

5. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim  

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, 

Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian bersumpah 

untuk berjual beli, karena seringnya jual beli 

menambahkan keberkahan, dan seringnya bersumpah 

menambahkan berkurangnya keberkahan.” Hadis ini 

menganjurkan untuk menghindari bersumpah dalam 

transaksi dagang untuk mempertahankan keberkahan 

dalam bisnis. 

6. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 

bersabda, “Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang 

haram itu jelas pula. Di antara keduanya terdapat hal-

hal syubhat yang banyak orang tidak mengetahuinya. 

Barangsiapa yang menjaga dirinya dari hal-hal 

syubhat, maka dia telah membersihkan agamanya dan 

kehormatannya.” Mengajarkan untuk menghindari hal-

hal syubhat dalam bisnis agar terhindar dari dosa dan 

menciptakan lingkungan bisnis yang bersih dari praktik-

praktik yang meragukan. 
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d. Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Reseller 

Urgensi Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Reseller dapat dijelaskan dalam beberapa poin penting 

sebagai berikut: 
 

a) Amanah dan Kepercayaan 

Dalam konteks etika bisnis Islam, prinsip amanah 

(tepercaya) dan kepercayaan sangat penting dalam 

hubungan antara pengusaha dan reseller. Amanah menuntut 

agar pengusaha menjaga kepercayaan yang diberikan oleh 

reseller dalam setiap aspek bisnis, mulai dari kualitas 

produk, informasi yang disampaikan, hingga kepatuhan 

terhadap komitmen yang telah dibuat. Pengusaha 

diharapkan untuk tidak mengecewakan reseller dengan 

memenuhi standar kualitas yang dijanjikan dan 

menghormati perjanjian yang telah disepakati. 

Kepercayaan juga berlaku sebaliknya, di mana reseller 

diharapkan untuk mempercayai pengusaha dalam 

memberikan produk yang sesuai dengan yang dijanjikan, 

dukungan yang diperlukan, dan komitmen dalam 

membantu mencapai kesuksesan bersama. Hubungan bisnis 

yang didasarkan pada amanah dan kepercayaan bukan 

hanya menciptakan atmosfer kerja yang harmonis, tetapi 

juga memberikan kepastian bagi kedua belah pihak dalam 

mencapai tujuan bisnis mereka. Dengan menjaga nilai-nilai 

ini, pengusaha dan reseller dapat membangun fondasi yang 

kuat untuk kerjasama jangka panjang yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan bisnis dan keberlangsungan ekonomi yang 

berkelanjutan. 
 

b) Membangun Hubungan yang Berkelanjutan 

Dalam konteks etika bisnis Islam, membangun 

hubungan yang berkelanjutan antara pengusaha dan reseller 

menjadi hal yang sangat ditekankan. Hubungan ini harus 
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didasarkan pada prinsip-prinsip saling menghormati, 

kepercayaan, dan kerjasama yang adil. Penting bagi 

pengusaha untuk menjaga komunikasi terbuka dan 

transparan dengan reseller, memastikan bahwa semua pihak 

terlibat memahami ekspektasi dan tanggung jawab masing-

masing. Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis, tetapi juga memperkuat kolaborasi yang 

produktif dalam menghadapi tantangan bisnis dan pasar 

yang berubah-ubah. 

Selain itu, membangun hubungan yang berkelanjutan 

juga berarti menghormati peran masing-masing pihak 

dalam rantai pasokan dan distribusi. Pengusaha Islam 

diajarkan untuk memberikan penghargaan yang layak 

kepada reseller atas kontribusi mereka dalam memasarkan 

dan menjual produk, tanpa mengeksploitasi atau 

meremehkan peran mereka. Dengan demikian, etika bisnis 

Islam tidak hanya menuntut untuk mencapai tujuan bisnis 

secara finansial, tetapi juga untuk membangun fondasi yang 

kuat dari kepercayaan dan keberlanjutan dalam setiap 

interaksi bisnis yang dilakukan. 
 

c) Menjaga Keseimbangan Antar Pihak 

Dalam konteks etika bisnis Islam, menjaga 

keseimbangan antara pengusaha dan reseller adalah prinsip 

yang sangat penting. Islam mengajarkan agar hubungan 

bisnis tidak hanya didasarkan pada keuntungan semata, 

tetapi juga pada keadilan dan keseimbangan antara hak dan 

kewajiban setiap pihak. Pengusaha diharapkan untuk 

menghormati peran serta kontribusi reseller dalam 

memasarkan produknya dengan adil. Ini mencakup 

memberikan kompensasi yang layak dan memastikan 

bahwa kondisi kerja serta persyaratan bisnisnya dijelaskan 

dengan jelas dan transparan. 
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Selain itu, menjaga keseimbangan antara pengusaha 

dan reseller juga melibatkan kesetiaan dalam memenuhi 

kewajiban kontrak dan komitmen yang telah disepakati 

bersama. Islam menekankan pentingnya amanah 

(tepercaya) dalam setiap aspek bisnis, yang mencakup 

menjaga kepercayaan, kejujuran, dan integritas dalam 

semua transaksi. Dengan demikian, prinsip ini tidak hanya 

menciptakan lingkungan bisnis yang adil dan beretika, 

tetapi juga membangun fondasi yang kuat bagi 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam jangka 

panjang. 
 

d) Berkah dalam Bisnis 

Dalam perspektif etika bisnis Islam, konsep berkah 

dalam bisnis tidak hanya mengacu pada kesuksesan materi 

atau keuntungan finansial semata, tetapi juga mencakup 

keberkahan secara spiritual dan moral. Pengusaha yang 

menjalankan bisnisnya sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

seperti kejujuran, amanah, dan keadilan, diyakini akan 

mendapatkan berkah dari Allah SWT. Berkah ini mencakup 

rezeki yang melimpah, kesuksesan yang berkelanjutan, dan 

perlindungan dari masalah atau hambatan yang mungkin 

timbul dalam perjalanan bisnisnya. 

Selain itu, berkah dalam bisnis juga mencakup dampak 

positif secara sosial dan ekonomi. Pengusaha yang beretika 

dan bertanggung jawab dalam menjalankan bisnisnya dapat 

berkontribusi positif terhadap masyarakat sekitarnya, 

menciptakan lapangan kerja, mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal, dan memperkuat jaringan sosial. Dengan 

demikian, kesuksesan bisnis yang didasarkan pada prinsip-

prinsip etika Islam bukan hanya memberikan manfaat 

individual, tetapi juga memberikan dampak yang positif 

dan berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 
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Etika bisnis Islam memberikan landasan yang kokoh untuk 

membangun hubungan yang sehat, adil, dan beretika antara 

pengusaha dan reseller. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, tidak 

hanya memperkuat hubungan bisnis, tetapi juga menciptakan 

lingkungan bisnis yang harmonis dan bermanfaat bagi 

masyarakat secara luas. 

 

e. Kewajiban Pengusaha kepada Reseller 

Sebagai bagian dari etika bisnis Islam, pengusaha memiliki 

beberapa kewajiban yang harus dipenuhi terhadap reseller. 

Berikut adalah beberapa kewajiban tersebut: 
 

a) Keadilan dalam Penetapan Harga 

Keadilan dalam penetapan harga adalah salah satu 

aspek penting dalam etika bisnis Islam yang mengatur 

hubungan antara pengusaha dan konsumen serta antara 

pengusaha dan reseller. Dalam konteks ini, Islam 

menekankan bahwa harga yang ditetapkan harus adil dan 

tidak merugikan pihak lain. Hal ini berarti pengusaha 

diharapkan untuk menetapkan harga produk atau layanan 

yang mencerminkan nilai sebenarnya dari barang atau jasa 

tersebut, dengan mempertimbangkan biaya produksi, pasar 

yang relevan, dan kebutuhan konsumen. Penetapan harga 

yang adil juga menghindari praktik spekulatif atau 

manipulatif yang dapat merugikan konsumen atau merusak 

pasar. 

Dengan menerapkan keadilan dalam penetapan harga, 

pengusaha tidak hanya mematuhi nilai-nilai etika Islam 

tetapi juga membangun kepercayaan yang kokoh dengan 

konsumen dan reseller. Hal ini menciptakan lingkungan 

bisnis yang stabil dan berkelanjutan, di mana transaksi 

dilakukan dengan integritas dan kejujuran. Prinsip keadilan 

dalam Islam juga mencakup penghargaan terhadap nilai-

nilai sosial dan keadilan ekonomi, sehingga memberikan 
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manfaat yang luas bagi masyarakat secara keseluruhan serta 

memberikan keberkahan dalam rezeki yang dianugerahkan 

Allah SWT kepada mereka yang bertindak sesuai dengan 

ajaran-Nya. 
 

b) Transparansi Produk 

Transparansi dalam konteks bisnis Islam adalah prinsip 

yang mendasar dalam menjaga integritas, keadilan, dan 

kepercayaan antara pengusaha, reseller, dan konsumen. 

Prinsip ini mengharuskan pengusaha untuk memberikan 

informasi yang jelas, akurat, dan lengkap tentang produk 

atau layanan yang mereka tawarkan.  

Hal ini mencakup mengungkapkan dengan transparan 

mengenai spesifikasi produk, harga, proses produksi, dan 

syarat-syarat yang berlaku. Dengan melakukan hal ini, 

pengusaha memungkinkan reseller dan konsumen untuk 

membuat keputusan yang tepat dan informasi yang 

diberikan tidak mengecewakan. 

Lebih dari sekadar kewajiban hukum, transparansi juga 

merupakan bagian integral dari nilai-nilai etika Islam. Islam 

menekankan pentingnya kejujuran dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk dalam bisnis. Transparansi 

memastikan bahwa tidak ada unsur penipuan atau 

manipulasi dalam interaksi bisnis, dan mencerminkan 

komitmen untuk bertindak dengan adil dan bertanggung 

jawab.  

Dengan menjalankan bisnis secara transparan, 

pengusaha tidak hanya mematuhi prinsip-prinsip Islam 

tetapi juga menguatkan reputasi bisnis mereka sebagai 

pelaku yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan dalam 

pasar yang kompetitif. 
 

c) Kepatuhan Terhadap Perjanjian dan Kontrak 

Kepatuhan terhadap perjanjian dan kontrak adalah 

aspek krusial dalam etika bisnis Islam yang mengatur 
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hubungan antara pengusaha dan reseller. Dalam Islam, 

mematuhi perjanjian dan kontrak yang telah disepakati 

adalah wajib, karena hal ini mencerminkan amanah 

(tepercaya) dan menjunjung tinggi kejujuran dalam 

berbisnis.  

Pengusaha diharapkan untuk menaati semua ketentuan 

yang telah disepakati bersama dengan reseller, termasuk 

waktu pengiriman, kualitas produk, harga, syarat 

pembayaran, dan hal-hal teknis lainnya. Dengan memenuhi 

kewajiban ini, pengusaha tidak hanya menjaga kepercayaan 

reseller tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang 

stabil dan berkelanjutan. 

Kepatuhan terhadap perjanjian juga menunjukkan 

komitmen pengusaha terhadap nilai-nilai adil dan saling 

menghormati dalam bisnis. Ini membantu menghindari 

konflik dan sengketa yang dapat merugikan kedua belah 

pihak. Dalam konteks bisnis Islam, menjaga kata dan janji 

adalah bagian dari integritas yang sangat dihargai, karena 

hal ini juga berdampak pada hubungan bisnis jangka 

panjang yang saling menguntungkan.  

Dengan demikian, pengusaha yang konsisten dalam 

mematuhi perjanjian dan kontrak tidak hanya membangun 

reputasi yang baik di mata reseller dan konsumen tetapi 

juga menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang 

diperintahkan oleh agama Islam. 
 

d) Kerjasama dalam Pengembangan Pasar 

Kerjasama dalam pengembangan pasar antara 

pengusaha dan reseller adalah aspek vital dalam yang 

mengedepankan saling menguntungkan. Dalam Islam, 

kerjasama ini tidak hanya sebatas pada transaksi dagang, 

tetapi juga mencakup dukungan aktif dalam 

mengembangkan pangsa pasar dan meningkatkan penetrasi 

produk atau layanan.  
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Pengusaha memiliki kewajiban untuk memberikan 

dukungan dalam hal strategi pemasaran, peningkatan brand 

awareness, serta akses terhadap informasi pasar yang 

relevan bagi reseller. Hal ini tidak hanya membantu reseller 

untuk lebih efektif dalam memasarkan produk, tetapi juga 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan 

secara keseluruhan. 

Dengan berkolaborasi secara erat dalam 

pengembangan pasar, pengusaha dan reseller dapat saling 

menguatkan posisi mereka dalam persaingan bisnis yang 

semakin ketat. Kerjasama yang solid ini juga menciptakan 

kesempatan untuk bertukar ide dan inovasi, membangun 

relasi yang lebih dalam antara kedua belah pihak, serta 

meningkatkan adaptabilitas terhadap perubahan pasar yang 

dinamis.  

Dengan demikian, kerjasama dalam pengembangan 

pasar tidak hanya mengoptimalkan potensi bisnis secara 

kolektif, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika Islam 

yang mendorong untuk saling mendukung dan memperluas 

manfaat ekonomi secara adil dan berkelanjutan. 
 

e) Penyediaan Informasi Terbaru 

Dalam konteks bisnis Islam, penyediaan informasi 

terbaru kepada reseller adalah kewajiban yang sangat 

penting bagi pengusaha. Hal ini mencerminkan nilai 

transparansi, kejujuran, dan saling menguntungkan dalam 

hubungan bisnis. Pengusaha bertanggung jawab untuk terus 

memperbarui reseller dengan informasi terkini mengenai 

produk atau layanan yang mereka jual. Ini meliputi update 

tentang perubahan produk, inovasi terbaru, perubahan 

harga, serta kebijakan atau strategi pemasaran baru yang 

relevan. Dengan memberikan informasi terbaru ini, 

pengusaha memungkinkan reseller untuk tetap kompetitif 

dalam pasar dan menjaga kepercayaan konsumen dengan 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu. 
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Lebih jauh lagi, penyediaan informasi terbaru juga 

mencerminkan sikap tanggung jawab sosial dan profesional 

pengusaha dalam menjalankan bisnisnya. Dalam Islam, 

aspek ini dianggap sebagai bagian dari amanah (tepercaya) 

terhadap mitra bisnis dan konsumen. Pengusaha yang 

konsisten dalam memberikan informasi terbaru 

menunjukkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai etika 

yang diperintahkan agama, serta berusaha untuk 

memastikan bahwa setiap transaksi bisnis dilakukan dengan 

integritas dan kejujuran yang tinggi. Dengan demikian, 

penyediaan informasi terbaru bukan hanya mendukung 

pertumbuhan bisnis secara keseluruhan tetapi juga 

memperkuat fondasi moral dan kepercayaan dalam 

hubungan bisnis. 
 

f) Pengembangan Keahlian dan Kapabilitas 

Dalam konteks bisnis Islam, penyediaan informasi 

terbaru kepada reseller adalah kewajiban yang sangat 

penting bagi pengusaha. Hal ini mencerminkan nilai 

transparansi, kejujuran, dan saling menguntungkan dalam 

hubungan bisnis. Pengusaha bertanggung jawab untuk terus 

memperbarui reseller dengan informasi terkini mengenai 

produk atau layanan yang mereka jual. Ini meliputi update 

tentang perubahan produk, inovasi terbaru, perubahan 

harga, serta kebijakan atau strategi pemasaran baru yang 

relevan. Dengan memberikan informasi terbaru ini, 

pengusaha memungkinkan reseller untuk tetap kompetitif 

dalam pasar dan menjaga kepercayaan konsumen dengan 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu. 

Lebih jauh lagi, penyediaan informasi terbaru juga 

mencerminkan sikap tanggung jawab sosial dan profesional 

pengusaha dalam menjalankan bisnisnya. Dalam Islam, 

aspek ini dianggap sebagai bagian dari amanah (tepercaya) 

terhadap mitra bisnis dan konsumen. Pengusaha yang 

konsisten dalam memberikan informasi terbaru 
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menunjukkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai etika 

yang diperintahkan agama, serta berusaha untuk 

memastikan bahwa setiap transaksi bisnis dilakukan dengan 

integritas dan kejujuran yang tinggi. Dengan demikian, 

penyediaan informasi terbaru bukan hanya mendukung 

pertumbuhan bisnis secara keseluruhan tetapi juga 

memperkuat fondasi moral dan kepercayaan dalam 

hubungan bisnis. 
 

Dengan memenuhi kewajiban-kewajiban ini, pengusaha 

tidak hanya membangun hubungan yang baik dan berkelanjutan 

dengan reseller, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan 

bisnis yang adil, transparan, dan beretika sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

 

f. Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Hubungan Pengusaha 

terhadap Reseller 

Sebagai contoh studi kasus kontemporer, kita dapat melihat 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan 

terhadap reseller dilakukan oleh bisnis yang beroperasi secara 

offline dan bisnis yang beroperasi secara online sebagai berikut: 
 

a) Bisnis Offline 

Penerapan etika bisnis Islam dalam hubungan antara 

pengusaha dan reseller pada bisnis offline mengandalkan 

nilai-nilai yang fundamental dalam ajaran Islam. Pertama-

tama, pengusaha Islam diharapkan untuk menjalankan 

bisnis mereka dengan kejujuran yang tinggi. Hal ini 

mencakup memberikan informasi yang jelas dan akurat 

kepada reseller mengenai produk yang mereka tawarkan. 

Kejujuran ini tidak hanya mencakup deskripsi produk yang 

tepat, tetapi juga harga yang transparan dan tidak ada unsur 

penipuan. 

Selanjutnya, pengusaha Islam juga diharapkan untuk 

memperlakukan reseller dengan adil. Ini berarti menghargai 
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kerja keras dan kontribusi reseller dalam menjual produk 

mereka. Pengusaha harus mematuhi perjanjian yang telah 

disepakati bersama, seperti waktu pengiriman, kualitas 

produk, dan syarat-syarat lainnya. Sikap adil ini 

menciptakan kepercayaan dan stabilitas dalam hubungan 

bisnis antara kedua belah pihak. 

Selain itu, dalam penerapan etika bisnis Islam, 

pengusaha dituntut untuk menghindari praktik-praktik yang 

merugikan, seperti penipuan dalam penjualan atau 

manipulasi harga. Islam mendorong untuk berbisnis dengan 

integritas dan menjaga martabat diri serta orang lain dalam 

semua transaksi bisnis. Ini termasuk memastikan bahwa 

kepentingan reseller dilindungi dan tidak dieksploitasi 

dalam upaya mencapai keuntungan yang tidak wajar. 

Pengusaha Islam juga diharapkan untuk menjaga 

amanah dalam setiap aspek bisnisnya. Amanah ini 

mencakup tidak hanya menjaga kepercayaan reseller, tetapi 

juga menjaga kepercayaan konsumen akhir yang membeli 

produk yang dijual oleh reseller. Dengan 

mempertimbangkan amanah ini, pengusaha berusaha untuk 

menjalankan bisnisnya dengan integritas yang tinggi dan 

memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan sesuai 

dengan nilai-nilai moral Islam. 

Sebagai tambahan, dalam penerapan etika bisnis Islam, 

pengusaha harus memberikan dukungan yang memadai 

kepada reseller. Dukungan ini bisa berupa pelatihan tentang 

produk, pemasaran, atau bimbingan dalam meningkatkan 

keterampilan penjualan. Melalui dukungan ini, pengusaha 

memungkinkan reseller untuk sukses dalam menjual 

produk mereka dengan lebih efektif, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kepuasan konsumen dan memperluas 

jangkauan pasar produk tersebut. 

Berikutnya, pengusaha Islam juga memiliki kewajiban 

untuk memastikan bahwa produk yang mereka jual 
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memiliki kualitas yang baik. Kualitas produk yang baik 

adalah kunci untuk mempertahankan kepercayaan 

konsumen dan reseller. Dalam Islam, memproduksi atau 

menjual produk yang berkualitas rendah atau tidak sesuai 

dengan yang dijanjikan merupakan bentuk penyalahgunaan 

amanah dan dapat merugikan kedua belah pihak. 

Penerapan etika bisnis Islam juga mencakup tanggung 

jawab sosial. Pengusaha diharapkan untuk berkontribusi 

positif terhadap masyarakat tempat mereka beroperasi. Hal 

ini bisa dilakukan melalui program-program kepedulian 

sosial, penciptaan lapangan kerja, atau berpartisipasi dalam 

kegiatan amal. Dengan cara ini, pengusaha memainkan 

peran aktif dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat sekitar. Pengusaha juga harus 

mematuhi semua hukum dan regulasi yang berlaku. Hal ini 

mencakup hukum-hukum yang terkait dengan bisnis, pajak, 

lingkungan, dan aspek lainnya yang relevan dengan operasi 

mereka. Mematuhi hukum adalah salah satu aspek utama 

dari amanah dan menunjukkan ketaatan pengusaha 

terhadap otoritas yang sah. 

Pengusaha Islam juga harus memperhatikan tanggung 

jawab lingkungan. Mereka diharapkan untuk menjalankan 

bisnis mereka dengan mempertimbangkan dampak 

lingkungan dari operasi mereka. Hal ini mencakup praktik-

praktik ramah lingkungan dan keberlanjutan yang dapat 

membantu menjaga kelestarian alam dan sumber daya alam 

yang terbatas. 

Adapun dalam penerapan etika bisnis Islam, pengusaha 

juga harus berkomunikasi dengan jelas dan terbuka dengan 

reseller. Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk 

menghindari kesalahpahaman dan memastikan bahwa 

setiap pihak memahami ekspektasi dan tanggung jawab 

mereka dalam hubungan bisnis. Pengusaha Islam juga 

diharapkan untuk menghargai keragaman dan inklusivitas 
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dalam hubungan bisnis mereka. Hal ini mencakup 

menghormati perbedaan budaya, latar belakang, dan 

keyakinan reseller serta konsumen yang mereka layani. 

Terakhir, dalam penerapan etika bisnis Islam, 

pengusaha juga harus berkomitmen untuk terus belajar dan 

meningkatkan diri. Ini mencakup memperbarui 

pengetahuan mereka tentang praktik bisnis terbaik, tren 

pasar, dan inovasi teknologi yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif mereka. 

Dengan menerapkan semua nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

ini dalam hubungan mereka dengan reseller pada bisnis 

offline, pengusaha Islam dapat membangun lingkungan 

bisnis yang stabil, berintegritas, dan berkelanjutan. Ini tidak 

hanya mendukung pertumbuhan bisnis mereka sendiri 

tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

masyarakat dan ekonomi secara lebih luas. 
 

b) Bisnis Online 

Dalam konteks penerapan etika bisnis Islam pada 

hubungan antara pengusaha dan reseller dalam bisnis 

online, terdapat karakteristik khusus yang harus 

diperhatikan. Pertama-tama, transparansi menjadi nilai 

utama yang harus dijunjung tinggi. Pengusaha Islam 

diharapkan untuk memberikan informasi yang jelas dan 

akurat mengenai produk atau layanan yang mereka 

tawarkan kepada reseller. Misalnya, penggunaan fitur 

deskripsi produk yang lengkap dan gambar produk yang 

berkualitas dapat membantu reseller untuk memahami 

dengan baik produk yang mereka jual kepada konsumen. 

Kejujuran dalam segala bentuk transaksi juga menjadi 

prinsip yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam. 

Pengusaha diharapkan untuk menghindari praktik-praktik 

tidak jujur seperti manipulasi harga atau klaim palsu 

tentang produk. Misalnya, penggunaan testimoni atau 

ulasan dari konsumen yang sebenarnya dapat menjadi bukti 
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nyata atas kejujuran produk yang dijual. Selain itu, sikap 

adil sangat penting dalam hubungan antara pengusaha dan 

reseller. Pengusaha Islam diharapkan untuk 

memperlakukan reseller dengan menghargai kontribusi 

mereka dalam menjual produk atau layanan. Hal ini 

mencakup mematuhi perjanjian yang telah disepakati 

bersama, seperti waktu pengiriman, kualitas produk, dan 

syarat-syarat lainnya. Misalnya, memberikan akses reseller 

terhadap data stok secara real-time dapat membantu mereka 

dalam mengatur inventarisasi produk dengan lebih baik. 

Pengusaha juga diwajibkan untuk menjaga amanah 

dalam semua aspek bisnis mereka. Ini mencakup 

memastikan bahwa setiap transaksi dan komitmen yang 

dibuat sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. 

Mereka harus mengutamakan kepentingan reseller dan 

konsumen serta menghindari praktik-praktik yang dapat 

merugikan pihak lain. Misalnya, penggunaan sistem 

pembayaran yang aman dan terpercaya dapat meningkatkan 

kepercayaan reseller terhadap pengusaha. 

Kualitas produk yang baik juga menjadi fokus utama 

dalam bisnis online menurut ajaran Islam. Pengusaha 

diharapkan untuk menjual produk atau layanan yang 

berkualitas tinggi, sesuai dengan yang dijanjikan kepada 

reseller dan konsumen. Misalnya, penggunaan sistem 

penjaminan kualitas atau sertifikasi produk dapat 

memberikan keyakinan tambahan kepada reseller dan 

konsumen terhadap produk yang dijual. 

Dalam konteks bisnis online, pengusaha Islam juga 

memiliki kewajiban untuk berkontribusi positif terhadap 

masyarakat melalui bisnis mereka. Hal ini bisa dilakukan 

melalui program-program sosial, penciptaan lapangan 

kerja, atau berpartisipasi dalam kegiatan amal yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. 

Misalnya, penggunaan fitur donasi dari setiap pembelian 
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produk untuk membantu anak-anak yang membutuhkan 

dapat memberikan dampak sosial yang positif. 

Mematuhi semua hukum dan regulasi yang berlaku 

dalam berbisnis online adalah wajib bagi pengusaha Islam. 

Ini mencakup kepatuhan terhadap hukum-hukum yang 

berkaitan dengan bisnis, hak konsumen, privasi data, serta 

aspek lain yang relevan dengan operasi bisnis online 

mereka. Misalnya, penggunaan fitur kebijakan privasi yang 

jelas dan informasi tentang hak konsumen dapat 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

Komunikasi yang jelas dan terbuka dengan reseller 

adalah kunci dalam menjaga hubungan bisnis yang sehat 

dan saling percaya dalam bisnis online. Pengusaha harus 

berusaha untuk menjelaskan ekspektasi, syarat-syarat 

kerjasama, dan tanggung jawab masing-masing pihak 

secara terperinci dan transparan. Penggunaan fitur chat 

langsung atau portal komunikasi yang terintegrasi dapat 

mempermudah komunikasi antara pengusaha dan reseller. 

Dalam konteks bisnis online yang global, pengusaha 

Islam juga diharapkan untuk menghargai dan menghormati 

keragaman budaya, latar belakang, dan keyakinan reseller 

serta konsumen mereka. Hal ini mencerminkan prinsip 

inklusivitas yang penting dalam ajaran Islam. Misalnya, 

penggunaan fitur multibahasa dalam platform e-commerce 

dapat memperluas jangkauan pasar dan mengakomodasi 

kebutuhan berbagai kelompok konsumen. 

Terakhir, pengusaha Islam juga harus terus belajar dan 

mengembangkan diri dalam menjalankan bisnis online 

mereka. Mereka harus tetap update dengan perkembangan 

teknologi, tren pasar, dan praktik bisnis terbaik yang dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan 

keunggulan kompetitif. Misalnya, penggunaan fitur analitik 

dan laporan yang canggih dapat membantu pengusaha 

untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam 
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mengelola bisnis online mereka. Dengan menerapkan nilai-

nilai dan prinsip-prinsip ini dalam bisnis online mereka, 

pengusaha Islam tidak hanya membangun lingkungan 

bisnis yang etis dan berintegritas, tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap masyarakat dan ekonomi secara 

lebih luas. 
 

D. Rangkuman 

Hubungan antara pengusaha dengan supplier, distributor, 

dan reseller sangat penting dalam rantai pasokan bisnis. 

Pertama-tama, hubungan antara pengusaha dan supplier 

merupakan fondasi dari produksi dan penyediaan produk atau 

bahan baku yang dibutuhkan untuk bisnis tersebut. Pengusaha 

bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan dan kualitas 

bahan baku dari supplier yang dipilih dengan baik. Kerjasama 

yang baik antara pengusaha dan supplier diperlukan untuk 

memastikan konsistensi dalam pasokan dan menjaga 

kepercayaan dalam jangka panjang. 

Kedua, hubungan antara pengusaha dan distributor 

memainkan peran penting dalam distribusi produk kepada 

konsumen akhir. Distributor bertanggung jawab untuk 

menyalurkan produk dari pengusaha ke berbagai titik penjualan 

atau konsumen. Pengusaha perlu memilih distributor yang dapat 

memperluas jangkauan pasar mereka dengan efisien dan efektif. 

Kerjasama yang solid antara keduanya membantu dalam 

mempercepat arus barang dari produsen ke konsumen, menjaga 

kualitas produk selama proses distribusi, dan mengoptimalkan 

rantai pasokan secara keseluruhan. 

Ketiga, hubungan antara pengusaha dan reseller 

menentukan bagaimana produk dipasarkan dan dijual kepada 

konsumen akhir. Reseller, seperti toko-toko retail atau e-

commerce, menjual produk dari pengusaha kepada konsumen 

dengan berbagai strategi pemasaran dan penjualan. Pengusaha 

perlu bekerja sama dengan reseller untuk membangun citra 
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merek yang konsisten, menyediakan dukungan dalam hal 

promosi, penjualan, dan pelayanan pelanggan untuk membantu 

meningkatkan visibilitas produk, memperluas pangsa pasar, dan 

memaksimalkan penjualan. 

Etika bisnis Islam juga memainkan peran dalam hubungan 

ini, mengingatkan pengusaha untuk bertindak dengan kejujuran, 

integritas, dan menghargai kesetiaan dalam transaksi bisnis. 

Mematuhi nilai-nilai moral dalam setiap aspek hubungan 

dengan supplier, distributor, dan reseller membantu 

membangun hubungan yang berkelanjutan dan saling 

menguntungkan dalam jangka panjang. Kesuksesan hubungan 

ini sering kali ditopang oleh komunikasi yang efektif dan 

terbuka antara semua pihak terkait. Pengusaha perlu 

memastikan bahwa semua informasi terkait produk, harga, 

persyaratan pembelian, dan kebijakan lainnya disampaikan 

dengan jelas kepada supplier, distributor, dan reseller. Ini 

membantu menghindari kesalahpahaman, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan membangun kepercayaan di antara 

semua stakeholder dalam rantai pasokan. 

Dalam konteks bisnis modern, teknologi informasi dan 

sistem manajemen rantai pasokan memainkan peran penting 

dalam memfasilitasi hubungan yang lebih baik antara 

pengusaha dengan supplier, distributor, dan reseller. 

Penggunaan platform digital untuk berkomunikasi, melacak 

inventaris, mengelola pesanan, dan menganalisis data bisnis 

membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi operasional. 

Ini memungkinkan pengusaha untuk merespons perubahan 

pasar dengan lebih cepat dan mengoptimalkan kinerja rantai 

pasokan secara keseluruhan. 

Kolaborasi dan inovasi bersama menjadi kunci untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Pengusaha dapat 

memanfaatkan hubungan yang baik dengan supplier, 

distributor, dan reseller untuk bersama-sama mengembangkan 

produk baru, menciptakan layanan tambahan, atau 
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mengeksplorasi pasar baru, dan menciptakan nilai tambah yang 

lebih besar dan memperkuat posisi mereka di pasar. Dengan 

demikian, hubungan yang kuat dan saling menguntungkan 

antara pengusaha, supplier, distributor, dan reseller tidak hanya 

mendukung pertumbuhan bisnis secara keseluruhan tetapi juga 

memperkuat fondasi keberhasilan jangka panjang dalam pasar 

yang kompetitif. 
 

E. Penilaian Formatif 

a. Pilihan Ganda 

1. Hubungan antara pengusaha dengan supplier penting 

karena... 

a) Membantu pengusaha dalam pemasaran produk. 

b) Menentukan harga jual produk. 

c) Menjaga ketersediaan dan kualitas bahan baku. 

d) Memastikan kepuasan konsumen. 

2. Distributor bertanggung jawab untuk... 

a) Memproduksi produk. 

b) Menyediakan bahan baku. 

c) Menyalurkan produk dari pengusaha ke konsumen. 

d) Mengembangkan strategi pemasaran. 

3. Hubungan antara pengusaha dengan reseller membantu 

dalam... 

a) Meningkatkan kualitas produk. 

b) Mempertahankan biaya produksi. 

c) Meningkatkan keuntungan langsung. 

d) Memperluas jangkauan pasar. 

4. Komunikasi yang efektif antara pengusaha, supplier, 

distributor, dan reseller bertujuan untuk... 

a) Menghindari kesalahpahaman. 

b) Memaksimalkan keuntungan sepihak. 

c) Menjaga kerahasiaan informasi. 

d) Menekan harga produk. 
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5. Etika bisnis Islam menekankan pengusaha untuk 

bertindak dengan... 

a) Kejujuran, integritas, dan menghargai kesetiaan. 

b) Keuntungan semata. 

c) Ketidaktransparanan dalam transaksi. 

d) Manipulasi harga. 

6. Kolaborasi antara pengusaha, supplier, distributor, dan 

reseller dapat meningkatkan keunggulan kompetitif 

dengan... 

a) Menutup kerjasama. 

b) Menciptakan nilai tambah dan inovasi bersama. 

c) Meminimalkan persaingan. 

d) Mengurangi kualitas produk. 

7. Hubungan antara pengusaha dengan supplier, 

distributor, dan reseller dalam bisnis membentuk bagian 

dari... 

a) Rantai keuntungan langsung. 

b) Rantai pasokan. 

c) Rantai distribusi. 

d) Rantai kekuatan pemasaran. 

8. Distributor berperan dalam memudahkan produk sampai 

ke... 

a) Pabrik. 

b) Supplier. 

c) Konsumen akhir. 

d) Kompetitor. 

9. Pengusaha diwajibkan untuk memilih distributor yang... 

a) Meminimalkan biaya. 

b) Mempercepat arus barang. 

c) Mengurangi transparansi. 

d) Mempertahankan keuntungan. 

10. Transparansi hubungan bisnis antara pengusaha dan 

supplier mengacu pada... 

a) Pengelolaan informasi dengan jelas dan akurat. 
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b) Keuntungan satu arah. 

c) Pengembangan produk terbaru. 

d) Ketidakpastian dalam transaksi. 

 

b. Benar/Salah 

1. (Benar/Salah) Hubungan antara pengusaha dengan 

supplier tidak mempengaruhi kualitas bahan baku yang 

diterima. 

2. (Benar/Salah) Komunikasi yang efektif antara semua 

pihak dalam rantai pasokan dapat membantu 

menghindari kesalahpahaman. 

3. (Benar/Salah) Pengusaha tidak perlu 

mempertimbangkan keadilan dalam hubungan bisnis 

dengan supplier. 

4. (Benar/Salah) Distributor tidak bertanggung jawab 

untuk mempercepat arus barang dari pengusaha ke 

konsumen. 

5. (Benar/Salah) Pengusaha tidak perlu memperhatikan 

kualitas hubungan dengan reseller dalam menjual 

produk. 

6. (Benar/Salah) Etika bisnis Islam menekankan 

pentingnya bertindak dengan kejujuran, integritas, dan 

menghargai kesetiaan dalam bisnis. 

7. (Benar/Salah) Inovasi tidak perlu diperhatikan dalam 

hubungan dengan supplier, distributor, dan reseller. 

8. (Benar/Salah) Hubungan yang kuat antara pengusaha 

dan reseller tidak mempengaruhi memperluas jangkauan 

pasar. 

9. (Benar/Salah) Pengusaha tidak perlu memastikan 

hubungan dengan supplier, distributor, dan reseller 

didasarkan pada komunikasi terbuka dan transparan. 

10. (Benar/Salah) Kolaborasi antara pengusaha, supplier, 

distributor, dan reseller tidak dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif. 
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c. Esai 

1. Bagaimana pengusaha dapat memastikan kualitas bahan 

baku yang diterima dari supplier tetap terjaga? 

2. Jelaskan peran distributor dalam memfasilitasi produk 

dari pengusaha sampai ke konsumen akhir. 

3. Mengapa komunikasi yang efektif diperlukan antara 

pengusaha, supplier, distributor, dan reseller dalam 

sebuah bisnis? 

4. Bagaimana etika bisnis Islam mempengaruhi cara 

pengusaha berinteraksi dengan supplier, distributor, dan 

reseller? 

5. Apa dampak negatif dari ketidaktransparan dalam 

hubungan bisnis dengan supplier, distributor, dan 

reseller? 

6. Bagaimana pengelolaan hubungan yang baik dengan 

reseller dapat membantu pengusaha dalam memperluas 

jangkauan pasar produknya? 

7. Jelaskan bagaimana pengusaha dapat menerapkan 

teknologi informasi dalam memperkuat hubungan bisnis 

dengan supplier, distributor, dan reseller. 

8. Apa saja prinsip etika bisnis Islam yang harus diterapkan 

dalam menjalin hubungan dengan supplier, distributor, 

dan reseller? 

9. Mengapa pengusaha perlu mempertimbangkan dampak 

lingkungan dari operasi bisnis mereka dalam hubungan 

dengan supplier, distributor, dan reseller? 

10. Bagaimana pengusaha dapat mengelola konflik yang 

mungkin timbul dalam hubungan dengan supplier, 

distributor, atau reseller? 
 

d. Studi Kasus 

1. Jelaskan ide kreatif Anda untuk meningkatkan efisiensi 

dalam distribusi produk Anda ke berbagai daerah dengan 

bantuan distributor. 
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2. Anda adalah pengusaha yang ingin memasarkan produk 

baru secara luas. Bagaimana Anda akan membangun 

hubungan yang kuat dengan reseller online? 

3. Bagaimana Anda akan menerapkan nilai-nilai etika 

bisnis Islam dalam mendukung hubungan saling 

menguntungkan dengan semua pihak dalam rantai 

pasokan? 

4. Anda menemukan bahwa salah satu supplier Anda tidak 

dapat memenuhi pesanan Anda tepat waktu. Berikan 

solusi kreatif untuk mengatasi masalah ini tanpa merusak 

hubungan bisnis. 

5. Diskusikan ide Anda untuk membangun strategi 

kolaboratif dengan distributor lokal untuk memperluas 

jangkauan pasar Anda di luar kota. 

6. Jika Anda memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

aplikasi atau platform digital khusus untuk memfasilitasi 

komunikasi dengan supplier, distributor, dan reseller, 

seperti apa fitur utamanya? 

7. Anda menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

integritas dalam bisnis Anda. Bagaimana Anda bisa 

menggunakan nilai-nilai Islam untuk mengatasi 

tantangan ini dalam hubungan dengan supplier, 

distributor, dan reseller? 

8. Diskusikan ide Anda untuk melibatkan supplier, 

distributor, dan reseller dalam program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) Anda untuk meningkatkan 

dampak positif terhadap masyarakat. 

9. Anda ingin memperluas kehadiran bisnis online Anda 

secara global. Berikan rencana kreatif tentang bagaimana 

Anda akan menyesuaikan strategi pemasaran dengan 

karakteristik budaya lokal di pasar internasional. 

10. Bagaimana Anda akan menghadapi situasi ketika reseller 

Anda mengalami kesulitan dalam menjual produk Anda? 
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Berikan solusi kreatif untuk membantu mereka 

meningkatkan penjualan. 
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TOPIK 3 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN DALAM ISLAM 

 

A. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Sekitar 

a. Definisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Sekitar dalam Islam 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) atau yang 

disebut juga Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

Islam mengacu pada kewajiban moral dan etis perusahaan untuk 

berperilaku secara bertanggung jawab terhadap semua pihak 

yang terpengaruh oleh aktivitas dan keberadaannya. Secara 

umum, TJSP dalam Islam tidak hanya mempertimbangkan 

keuntungan finansial semata, tetapi juga dampak sosial, 

lingkungan, dan moral dari operasi perusahaan.  

Prinsip-prinsip utama yang membentuk TJSP dalam Islam 

meliputi keadilan (adil), transparansi, amanah (amanah), 

keberkahan (barakah), dan keseimbangan (mizan). Secara 

khusus, ketika kita memfokuskan TJSP terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar, konsep ini mengarah pada tanggung jawab 

perusahaan untuk memberikan dampak positif yang nyata dan 

berkelanjutan bagi masyarakat di sekitarnya.  

TJSP terhadap kesejahteraan masyarakat adalah tanggung 

jawab sosial perusahaan dengan konsep manajemen yang 

menggambarkan bagaimana perusahaan berkontribusi terhadap 

kesejahteraan komunitas dan masyarakat melalui tindakan 

lingkungan dan sosial. Islam mempunyai prinsip 

pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan 

ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara individu dan 

keluarga, antara individu dan sosial dan, antara suatu 

masyarakat dengan masyarakat yang lain. Tanggung jawab 
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sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah perusahaan 

untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat 

dimana perusahaan itu berada.  

TJSP mencakup berbagai aspek, seperti perusahaan Islam 

diharapkan untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

lokal dengan menciptakan lapangan kerja yang layak dan 

memberikan kesempatan usaha kepada masyarakat setempat. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, 

tetapi juga memperkuat struktur sosial dan ekonomi komunitas. 

Kemudian, perusahaan harus memperhatikan kebutuhan 

masyarakat sekitar dalam hal layanan sosial dan kemanusiaan. 

Hal ini bisa berupa mendukung pendidikan dengan 

menyediakan beasiswa, membangun fasilitas kesehatan, atau 

memberikan bantuan dalam situasi darurat atau krisis. 

Perusahaan juga harus memperhatikan dampak sosial dari 

operasi mereka, seperti keadilan dalam hubungan kerja, 

memastikan kondisi kerja yang aman dan adil, serta 

menghormati hak-hak pekerja sesuai dengan nilai-nilai Islam 

tentang adil dan amanah. Dalam aspek hukum dan kepatuhan, 

perusahaan Islam diharapkan untuk mematuhi semua peraturan 

dan norma-norma yang berlaku secara hukum dan etis. Ini 

termasuk membayar pajak dengan benar, menghormati hak 

properti, dan berperan aktif dalam membangun tatanan sosial 

yang adil dan berkeadilan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, perusahaan Islam 

tidak hanya berperan sebagai entitas ekonomi, tetapi juga 

sebagai agen perubahan sosial yang positif dalam masyarakat. 

TJSP yang terfokus pada kesejahteraan masyarakat sekitar 

merupakan wujud nyata dari komitmen Islam terhadap keadilan 

sosial dan pengelolaan sumber daya secara bertanggung jawab 

demi kesejahteraan bersama. 

 

b. Landasan Hukum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar dalam Islam 
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a) Al-Quran 

1. Surah Hud (11): 85 

 

قَوْمِ أوَْفوُا۟ ٱلْمِكْيَالَ وَٱلْمِيزَانَ بِٱلْقِسْطِ ۖ وَلََ تبَْخَسُوا۟ ٱلنَّاسَ أشَْيَآَٰءَهمُْ وَلََ  وَيََٰ

 تعَْثوَْا۟ فىِ ٱلْْرَْضِ مُفْسِدِينَ 

Artinya: “Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu 

membuat kejahatan di Bumi dengan berbuat kerusakan.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat keseimbangan 

atau keadilan dalam bisnis adalah ketika perusahaan 

mampu menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 

Dalam beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan 

berbuat adil yang diarahkan kepada hak orang lain, juga 

hak lingkungan sosial. Jadi, dalam lingkungan perusahaan 

harus tercipta keseimbangan sosial yang adil. 

b. Surah Ali Imran (3): 104 

 

ةٌ يدَعُْونَ إلِىَ ٱلْخَيْرِ وَيَأمُْرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ  نكُمْ أمَُّ وَلْتكَُن م ِ

ئكَِ همُُ ٱلْمُفْلِحُونَ 
َٰٓ  ٱلْمُنكَرِ ۚ وَأوُ۟لََٰ

Artinya:  "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 

orang-orang yang beruntung." 

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya berperan aktif 

dalam mempromosikan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran dalam masyarakat. Perusahaan dapat 

mengambil peran ini dengan mendukung inisiatif sosial 

dan pendidikan di masyarakat sekitar. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Surah An-Nisa (4): 32 
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ا  مَّ جَالِ نَصِيبٌ م ِ ُ بهِۦِ بَعْضَكُمْ عَلىََٰ بَعْضٍ ۚ ل ِلر ِ لَ ٱللََّّ وَلََ تتَمََنَّوْا۟ مَا فَضَّ

 َ َ مِن فَضْلِهَِۦٰٓ ۗ إِنَّ ٱللََّّ ا ٱكْتسََبْنَ ۚ وَسْـَٔلوُا۟ ٱللََّّ مَّ ٱكْتسََبوُا۟ ۖ وَلِلن ِسَآَٰءِ نصَِيبٌ م ِ

 كَانَ بكُِل ِ شَىْءٍ عَلِيمًا

Artinya: "Dan janganlah kamu menghendaki apa yang 

telah diberikan Allah kepada sebahagian kamu lebih dari 

apa yang telah diberikan-Nya kepada sebahagian yang 

lain. Bagi laki-laki mendapat sebagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan bagi perempuan mendapat 

sebagian dari apa yang mereka usahakan. Dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 

Ayat ini menegaskan pentingnya berbagi rezeki 

dengan adil di antara masyarakat. Perusahaan diharapkan 

untuk tidak melalaikan kepentingan masyarakat sekitar 

dalam mengelola sumber daya dan kekayaan. 

 

b) Hadis  

1. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Demi Allah, ia tidak beriman. 

Demi Allah, ia tidak beriman. Demi Allah, ia tidak 

beriman.” Beliau ditanya, “Siapakah itu, wahai 

Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang 

tetangganya tidak aman dari gangguannya.” Hadis ini 

mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik dengan 

tetangga. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

tidak mengganggu atau merugikan masyarakat sekitar 

dengan operasional mereka. 
 

2. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Seorang mukmin terhadap 

mukmin yang lain adalah seperti bangunan yang saling 

menguatkan, sebagian badannya mendukung sebagian 

yang lain.” Beliau mengisyaratkan ini dengan jari-jari 

tangannya yang satu menyusul yang lain. Hadis ini 
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menggambarkan hubungan solidaritas dan saling 

membantu di antara kaum muslimin. Perusahaan memiliki 

tanggung jawab untuk mendukung dan membantu 

masyarakat yang membutuhkan dalam meningkatkan 

kesejahteraan bersama. 
 

3. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Tidak sempurna iman seseorang 

di antara kalian, sampai ia mencintai untuk saudaranya 

apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” Hadis ini 

mengajarkan pentingnya menghormati dan mencintai 

kebaikan untuk sesama, termasuk tetangga. Perusahaan 

diharapkan untuk memperhatikan dampak dari 

operasional mereka terhadap tetangga dan komunitas 

sekitar. 
 

4. Hadis Riwayat Muslim 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang melepaskan 

seorang mukmin dari kesulitan dunia, niscaya Allah akan 

melepaskan dirinya dari kesulitan di hari kiamat. 

Barangsiapa yang memudahkan orang yang kesulitan, 

niscaya Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan 

akhirat” Hadis ini mengajarkan pentingnya membantu 

sesama manusia dalam menghadapi kesulitan dan 

memudahkan urusan mereka. Perusahaan dapat 

mempraktikkan tanggung jawab sosial dengan membantu 

memecahkan masalah sosial dan ekonomi masyarakat 

sekitar. 
 

5. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Harta yang paling dicintai oleh 

Allah adalah harta yang banyak memberi manfaat kepada 

pemiliknya, dan harta yang paling benci kepada Allah 

adalah harta yang banyak disimpan.” Hadis ini 

menekankan pentingnya memberikan sumbangan dan 



171 
 

manfaat sosial dari harta yang dimiliki. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan tanggung jawab sosialnya dengan 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat sekitar. 
 

6. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang merugikan 

seorang yang berhak, atau mempersulit kepadanya, maka 

aku akan menjadi penantunya pada hari kiamat.” Hadis 

ini menunjukkan bahwa merugikan atau mempersulit 

orang lain adalah perilaku yang sangat tidak dianjurkan 

dalam Islam. Perusahaan harus memastikan bahwa 

kegiatan mereka tidak merugikan hak-hak masyarakat 

atau individu lainnya. 

 
 

c. Urgensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Sekitar dalam Islam 

Tanggung jawab sosial perusahaan dalam Islam memiliki 

urgensi yang tinggi, sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam 

yang menggarisbawahi pentingnya keadilan, kemanusiaan, dan 

kepedulian terhadap kesejahteraan umum. Berikut adalah 

beberapa urgensi dari TSP dalam Islam terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar: 
 

a) Integritas dan Etika 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar dalam Islam sangat 

penting karena mencerminkan nilai-nilai integritas dan 

etika yang tinggi. Islam menekankan bahwa perusahaan 

tidak hanya bertanggung jawab untuk mencapai 

keuntungan finansial tetapi juga untuk berkontribusi positif 

terhadap masyarakat di sekitarnya.  

Hal ini berarti perusahaan harus mengutamakan 

integritas dalam semua interaksi bisnisnya, mematuhi 

aturan hukum yang berlaku, serta beroperasi dengan 
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transparansi dan kejujuran. Praktik bisnis yang 

menghormati nilai-nilai moral dan etika Islam juga 

mencakup perlindungan terhadap lingkungan serta 

menghindari praktik yang merugikan masyarakat, seperti 

penyalahgunaan sumber daya atau pelecehan hak asasi 

manusia. 

Selain itu, urgensi tanggung jawab sosial perusahaan 

dalam Islam juga terkait dengan pencapaian kesejahteraan 

umum. Perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip ini 

diharapkan untuk tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi kepada pemegang saham tetapi juga kepada 

seluruh stakeholder dan masyarakat luas. Dengan 

berinvestasi dalam pendidikan, pemberdayaan ekonomi 

lokal, serta pembangunan infrastruktur sosial, perusahaan 

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

sekitar dan memperkuat ikatan sosial antara perusahaan dan 

komunitasnya.  

Integritas dan etika dalam menjalankan tanggung 

jawab sosial ini tidak hanya menciptakan lingkungan bisnis 

yang berkelanjutan tetapi juga memberikan kontribusi 

nyata dalam membangun masyarakat yang adil, 

berkeadilan, dan bermoral sesuai dengan ajaran Islam.  
 

b) Kepedulian dan Kemanusiaan (Rahmah dan Ihsan) 

Urgensi tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar dalam Islam tercermin 

dalam nilai-nilai kepedulian dan kemanusiaan yang 

ditanamkan dalam ajaran agama. Islam mengajarkan 

pentingnya untuk peduli terhadap sesama dan membantu 

mereka yang membutuhkan, baik secara individu maupun 

sebagai institusi atau perusahaan. Tanggung jawab sosial 

perusahaan dalam konteks ini meliputi berbagai aspek, 

mulai dari memberikan lapangan kerja yang layak, 

berupaya mengurangi kesenjangan sosial, hingga 
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memberikan kontribusi nyata dalam memperbaiki 

infrastruktur sosial dan kesejahteraan umum di komunitas 

sekitarnya. 

Selain itu, dalam Islam, kemanusiaan merupakan nilai 

inti yang harus diterapkan dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam bisnis dan ekonomi. Perusahaan-

perusahaan yang menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan 

ini diharapkan untuk tidak hanya fokus pada keuntungan 

materi, tetapi juga pada kebaikan yang mereka bisa berikan 

kepada masyarakat luas. Hal ini dapat tercermin dalam 

kebijakan TJSP yang meliputi program-program filantropi, 

pendidikan, kesehatan, dan lingkungan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar.  

Dengan mempraktikkan kepedulian dan kemanusiaan 

dalam tanggung jawab sosialnya, perusahaan tidak hanya 

menjadi agen pembangunan ekonomi tetapi juga mitra yang 

bertanggung jawab dalam membangun masyarakat yang 

lebih baik, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang 

menghargai martabat dan kehormatan setiap individu.  
 

c) Pengembangan Sumber Daya Manusia (Istiqamah) 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar memiliki urgensi yang 

tinggi dalam Islam, khususnya dalam konteks 

pengembangan sumber daya manusia. Islam mengajarkan 

konsep keadilan sosial yang menyeluruh, di mana setiap 

individu memiliki hak untuk memperoleh pendidikan dan 

kesempatan yang memadai untuk berkembang.  

Perusahaan sebagai entitas ekonomi memiliki peran 

penting dalam memastikan bahwa komunitas sekitarnya 

tidak hanya mengalami kesejahteraan materi, tetapi juga 

berkembang secara intelektual dan profesional. Ini berarti 

perusahaan tidak hanya bertanggung jawab atas 
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menciptakan lapangan kerja, tetapi juga untuk 

memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Dalam perspektif Islam, pengembangan sumber daya 

manusia tidak hanya berfokus pada aspek teknis atau 

keterampilan semata, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan 

etika yang diperlukan dalam dunia kerja. Perusahaan yang 

bertanggung jawab sosial di dalam Islam diharapkan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan 

tanggung jawab dalam setiap aspek kegiatan mereka, 

termasuk dalam program pengembangan sumber daya 

manusia.  

Hal ini tidak hanya mencakup pelatihan dan 

pendidikan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pertumbuhan spiritual dan sosial masyarakat 

sekitar. Dengan demikian, urgensi tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar 

dalam pengembangan sumber daya manusia tercermin 

dalam komitmen mereka untuk mendukung perkembangan 

holistik individu dan komunitas, sejalan dengan nilai-nilai 

Islam yang mengedepankan keadilan dan kesejahteraan 

bersama.  
 

d) Hubungan yang Baik dengan Komunitas (Muwasaah) 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar memiliki urgensi yang 

tinggi dalam perspektif Islam, yang menekankan 

pentingnya berbuat baik kepada sesama dan menjaga 

hubungan yang baik dengan komunitas sekitar. Islam 

mengajarkan konsep ukhuwah (persaudaraan) yang 

meliputi tidak hanya hubungan antarindividu Muslim, 

tetapi juga dengan seluruh masyarakat. Perusahaan sebagai 

entitas yang beroperasi di tengah-tengah masyarakat 

dipandang memiliki tanggung jawab moral untuk 



175 
 

memastikan bahwa kegiatan mereka memberikan manfaat 

dan tidak merugikan masyarakat di sekitarnya. 

Mengembangkan hubungan yang baik dengan 

komunitas adalah bagian integral dari konsep muamalah 

(interaksi sosial) dalam Islam. Perusahaan-perusahaan yang 

berada di bawah nilai-nilai Islam dianjurkan untuk 

memahami kebutuhan dan aspirasi masyarakat sekitar serta 

berperan aktif dalam memajukan kesejahteraan mereka. Ini 

mencakup berbagai inisiatif seperti memberikan lapangan 

kerja yang layak, menyediakan akses terhadap pendidikan 

dan kesehatan, serta berinvestasi dalam infrastruktur yang 

meningkatkan kualitas hidup.  

Dengan menjalankan tanggung jawab sosial ini dengan 

baik, perusahaan tidak hanya memenuhi kewajibannya 

secara agama, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh 

untuk keberlanjutan jangka panjang dan reputasi yang baik 

di mata masyarakat dan pemerintah.  
 

e) Penghargaan terhadap Keberagaman (Tasamuh) 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar dalam Islam mencakup 

penghargaan terhadap keberagaman sebagai salah satu nilai 

yang fundamental. Islam mengajarkan perlunya 

menghormati dan mengakui keberagaman dalam 

masyarakat, baik itu dari segi suku, agama, budaya, maupun 

latar belakang sosial ekonomi.  

Perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam konteks 

ini diharapkan untuk mempromosikan sikap inklusif dan 

menghindari diskriminasi dalam segala bentuknya. Mereka 

juga dianjurkan untuk menyelaraskan kegiatan bisnis 

mereka dengan nilai-nilai universal yang diakui dalam 

Islam, seperti keadilan, kesetaraan, dan penghargaan 

terhadap hak asasi manusia. Memperhatikan keberagaman 

bukan hanya sebagai bentuk kewajiban moral, tetapi juga 
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sebagai strategi bisnis yang cerdas dalam Islam. Dengan 

membangun lingkungan kerja yang inklusif dan 

mendukung, perusahaan dapat menciptakan kondisi yang 

memungkinkan masyarakat sekitar untuk berkembang 

secara optimal.  

Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan 

hubungan baik dengan stakeholders lokal, tetapi juga 

menciptakan atmosfer harmonis yang berkontribusi pada 

stabilitas sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam 

pandangan Islam, menghormati dan mengapresiasi 

keberagaman merupakan bagian integral dari menjalankan 

amanah (tanggung jawab) sebagai khalifah (pengelola) 

bumi, yang menuntut untuk memelihara keseimbangan dan 

keadilan di dalamnya.  
 

Dengan demikian, urgensi Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan dalam Islam terhadap kesejahteraan masyarakat 

sekitar dapat dilihat sebagai bagian integral dari nilai-nilai Islam 

yang menekankan keadilan, kemanusiaan, keberlanjutan, dan 

kepedulian. Ini bukan hanya kewajiban moral, tetapi juga 

merupakan bagian dari komitmen untuk membangun 

masyarakat yang adil dan berkelanjutan, sesuai dengan ajaran 

agama. 
 

d. Peran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Sekitar dalam Islam 

Tanggung jawab sosial perusahaan memainkan peran 

penting dalam bagaimana merek dipersepsikan oleh pelanggan 

dan target audiens mereka. Beberapa peran yang relevan dalam 

konteks ini adalah: 

a) Kesadaran akan Hak-hak Masyarakat 

Dalam Islam, tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar ditekankan 

melalui kesadaran akan hak-hak masyarakat. Hal ini 

mencakup pemahaman mendalam akan kebutuhan 
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masyarakat serta kewajiban perusahaan untuk menghormati, 

melindungi, dan memenuhi hak-hak tersebut.  

Prinsip ini mengarahkan perusahaan untuk tidak hanya 

fokus pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari 

aktivitas bisnisnya. Dalam konteks ini, perusahaan 

diharapkan untuk berperan aktif dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat sekitar melalui berbagai inisiatif 

seperti pembangunan infrastruktur sosial, pelatihan 

keterampilan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan 

perlindungan lingkungan. 

Kesadaran akan hak-hak masyarakat dalam TJSP Islam 

juga mencakup aspek keadilan dan keberpihakan kepada 

yang lemah. Perusahaan tidak hanya diharapkan untuk 

memberikan manfaat ekonomi kepada pemegang saham, 

tetapi juga kepada seluruh stakeholders, termasuk karyawan, 

konsumen, dan komunitas lokal. Ini mencerminkan nilai-

nilai solidaritas dan keadilan sosial dalam Islam, yang 

mengajarkan pentingnya adil dalam distribusi kekayaan dan 

sumber daya.  

Dengan demikian, praktik TJSP dalam Islam bukan 

hanya tentang memenuhi kewajiban hukum atau mengelola 

reputasi perusahaan, tetapi merupakan bagian integral dari 

visi Islam untuk mencapai keseimbangan dan kesejahteraan 

komprehensif bagi seluruh umat manusia.  
 

b) Kemitraan dan Kolaborasi  

Dalam Islam, tanggung jawab sosial perusahaan bukan 

sekadar kewajiban hukum atau praktik bisnis, tetapi juga 

sebuah konsep yang mendasar yang menekankan pentingnya 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Konsep ini 

didasarkan pada prinsip kemitraan dan kolaborasi antara 

perusahaan dengan masyarakat sekitarnya. Perusahaan 

dalam Islam diharapkan untuk berkontribusi secara positif 
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terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat di 

sekitarnya melalui berbagai inisiatif TJSP yang bersifat 

inklusif dan berkelanjutan. 

Kemitraan antara perusahaan dan masyarakat lokal 

dalam Islam mengacu pada hubungan yang berlandaskan 

saling pengertian dan kerjasama yang saling 

menguntungkan. Perusahaan tidak hanya berperan sebagai 

entitas ekonomi yang mencari keuntungan, tetapi juga 

sebagai anggota komunitas yang bertanggung jawab 

terhadap kebaikan bersama. Kolaborasi tersebut dapat berupa 

penyediaan lapangan kerja, pengembangan infrastruktur 

sosial seperti pendidikan dan kesehatan, serta upaya 

perlindungan lingkungan. Dengan mempraktikkan nilai-nilai 

ini, perusahaan diharapkan dapat membangun ikatan yang 

kuat dengan masyarakatnya, menciptakan dampak positif 

jangka panjang, dan memperkuat fondasi keadilan sosial 

dalam perspektif Islam. 
 

c) Peningkatan Kualitas Hidup 

Dalam Islam, tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar sangat ditekankan 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Ini mencakup 

berbagai upaya seperti memberikan lapangan kerja yang 

layak, menyediakan pendidikan dan pelatihan keterampilan, 

serta meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan 

kesehatan dan infrastruktur dasar.  

Praktik TJSP dalam Islam tidak hanya ditujukan untuk 

memberikan manfaat ekonomi semata, tetapi juga untuk 

memberdayakan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf 

hidup mereka secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

perusahaan diharapkan untuk menjadi agen perubahan positif 

dalam mempromosikan keadilan sosial dan memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat sesuai dengan nilai-nilai moral 

dan etika Islam. 
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Peningkatan kualitas hidup dalam konteks TJSP Islam 

juga melibatkan perlindungan lingkungan hidup dan 

keberlanjutan. Perusahaan diminta untuk bertindak secara 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, melalui 

praktek bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Hal 

ini mencakup pengelolaan sumber daya alam secara 

bijaksana, pengurangan limbah, serta investasi dalam 

teknologi hijau dan energi terbarukan.  

Dengan memperhatikan aspek lingkungan ini, 

perusahaan tidak hanya melindungi sumber daya alam yang 

penting bagi kehidupan masyarakat, tetapi juga menyediakan 

lingkungan yang bersih dan sehat untuk generasi yang akan 

datang. Secara keseluruhan, implementasi TJSP dalam Islam 

mendorong perusahaan untuk berkontribusi positif secara 

holistik terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar, 

mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan dalam 

ajaran agama. 
 

d) Pengentasan Kemiskinan 

Dalam Islam, tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar juga mencakup 

upaya pengentasan kemiskinan. Prinsip-prinsip Islam 

mendorong perusahaan untuk berperan aktif dalam 

memerangi ketimpangan sosial dan ekonomi dengan cara 

yang berkelanjutan dan berorientasi pada keadilan. Hal ini 

dapat dilakukan melalui penciptaan peluang kerja yang 

layak, pengembangan program-program pendidikan dan 

pelatihan keterampilan untuk meningkatkan kapasitas 

ekonomi masyarakat, serta pemberdayaan ekonomi lokal 

melalui dukungan terhadap usaha kecil dan menengah. 

Dengan demikian, perusahaan tidak hanya berfokus pada 

pertumbuhan ekonomi mereka sendiri, tetapi juga berusaha 

untuk menciptakan dampak positif yang luas bagi 
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masyarakat yang lebih luas, khususnya mereka yang rentan 

terhadap kemiskinan. 

Pengentasan kemiskinan dalam konteks TJSP Islam juga 

mencakup kontribusi aktif dalam redistribusi kekayaan dan 

sumber daya yang diperoleh perusahaan. Prinsip-prinsip 

zakat dan infaq mengajarkan pentingnya berbagi kekayaan 

dengan mereka yang membutuhkan, serta memberikan 

dukungan kepada fakir miskin dan kelompok-kelompok 

yang terpinggirkan dalam masyarakat. Dengan menerapkan 

nilai-nilai keadilan sosial ini dalam praktik bisnis mereka, 

perusahaan dapat berperan sebagai agen perubahan yang 

positif dalam mengurangi ketimpangan dan memperbaiki 

kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Dalam 

pandangan Islam, pengentasan kemiskinan bukan hanya 

merupakan tanggung jawab moral, tetapi juga merupakan 

bagian integral dari misi untuk mencapai keseimbangan 

sosial dan keadilan yang ditekankan dalam ajaran agama.  
 

e) Pengembangan Model Bisnis Berkelanjutan 

Dalam Islam, konsep TJSP terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar dikenal sebagai "maslahah," yang 

menekankan pada kepentingan umum dan kesejahteraan 

bersama. Model bisnis berkelanjutan dalam Islam tidak 

hanya mengutamakan keuntungan finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan yang 

dihasilkan.  

Perusahaan yang menjalankan prinsip ini diharapkan 

untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat yang 

lebih baik, dengan memastikan keadilan ekonomi, 

perlindungan lingkungan, serta memperhatikan 

kesejahteraan umum seperti pendidikan, kesehatan, dan 

fasilitas umum. 

Tanggung jawab sosial perusahaan dalam Islam juga 

mencakup prinsip-prinsip filantropi dan pemberdayaan 
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masyarakat. Perusahaan dianjurkan untuk mengalokasikan 

sebagian dari keuntungan mereka untuk inisiatif sosial yang 

berkelanjutan dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat 

sekitar. Hal ini sejalan dengan prinsip zakat yang mengatur 

kewajiban memberikan bagian dari kekayaan untuk 

mengurangi kesenjangan sosial dan memberdayakan kaum 

yang kurang mampu. 

Dengan menerapkan model bisnis berkelanjutan 

berdasarkan nilai-nilai Islam, perusahaan tidak hanya 

mencari keuntungan ekonomi tetapi juga bertanggung jawab 

secara moral terhadap masyarakat, menciptakan iklim sosial 

yang lebih stabil dan berkelanjutan.  

 

e. Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Sekitar dalam Islam 

Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan (TJSP) 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar dalam Islam dapat 

diterapkan pada beragam program, tergantung pada konteks dan 

kebutuhan masyarakat di lokasi perusahaan beroperasi. 

Beberapa contoh program yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 
 

a) Program Pemberdayaan Ekonomi 

Program pemberdayaan ekonomi dalam konteks TJSP 

dalam Islam adalah suatu pendekatan holistik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

sekitar melalui berbagai inisiatif yang terencana dan 

berkelanjutan. Hal ini mencakup berbagai kegiatan seperti 

pelatihan keterampilan untuk meningkatkan kapasitas kerja, 

pembentukan koperasi untuk memperkuat kolaborasi dan 

penguatan ekonomi bersama, serta memberikan akses 

terhadap sumber daya finansial yang dapat mendukung 

pengembangan usaha kecil dan menengah. Perusahaan juga 

berperan penting dalam memfasilitasi infrastruktur ekonomi 
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lokal, seperti pengembangan jaringan distribusi dan fasilitas 

pendukung lainnya yang dapat meningkatkan produktivitas 

dan daya saing usaha lokal. 

Lebih dari sekadar memberikan bantuan, program 

pemberdayaan ekonomi dalam Islam juga mengedepankan 

nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan transparansi dalam setiap 

tahapan pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip ajaran Islam yang mendorong perlakuan yang adil 

terhadap semua pihak yang terlibat dalam ekosistem 

ekonomi. Dengan memperhatikan aspek ini, perusahaan 

tidak hanya berperan sebagai agen ekonomi tetapi juga 

sebagai pilar sosial yang berkontribusi positif dalam 

membangun komunitas yang lebih mandiri dan berkelanjutan 

secara ekonomi. Dengan demikian, program pemberdayaan 

ekonomi dalam TJSP tidak hanya menjadi sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar, 

tetapi juga menjadi implementasi nyata dari nilai-nilai etika 

dan tanggung jawab sosial yang didasarkan pada ajaran 

Islam. 
 

b) Program Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Islam, konsep TJSP meliputi berbagai aspek, 

termasuk pemberdayaan perempuan di masyarakat. 

Pemberdayaan perempuan adalah prinsip yang sangat 

penting dalam ajaran Islam, sebagaimana yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad untuk memberikan hak-hak yang 

setara kepada perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.  

TJSP yang berfokus pada pemberdayaan perempuan 

dapat mengambil berbagai bentuk, seperti program pelatihan 

keterampilan, pendidikan, akses terhadap kesehatan, dan 

kesempatan ekonomi. Melalui inisiatif ini, perusahaan dapat 

berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup 

perempuan dan keluarga mereka, sehingga menciptakan 

dampak positif yang berkelanjutan dalam masyarakat. Dari 
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perspektif Islam, pemberdayaan perempuan tidak hanya 

menguntungkan secara sosial dan ekonomi, tetapi juga 

dianggap sebagai kewajiban moral yang harus dipenuhi oleh 

individu maupun perusahaan. Pemberdayaan perempuan 

membantu menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

seimbang, sesuai dengan nilai-nilai keadilan yang dianjurkan 

dalam ajaran Islam.  

Dengan mengutamakan pendidikan dan akses terhadap 

pekerjaan yang layak bagi perempuan, perusahaan dapat 

membantu mengangkat status sosial dan ekonomi 

masyarakat sekitar secara keseluruhan. Dengan demikian, 

implementasi TJSP dalam konteks ini bukan hanya 

memenuhi tuntutan bisnis dan regulasi, tetapi juga berfungsi 

sebagai amal yang membawa berkah serta memberikan 

contoh yang baik bagi masyarakat dalam menjalankan nilai-

nilai kemanusiaan dan keadilan yang dijunjung tinggi dalam 

Islam. 
 

c) Program Bantuan Darurat 

Program penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(TJSP) dalam konteks Kesejahteraan Masyarakat Sekitar 

dalam Islam, seperti Program Bantuan Darurat, memiliki 

landasan yang kuat dalam prinsip-prinsip keadilan sosial dan 

kemanusiaan dalam agama Islam. Dalam Islam, membantu 

sesama manusia yang membutuhkan merupakan salah satu 

bentuk ibadah dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 

Program Bantuan Darurat ini tidak hanya menunjukkan 

kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitar, tetapi 

juga mengimplementasikan nilai-nilai etika Islam dalam 

praktek bisnisnya. 

Perusahaan yang menerapkan Program Bantuan Darurat 

tidak hanya memberikan bantuan materiil seperti makanan, 

air bersih, atau pakaian kepada mereka yang terkena dampak 

bencana atau krisis, tetapi juga membantu dalam 
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memulihkan kondisi kehidupan mereka secara holistik. Hal 

ini sesuai dengan prinsip-prinsip zakat dalam Islam, di mana 

harta yang dimiliki perusahaan digunakan untuk mengurangi 

kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat. 

Dengan demikian, Program Bantuan Darurat dalam TJSP 

tidak hanya menjalankan fungsi sosial, tetapi juga 

memperkuat hubungan harmonis antara perusahaan dengan 

masyarakat sekitar, menciptakan dampak positif yang 

berkelanjutan dalam pengelolaan bisnis berdasarkan nilai-

nilai Islam.  
 

d) Program Pendidikan 

Program pendidikan dalam konteks TJSP dalam Islam 

merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat sekitar melalui pemberdayaan 

melalui pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan dianggap 

sebagai fondasi utama untuk membangun kapasitas dan 

potensi individu, serta komunitas secara keseluruhan.  

Perusahaan dapat berperan dalam menyediakan akses 

pendidikan yang lebih baik melalui berbagai inisiatif, seperti 

mendirikan atau mendukung sekolah-sekolah lokal, 

memberikan beasiswa kepada siswa berprestasi atau yang 

membutuhkan, serta mengadakan program pelatihan bagi 

penduduk setempat untuk meningkatkan keterampilan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan 

memberdayakan masyarakat melalui pendidikan, perusahaan 

tidak hanya berinvestasi dalam masa depan individu-individu 

tersebut tetapi juga dalam kemajuan sosial dan ekonomi 

komunitas secara keseluruhan. 

Selain itu, program pendidikan dalam TJSP juga 

mencakup edukasi tentang nilai-nilai moral dan etika yang 

dianut dalam Islam, seperti kejujuran, toleransi, dan saling 

menghormati. Hal ini bertujuan untuk membangun karakter 

yang kuat dan berintegritas dalam masyarakat, yang 
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merupakan pondasi penting dalam menciptakan lingkungan 

yang harmonis dan berkelanjutan. Dengan mempromosikan 

pendidikan yang inklusif dan holistik, perusahaan dapat 

berperan sebagai agen perubahan yang positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memperluas 

kesempatan bagi masyarakat yang mungkin kurang terlayani. 

Dengan demikian, program pendidikan dalam TJSP tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai yang akan membawa dampak positif 

jangka panjang bagi perkembangan sosial dan ekonomi 

masyarakat. 
 

e) Program Kesehatan  

Program TJSP dalam konteks kesehatan masyarakat 

sekitar, seperti yang diterapkan dalam Islam, memiliki tujuan 

utama untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

penduduk lokal. Dalam Islam, konsep ini tercermin dalam 

prinsip-prinsip keadilan sosial dan kemanusiaan yang 

menekankan pentingnya memberikan perhatian khusus 

terhadap mereka yang membutuhkan.  

Program kesehatan TJSP dapat mencakup berbagai 

inisiatif seperti penyediaan fasilitas kesehatan, program 

imunisasi, klinik gratis, dan penyuluhan kesehatan. Selain 

itu, perusahaan juga dapat membangun infrastruktur sanitasi 

yang lebih baik, menyediakan air bersih, dan mendukung 

program nutrisi untuk masyarakat yang rentan. 

Dari perspektif Islam, pelaksanaan TJSP dalam bidang 

kesehatan harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab 

dan kesadaran moral. Ini mencakup tidak hanya memberikan 

bantuan medis yang langsung, tetapi juga mendukung 

pendidikan kesehatan preventif dan mempromosikan gaya 

hidup sehat sesuai dengan nilai-nilai agama. Prinsip saling 

tolong menolong (ta'awun) dalam Islam mendorong 

perusahaan untuk berkolaborasi dengan komunitas setempat, 
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pemerintah, dan organisasi nirlaba untuk menciptakan 

dampak yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat.  

Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini, perusahaan tidak 

hanya memenuhi kewajiban etisnya, tetapi juga memperkuat 

hubungan positif dengan masyarakat sekitar dan membangun 

fondasi yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif. 
 

f) Program Keagamaan dan Sosial 

Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) 

dalam konteks keagamaan dan sosial dalam Islam bertujuan 

untuk memperkuat nilai-nilai keadilan sosial, solidaritas, dan 

saling tolong menolong dalam komunitas lokal. Ini 

mencakup berbagai inisiatif seperti pembangunan masjid, 

pondok pesantren, pemberian zakat, serta dukungan terhadap 

lembaga-lembaga sosial seperti panti asuhan dan panti 

wreda. 

Dalam Islam, kesejahteraan sosial dipandang sebagai 

tanggung jawab bersama yang harus diemban oleh semua 

individu dan entitas, termasuk perusahaan. Program TJSP 

dalam bidang ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi 

kewajiban agama, tetapi juga untuk membangun fondasi 

sosial yang kokoh dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat sekitar secara menyeluruh. 

Pelaksanaan TJSP dalam aspek keagamaan dan sosial 

juga melibatkan edukasi agama, penyebaran nilai-nilai 

moral, serta dukungan terhadap kegiatan sosial seperti 

program bantuan pendidikan dan pembangunan infrastruktur 

publik yang berdampak langsung pada kehidupan 

masyarakat. Perusahaan dalam konteks ini tidak hanya 

berperan sebagai entitas ekonomi, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang aktif dalam membantu membangun 

komunitas yang berdaya dan berkeadilan. Dengan 
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memperkuat hubungan antara perusahaan dan masyarakat 

melalui program-program ini, diharapkan tercipta 

lingkungan sosial yang harmonis dan berkelanjutan sesuai 

dengan ajaran Islam tentang saling menghormati, 

menyayangi, dan membantu sesama.  
 

g) Program Infrastruktur  

Program penerapan TJSP terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar dalam Islam, khususnya melalui 

pembangunan infrastruktur, memegang peranan penting 

dalam memajukan kesejahteraan umum. Dalam konsep 

Islam, perusahaan-perusahaan memiliki kewajiban moral 

untuk menyumbangkan sebagian dari keuntungan mereka 

untuk kepentingan masyarakat secara luas. Pembangunan 

infrastruktur seperti jalan, jembatan, atau sarana air bersih 

adalah bagian dari upaya tersebut. Islam mendorong 

perusahaan-perusahaan untuk tidak hanya mencari 

keuntungan ekonomis tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar, yang 

sejalan dengan nilai-nilai keadilan sosial dan kepedulian 

dalam agama ini. 

Pembangunan infrastruktur sebagai bagian dari TJSP 

dapat membawa dampak positif yang signifikan bagi 

kesejahteraan masyarakat sekitar. Dengan membangun jalan, 

misalnya, perusahaan tidak hanya memfasilitasi aksesibilitas 

ekonomi bagi warga sekitar namun juga membuka potensi 

ekonomi baru seperti perdagangan lokal atau pariwisata. 

Sarana air bersih yang dibangun oleh perusahaan dapat 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 

dengan mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan 

produktivitas.  

Melalui program-program ini, perusahaan 

mempraktikkan nilai-nilai kepemimpinan sosial dalam 

Islam, yang menekankan pentingnya berbagi keberkahan dan 
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keuntungan dengan masyarakat secara adil dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, TJSP dalam pembangunan 

infrastruktur bukan hanya bertujuan untuk memenuhi 

regulasi atau citra publik, tetapi juga merupakan 

implementasi nyata dari ajaran moral dan etika Islam dalam 

konteks bisnis modern. 
 

h) Program Budaya dan Seni 

Program penerapan TJSP dalam konteks kesejahteraan 

masyarakat sekitar dalam Islam menekankan pentingnya 

budaya dan seni sebagai bagian integral dari kehidupan 

sosial. Dalam Islam, budaya dan seni dipandang sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan harmoni 

dalam masyarakat. Program TJSP yang berfokus pada 

budaya dan seni dapat mencakup berbagai kegiatan seperti 

pendidikan seni bagi anak-anak, dukungan terhadap 

komunitas seni lokal, pengembangan tradisi budaya yang 

bernilai positif, dan upaya pelestarian warisan budaya. 

Dalam implementasinya, perusahaan yang menerapkan 

TJSP dalam bidang budaya dan seni dapat berkolaborasi 

dengan komunitas lokal untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dan potensi unik yang dimiliki masyarakat sekitar. Melalui 

pendekatan ini, perusahaan tidak hanya membantu dalam 

pengembangan seni dan budaya lokal, tetapi juga mendorong 

inklusi sosial serta memperkuat identitas kebudayaan 

masyarakat.  

Secara konseptual, TJSP dalam budaya dan seni dalam 

Islam mencerminkan prinsip-prinsip keadilan sosial, 

kepedulian terhadap keberagaman budaya, dan tanggung 

jawab untuk memastikan bahwa kekayaan budaya dan seni 

masyarakat dapat diakses dan diapresiasi secara luas untuk 

kesejahteraan bersama. 
 

i) Program Inovasi Teknologi 
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Program penerapan TJSP dalam konteks kesejahteraan 

masyarakat sekitar dalam Islam dapat secara signifikan 

mencakup program inovasi teknologi yang memberikan 

manfaat nyata bagi komunitas. Dalam Islam, konsep 

kesejahteraan sosial tidak hanya mencakup aspek ekonomi 

dan sosial, tetapi juga teknologi yang membawa kemajuan 

dan meningkatkan kualitas hidup. Program inovasi teknologi 

yang dijalankan oleh perusahaan dapat berfokus pada 

pengembangan solusi teknologi untuk meningkatkan akses 

terhadap layanan kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan 

sumber daya lain yang diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Implementasi TJSP dalam inovasi teknologi juga 

mencakup pendekatan kolaboratif dengan pemerintah, 

akademisi, dan komunitas lokal untuk memastikan 

keberlanjutan dan relevansi program. Dengan menerapkan 

teknologi secara bijaksana sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

perusahaan dapat memberdayakan masyarakat sekitar untuk 

berpartisipasi aktif dalam ekonomi digital dan memanfaatkan 

peluang yang ditawarkan oleh revolusi industri 4.0.  

Dengan demikian, TJSP dalam inovasi teknologi tidak 

hanya bertujuan untuk menciptakan kemajuan ekonomi 

tetapi juga untuk mempromosikan inklusi sosial, kesetaraan 

akses, dan pertumbuhan berkelanjutan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan komprehensif sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Penerapan program-program ini harus 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan konsistensi 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yaitu keadilan, 

kesetaraan, dan kebaikan bagi semua pihak yang terlibat. 

Dengan demikian, perusahaan dapat berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar dan 

menciptakan dampak positif yang berkelanjutan. 
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f. Tantangan Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar dalam Islam  

Dalam merancang dan melaksanakan program tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat 

sekitar dalam Islam, ada beberapa tantangan yang dapat 

dihadapi, beserta solusi untuk mengatasinya: 
 

a) Keterbatasan Sumber Daya 

Tantangan utama dalam penerapan program TJSP 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar dalam Islam 

adalah keterbatasan sumber daya. Islam mengajarkan 

pentingnya memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat melalui zakat, sedekah, dan prinsip keadilan 

sosial. Namun, dalam praktiknya, perusahaan sering 

menghadapi keterbatasan dalam alokasi dana dan waktu 

untuk melaksanakan program-program ini secara efektif dan 

berkelanjutan. Terutama di daerah atau komunitas yang 

mungkin membutuhkan bantuan lebih besar, keterbatasan 

sumber daya dapat menjadi penghalang signifikan dalam 

menjalankan program TJSP dengan dampak maksimal. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan 

infrastruktur juga dapat menjadi tantangan dalam 

implementasi program TJSP. Memastikan adanya tim yang 

terampil dan berpengetahuan luas tentang kebutuhan 

masyarakat sekitar serta cara terbaik untuk menyusun dan 

melaksanakan program yang efektif sering kali merupakan 

tantangan tersendiri. Infrastruktur yang kurang mendukung 

di beberapa daerah juga dapat mempersulit aksesibilitas dan 

efisiensi dalam pelaksanaan program, terutama jika program 

TJSP melibatkan teknologi atau inovasi yang memerlukan 

infrastruktur yang memadai. 

Dalam menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya 

ini, penting bagi perusahaan untuk mengadopsi pendekatan 

kolaboratif dengan pemerintah, organisasi non-profit, dan 
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komunitas lokal. Melalui kemitraan yang kuat dan strategi 

yang terencana dengan baik, perusahaan dapat 

memaksimalkan dampak positif dari program TJSP dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar sesuai 

dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Selain itu, pengelolaan 

anggaran yang efisien juga penting dilakukan untuk 

mengalokasikan sumber daya secara efisien dan transparan 

untuk memaksimalkan dampak program. 
 

b) Kesinambungan Program 

Penerapan program TJSP dalam Islam menghadapi 

tantangan untuk memastikan bahwa program TJSP yang 

dijalankan sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

Islam, termasuk keadilan, kebersamaan, dan keberkahan. 

Implementasi yang tidak memadai atau tidak memahami 

nilai-nilai tersebut dapat mengurangi dampak positif 

program tersebut terhadap masyarakat. Selain itu, koordinasi 

dengan otoritas lokal dan komunitas juga menjadi tantangan 

karena adanya perbedaan interpretasi terhadap kebutuhan 

masyarakat dan prioritas yang berbeda-beda. 

Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah 

dengan menekankan pada kesinambungan program CSR. Hal 

ini melibatkan pendekatan jangka panjang dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program, bukan hanya fokus 

pada manfaat jangka pendek. Misalnya, perusahaan dapat 

membangun kemitraan yang kuat dengan masyarakat 

setempat dan otoritas terkait untuk memastikan program 

CSR berkelanjutan dan berdampak positif secara 

berkesinambungan.  

Selain itu, memastikan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelaksanaan program adalah kunci untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat dan memastikan bahwa manfaat 

dari program tersebut dapat dirasakan secara adil oleh 

seluruh komunitas. Dengan demikian, kesinambungan 
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program CSR tidak hanya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi juga menguatkan nilai-nilai keadilan dan 

solidaritas dalam kerangka nilai Islam yang dianut. 
 

c) Keterlibatan Pihak-pihak Terkait 

Tantangan TJSP juga meliputi pemahaman yang 

mendalam terhadap nilai-nilai Islam yang relevan, serta 

koordinasi yang efektif antara berbagai pihak terkait. 

Perusahaan perlu memastikan bahwa program TJSP mereka 

tidak hanya mematuhi prinsip-prinsip syariah seperti infaq, 

sedekah, dan zakat, tetapi juga benar-benar membawa 

manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat. Hal ini 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai 

agama dan cara terbaik untuk menerapkannya dalam konteks 

bisnis modern. Selain itu, koordinasi dengan pemerintah 

lokal, komunitas, dan organisasi non-profit juga menjadi 

tantangan, karena perbedaan pemahaman dan prioritas dapat 

memperlambat implementasi program yang efektif. 

Solusinya adalah dengan meningkatkan keterlibatan 

pihak-pihak terkait secara aktif dalam semua tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program TJSP. 

Perusahaan dapat membangun kemitraan strategis dengan 

lembaga-lembaga agama, komunitas lokal, dan pemerintah 

untuk memastikan program TJSP mereka sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat. Melalui dialog terbuka dan 

berkelanjutan, perusahaan dapat membangun kepercayaan 

dan memfasilitasi pemahaman bersama tentang tujuan dan 

dampak program TJSP. Selain itu, transparansi dalam 

pengelolaan dana dan sumber daya, serta akuntabilitas dalam 

pelaporan hasil program, akan membantu mempertahankan 

dukungan dan partisipasi aktif dari semua pihak terkait. 

Dengan demikian, dengan keterlibatan yang kuat dari semua 

pihak terkait, program TJSP dapat menjadi instrumen efektif 
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dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 
 

d) Kesesuaian dengan Nilai dan Budaya Lokal 

Tantangan memastikan kesesuaian program dengan nilai 

dan budaya lokal yang khas melibatkan pemahaman 

mendalam tentang praktik keagamaan dan kehidupan sosial 

di masyarakat tempat perusahaan beroperasi. Misalnya, 

interpretasi yang berbeda terhadap nilai-nilai Islam atau 

perbedaan dalam tradisi sosial dan ekonomi dapat 

mempengaruhi penerimaan dan keberlanjutan program 

TJSP. Selain itu, penyesuaian program agar tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai lokal yang dijunjung tinggi 

juga merupakan tantangan penting, karena hal tersebut dapat 

mengurangi efektivitas dan dampak positif dari program 

tersebut. 

Solusinya adalah dengan melakukan kajian mendalam 

terhadap nilai dan budaya lokal serta melibatkan aktif 

masyarakat dalam perencanaan dan implementasi program. 

Dalam konteks Islam, perusahaan dapat bekerja sama dengan 

ulama, tokoh agama, dan pemimpin masyarakat setempat 

untuk memastikan bahwa program TJSP sesuai dengan nilai-

nilai agama dan juga dihargai dalam konteks budaya lokal. 

Membangun dialog terbuka dan berkelanjutan dengan 

komunitas, serta mengadopsi pendekatan yang inklusif dan 

berdasarkan partisipasi masyarakat, akan membantu 

mengatasi tantangan ini.  

Dengan demikian, program TJSP tidak hanya akan lebih 

diterima secara luas, tetapi juga lebih mampu memberikan 

manfaat yang berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat 

sekitar dalam kerangka nilai dan budaya Islam yang relevan. 
 

e) Tantangan Regulasi dan Kebijakan 

Penerapan program TJSP dalam Islam menghadapi 

tantangan signifikan terkait dengan aspek regulasi dan 
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kebijakan. Salah satu tantangannya adalah kesesuaian antara 

praktik TJSP perusahaan dengan nilai-nilai dan hukum 

syariah Islam. Regulasi yang mendasarkan praktik TJSP 

pada hukum positif sering kali tidak mempertimbangkan 

aspek syariah, sehingga perusahaan harus memastikan bahwa 

kegiatan TJSP mereka tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip Islam seperti larangan riba, judi, atau praktik yang 

merugikan masyarakat. 

Solusi untuk mengatasi tantangan regulasi dan kebijakan 

ini adalah dengan memperkuat dialog dan kerjasama antara 

perusahaan, otoritas pemerintah, dan ulama untuk 

mengembangkan kerangka kerja TJSP yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Perusahaan perlu berkolaborasi dengan 

lembaga-lembaga keagamaan dan pakar syariah dalam 

merancang dan mengevaluasi program TJSP mereka. Selain 

itu, advokasi untuk kebijakan publik yang mendukung 

praktik TJSP berbasis syariah dapat membantu menciptakan 

lingkungan regulasi yang lebih kondusif bagi perusahaan 

untuk melaksanakan tanggung jawab sosial mereka dengan 

mempertimbangkan sensitivitas agama. 

Dengan demikian, perusahaan dapat menjalankan 

program TJSP mereka dengan lebih yakin bahwa praktik 

mereka tidak hanya mematuhi hukum positif tetapi juga 

konsisten dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang 

mendorong kesejahteraan masyarakat secara holistik. 

Dengan mengidentifikasi tantangan-tantangan ini secara 

proaktif dan menerapkan solusi yang tepat, perusahaan dapat 

mengatasi hambatan-hambatan dalam merancang dan 

melaksanakan program TJSP yang efektif dan berdampak 

positif bagi masyarakat sekitar, sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang dianut. 
 

B. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap 

Kelestarian Lingkungan Alam 
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a. Definisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kelestarian Alam Lingkungan dalam Islam 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) dalam Islam 

merujuk pada kewajiban moral dan etika perusahaan untuk 

bertindak secara bertanggung jawab terhadap semua pihak yang 

terpengaruh oleh kegiatan dan operasinya. Secara umum, 

konsep ini tidak hanya mempertimbangkan pencapaian tujuan 

finansial semata, tetapi juga memperhitungkan dampak sosial, 

lingkungan, dan moral dari aktivitas perusahaan.  

Prinsip-prinsip yang membentuk TJSP dalam konteks Islam 

meliputi keadilan, amanah, transparansi, keberkahan, dan 

keseimbangan. Lebih khusus, ketika membahas TJSP dalam 

konteks kelestarian alam lingkungan, fokus utama adalah pada 

tanggung jawab perusahaan untuk menjaga dan melindungi 

lingkungan alam di sekitarnya. Dalam perspektif Islam, alam 

dianggap sebagai anugerah dari Allah yang harus dijaga dan 

dilestarikan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

TJSP lingkungan adalah bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan yang berfokus pada dampak operasional perusahaan 

terhadap lingkungan. Praktik TJSP ini melibatkan upaya untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap alam, menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam, dan mendukung pelestarian 

lingkungan. Perusahaan yang mengadopsi prinsip TJSP 

terhadap kelestarian alam lingkungan harus mengambil 

langkah-langkah konkret untuk mengurangi dampak negatif dari 

operasinya terhadap lingkungan. Ini termasuk pengelolaan 

sumber daya alam secara bijaksana, pengurangan emisi karbon, 

perlindungan sumber air, dan pemulihan lahan yang 

terdegradasi. Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan untuk 

mematuhi regulasi lingkungan yang berlaku, tetapi juga untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan ekologis 

di wilayah di mana perusahaan beroperasi. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan untuk mengambil 

inisiatif dalam mendukung kegiatan pelestarian lingkungan 
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yang lebih luas, seperti partisipasi dalam program penghijauan, 

kampanye pembersihan lingkungan, dan pendidikan masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kelestarian alam. Dengan 

demikian, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab atas 

dampak langsung dari operasinya, tetapi juga berperan sebagai 

agen perubahan yang berkontribusi pada pelestarian lingkungan 

secara umum. 

Dalam perspektif Islam, upaya untuk menjaga kelestarian 

alam adalah bagian dari kewajiban umat manusia sebagai 

khalifah (pengelola) di bumi. Oleh karena itu, perusahaan yang 

menjalankan TJSP dengan berfokus pada kelestarian alam 

lingkungan menunjukkan komitmen mereka terhadap prinsip-

prinsip keadilan sosial, keberkahan, dan keadilan dalam 

interaksi mereka dengan alam dan masyarakat sekitar. Dengan 

demikian, TJSP dalam Islam terhadap kelestarian alam 

lingkungan tidak hanya merupakan tanggung jawab etis, tetapi 

juga mencerminkan implementasi nilai-nilai spiritual yang 

mendasari prinsip-prinsip bisnis Islam. Hal ini mengarah pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berdaya guna, 

yang sesuai dengan visi Islam tentang pembangunan yang adil 

dan harmonis antara manusia dan alam. 
 

b. Landasan Hukum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap Kelestarian Alam Lingkungan dalam Islam 

a. Al-Quran 

1. Surah al-A’raf (7): 56 
 

حِهَا وَٱدْعُوهُ خَوْفًا وَطَمَعاً ۚ إِنَّ رَحْمَتَ 
وَلََ تفُْسِدوُا۟ فىِ ٱلْْرَْضِ بَعْدَ إِصْلََٰ

نَ ٱلْمُحْسِنِينَ  ِ قرَِيبٌ م ِ  ٱللََّّ

Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 

yang berbuat kebaikan.” 
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Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak 

membuat kerusakan di muka bumi. Bumi diciptakan Allah 

dengan segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, 

lautan, daratan, hutan dan lain-lain, yang semuanya 

ditujukan untuk keperluan manusia, agar dapat diolah dan 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan 

mereka. Oleh karena itu, manusia dilarang membuat 

kerusakan di muka bumi. 

2. Surah Fushshilat (41): 10 
 

تهََا فىَِٰٓ أرَْبَعَةِ  رَكَ فِيهَا وَقدََّرَ فِيهَآَٰ أقَْوََٰ سِىَ مِن فَوْقِهَا وَبََٰ وَجَعلََ فِيهَا رَوََٰ

آَٰئلِِينَ   أيََّامٍ سَوَآَٰءً ل ِلسَّ

Artinya: "Dan Dia telah menjadikan padanya gunung-

gunung yang kokoh, dan memberkati di dalamnya, dan 

menentukan padanya takaran rezeki (untuk makhluk-

makhluk-Nya), semuanya itu dalam empat masa, serupa 

bagi orang yang bertanya." 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah menetapkan 

takaran rezeki dan keseimbangan alam bagi makhluk-

Nya. Perusahaan perlu memperhatikan keseimbangan ini 

dalam kegiatan operasionalnya untuk tidak mengganggu 

ekosistem alam. 
 

3. Surah Qaf (50): 9 
 

تٍ وَحَبَّ ٱلْحَصِيدِ  بتَنَْا بهِۦِ جَنََّٰ رَكًا فأَنٌَۢ بََٰ مَآَٰءِ مَآَٰءً مُّ لْنَا مِنَ ٱلسَّ  وَنزََّ

Artinya: "Dan Kami turunkan dari langit air yang penuh 

berkah, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun 

dan biji-bijian yang ditumbuhkan."  Ayat ini 

menunjukkan nikmat air sebagai sumber kehidupan dan 

keberkahan dari Allah. Perusahaan harus 

mempertimbangkan penggunaan air secara berkelanjutan 

dalam kegiatan operasionalnya. 
 

b. Hadis  
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1. Hadis Riwayat Muslim 

Rasulullah bersabda, “Menjaga kebersihan adalah 

sebagian dari iman.”  Hadis ini mengajarkan pentingnya 

menjaga lingkungan hidup, yang relevan bagi perusahaan 

untuk mempertimbangkan dampak lingkungan dari 

operasinya dan bertanggung jawab untuk menjaga 

lingkungan tetap bersih dan sehat. 
 

2. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Rasulullah bersabda, “Orang yang membiarkan sampah 

di jalan-jalan umum, Allah akan menjadikannya sebagai 

bukti kesaksian terhadapnya di hari kiamat.” Hadis ini 

mengajarkan agar manusia tidak mencemari lingkungan 

dengan sampah. Perusahaan harus mempertimbangkan 

dampak dari limbah dan polusi yang dihasilkan dari 

kegiatan operasional mereka. 
 

3. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Ada seorang wanita masuk neraka 

karena seekor kucing yang dia kurung mati kelaparan; 

dia tidak memberi makan kepadanya dan tidak 

membiarkannya makan dari hewan-hewan liar.” Hadis 

ini menunjukkan pentingnya menjaga dan memberi 

makan hewan-hewan, termasuk satwa liar. Perusahaan 

harus mempertimbangkan dampak aktivitas mereka 

terhadap habitat dan keberadaan satwa liar. 
 

4. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun 

yang menanam tanaman atau menanam biji-bijian lalu 

burung, manusia atau binatang memakannya, melainkan 

akan menjadi sedekah baginya.” Hadis ini mengajarkan 

pentingnya menjaga lingkungan hidup dan memberikan 

manfaat bagi makhluk hidup lainnya. Perusahaan 

diharapkan untuk bertanggung jawab terhadap dampak 
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lingkungan dari kegiatan operasional mereka dan 

berkontribusi positif terhadap lingkungan sekitar. 
 

5. Hadis Riwayat Ahmad 

Rasulullah bersabda, “Tidak dibolehkan bagi seorang 

manusia menjual harta tanah kecuali dengan memberikan 

tanah yang subur kembali kepada tanah yang tandus, 

karena barangsiapa yang melakukannya, terkena 

kekafiran.” Hadis ini menegaskan pentingnya menjaga 

kelestarian lahan. Perusahaan perlu mempertimbangkan 

dampak dari aktivitas pertanian atau pembangunan 

terhadap keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan 

lingkungan. 
 

6. Hadis Riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi 

Rasulullah bersabda, “Air itu suci, tidak dapat dinajiskan 

oleh sesuatu pun kecuali oleh sesuatu yang mengubah 

rasanya, baunya dan warnanya.” Hadis ini menegaskan 

pentingnya menjaga kebersihan air. Perusahaan harus 

memastikan pengelolaan limbah dan penggunaan air 

dalam operasional mereka tidak mencemari sumber air 

bersih. 
 

c. Urgensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kelestarian Alam Lingkungan dalam Islam 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan dalam Islam memiliki urgensi yang tinggi 

karena Islam mengajarkan konsep khalifah atau pemelihara 

bumi. Berikut adalah beberapa poin penting mengenai urgensi 

ini: 
 

a) Kesadaran Spiritual dan Tanggung Jawab Moral 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan dalam Islam muncul dari kesadaran 

spiritual dan tanggung jawab moral yang mendalam terhadap 

bumi sebagai amanah yang diberikan Allah SWT kepada 
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manusia. Konsep ini tercermin dalam ajaran Islam yang 

mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan 

memperlakukan alam dengan penuh kebijaksanaan. Allah 

SWT menjadikan manusia sebagai khalifah (pengelola) di 

bumi, yang menuntut agar mereka bertindak sebagai penjaga 

yang baik dan tidak merusak lingkungan hidup. 

Perusahaan sebagai entitas ekonomi memiliki peran 

krusial dalam menjaga kelestarian alam. Mereka diharapkan 

untuk mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan, 

seperti penggunaan sumber daya secara bijak, pengurangan 

emisi karbon, dan perlindungan terhadap ekosistem lokal. Ini 

tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap prinsip-

prinsip etika Islam, tetapi juga menjaga hubungan yang 

seimbang antara manusia, alam, dan penciptanya. 

 Dalam Islam, upaya untuk memelihara alam bukan 

sekadar tindakan pragmatis, tetapi juga merupakan bentuk 

ibadah (peribadatan) yang melibatkan penghormatan 

terhadap ciptaan Allah SWT secara keseluruhan. Dengan 

memahami urgensi ini, perusahaan tidak hanya berkontribusi 

pada keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mengembangkan 

fondasi yang kuat untuk keberhasilan jangka panjang yang 

berdasarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang tinggi.  
 

b) Adaptasi Terhadap Perubahan Lingkungan 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan dalam Islam menggarisbawahi pentingnya 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan sebagai bagian 

integral dari amanah sebagai khalifah (pengelola) bumi. 

Islam mengajarkan konsep tawhid, yaitu keyakinan akan 

satu-satunya Allah SWT yang menciptakan dan mengatur 

alam semesta beserta isinya.  

Dalam konteks ini, perusahaan memiliki tanggung jawab 

moral untuk tidak hanya menjaga alam tetapi juga 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang terjadi 

sebagai bagian dari proses alamiah yang diberikan oleh Allah 
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SWT. Ini mencakup penyesuaian terhadap perubahan iklim, 

pemantauan dampak eksploitasi sumber daya alam, dan 

mengembangkan teknologi serta praktik bisnis yang ramah 

lingkungan. 

Perusahaan yang mengadopsi tanggung jawab sosial 

terhadap kelestarian alam dalam perspektif Islam juga 

diharapkan untuk berperan aktif dalam mempromosikan 

kesadaran dan edukasi tentang pentingnya menjaga 

lingkungan di antara stakeholder mereka. Hal ini tidak hanya 

memperkuat posisi moral mereka di mata masyarakat, tetapi 

juga mendukung upaya kolektif untuk menjaga 

keseimbangan alam yang telah dianugerahkan oleh Allah 

SWT sebagai sumber kehidupan dan keberlanjutan manusia.  

Dalam Islam, menghargai dan merawat lingkungan 

adalah bagian dari pengabdian kepada Allah SWT, dan 

perusahaan memiliki peran signifikan dalam menjalankan 

amanah ini dengan baik untuk kebaikan bersama dan masa 

depan yang berkelanjutan.  
 

c) Pencegahan Kerusakan 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan dalam Islam mencakup pencegahan 

kerusakan sebagai bagian dari prinsip menjaga amanah 

khalifah (pengelola) bumi. Islam mengajarkan bahwa 

manusia memiliki tanggung jawab moral untuk tidak 

merusak atau menghancurkan lingkungan alamiah yang 

diberikan Allah SWT sebagai sumber kehidupan. Oleh 

karena itu, perusahaan-perusahaan Islam diharapkan untuk 

mengadopsi praktik bisnis yang bertanggung jawab secara 

lingkungan, seperti penggunaan teknologi ramah lingkungan, 

pengelolaan limbah yang efisien, dan perlindungan terhadap 

keanekaragaman hayati. 

Pencegahan kerusakan lingkungan bukan hanya 

merupakan tindakan preventif, tetapi juga refleksi dari 

komitmen moral dan spiritual terhadap keberlanjutan planet 
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ini. Perusahaan sebagai agen ekonomi memiliki kekuatan 

untuk mempengaruhi lingkungan sekitar mereka melalui 

keputusan bisnis dan operasional mereka. Dengan mematuhi 

nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan dan 

keberlanjutan, perusahaan dapat berperan sebagai contoh 

yang baik dalam menjaga harmoni antara manusia dan alam. 

Hal ini juga dapat membantu membangun hubungan yang 

kuat dengan masyarakat lokal serta mengamankan masa 

depan yang lebih baik untuk generasi mendatang melalui 

upaya kolektif untuk melindungi dan melestarikan alam.  
 

d) Menjaga Keseimbangan Ekologis  

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan dalam Islam sangat menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan ekologis yang 

merupakan bagian dari tugas khalifah (pengelola) yang 

diberikan kepada manusia oleh Allah SWT. Islam 

mengajarkan bahwa alam semesta ini diciptakan dalam 

keseimbangan yang harmonis oleh Allah SWT, dan manusia 

diberi amanah untuk menjaga dan merawatnya dengan penuh 

tanggung jawab. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan 

Islam memiliki kewajiban moral untuk tidak hanya 

menghindari kerusakan lingkungan tetapi juga berkontribusi 

secara aktif dalam memperbaiki dan memulihkan ekosistem 

yang rusak. 

Menjaga keseimbangan ekologis tidak hanya mencakup 

perlindungan terhadap sumber daya alam seperti air, tanah, 

dan udara, tetapi juga melibatkan upaya untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati serta ekosistem yang ada. 

Perusahaan dapat memainkan peran penting dalam hal ini 

dengan mengurangi jejak karbon mereka, mendukung 

praktik pertanian berkelanjutan, dan berinvestasi dalam 

teknologi hijau.  
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Dalam Islam, upaya untuk menjaga keseimbangan 

ekologis dianggap sebagai bentuk penghormatan terhadap 

ciptaan Allah SWT yang sempurna dan sebagai wujud syukur 

atas nikmat yang telah diberikan. Dengan menjalankan 

tanggung jawab sosial ini secara bertanggung jawab, 

perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban agama mereka 

tetapi juga berperan dalam memastikan kelangsungan hidup 

lingkungan yang memberikan manfaat kepada seluruh umat 

manusia.  
 

e) Komitmen terhadap Keberlanjutan dan Pembangunan 

Berkelanjutan 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kelestarian 

alam lingkungan dalam Islam mencerminkan komitmen yang 

mendalam terhadap keberlanjutan dan pembangunan 

berkelanjutan. Konsep ini tercermin dalam ajaran Islam yang 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam 

sebagai bagian dari amanah khalifah (pengelola) yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada manusia. Perusahaan-

perusahaan Islam diharapkan untuk bertindak sebagai agen 

perubahan positif dengan mengadopsi praktik bisnis yang 

ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, 

pengelolaan limbah yang efisien, dan inovasi teknologi yang 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Komitmen terhadap keberlanjutan dalam Islam juga 

mencakup upaya untuk membangun secara bertanggung 

jawab, dengan mempertimbangkan tidak hanya keuntungan 

ekonomi jangka pendek tetapi juga dampak jangka panjang 

terhadap lingkungan dan masyarakat. Ini mencakup aspek-

aspek seperti pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan, 

peningkatan akses terhadap sumber daya berkelanjutan, dan 

investasi dalam pendidikan dan kesadaran lingkungan.  

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

strategi keberlanjutan mereka, perusahaan tidak hanya 

memenuhi kewajiban moral mereka sebagai khalifah, tetapi 
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juga berkontribusi pada pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan, yang merupakan tujuan utama dalam 

mencapai keadilan sosial dan ekologis dalam Islam. Dengan 

demikian, urgensi tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kelestarian alam lingkungan dalam Islam sangatlah 

jelas. Hal ini tidak hanya menjadi kewajiban etis, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari praktik keagamaan yang 

mendalam, yang mengajarkan kesadaran akan keterkaitan 

antara manusia dengan alam semesta yang diciptakan oleh 

Allah SWT. 
 

d. Peran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kelestarian Alam Lingkungan dalam Islam  

Perusahaan Islam dapat mengambil peran yang signifikan 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

memastikan bahwa praktik bisnis mereka memberikan manfaat 

positif bagi lingkungan dan melaui hal-hal berikut: 
 

a) Edukasi dan Penyuluhan 

Peran tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kelestarian alam lingkungan dalam Islam melalui edukasi 

dan penyuluhan sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang perlunya 

menjaga lingkungan. Islam mengajarkan pentingnya 

pendidikan sebagai cara untuk membangun pemahaman 

yang lebih dalam tentang nilai-nilai lingkungan dan tanggung 

jawab menjaga alam semesta.  

Perusahaan dapat memainkan peran aktif dalam 

mendukung inisiatif edukasi ini dengan menyediakan 

program-program pendidikan tentang pengelolaan sumber 

daya alam, praktik pertanian berkelanjutan, pengurangan 

limbah, dan penggunaan energi terbarukan kepada 

masyarakat sekitar dan karyawan mereka. 

Melalui penyuluhan, perusahaan juga dapat membantu 

mengubah perilaku dan kebiasaan konsumsi yang lebih 
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ramah lingkungan di komunitas sekitar. Dengan 

mengedukasi masyarakat tentang konsep tawhid (keyakinan 

akan satu-satunya Allah SWT) yang mencakup tanggung 

jawab terhadap ciptaan-Nya, perusahaan membantu 

membangun kesadaran akan pentingnya menjaga 

keseimbangan ekologis dan menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Langkah-langkah ini tidak hanya berkontribusi pada 

kelestarian alam secara langsung tetapi juga memperkuat 

hubungan positif antara perusahaan dan komunitas lokal 

serta mendukung upaya bersama dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam.  

 
 

b) Keterlibatan Pemerintah dan Komunitas 

Peran tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kelestarian alam lingkungan dalam Islam meliputi kolaborasi 

aktif dengan pemerintah dan keterlibatan dalam komunitas 

untuk menciptakan dampak positif yang lebih luas. Dalam 

konteks ini, perusahaan tidak hanya mematuhi peraturan dan 

kebijakan lingkungan yang ditetapkan oleh pemerintah, 

tetapi juga berperan sebagai mitra strategis dalam 

mendukung implementasi kebijakan tersebut. Mereka dapat 

berkontribusi dengan memberikan data dan sumber daya 

teknis, serta berpartisipasi dalam inisiatif penelitian dan 

pengembangan teknologi hijau yang mendukung upaya 

pelestarian alam. 

Keterlibatan komunitas juga merupakan aspek penting 

dalam tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kelestarian alam. Perusahaan dapat melibatkan komunitas 

sekitar dalam program-program pendidikan lingkungan, 

penanaman pohon, atau proyek-proyek bersama untuk 

memperbaiki kualitas lingkungan lokal. Dengan 
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berkolaborasi secara aktif dengan komunitas, perusahaan 

dapat membangun hubungan yang kuat dan saling 

menguntungkan, serta memastikan bahwa kegiatan mereka 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan lingkungan.  

Secara keseluruhan, peran ini mencerminkan komitmen 

perusahaan untuk berkontribusi positif dalam menjaga 

keseimbangan alam semesta, sesuai dengan ajaran dan nilai-

nilai dalam Islam yang menekankan pentingnya menjaga 

ciptaan Allah SWT dengan penuh tanggung jawab.  
 

c) Partisipasi dalam Restorasi Lingkungan 

Dalam Islam, tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kelestarian alam lingkungan sangat ditekankan. 

Peran ini sejalan dengan konsep khilafah, di mana manusia 

dianggap sebagai khalifah (pengelola) bumi yang 

bertanggung jawab menjaga dan merawat ciptaan Allah.  

Perusahaan dalam konteks ini diharapkan tidak hanya 

menjalankan operasinya dengan memperhatikan keuntungan 

semata, tetapi juga dengan mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan. Ini termasuk kewajiban untuk 

memulihkan dan melestarikan ekosistem yang terganggu 

oleh aktivitas mereka, seperti restorasi lahan yang 

terdegradasi atau pemulihan sumber daya alam yang 

terancam. 

Partisipasi dalam restorasi lingkungan tidak hanya 

menjadi bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dalam 

Islam, tetapi juga sebuah amal kebajikan yang dianjurkan. 

Restorasi ini mencakup upaya untuk mengembalikan 

kehidupan alami, memperbaiki kerusakan ekologis, dan 

menjaga keberlanjutan sumber daya alam demi kesejahteraan 

umat manusia dan seluruh makhluk hidup. Dengan 

mengimplementasikan nilai-nilai ini dalam praktik bisnis 

mereka, perusahaan dapat memainkan peran signifikan 
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dalam menjaga harmoni antara pembangunan ekonomi dan 

kelestarian lingkungan, sejalan dengan ajaran Islam yang 

mengedepankan konsep keseimbangan dan keadilan dalam 

pengelolaan sumber daya alam. 
 

d) Pemeliharaan Warisan Alam dan Budaya 

Dalam Islam, perusahaan memiliki tanggung jawab 

sosial yang besar terhadap pemeliharaan warisan alam dan 

budaya. Ini tercermin dalam konsep hifz al-ni'mah 

(pemeliharaan karunia) yang mengajarkan bahwa manusia 

bertanggung jawab untuk menjaga dan merawat alam 

semesta sebagai amanah dari Allah SWT.  

Perusahaan yang mengadopsi nilai-nilai ini diharapkan 

tidak hanya mematuhi regulasi lingkungan yang ada, tetapi 

juga secara proaktif menjaga kelestarian ekosistem dan 

keanekaragaman hayati. Ini termasuk pelestarian habitat 

alami, menjaga keberlanjutan penggunaan sumber daya 

alam, serta melestarikan situs-situs bersejarah dan budaya 

yang terkait dengan lingkungan. 

Pemeliharaan warisan alam dan budaya oleh perusahaan 

juga berarti menghormati dan memahami nilai-nilai lokal 

serta tradisi masyarakat sekitar. Hal ini tidak hanya 

membangun hubungan harmonis dengan komunitas lokal, 

tetapi juga memperkuat fondasi bisnis yang berkelanjutan 

jangka panjang. Dalam konteks ekonomi Islam, aspek ini 

juga mendukung konsep maslahah (kemanfaatan) yang 

mendorong keberlanjutan ekonomi yang adil dan 

berkelanjutan.  

Dengan demikian, tanggung jawab sosial perusahaan 

dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi dan 

sosial, tetapi juga secara integral mencakup perlindungan dan 

pemeliharaan lingkungan serta warisan budaya sebagai 

bagian dari amanah yang harus dipertanggungjawabkan di 

hadapan penciptanya.  
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e) Pengembangan Inovasi Teknologi Ramah Lingkungan 

Dalam Islam, tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kelestarian alam lingkungan dipandang sebagai 

kewajiban yang sangat penting. Prinsip-prinsip seperti 

khalifah (pengelolaan bumi secara baik), amanah (amanah 

dalam menjaga alam semesta), dan hifzh al-baiah 

(perlindungan terhadap ciptaan Allah) menekankan perlunya 

perlakuan yang bijak terhadap lingkungan.  

Dalam konteks pengembangan inovasi teknologi ramah 

lingkungan, perusahaan-perusahaan Islam diharapkan untuk 

memimpin dalam menciptakan solusi inovatif yang tidak 

hanya menguntungkan bisnis mereka tetapi juga melindungi 

dan menjaga kelestarian alam. Hal ini mencakup investasi 

dalam teknologi yang meminimalkan jejak karbon, 

penggunaan sumber daya alam secara efisien, serta 

pengembangan produk dan layanan yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

Peran tanggung jawab sosial perusahaan dalam Islam 

juga mencakup edukasi dan advokasi terhadap masyarakat 

tentang pentingnya pelestarian alam. Perusahaan-perusahaan 

diharapkan untuk tidak hanya mematuhi regulasi lingkungan 

yang ada, tetapi juga menjadi pionir dalam menggalang 

kesadaran dan aksi bersama dalam menjaga ekosistem.  

Hal ini sejalan dengan konsep ummah (komunitas 

Muslim yang bersatu) yang menekankan pentingnya 

kebersamaan dalam menjaga bumi sebagai warisan yang 

harus dilestarikan untuk generasi mendatang. Dengan 

menerapkan nilai-nilai ini dalam pengembangan teknologi 

ramah lingkungan, perusahaan-perusahaan Islam dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam menjaga 

keberlanjutan alam semesta, sesuai dengan ajaran dan nilai-

nilai Islam yang dijunjung tinggi. 
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e. Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kelestarian Alam Lingkungan dalam Islam 

Program-program TJSP terhadap kelestarian alam 

lingkungan dalam Islam dapat beragam tergantung pada 

konteks, skala, dan jenis industri perusahaan tersebut. Berikut 

beberapa program TJSP yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam dalam menjaga kelestarian alam lingkungan: 
 

a) Konservasi Sumber Daya Alam 

Program TJSP terhadap kelestarian alam lingkungan 

dalam Islam, khususnya dalam konteks konservasi sumber 

daya alam, mencakup berbagai inisiatif untuk memelihara 

dan mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan sesuai 

dengan ajaran Islam. Salah satu aspek utamanya adalah 

pengelolaan yang bijaksana terhadap air, tanah, udara, dan 

flora-fauna yang merupakan bagian dari amanah untuk 

dipelihara dan tidak dihancurkan secara sembarangan. 

Perusahaan-perusahaan dapat mengadopsi praktik-praktik 

seperti penggunaan energi terbarukan, efisiensi dalam 

penggunaan air, pengendalian pencemaran udara, serta 

pembangunan lahan yang tidak merusak ekosistem alami.  

Selain itu, program konservasi ini juga mencakup 

rehabilitasi lahan yang terdegradasi dan reboisasi untuk 

mengembalikan ekosistem yang rusak akibat aktivitas 

industri. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 

mematuhi nilai-nilai moral dalam Islam tetapi juga berperan 

aktif dalam menjaga kelestarian alam demi kesejahteraan 

umat manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Dalam konteks kelestarian alam lingkungan menurut 

Islam, konservasi sumber daya alam tidak hanya sebagai 

tanggung jawab sosial perusahaan tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah. Islam mendorong umatnya untuk bertindak sebagai 

khalifah (pengelola) yang bertanggung jawab atas bumi dan 

isinya. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan yang 
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mengambil langkah-langkah konkret untuk menjaga 

keseimbangan alam dan meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan merupakan contoh implementasi nilai-

nilai ini dalam praktik bisnis mereka.  

Dengan melakukan konservasi sumber daya alam, baik 

itu melalui penggunaan teknologi ramah lingkungan maupun 

melalui pendekatan pengelolaan yang berkelanjutan, 

perusahaan tidak hanya berinvestasi dalam masa depan bisnis 

mereka tetapi juga mendukung misi untuk menjaga alam 

yang indah dan berkah yang Allah SWT anugerahkan kepada 

umat manusia. 
 

b) Rehabilitasi Lingkungan 

Program TJSP terhadap kelestarian alam lingkungan 

dalam Islam menggarisbawahi pentingnya rehabilitasi 

lingkungan sebagai bagian dari amanah untuk menjaga bumi 

dan memperbaiki kerusakan yang telah terjadi. Dalam 

konteks ini, rehabilitasi lingkungan mencakup berbagai 

kegiatan seperti restorasi ekosistem yang terdegradasi, 

reboisasi daerah-daerah yang gundul, serta penanaman 

kembali vegetasi yang sesuai dengan kebutuhan ekosistem 

setempat.  

Perusahaan-perusahaan dapat melibatkan komunitas 

lokal serta melaksanakan program edukasi lingkungan untuk 

membangun kesadaran akan pentingnya menjaga 

keberlanjutan alam bagi kesejahteraan umat manusia secara 

keseluruhan. Ini tidak hanya mencerminkan tanggung jawab 

sosial mereka tetapi juga merupakan wujud kontribusi nyata 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang 

dianugerahkan Allah SWT kepada manusia. 

Dalam perspektif Islam, rehabilitasi lingkungan bukan 

hanya sekadar tindakan untuk memulihkan kerusakan, tetapi 

juga sebagai bentuk ibadah dan amanah untuk mengelola 

bumi dengan sebaik-baiknya. Melalui upaya rehabilitasi ini, 

perusahaan tidak hanya memperbaiki dampak lingkungan 
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dari aktivitas mereka tetapi juga membangun hubungan yang 

lebih baik dengan masyarakat sekitar serta menciptakan 

manfaat jangka panjang bagi generasi mendatang.  

Dengan mempraktikkan nilai-nilai keadilan dan 

keseimbangan dalam setiap langkah rehabilitasi, perusahaan 

menjalankan tanggung jawab moral dan etis mereka sesuai 

dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga 

dan memelihara lingkungan hidup untuk kebaikan bersama. 
 

c) Pengelolaan Limbah 

Program TJSP terhadap kelestarian alam lingkungan 

dalam Islam mengenai pengelolaan limbah mencakup upaya 

untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dari hasil kegiatan industri dan operasional perusahaan. 

Dalam perspektif Islam, pengelolaan limbah adalah bagian 

dari amanah untuk menjaga bumi sebagai tempat tinggal 

yang aman dan sehat bagi umat manusia dan makhluk hidup 

lainnya.  

Perusahaan-perusahaan dapat mengadopsi berbagai 

strategi seperti daur ulang limbah, pengurangan produksi 

limbah berbahaya, dan penggunaan teknologi pengolahan 

limbah yang ramah lingkungan. Selain itu, mereka juga 

diharapkan untuk mematuhi peraturan dan standar 

lingkungan yang berlaku serta berkolaborasi dengan 

pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pengelolaan limbah yang bertanggung 

jawab. 

Pengelolaan limbah dalam Islam juga menekankan 

prinsip keadilan dalam distribusi dan perlindungan sumber 

daya alam. Perusahaan-perusahaan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai ini dalam kegiatan operasional mereka tidak hanya 

mematuhi ajaran agama tetapi juga berkontribusi positif 

terhadap lingkungan hidup secara keseluruhan.  

Melalui inisiatif ini, perusahaan tidak hanya 

menunjukkan tanggung jawab sosial mereka tetapi juga 
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berinvestasi dalam masa depan yang berkelanjutan, di mana 

sumber daya alam dipelihara dengan baik untuk kepentingan 

generasi mendatang. Dengan demikian, pengelolaan limbah 

menjadi salah satu aspek penting dalam program TJSP yang 

tidak hanya memperbaiki reputasi perusahaan tetapi juga 

menguatkan komitmen mereka terhadap kelestarian alam dan 

kesejahteraan umat manusia secara menyeluruh. 
 

d) Pemeliharaan Biodiversitas 

Program TJSP dalam konteks Islam menitikberatkan 

pada konsep pemeliharaan alam dan biodiversitas sebagai 

bagian dari tanggung jawab moral perusahaan terhadap 

lingkungan hidup. Dalam Islam, menjaga kelestarian alam 

dan biodiversitas dipandang sebagai amanah yang harus 

dipelihara dengan baik oleh manusia sebagai khalifah 

(pengelola) di bumi.  

Pemeliharaan biodiversitas merupakan wujud dari sikap 

taqwa (kesadaran spiritual) dan amal kebaikan yang 

ditekankan dalam ajaran Islam. Perusahaan yang 

menerapkan TJSP secara Islami akan mengintegrasikan 

nilai-nilai ini ke dalam kegiatan operasionalnya, seperti 

mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas 

bisnisnya, menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan, 

dan berinvestasi dalam upaya konservasi alam. 

Selain itu, dalam perspektif Islam, keberagaman 

makhluk hidup (biodiversitas) memiliki nilai intrinsik yang 

tinggi sebagai bukti kebesaran Allah SWT. Pemeliharaan 

biodiversitas juga dihubungkan dengan konsep 'khalifah' 

yang mengisyaratkan tanggung jawab manusia untuk 

memelihara alam semesta secara seimbang dan 

berkelanjutan. TJSP dalam konteks ini bukan sekadar 

kewajiban hukum atau regulasi semata, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari moralitas dan etika Islam 

dalam berinteraksi dengan lingkungan hidup.  
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Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, 

perusahaan dapat berkontribusi secara positif terhadap 

kelestarian alam dan biodiversitas, tidak hanya untuk 

kepentingan saat ini tetapi juga untuk generasi yang akan 

datang, sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan keseimbangan 

yang dianjurkan dalam ajaran Islam. 
 

e) Pengelolaan Air Bersih 

Program TJSP dalam konteks Islam menekankan 

pentingnya pengelolaan air bersih sebagai bagian integral 

dari tanggung jawab moral perusahaan terhadap lingkungan 

hidup. Dalam ajaran Islam, air dianggap sebagai karunia 

yang sangat berharga yang harus dijaga, dipelihara, dan 

digunakan secara bijak oleh manusia sebagai khalifah di 

muka bumi.  

TJSP yang diimplementasikan secara Islami 

mengarahkan perusahaan untuk mengurangi penggunaan air, 

memperbaiki kualitas air yang dibuang kembali ke 

lingkungan, serta berinvestasi dalam teknologi dan praktik 

yang mendukung konservasi sumber daya air. Ini tidak hanya 

mencakup kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang ada, 

tetapi juga melibatkan komitmen moral untuk menjaga 

kelestarian air sebagai amanah dari Allah SWT. 

Islam juga menuntut perusahaan untuk bertanggung 

jawab atas dampak dari aktivitas operasional mereka 

terhadap sumber daya air lokal dan global. Islam 

menggarisbawahi pentingnya memperlakukan air sebagai 

aset yang harus dipertanggungjawabkan penggunaannya dan 

menjaga kelestariannya bagi kepentingan bersama umat 

manusia dan makhluk lainnya.  

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini, perusahaan 

tidak hanya memenuhi kewajiban hukum dan etika dalam 

bisnis mereka, tetapi juga berkontribusi positif terhadap 
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keberlanjutan lingkungan, menjaga air bersih sebagai sumber 

kehidupan yang tak ternilai harganya. 
 

f) Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

Program TJSP dalam konteks Islam mengenai 

pendidikan dan kesadaran lingkungan merupakan upaya 

untuk membangun pemahaman dan komitmen terhadap 

perlindungan alam sebagai bagian dari amanah khalifah. 

Dalam ajaran Islam, pendidikan lingkungan ditekankan 

sebagai bagian dari kesadaran spiritual dan tanggung jawab 

moral yang harus dimiliki oleh individu dan komunitas.  

Perusahaan yang menerapkan TJSP secara Islami akan 

mengintegrasikan program pendidikan lingkungan dalam 

kegiatan TJSP mereka, seperti kampanye penyuluhan, 

pelatihan, atau pengembangan kurikulum yang 

mempromosikan nilai-nilai kelestarian alam. Hal ini tidak 

hanya berdampak positif pada lingkungan fisik, tetapi juga 

memperkuat hubungan perusahaan dengan masyarakat 

sekitarnya, sejalan dengan prinsip saling menguntungkan 

dalam Islam. 

Selain itu, pendidikan lingkungan dalam Islam juga 

mengajarkan pentingnya menjaga keadilan ekologis dan 

memperlakukan alam dengan rasa hormat dan tanggung 

jawab. Dengan membangun kesadaran lingkungan melalui 

TJSP, perusahaan dapat membantu membangun budaya 

peduli lingkungan di dalam organisasi mereka dan di sekitar 

komunitas tempat mereka beroperasi. Ini tidak hanya 

mendukung upaya pemerintah dan masyarakat untuk 

menjaga keberlanjutan alam, tetapi juga menciptakan fondasi 

yang kokoh bagi generasi mendatang untuk mewarisi nilai-

nilai kepedulian terhadap lingkungan hidup.  

Dengan demikian, TJSP dalam pendidikan dan 

kesadaran lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai 

kewajiban moral perusahaan, tetapi juga sebagai investasi 



215 
 

jangka panjang dalam pembangunan berkelanjutan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
 

g) Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan 

Program TJSP dalam konteks Islam terhadap 

pengembangan ekonomi berkelanjutan menekankan 

pentingnya menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tidak 

hanya menguntungkan perusahaan, tetapi juga mendukung 

kelestarian alam. Dalam ajaran Islam, ekonomi yang 

berkelanjutan harus didasarkan pada prinsip keadilan sosial, 

keseimbangan ekologis, dan keberlanjutan lingkungan. 

Perusahaan yang menerapkan TJSP secara Islami akan 

mengintegrasikan strategi ekonomi berkelanjutan dalam 

operasional mereka, seperti memanfaatkan sumber daya 

secara efisien, menggunakan teknologi ramah lingkungan, 

dan mendukung perekonomian lokal dengan memperhatikan 

dampak lingkungan. 

Selain itu, dalam perspektif Islam, pengembangan 

ekonomi berkelanjutan juga melibatkan tanggung jawab 

untuk mengelola sumber daya alam dengan bijak untuk 

kepentingan generasi saat ini dan masa depan. Hal ini 

mencakup memperhatikan keseimbangan ekologis dalam 

setiap keputusan bisnis, seperti penggunaan energi 

terbarukan, minimisasi limbah, dan perlindungan habitat 

alam.  

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini, perusahaan 

tidak hanya berkontribusi pada kelestarian lingkungan secara 

langsung, tetapi juga membangun fondasi ekonomi yang kuat 

dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Ini sejalan dengan 

nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya menjaga 

keadilan dan keseimbangan dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam aktivitas ekonomi dan bisnis. 
 

h) Inovasi Teknologi Hijau 
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Program TJSP dalam konteks Islam terhadap kelestarian 

alam lingkungan melalui inovasi teknologi hijau merupakan 

langkah strategis dalam memenuhi tanggung jawab moral 

perusahaan sebagai khalifah di bumi. Dalam ajaran Islam, 

teknologi hijau tidak hanya dipandang sebagai solusi untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga 

sebagai amalan yang dianjurkan untuk memperbaiki dan 

menjaga kelestarian alam sebagai amanah dari Allah SWT.  

Perusahaan yang menerapkan TJSP secara Islami akan 

memprioritaskan pengembangan dan implementasi teknologi 

hijau dalam operasional mereka, seperti energi terbarukan, 

pengelolaan limbah yang ramah lingkungan, dan penggunaan 

bahan baku yang berkelanjutan. 

Selain itu, inovasi teknologi hijau dalam Islam juga 

dilihat sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia dan menjaga keberlanjutan sumber 

daya alam yang Allah ciptakan. Dengan mengadopsi 

teknologi hijau, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan 

efisiensi operasional mereka tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata terhadap perlindungan lingkungan global. 

Penerapan teknologi hijau dalam TJSP juga mencerminkan 

komitmen perusahaan untuk mengembangkan solusi yang 

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga 

sosial dan lingkungan, sejalan dengan prinsip-prinsip 

keadilan dan keseimbangan yang dianjurkan dalam ajaran 

Islam.  

Dengan demikian, TJSP melalui inovasi teknologi hijau 

bukan hanya tentang mematuhi peraturan atau memenuhi 

harapan pasar, tetapi juga sebagai wujud dari tanggung jawab 

moral perusahaan terhadap alam semesta yang dipercayakan 

untuk dijaga dengan baik. 

Lewat program-program TJSP ini perusahaan 

memainkan peran aktif dalam menjaga amanah yang 

diberikan Allah SWT untuk menjaga bumi sebagai tempat 
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tinggal bersama dengan makhluk-Nya yang lain, sesuai 

dengan ajaran Islam tentang tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. 

 

f. Tantangan Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap Kelestarian Alam Lingkungan dalam Islam  

Dalam perancangan dan pelaksanaan program Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) terhadap kelestarian alam 

lingkungan dalam Islam, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi bersama dengan solusi-solusi yang dapat 

diterapkan: 

a) Pemahaman dan Kesadaran 

Perancangan dan pelaksanaan program TJSP yang 

berfokus pada kelestarian alam lingkungan di dalam 

kerangka Islam menghadapi beberapa tantangan yang 

signifikan. Salah satu tantangan utama adalah memastikan 

bahwa program TJSP tersebut benar-benar memperhatikan 

prinsip-prinsip kelestarian alam yang diajarkan dalam Islam.  

Hal ini memerlukan pemahaman mendalam terhadap 

ajaran Islam tentang pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan, termasuk pemahaman tentang hak-hak 

generasi mendatang terhadap lingkungan yang baik. Selain 

itu, kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam 

juga harus ditanamkan secara luas baik pada level individu 

maupun institusi, agar program TJSP dapat dilaksanakan 

dengan penuh komitmen dan konsistensi. 

Solusi dalam mengatasi tantangan ini dapat dimulai 

dengan meningkatkan pemahaman terhadap ajaran Islam 

yang menekankan pentingnya pelestarian lingkungan, seperti 

konsep-konsep khilafah (kebijakan kepemimpinan) dan 

tadbir (pengelolaan) yang bertanggung jawab terhadap alam 

semesta. Institusi dan individu yang terlibat dalam program 

TJSP harus dilengkapi dengan pendidikan dan pelatihan yang 
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mendalam mengenai implikasi dan tanggung jawab mereka 

terhadap lingkungan hidup, sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah, 

dapat memperkuat implementasi program TJSP dengan 

memastikan adanya monitoring dan evaluasi yang 

berkelanjutan terhadap dampak terhadap lingkungan dari 

kegiatan ekonomi dan sosial yang dilakukan. Dengan 

demikian, program TJSP dalam konteks Islam tidak hanya 

berfungsi untuk kepentingan sosial dan ekonomi, tetapi juga 

untuk melindungi dan menjaga kelestarian alam sebagai 

amanah yang harus dipertanggungjawabkan.  
 

b) Kesesuaian dengan Nilai-nilai Bisnis 

Tantangan dalam perancangan dan pelaksanaan program 

TJSP yang berfokus pada kelestarian alam lingkungan dalam 

konteks nilai-nilai bisnis Islam meliputi integrasi nilai-nilai 

etika dan moral dengan tujuan bisnis yang umumnya 

mengutamakan profitabilitas. Salah satu tantangan utamanya 

adalah menciptakan keseimbangan antara tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap lingkungan dengan kebutuhan 

untuk mencapai keuntungan yang berkelanjutan.  

Hal ini memerlukan pendekatan yang cermat dalam 

menentukan strategi bisnis yang tidak hanya menguntungkan 

secara finansial, tetapi juga memperhitungkan dampak 

lingkungan dan sosial yang lebih luas. Selain itu, perlu 

adanya pengelolaan risiko yang efektif untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi potensi kerugian ekonomi 

yang dapat timbul akibat pelaksanaan program TJSP yang 

tidak terintegrasi dengan baik dengan operasional bisnis. 

Solusinya dapat dimulai dengan memperkuat 

pendekatan berbasis nilai-nilai Islam dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Ini melibatkan keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam menetapkan visi dan tujuan yang 
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mempertimbangkan kepentingan jangka panjang perusahaan 

serta masyarakat secara luas. Selain itu, pentingnya 

transparansi dalam melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan kegiatan TJSP secara terbuka 

dapat meningkatkan kepercayaan dari berbagai pihak, 

termasuk investor dan konsumen, terhadap komitmen 

perusahaan terhadap kelestarian lingkungan. Pendekatan ini 

tidak hanya mengoptimalkan manfaat ekonomi jangka 

panjang, tetapi juga memastikan bahwa keberlanjutan 

lingkungan diprioritaskan sebagai bagian integral dari 

strategi bisnis yang berkelanjutan menurut prinsip-prinsip 

Islam.  
 

c) Teknologi dan Sumber Daya 

Tantangan dalam perancangan dan pelaksanaan program 

TJSP meliput kebutuhan akan teknologi yang sesuai dan 

sumber daya yang memadai untuk menjalankan program 

yang berkelanjutan dan efektif. Misalnya, penggunaan 

teknologi ramah lingkungan dalam proses produksi atau 

pengembangan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. 

Selain itu, aspek keislaman dalam pendekatan ini 

menekankan pentingnya menjaga lingkungan sebagai 

amanah yang harus dipertanggungjawabkan. Solusi yang 

dapat diterapkan adalah dengan memadukan nilai-nilai Islam 

dengan teknologi modern yang mendukung kelestarian alam. 

Misalnya, dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip 

seperti hifdz al-bayt (perlindungan terhadap lingkungan), 

perusahaan dapat mengembangkan program yang tidak 

hanya meminimalkan dampak negatif terhadap alam, tetapi 

juga memperbaiki kondisi lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, harmonisasi antara nilai-nilai Islam, 

teknologi, dan sumber daya alam adalah kunci untuk 

mengatasi tantangan dalam TJSP terhadap kelestarian alam 

lingkungan. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat 
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membangun program yang tidak hanya berkelanjutan secara 

ekonomi tetapi juga memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip 

etika dan keberlanjutan dalam perspektif Islam.  
 

d) Monitoring dan Evaluasi 

Dalam perancangan dan pelaksanaan program TJSP 

terdapat masalah kompleksitas dalam memahami dampak 

dari aktivitas perusahaan terhadap lingkungan yang perlu 

diatasi. Beberapa perusahaan mungkin menghadapi kesulitan 

dalam mengukur dampak mereka secara akurat atau mungkin 

cenderung mengabaikan aspek lingkungan demi keuntungan 

ekonomi yang lebih cepat.  

Solusi dalam perspektif Islam menekankan pentingnya 

monitoring dan evaluasi yang cermat. Islam mendorong 

perusahaan untuk mempertimbangkan aspek kelestarian 

alam dalam setiap langkah kegiatan ekonomi mereka, 

termasuk dengan melakukan monitoring secara teratur 

terhadap penggunaan sumber daya alam dan dampak 

lingkungan yang dihasilkan. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya 

keterlibatan masyarakat atau pemangku kepentingan lokal 

dalam proses perencanaan dan pelaksanaan TJSP. Solusi dari 

perspektif Islam adalah menerapkan konsep syura 

(musyawarah) dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan lingkungan. Perusahaan diharapkan untuk terlibat 

secara aktif dengan masyarakat setempat, mendengarkan 

masukan mereka, dan melibatkan mereka dalam setiap 

tahapan program TJSP.  

Hal ini tidak hanya memperkuat komitmen perusahaan 

terhadap kelestarian lingkungan, tetapi juga membangun 

kepercayaan dan dukungan dari masyarakat lokal, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan keberlanjutan program 

tersebut dalam jangka panjang. Dengan demikian, melalui 

pendekatan ini, perusahaan dapat lebih efektif dalam 
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menjalankan TJSP dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip Islam yang mendorong kelestarian alam dan keadilan 

sosial.  
 

e) Komunikasi dan Transparansi 

Tantangan lain yang dihadapi adalah masalah 

komunikasi dan transparansi. Dalam Islam, prinsip 

komunikasi yang jelas dan transparansi dalam pelaksanaan 

program TJSP sangat ditekankan. Tantangan pertama adalah 

memastikan bahwa pesan-pesan terkait dengan tujuan dan 

manfaat program TJSP dipahami dengan jelas oleh semua 

pihak terkait, termasuk masyarakat lokal, pemerintah, dan 

stakeholder lainnya. Hal ini membutuhkan upaya komunikasi 

yang efektif dan berkesinambungan agar informasi yang 

disampaikan tidak hanya akurat tetapi juga mudah dipahami. 

Selain itu, transparansi dalam pelaksanaan program 

TJSP penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan 

kebenaran dalam Islam. Solusi untuk tantangan ini termasuk 

menerapkan sistem pelaporan terbuka dan memfasilitasi 

dialog terbuka dengan semua pihak yang terlibat.  

Dalam Islam, prinsip musyawarah (konsultasi) sangat 

ditekankan, yang dapat diterapkan dalam konteks ini untuk 

memastikan bahwa keputusan terkait TJSP diambil secara 

kolektif dan dengan mempertimbangkan kepentingan 

bersama. Dengan demikian, implementasi program TJSP 

yang berkelanjutan dan efektif dapat dicapai melalui 

komunikasi yang baik dan transparansi yang jelas sesuai 

dengan nilai-nilai Islam yang mendorong keadilan dan 

kebersamaan dalam menjaga kelestarian alam lingkungan. 

Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-

tantangan ini melalui solusi-solusi yang tepat, perusahaan 

dapat lebih efektif dalam merancang dan melaksanakan 

program TJSP yang berkontribusi positif terhadap 

kelestarian alam sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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C. Rangkuman 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) merupakan 

konsep di mana perusahaan bertanggung jawab tidak hanya 

terhadap kepentingan ekonomi dan keuangan mereka sendiri, 

tetapi juga terhadap kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Hal 

ini mencakup berbagai inisiatif untuk meningkatkan kondisi 

sosial, ekonomi, dan lingkungan di komunitas tempat 

perusahaan beroperasi.  

Salah satu aspek utama dari TJSP adalah kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Perusahaan yang menjalankan TJSP dengan 

baik sering kali terlibat dalam proyek-proyek pengembangan 

masyarakat seperti program pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur, dan pelatihan keterampilan. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dan 

menciptakan dampak positif jangka panjang. 

Banyak perusahaan melihat TJSP sebagai bagian integral 

dari strategi bisnis mereka, karena memperkuat hubungan 

dengan masyarakat bisa mengurangi risiko sosial dan politik 

yang mungkin terjadi. Dalam konteks kesejahteraan 

masyarakat, perusahaan dapat memberikan kontribusi nyata 

melalui peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, air 

bersih, dan infrastruktur dasar lainnya. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hidup secara langsung, tetapi juga 

membangun kepercayaan dan dukungan dari masyarakat 

terhadap keberadaan perusahaan. 

Selain kesejahteraan masyarakat, TJSP juga mencakup 

tanggung jawab terhadap kelestarian alam dan lingkungan. 

Perusahaan diharapkan untuk mengelola dampak lingkungan 

dari kegiatan operasional mereka, seperti pengelolaan limbah, 

penggunaan sumber daya alam, dan perlindungan terhadap 

keanekaragaman hayati. Inisiatif TJSP terhadap kelestarian 

lingkungan bisa berupa penggunaan teknologi ramah 
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lingkungan, pengembangan energi terbarukan, atau program 

rehabilitasi lahan yang terdegradasi. 

Perusahaan yang menerapkan TJSP terhadap kelestarian 

alam biasanya memiliki kebijakan yang jelas untuk mengurangi 

jejak karbon mereka dan meningkatkan efisiensi energi. Mereka 

juga bisa terlibat dalam pengelolaan hutan, pelestarian habitat 

satwa liar, atau mendukung penelitian ilmiah untuk 

melestarikan ekosistem tertentu. Melalui upaya ini, perusahaan 

tidak hanya mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku, tetapi 

juga berperan aktif dalam melestarikan sumber daya alam untuk 

generasi mendatang. 

Namun, implementasi TJSP baik terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar maupun kelestarian alam tidak selalu mudah, 

karena sering kali melibatkan investasi besar dan perubahan 

dalam praktik operasional perusahaan. Beberapa perusahaan 

mungkin menghadapi tantangan dalam mencapai keseimbangan 

antara keuntungan ekonomi dan perlindungan masyarakat serta 

lingkungan. Ini membutuhkan komitmen jangka panjang dan 

kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan untuk 

mencapai hasil yang berkelanjutan. 

Secara global, kesadaran akan pentingnya TJSP terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan kelestarian alam semakin 

meningkat di kalangan perusahaan besar dan kecil. Banyak 

organisasi juga mempertimbangkan manfaat jangka panjang 

dari keberlanjutan lingkungan dalam strategi bisnis mereka. 

Dukungan dari masyarakat, investor, dan regulator semakin 

menekankan pentingnya perusahaan dalam menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

perlindungan lingkungan. 

TJSP terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

alam juga dapat membuka peluang baru bagi inovasi dan 

pengembangan produk atau layanan. Perusahaan yang 

memimpin dalam keberlanjutan sering kali mendapatkan 

keunggulan kompetitif dan mendapat pengakuan positif di pasar 
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global. Ini menciptakan insentif tambahan bagi perusahaan 

untuk meningkatkan praktik lingkungan mereka dan mendorong 

perubahan positif dalam industri mereka. 

Secara keseluruhan, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar dan kelestarian alam 

merupakan bagian integral dari praktik bisnis yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. Melalui komitmen yang kuat dan 

tindakan nyata, perusahaan dapat menciptakan dampak positif 

yang signifikan tidak hanya bagi ekonomi mereka sendiri, tetapi 

juga bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan 

global. 

 

D. Penilaian Formatif 

a. Pilihan Ganda 

1. Apa yang dimaksud dengan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (TJSP)? 

a) Tanggung jawab terhadap keberlanjutan ekonomi 

perusahaan 

b) Tanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat 

sekitar 

c) Tanggung jawab terhadap kepentingan pemegang 

saham 

d) Tanggung jawab terhadap kepatuhan terhadap 

peraturan pemerintah 

2. Tujuan utama dari TJSP terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar adalah untuk... 

a) Memaksimalkan keuntungan perusahaan 

b) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal 

c) Mengurangi biaya operasional perusahaan 

d) Menciptakan pasar baru untuk produk perusahaan 

3. Inisiatif TJSP terhadap kesejahteraan masyarakat bisa 

mencakup hal-hal berikut, kecuali... 

a) Program pendidikan 
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b) Pembangunan infrastruktur 

c) Pemasaran agresif produk perusahaan 

d) Program kesehatan masyarakat 

4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap kelestarian 

alam melibatkan.. 

a) Peningkatan penggunaan sumber daya alam 

b) Perlindungan terhadap keanekaragaman hayati 

c) Eksploitasi berlebihan terhadap lingkungan 

d) Penggunaan teknologi berbahaya bagi lingkungan 

5. Salah satu contoh inisiatif TJSP terhadap kelestarian 

alam adalah.. 

a) Penggunaan bahan kimia berbahaya dalam produksi 

b) Rehabilitasi lahan yang terdegradasi 

c) Pencemaran air limbah tanpa kontrol 

d) Penggunaan energi fosil secara berlebihan 

6. Tantangan utama dalam implementasi TJSP terhadap 

kelestarian alam adalah.. 

a) Kekurangan regulasi lingkungan 

b) Kurangnya dana untuk inisiatif lingkungan 

c) Ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan 

d) Perubahan dalam praktik operasional perusahaan 

7. Mengapa banyak perusahaan melihat TJSP terhadap 

kelestarian alam sebagai bagian integral dari strategi 

bisnis mereka? 

a) Untuk meningkatkan risiko sosial dan politik 

b) Untuk memperkuat hubungan dengan pemegang 

saham 

c) Untuk menciptakan dampak positif jangka panjang 

d) Untuk meningkatkan pendapatan perusahaan secara 

instan 

8. Apa yang bisa dilakukan perusahaan untuk mendukung 

kelestarian alam? 

a) Mengabaikan praktik pengelolaan limbah  

b) Meningkatkan konsumsi sumber daya alam 
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c) Membangun lebih banyak pabrik 

d) Mengembangkan energi terbarukan 

9. Mengapa penting bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dalam 

strategi bisnis mereka? 

a) Untuk menghindari pajak lingkungan 

b) Untuk mengurangi biaya operasional 

c) Untuk memenuhi regulasi pemerinta 

d) Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif 

10. Bagaimana tanggapan global terhadap TJSP terhadap 

kelestarian alam? 

a) Semakin kurangnya perhatian terhadap lingkungan 

b) Semakin meningkatnya permintaan untuk inovasi 

ramah lingkungan 

c) Semakin rendahnya investasi dalam teknologi hijau 

d) Semakin meningkatnya konsumsi energi fosil 

 

b. Benar/Salah  

1. (Benar/Salah) Penerapan TJSP dapat meningkatkan citra 

perusahaan di mata masyarakat dan konsumen. 

2. (Benar/Salah) TJSP bisa mencakup dukungan terhadap 

acara-acara budaya dan olahraga lokal. 

3. (Benar/Salah) Program penghijauan dan restorasi habitat 

dapat menjadi bagian dari TJSP terhadap lingkungan. 

4. (Benar/Salah) Masyarakat sekitar tidak harus terlibat 

dalam proses keputusan perusahaan untuk disebut TJSP. 

5. (Benar/Salah) TJSP hanya penting bagi perusahaan 

besar; perusahaan kecil tidak perlu mempedulikannya. 

6. (Benar/Salah) Perusahaan tidak perlu memperhatikan 

dampak lingkungan jika sudah mematuhi peraturan 

pemerintah. 

7. (Benar/Salah) TJSP dalam konteks lingkungan bisa 

mencakup pengelolaan limbah dan penggunaan energi.  
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8. (Benar/Salah) Perusahaan yang hanya fokus pada 

profitabilitas tidak perlu memikirkan penggunaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan.terbarukan.  

9. (Benar/Salah) TJSP terhadap kelestarian alam tidak 

termasuk dalam strategi pengembangan bisnis jangka 

panjang. 

10. (Benar/Salah) Jika sebuah perusahaan hanya 

memberikan sumbangan kegiatan sosial, itu sudah cukup 

untuk disebut TJSP. 
 

c. Esai 

1. Jelaskan konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(TJSP) dan mengapa penting bagi perusahaan 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat sekitar dalam 

kegiatan operasionalnya. 

2. Bagaimana perusahaan dapat memastikan bahwa 

program-program TJSP yang mereka jalankan 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat sekitar? 

3. Bagaimana pengaruh citra perusahaan terkait dengan 

implementasi TJSP terhadap kesejahteraan masyarakat 

sekitar? 

4. Apakah TJSP hanya berkaitan dengan sumbangan dana 

dan bantuan sosial kepada masyarakat sekitar, atau ada 

aspek lain yang lebih penting? Jelaskan. 

5. Mengapa penting bagi perusahaan untuk berkolaborasi 

dengan pemerintah dan organisasi non-profit dalam 

menjalankan program TJSP terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar? 

6. Mengapa kelestarian alam dan lingkungan merupakan 

bagian integral dari TJSP bagi sebuah perusahaan? 

Jelaskan. 
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7. Apa saja langkah konkret yang dapat diambil oleh 

perusahaan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan dalam operasionalnya? 

8. Bagaimana peran inovasi dan teknologi dalam 

mendukung perusahaan dalam menjalankan TJSP 

terhadap kelestarian alam lingkungan? 

9. Sebutkan dan jelaskan beberapa inisiatif atau program 

TJSP yang berfokus pada pengelolaan limbah dan 

penggunaan sumber daya alam secara bertanggung 

jawab. 

10. Mengapa penting bagi perusahaan untuk melakukan 

pelaporan dan audit terkait dengan kegiatan TJSP 

terhadap kelestarian alam lingkungan? Apa manfaatnya 

bagi stakeholders? 

 

d. Studi Kasus 

1. Anda adalah manajer proyek di perusahaan yang akan 

meluncurkan program TJSP baru. Bagaimana Anda 

memilih proyek TJSP dari beberapa opsi yang berbeda, 

dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

2. Jika Anda menjadi direktur TJSP suatu perusahaan, 

bagaimana Anda akan merancang program inovatif yang 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan, tetapi juga 

mempromosikan keterlibatan aktif masyarakat sekitar?  

3. Elaborasikan bagaimana perusahaan bisa menggunakan 

prinsip TJSP untuk merespons krisis besar seperti 

bencana alam atau pandemi, dengan memprioritaskan 

kebutuhan masyarakat sekitar?  

4. Jika Anda seorang desain grafis, bagaimana Anda 

mengembangkan konsep produk baru yang tidak hanya 

menguntungkan perusahaan tetapi juga ramah 

lingkungan dan memberdayakan masyarakat lokal? 
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5. Buat kampanye menggunakan fotografi dengan tema 

"Kecantikan Alam yang Harus Dilindungi" untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kelestarian 

lingkungan di kalangan karyawan perusahaan. 

6. Gambarkan simulasi pengambilan keputusan di mana 

peserta harus mempertimbangkan berbagai aspek TJSP 

untuk memecahkan masalah sosial atau lingkungan yang 

kompleks. 

7. Berdasarkan skenario simulasi, bagaimana perusahaan 

dapat merespons secara efektif terhadap krisis 

lingkungan yang melibatkan komunitas lokal, dengan 

memprioritaskan nilai-nilai keberlanjutan? 

8. Buatlah video kampanye pendek yang mengilustrasikan 

bagaimana perusahaan dapat berkontribusi pada 

kelestarian lingkungan melalui kebijakan dan praktik 

TJSP. 

9. Diskusikan kemungkinan hadirnya kelompok yang 

mendukung dan menentang aspek tertentu dari TJSP, 

baik terkait dengan kesejahteraan masyarakat maupun 

kelestarian lingkungan. 

10. Sumbangkan ide Anda sebanyak-banyaknya untuk 

menciptakan solusi berkelanjutan yang mengatasi salah 

satu tantangan sosial utama di sekitar lokasi operasional 

perusahaan.  
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Bahan Ajar 4 

ETIKA KEUANGAN BISNIS ISLAM  

 

OVERVIEW 

A. Deskripsi Singkat Materi Yang Akan Dibahas 

Modul Etika Keuangan Bisnis Islam  ini mengupas secara 

mendalam mengenai Etika Pelaporan Keuangan Syariah dan 

Etika Akuntansi Syariah dirancang untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh tentang prinsip-prinsip yang 

mendasari praktik keuangan dalam konteks ekonomi berbasis 

syariah.  

Materi ini akan mengawali dengan pembahasan tentang 

pentingnya Etika Pelaporan Keuangan Syariah, yang 

menekankan nilai-nilai transparansi, keterbukaan, dan 

akuntabilitas dalam penyajian informasi keuangan. Mahasiswa 

akan mempelajari bagaimana prinsip-prinsip ini diintegrasikan 

dalam menyusun laporan keuangan yang tidak hanya memenuhi 

standar syariah, tetapi juga membangun kepercayaan yang kuat 

dengan pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, modul akan mengulas Etika Akuntansi 

Syariah yang meliputi larangan terhadap riba (bunga) dan 

praktik keuangan spekulatif lainnya. Mahasiswa akan diajak 

untuk mempertimbangkan implikasi praktis dari larangan ini 

dalam pengambilan keputusan finansial, yang tidak hanya 

menyangkut kepatuhan syariah tetapi juga dampaknya terhadap 

keseimbangan dan keadilan dalam ekonomi Islam. 

Selain aspek teoritis, modul ini juga akan mengeksplorasi 

aplikasi praktis dari Etika Pelaporan Keuangan Syariah dan 

Etika Akuntansi Syariah melalui studi kasus dan simulasi. 

Peserta akan diberi kesempatan untuk menganalisis situasi nyata 

di mana prinsip-prinsip syariah diterapkan dengan sukses atau 

menghadapi tantangan tertentu. Hal ini akan membantu mereka 
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memperoleh wawasan mendalam tentang bagaimana prinsip-

prinsip ini dapat diimplementasikan dalam lingkungan bisnis 

yang beragam dan kompleks. Modul ini juga akan menyoroti 

peran audit eksternal dalam memastikan kepatuhan terhadap 

etika pelaporan keuangan syariah, serta pentingnya 

pengungkapan yang komprehensif terhadap semua aspek 

relevan dari aktivitas keuangan entitas syariah.  

Terakhir, mahasiswa akan diminta untuk merenungkan 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam menerapkan etika 

ini di era globalisasi dan teknologi yang semakin maju. Dengan 

demikian, modul ini tidak hanya mengembangkan pemahaman 

teoritis, tetapi juga keterampilan praktis untuk mengelola 

keuangan dengan mematuhi nilai-nilai etika Islam dalam 

konteks bisnis yang modern. 

 

B. Relevansi 

Modul Etika Keuangan Bisnis Islam  yang berisikan Etika 

Pelaporan Keuangan Syariah dan Etika Akuntansi Syariah 

memiliki relevansi yang sangat penting dalam konteks global 

saat ini. Dalam era di mana keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosial perusahaan semakin ditekankan, prinsip-prinsip etika 

dalam praktik keuangan syariah memberikan landasan yang 

kokoh untuk membangun kepercayaan dan mempromosikan 

transparansi dalam aktivitas ekonomi. Melalui pemahaman 

mendalam tentang nilai-nilai Islam yang mendasari, modul ini 

memberikan pandangan yang menyeluruh tentang bagaimana 

prinsip-prinsip seperti transparansi, keterbukaan, dan keadilan 

dapat diaplikasikan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

akurat dan jujur. 

Relevansi modul ini juga terletak pada penerapannya, di 

mana larangan terhadap riba dan praktik keuangan spekulatif 

lainnya menjadi prinsip utama. Hal ini tidak hanya menjamin 

kepatuhan terhadap hukum agama, tetapi juga mempromosikan 

keberlanjutan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. 
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Mahasiswa akan dipersiapkan untuk menghadapi tantangan 

praktis dalam menerapkan etika ini dalam lingkungan bisnis 

yang kompleks dan beragam. 

Selain itu, relevansi modul ini juga terlihat dalam konteks 

pengembangan keuangan inklusif dan berkelanjutan. Prinsip 

dalam Etika Akuntansi Syariah menekankan manfaat yang 

diperoleh secara sosial dan ekonomi dari setiap keputusan 

keuangan, yang menjadi landasan untuk mengembangkan 

produk dan layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara luas. Ini mencerminkan kontribusi etika 

syariah dalam membangun ekonomi yang tidak hanya 

menguntungkan individu atau perusahaan, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Selanjutnya, modul ini menyoroti pentingnya audit 

eksternal dan pengungkapan yang komprehensif dalam 

memastikan akuntabilitas dan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip etika syariah. Mahasiswa akan diajak untuk memahami 

bagaimana proses audit dan pengawasan eksternal dapat 

membantu meningkatkan integritas laporan keuangan dan 

membangun kepercayaan di antara semua pemangku 

kepentingan. Terakhir, relevansi modul ini juga terlihat dalam 

konteks pendidikan dan pengembangan profesional. Dengan 

memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip etika 

pelaporan keuangan syariah dan etika akuntansi syariah, para 

peserta akan siap untuk berkontribusi dalam industri keuangan 

global yang semakin menghargai nilai-nilai keadilan, integritas, 

dan keberlanjutan. Ini tidak hanya membawa manfaat individu 

dalam karir mereka, tetapi juga menghasilkan dampak positif 

yang lebih luas dalam membangun masyarakat yang lebih baik 

secara sosial dan ekonomi. 
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C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Modul Etika Keuangan Bisnis Islam  ini bertujuan untuk 

mencapai sejumlah tujuan pembelajaran yang penting dalam 

konteks ekonomi berbasis syariah. Para mahasiswa akan 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-

prinsip dasar dalam penyusunan laporan keuangan yang 

mematuhi prinsip syariah, seperti transparansi, keterbukaan, dan 

akuntabilitas. Mahasiswa akan mempelajari bagaimana prinsip-

prinsip ini diterjemahkan ke dalam praktik akuntansi yang tepat, 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan regulasi Syariah tetapi 

juga membangun kepercayaan yang kuat dengan pemangku 

kepentingan. 

Selain itu, modul ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

tentang Etika Akuntansi Syariah, khususnya larangan terhadap 

riba dan praktik keuangan spekulatif lainnya. Para mahasiswa 

akan diajak untuk memahami implikasi dari prinsip pemisahan 

yang jelas antara aset dan liabilitas dalam laporan keuangan. 

Dengan demikian, mahasiswa akan dapat mengidentifikasi dan 

mengelola risiko finansial dengan mematuhi nilai-nilai etika 

Islam. 

Modul ini juga menekankan pengembangan keterampilan 

praktis dalam menerapkan prinsip manfaat dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Mahasiswa akan belajar bagaimana 

prinsip ini dapat digunakan untuk mempromosikan 

keberlanjutan ekonomi dan tanggung jawab sosial perusahaan 

dalam praktik bisnis. Melalui diskusi kasus dan studi literatur, 

mereka akan diberi kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

teoritis mereka ke dalam situasi nyata, mempertimbangkan 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam menerapkan etika 

ini dalam lingkungan bisnis global yang dinamis. 

Relevansi audit eksternal dalam memastikan kepatuhan 

terhadap etika pelaporan keuangan syariah juga akan dibahas 

secara mendalam. Para mahasiswa akan memahami peran kritis 

auditor dalam memvalidasi dan memverifikasi informasi 
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keuangan, serta pentingnya pengungkapan yang komprehensif 

terhadap semua transaksi dan kebijakan akuntansi yang relevan. 

Hal ini akan membantu mereka membangun keterampilan 

dalam memastikan integritas laporan keuangan entitas syariah. 

Terakhir, modul ini berfokus pada pengembangan 

pemahaman tentang tantangan dan peluang dalam menerapkan 

etika pelaporan keuangan syariah dan etika akuntansi syariah 

dalam konteks globalisasi dan teknologi yang semakin maju. 

Para mahasiswa akan dipersiapkan untuk menghadapi 

perubahan ekonomi global dengan mempertimbangkan nilai-

nilai etika Islam sebagai landasan yang kokoh untuk inovasi dan 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

capaian pembelajaran modul ini mencakup pemahaman teoritis 

yang mendalam serta keterampilan praktis yang relevan untuk 

mempersiapkan peserta menjadi profesional yang beretika dan 

berkompeten dalam industri keuangan modern.   
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TOPIK 1 

ETIKA INVESTASI SYARIAH  

 

A. Etika Investasi Syariah 

a. Pengertian Investasi Syariah 

Kegiatan investasi merupakan proses alokasi dana atau 

sumber daya untuk memperoleh keuntungan di masa depan. 

Investasi dilakukan dengan membeli aset atau instrumen 

keuangan yang diharapkan dapat memberikan pengembalian 

yang menguntungkan setelah kurun waktu tertentu. Tujuan 

utama dari investasi adalah untuk meningkatkan nilai dari dana 

yang diinvestasikan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Investor melakukan analisis risiko dan potensi 

pengembalian untuk memilih jenis investasi yang sesuai dengan 

profil risiko dan tujuan keuangan mereka. 

Investasi syariah adalah praktik investasi yang mengikuti 

prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip utama dalam investasi ini 

meliputi larangan terhadap riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), maisir (perjudian), dan larangan terhadap 

investasi dalam bisnis yang terkait dengan alkohol, daging babi, 

pornografi, atau perjudian. Investasi syariah juga menekankan 

pada transparansi, tanggung jawab sosial, dan keadilan dalam 

alokasi risiko dan keuntungan. 

Investasi syariah memiliki tujuan untuk menciptakan nilai 

tambah bagi masyarakat dan lingkungan, sejalan dengan nilai-

nilai moral dan etika yang diajarkan dalam Islam. Praktiknya 

mengikuti prinsip bahwa keuntungan harus diperoleh melalui 

usaha yang jelas, tanpa merugikan pihak lain atau masyarakat 

secara umum. Secara umum pengertian investasi syariah adalah 

suatu kegiatan produktif yang menguntungkan bila dilihat dari 

sudut pandang teologis, dan menjadi untung-rugi jika dipandang 

dari sisi ekonomi, karena tidak bisa terlepas dari adanya suatu 



244 
 

ketidak-pastian dalam kehidupan manusia, serta harus 

dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah syar’i. 

Zaman ini, investasi syariah semakin penting karena 

masyarakat global semakin sadar akan pentingnya investasi 

yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Praktik ekonomi 

yang adil dan transparan menjadi perhatian utama bagi investor, 

terutama dalam konteks globalisasi dan interkoneksi ekonomi 

yang semakin erat. Investasi syariah juga memainkan peran 

penting dalam mengembangkan ekonomi berkelanjutan yang 

berorientasi pada keberlanjutan sosial dan lingkungan. Ini 

sejalan dengan upaya global untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB, yang menekankan 

pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan bagi semua. 

Selain itu, investasi syariah dapat menjadi pendorong bagi 

inovasi dan perkembangan sektor keuangan global. Dengan 

fokus pada prinsip keadilan dan keberlanjutan, investasi ini 

mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik terbaik dalam 

hal transparansi, pengelolaan risiko, dan pelaporan keuangan. 

Oleh karena itu, penting bagi individu dan lembaga keuangan 

untuk memahami dan mengadopsi praktik investasi syariah 

sebagai bagian dari strategi investasi mereka. Dengan cara ini, 

mereka tidak hanya mengoptimalkan potensi keuntungan 

finansial, tetapi juga memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 

Investasi syariah bukan hanya sekadar metode investasi 

alternatif, tetapi juga merupakan wujud komitmen untuk 

membangun ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

bertanggung jawab secara sosial. Dengan demikian, investasi 

syariah tidak hanya relevan dalam konteks ekonomi saat ini, 

tetapi juga memberikan arah yang jelas menuju pembangunan 

ekonomi global yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

b. Jenis-Jenis Investasi Syariah 
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Jenis-jenis investasi dapat dikategorikan berdasarkan 

bentuk asetnya, yaitu menjadi dua macam, sebagai berikut: 
 

a) Investasi Riil 

Investasi riil merujuk pada investasi dalam aset fisik 

atau nyata yang memiliki bentuk konkret dan dapat dilihat 

serta disentuh. Aset-aset ini biasanya memiliki nilai 

intrinsik yang berkaitan dengan penggunaannya dalam 

produksi barang atau layanan, atau sebagai properti yang 

dapat disewakan atau dijual untuk memperoleh pendapatan.  

Berikut beberapa contoh aset riil: 
 

1. Aset Tanah  

Investasi dalam tanah adalah salah satu bentuk 

investasi riil yang penting dalam konteks ekonomi 

global. Tanah memiliki nilai intrinsik sebagai sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbarui dan memiliki 

berbagai potensi untuk memberikan keuntungan 

finansial jangka panjang. Jenis-jenis investasi tanah 

meliputi pembelian lahan kosong untuk pengembangan 

properti residensial, komersial, atau industri; investasi 

dalam lahan pertanian untuk pertanian atau peternakan; 

serta investasi dalam tanah yang dibiarkan tidak tergarap 

untuk memanfaatkan apresiasi nilai tanah. 

Dalam pandangan Islam, investasi tanah dianggap 

sah selama dilakukan dengan cara yang etis dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Syariah melarang 

praktik riba dan spekulasi yang tidak jelas (gharar), 

sehingga investasi tanah harus dilakukan dengan 

transparansi dan keadilan. Islam juga menekankan 

pentingnya memanfaatkan sumber daya alam dengan 

bijak dan bertanggung jawab, serta memastikan bahwa 

investasi tidak merugikan atau merugikan masyarakat 

umum. 
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Investasi tanah dapat memberikan berbagai 

manfaat, termasuk penghasilan dari penyewaan lahan 

atau properti yang dibangun di atasnya, serta potensi 

untuk apresiasi nilai tanah seiring dengan perkembangan 

infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi di sekitarnya. 

Namun, seperti halnya investasi dalam properti lainnya, 

investasi tanah juga memiliki risiko, seperti fluktuasi 

pasar properti, biaya perawatan dan pemeliharaan, serta 

perubahan peraturan hukum yang dapat mempengaruhi 

nilai investasi. 
 

2. Aset Bangunan 

Investasi dalam bangunan merupakan salah satu 

bentuk investasi riil yang berfokus pada pengembangan 

atau pembelian properti fisik yang sudah dibangun. 

Jenis-jenis investasi bangunan dapat mencakup berbagai 

tujuan, seperti properti residensial seperti rumah atau 

apartemen, properti komersial seperti kantor, pusat 

perbelanjaan, atau hotel, serta properti industri seperti 

pabrik atau gudang. Investasi ini melibatkan 

pembangunan atau pembelian bangunan dengan tujuan 

untuk memanfaatkannya secara komersial atau 

residensial, serta memperoleh penghasilan dari 

penyewaan atau apresiasi nilai properti seiring waktu. 

Dalam pandangan Islam, investasi dalam bangunan 

harus mematuhi prinsip-prinsip syariah yang melarang 

riba dan transaksi yang tidak jelas (gharar). Prinsip 

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial juga 

harus diperhatikan dalam semua tahap investasi, mulai 

dari akuisisi hingga pengelolaan properti. Islam 

mendorong agar investasi dilakukan untuk kepentingan 

umum dan membawa manfaat bagi masyarakat luas, 

bukan hanya untuk keuntungan pribadi semata. 
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Investasi dalam bangunan memiliki potensi untuk 

memberikan pendapatan yang stabil dari penyewaan 

properti serta potensi untuk apresiasi nilai properti 

seiring dengan perkembangan pasar properti dan 

infrastruktur di sekitarnya. Namun, investasi ini juga 

menghadapi risiko seperti fluktuasi pasar properti, biaya 

perawatan dan pemeliharaan bangunan, serta risiko 

terkait dengan ketersediaan penyewa atau pengguna 

properti. 
 

3. Aset Logam Mulia 

Investasi dalam logam mulia, seperti emas dan 

perak, merupakan salah satu bentuk investasi yang 

dikenal karena stabilitas nilainya dan perannya sebagai 

lindung nilai terhadap inflasi dan ketidakstabilan 

ekonomi. Jenis-jenis investasi logam mulia meliputi 

pembelian fisik emas atau perak dalam bentuk batangan, 

koin, atau perhiasan; investasi dalam sertifikat emas 

yang mewakili kepemilikan atas emas fisik yang 

disimpan di lembaga keuangan; serta investasi dalam 

produk keuangan yang terkait dengan pergerakan harga 

logam mulia seperti reksa dana komoditas atau futures. 

Dalam pandangan Islam, investasi dalam logam 

mulia seperti emas dan perak diperbolehkan asalkan 

transaksi dilakukan dengan cara yang mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Islam melarang praktik riba (bunga atau 

faedah), dan oleh karena itu investasi dalam logam mulia 

harus dilakukan dengan cara yang tidak melibatkan riba. 

Selain itu, investasi dalam logam mulia juga harus 

dilakukan dengan transparansi, keadilan, dan 

menghindari spekulasi berlebihan yang tidak jelas 

(gharar). 

Investasi dalam logam mulia dapat memberikan 

berbagai manfaat, termasuk diversifikasi portofolio 
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investasi, perlindungan terhadap nilai aset di masa inflasi 

atau ketidakstabilan ekonomi, serta potensi untuk 

menghasilkan keuntungan dari kenaikan harga logam 

mulia. Namun, seperti halnya investasi lainnya, investasi 

dalam logam mulia juga memiliki risiko, termasuk 

fluktuasi harga pasar komoditas, biaya penyimpanan, 

dan risiko terkait dengan pengamanan aset fisik. 
 

Investasi riil memiliki karakteristik sebagai aset fisik 

yang dapat memberikan manfaat langsung atau potensial 

dalam bentuk pendapatan atau kenaikan nilai. Investasi ini 

sering kali dianggap sebagai pengaman nilai karena 

nilainya cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Namun, 

relatif tidak mudah untuk  dicairkan pada saat dibutuhkan. 
 

b) Investasi Finansial 

Investasi finansial merupakan representasi dari klaim 

kepemilikan atau utang dan tidak memiliki wujud fisik yang 

nyata. 
 

1. Saham Syariah 

Saham syariah merupakan instrumen investasi yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip utama 

dalam saham syariah adalah larangan terhadap kegiatan 

yang dianggap haram menurut ajaran Islam, seperti riba 

(bunga), perjudian, alkohol, dan produk-produk lain 

yang dianggap tidak etis.  

Perusahaan yang terdaftar di pasar saham syariah 

harus menjalankan operasinya dengan mematuhi prinsip 

keadilan, transparansi, dan tidak merugikan pihak lain. 

Mereka juga harus memiliki struktur keuangan yang 

tidak mengandalkan bunga dalam pembiayaan, yang 

sering dianggap sebagai sumber penghasilan yang tidak 

halal dalam Islam. 
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Investor dalam saham syariah mendapatkan 

keuntungan dari kenaikan harga saham dan dividen yang 

dibayarkan oleh perusahaan. Analisis saham syariah 

melibatkan penilaian terhadap kepatuhan perusahaan 

terhadap prinsip syariah dan kinerja keuangan mereka. 

Sebagai bagian dari proses investasi, investor saham 

syariah dapat menggunakan skrining syariah untuk 

memastikan bahwa perusahaan yang mereka pilih 

memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan. 

Penting untuk dicatat bahwa saham syariah tidak 

hanya memperhitungkan aspek finansial semata, tetapi 

juga nilai-nilai moral dan etika Islam dalam 

pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian, 

saham syariah tidak hanya menjadi instrumen investasi 

yang menguntungkan secara finansial, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi investor untuk 

berinvestasi dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama mereka. 
 

2. Obligasi Syariah (Sukuk) 

Obligasi syariah adalah instrumen utang yang 

diterbitkan oleh perusahaan atau pemerintah, yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Salah 

satu perbedaan utama dengan obligasi konvensional 

adalah bahwa obligasi syariah tidak melibatkan 

pembayaran bunga (riba), yang dianggap sebagai praktik 

yang tidak diperbolehkan dalam Islam. Sebagai 

gantinya, investor dalam obligasi syariah menerima 

pengembalian berupa bagi hasil (profit sharing) atau 

dalam bentuk lain yang sesuai dengan prinsip syariah, 

seperti sewa (ijarah) atau jual beli kembali dengan 

markup (murabahah). 

Investasi dalam obligasi syariah dapat memberikan 

pendapatan yang stabil dan terjamin bagi investor, 
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dengan risiko yang lebih terkelola dibandingkan dengan 

investasi saham. Perusahaan atau pemerintah yang 

menerbitkan obligasi syariah menggunakan dana 

tersebut untuk mendanai proyek atau aktivitas yang 

sesuai dengan prinsip syariah, seperti pengembangan 

infrastruktur, pendidikan, atau kesehatan, dengan tujuan 

untuk memberikan manfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Dalam analisis obligasi syariah, investor juga perlu 

mempertimbangkan risiko yang terkait dengan 

pengembalian investasi, seperti risiko kredit 

(kemampuan penerbit obligasi untuk membayar kembali 

pokok dan bagi hasil), risiko likuiditas (kemudahan 

untuk menjual kembali obligasi), dan risiko pasar 

(fluktuasi nilai pasar obligasi). Dengan demikian, 

obligasi syariah tidak hanya memberikan peluang untuk 

berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga 

memungkinkan investor untuk diversifikasi portofolio 

mereka dalam instrumen keuangan yang 

mempromosikan keadilan dan keberlanjutan ekonomi 

dalam kerangka hukum Islam. 
 

3. Reksa Dana Syariah 

Reksa dana syariah adalah wadah investasi kolektif 

yang diatur berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. 

Tujuan utama dari reksa dana syariah adalah untuk 

mengumpulkan dana dari sejumlah investor dan 

menginvestasikan dana tersebut dalam portofolio 

investasi yang sesuai dengan hukum Islam.  

Portofolio investasi reksa dana syariah terdiri dari 

saham-saham perusahaan yang tidak terlibat dalam 

industri yang dianggap haram, seperti alkohol, 

perjudian, atau produk-produk lain yang bertentangan 

dengan nilai-nilai syariah. Manajer investasi reksa dana 
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syariah melakukan skrining ketat terhadap saham-saham 

yang akan dimasukkan ke dalam portofolio, untuk 

memastikan bahwa perusahaan tersebut mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. 

Investor dalam reksa dana syariah mendapatkan 

manfaat dari diversifikasi risiko karena investasi mereka 

terdiversifikasi di sektor-sektor yang sesuai dengan 

syariah. Selain itu, mereka juga dapat memperoleh 

pendapatan dari dividen yang dibayarkan oleh 

perusahaan-perusahaan yang menjadi bagian dari 

portofolio reksa dana. Keuntungan dari penjualan 

saham-saham yang mengalami kenaikan harga juga 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi investor reksa 

dana syariah. 

Namun, seperti halnya investasi lainnya, reksa dana 

syariah juga memiliki risiko, seperti risiko pasar 

(fluktuasi harga saham), risiko likuiditas (kemudahan 

untuk menjual saham), dan risiko kredit (kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan). Oleh 

karena itu, investor perlu mempertimbangkan profil 

risiko mereka sendiri sebelum berinvestasi dalam reksa 

dana syariah. Secara keseluruhan, reksa dana syariah 

memberikan alternatif investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip moral dan etika Islam, serta dapat 

menjadi bagian dari strategi investasi jangka panjang 

yang berkelanjutan. 
 

4. Deposito Syariah 

Deposito syariah adalah produk perbankan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. 

Perbedaan utama antara deposito syariah dengan 

deposito konvensional terletak pada mekanisme 

pembagian keuntungan. Dalam deposito syariah, dana 

yang ditempatkan oleh nasabah digunakan oleh bank 



252 
 

untuk berbagai proyek atau investasi yang halal, seperti 

pembiayaan properti atau proyek infrastruktur yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah. Keuntungan yang 

dihasilkan dari investasi ini kemudian dibagi antara bank 

dan nasabah sesuai dengan kesepakatan bagi hasil 

(mudharabah) atau kontrak lainnya yang sesuai. 

Nasabah yang menempatkan dana dalam deposito 

syariah mendapatkan keuntungan dari bagi hasil yang 

telah disepakati sebelumnya, bukan dari bunga seperti 

pada deposito konvensional yang menggunakan sistem 

riba. Prinsip bagi hasil memastikan bahwa nasabah dan 

bank memiliki kepentingan yang seimbang dalam 

membagi risiko dan keuntungan dari investasi. Selain 

itu, deposito syariah juga menekankan transparansi dan 

keadilan dalam pengelolaan dana, serta mempromosikan 

penggunaan dana untuk tujuan yang memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi yang positif. 

Namun, seperti halnya produk keuangan lainnya, 

deposito syariah juga melibatkan risiko, seperti risiko 

likuiditas (kemudahan untuk menarik dana sebelum 

jatuh tempo), risiko operasional (kegagalan sistem 

perbankan), dan risiko investasi (fluktuasi hasil 

investasi). Oleh karena itu, sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi dalam deposito syariah, nasabah perlu 

memahami dengan baik mekanisme dan risiko yang 

terlibat, serta memilih lembaga keuangan yang 

terpercaya dan memiliki reputasi baik dalam 

menjalankan prinsip syariah. Secara keseluruhan, 

deposito syariah memberikan alternatif investasi yang 

sesuai dengan nilai-nilai etika Islam dan dapat menjadi 

pilihan yang menarik bagi nasabah yang ingin 

berinvestasi secara halal dan berkelanjutan. 
 

Masing-masing aset finansial memiliki karakter yang 

berbeda-beda, semakin tinggi potensi imbal hasilnya, 
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semakin tinggi pula risikonya. Aset finansial memiliki 

kelebihan dibanding aset riil, yaitu relatif lebih mudah 

dicairkan saat dibutuhkan. 
 

c. Urgensi Etika Investasi Syariah  

Etika investasi syariah menjadi sangat penting karena 

mendasarkan prinsip-prinsipnya pada nilai-nilai Islam yang 

mengatur keadilan, transparansi, kehalalan, dan keberkahan 

dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam hal investasi. 

Berikut adalah beberapa urgensi atau pentingnya etika investasi 

syariah: 
 

a) Alternatif bagi Investasi Konvensional 

Investasi syariah menawarkan alternatif yang signifikan 

bagi investor yang mencari pendekatan berbasis nilai dalam 

pengelolaan dana mereka. Dalam konteks global yang 

semakin beragam, investasi syariah tidak hanya 

mengutamakan keuntungan finansial tetapi juga memastikan 

bahwa semua aktivitas investasi berada dalam batas-batas 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Hal ini 

mencakup larangan terhadap riba, spekulasi berlebihan, dan 

investasi dalam sektor-sektor yang dianggap tidak halal.  

Dengan demikian, investor yang memilih investasi 

syariah dapat yakin bahwa dana mereka dikelola dengan 

integritas dan transparansi yang tinggi, sekaligus 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif. Investasi syariah juga 

memberikan pilihan yang menarik dalam diversifikasi 

portofolio. Ini memungkinkan investor untuk mengakses 

pasar keuangan yang lebih luas dengan produk-produk 

seperti obligasi syariah, reksa dana syariah, dan instrumen 

keuangan lainnya yang dirancang sesuai dengan prinsip 

syariah.  

Dengan demikian, investasi syariah tidak hanya 

memberikan keberkahan dalam aspek spiritual tetapi juga 



254 
 

meningkatkan kesadaran sosial dan tanggung jawab 

lingkungan dalam pengambilan keputusan investasi. Secara 

keseluruhan, urgensi investasi syariah sebagai alternatif yang 

etis dan berkelanjutan terus berkembang dalam memenuhi 

kebutuhan investor yang mengutamakan nilai-nilai moral 

dalam aktivitas keuangan mereka. 
 

b) Perlindungan Investor 

Perlindungan investor dalam konteks investasi syariah 

melibatkan beberapa aspek penting yang menjamin 

keamanan dan keadilan bagi para investor. Prinsip-prinsip 

syariah yang melarang riba dan gharar (ketidakpastian yang 

berlebihan) bertujuan untuk melindungi investor dari 

praktik-praktik spekulatif dan eksploitatif yang dapat 

menyebabkan kerugian finansial. Dengan mematuhi prinsip-

prinsip ini, investasi syariah menawarkan kerangka kerja 

yang stabil dan terpercaya bagi para investor, sehingga 

mereka dapat berinvestasi dengan keyakinan bahwa dana 

mereka dikelola dengan cara yang adil dan sesuai dengan 

nilai-nilai etis. 

Selain itu, etika investasi syariah juga mendorong 

transparansi yang tinggi dalam pelaporan dan pengelolaan 

investasi. Hal ini meliputi kewajiban bagi perusahaan-

perusahaan yang beroperasi dalam skema investasi syariah 

untuk memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 

investor tentang kinerja investasi, risiko yang terkait, serta 

penggunaan dana secara spesifik. Dengan demikian, 

perlindungan investor dalam investasi syariah tidak hanya 

terbatas pada aspek finansial tetapi juga mencakup aspek 

moral dan transparansi, yang memastikan bahwa hubungan 

antara investor, pengelola investasi, dan perusahaan terjaga 

dalam kerangka yang adil dan beretika. 
 

c) Peningkatan Kualitas Pengelolaan Investasi 
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Peningkatan kualitas pengelolaan investasi dalam 

konteks investasi syariah mencakup beberapa aspek krusial 

yang mendukung efisiensi dan integritas dalam manajemen 

dana. Pertama, etika investasi syariah mendorong para 

pengelola investasi untuk mengadopsi pendekatan yang lebih 

selektif dan hati-hati dalam memilih instrumen investasi. Ini 

termasuk penilaian mendalam terhadap kepatuhan instrumen 

investasi terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti larangan 

terhadap riba dan gharar, serta penilaian terhadap potensi 

risiko dan return yang sesuai dengan toleransi risiko investor 

syariah. Dengan fokus pada transparansi dan 

pertanggungjawaban, pengelola investasi juga diharapkan 

untuk memastikan bahwa setiap keputusan investasi 

didasarkan pada informasi yang akurat dan terpercaya, serta 

dipertimbangkan secara etis dalam konteks nilai-nilai Islam. 

Kedua, peningkatan kualitas pengelolaan investasi 

syariah melibatkan penerapan praktik pengelolaan risiko 

yang lebih cermat dan terstruktur. Ini termasuk 

pengembangan strategi diversifikasi portofolio yang tepat, 

monitoring terus-menerus terhadap kinerja investasi, dan 

reaksi cepat terhadap perubahan kondisi pasar. Dengan 

memprioritaskan manajemen risiko yang baik, pengelola 

investasi dapat mengurangi potensi kerugian dan melindungi 

kepentingan jangka panjang investor syariah.  

Selain itu, pengelola investasi juga diharapkan untuk 

memberikan transparansi yang lebih besar dalam pelaporan 

hasil investasi dan alokasi dana, sehingga memungkinkan 

investor untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi 

dan berbasis pengetahuan. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas pengelolaan investasi syariah tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan investor, tetapi juga 

mengoptimalkan potensi keberhasilan investasi dalam 

kerangka yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 
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d) Stabilitas Sistem Keuangan 

Stabilitas sistem keuangan menjadi sangat penting 

dalam konteks global yang kompleks saat ini, dan etika 

investasi syariah memainkan peran yang signifikan dalam 

mendukung stabilitas ini. Prinsip-prinsip syariah yang 

menghindari praktik spekulatif, riba, dan gharar membantu 

mengurangi risiko sistemik yang dapat mengganggu 

kestabilan pasar. Dengan mempromosikan praktik investasi 

yang lebih konservatif dan bertanggung jawab, investasi 

syariah membantu mencegah pembentukan gelembung 

ekonomi yang berpotensi merugikan banyak pihak. Selain 

itu, investasi syariah juga mendorong untuk memperkuat 

fundamental ekonomi dengan mendukung sektor-sektor yang 

berkelanjutan dan adil, sehingga memberikan kontribusi 

positif dalam menjaga ketahanan ekonomi global. 

Di samping itu, etika investasi syariah juga menciptakan 

kerangka kerja yang mempromosikan transparansi dan 

akuntabilitas yang tinggi. Pengelola investasi syariah 

diharapkan untuk memberikan pelaporan yang jelas dan 

terperinci mengenai kinerja investasi, alokasi dana, serta 

evaluasi risiko secara berkala kepada investor. Hal ini tidak 

hanya membangun kepercayaan investor, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pasar dengan memastikan bahwa 

informasi yang diberikan akurat dan dapat dipercaya. 

Dengan demikian, urgensi investasi syariah dalam menopang 

stabilitas sistem keuangan tidak hanya berdampak pada 

tingkat lokal, tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan 

ekonomi global secara keseluruhan. 
 

e) Resolusi Konflik Etis 

Resolusi konflik etis dalam konteks investasi syariah 

menjadi bagian integral dari prinsip-prinsip yang diterapkan 

untuk memastikan bahwa setiap ketidaksepakatan atau 
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perbedaan pendapat dalam transaksi investasi diselesaikan 

dengan cara yang adil dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Prinsip-prinsip syariah mendorong para pihak untuk 

menyelesaikan konflik melalui mekanisme yang transparan, 

terbuka, dan tidak diskriminatif. Hal ini mencakup 

penyelesaian sengketa dengan mempertimbangkan keadilan 

dan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku, serta dengan 

memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam. 

Penerapan resolusi konflik etis dalam investasi syariah 

juga berdampak positif pada pembangunan kepercayaan di 

antara para pelaku pasar dan investor. Dengan memastikan 

bahwa setiap konflik diselesaikan secara adil dan transparan, 

investasi syariah memperkuat integritas pasar keuangan 

secara keseluruhan. Ini membantu menciptakan lingkungan 

investasi yang stabil dan dapat diandalkan, di mana para 

pelaku pasar merasa aman untuk berpartisipasi tanpa 

khawatir akan adanya ketidakpastian atau penyelesaian yang 

tidak adil. Dengan demikian, resolusi konflik etis dalam 

investasi syariah tidak hanya mempromosikan keadilan dan 

keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga 

membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan pasar 

keuangan yang berkelanjutan. 
 

Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, etika 

investasi syariah bukan hanya tentang kepatuhan terhadap 

ajaran agama Islam, tetapi juga tentang menciptakan dampak 

positif yang lebih luas bagi masyarakat, ekonomi, dan 

lingkungan. Ini menjadikan investasi syariah sebagai pilihan 

yang menarik bagi banyak investor yang mengutamakan nilai-

nilai moral dan keberkahan dalam kegiatan investasi mereka. 
 

d. Landasan Hukum Etika Investasi Syariah  

a) Al-Quran 

1. Surah An-Nisa  (4): 9 
 



258 
 

كُوْاترََ  لَوْ  الَّذِيْنَ  وَلْيَخْشَ  يَّةً  خَلْفِهِمْ  مِنْ   فاً ذرُ ِ  اٰللَّ  فلَْيَتَّقوُا عَليَْهِمْۖ  خَافوُْا ضِعَٰ

 سَدِيْداً قَوْلًَ  وَلْيَقوُْلوُْا

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-

anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang jujur.”  

Ayat tersebut menganjurkan untuk berinvestasi 

dengan mempersiapkan generasi yang kuat, baik aspek 

intelektualitas, fisik, maupun aspek keimanan sehingga 

terbentuklah sebuah kepribadian yang utuh dengan 

kapasitas: ibadah dengan cara yang benar; memiliki 

akhlak yang mulia; intelektualitas yang memadai; mampu 

untuk bekerja/mandiri; disiplin atas waktu; bermanfaat 

bagi orang lain; serta memiliki akidah yang benar.  
 

2. Surah Yusuf (12): 47-49 
 

ا  مَّ بلُِهَِۦٰٓ إِلََّ قلَِيلً م ِ قَالَ تزَْرَعُونَ سَبْعَ سِنيِنَ دأَبًَا فمََا حَصَدتُّمْ فذَرَُوهُ فىِ سُنٌۢ

 تأَكُْلوُنَ 

ا تحُْصِنوُنَ  مَّ  كُلْنَ مَا قدََّمْتمُْ لَهُنَّ إِلََّ قلَِيلً م ِ
لِكَ سَبْعٌ شِداَدٌ يَأْ  ثمَُّ يَأتْىِ مِنٌۢ بَعْدِ ذََٰ

لِكَ عَامٌ فِيهِ يغُاَثُ ٱلنَّاسُ وَفِيهِ يعَْصِرُونَ    ثمَُّ يَأتْىِ مِنٌۢ بَعْدِ ذََٰ

Artinya: Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh 

tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang 

kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 

sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan 

datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan 

apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 

sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 

simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 

padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan 

dimasa itu mereka memeras anggur”. 
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Ayat ini mengambil hikmah tentang pentingnya 

mengantisipasi masa krisis ketika masih masa laris. Kisah 

ini mengisyaratkan pentingnya berinvestasi dalam menata 

kehidupan di masa depan. 
 

3. Surah Al-Hasyr (59): 18 
 

َٰٓأيَُّهَا َ  ٱتَّقوُا۟  ءَامَنوُا۟  ٱلَّذِينَ  يََٰ ا نَفْسٌ  وَلْتنَظُرْ  ٱللََّّ َ  وَٱتَّقوُا۟   ۖلِغدٍَ  قدََّمَتْ  مَّ َ  إِنَّ   ۚٱللََّّ  ٱللََّّ

تعَْمَلوُنَ  بمَِا خَبِيرٌٌۢ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 

dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini mengingatkan umat Islam untuk bertakwa 

kepada Allah dan memperhatikan apa yang telah mereka 

persiapkan untuk masa depan, baik itu dalam hal 

kehidupan spiritual maupun materi. 

b) Hadits  

1. Hadis Riwayat   Bukhari dan Muslim    

Rasulullah bersabda, “Ada tujuh orang yang akan 

mendapatkan naungan Allah di hari yang tidak ada 

naungan selain naungan-Nya: pemimpin yang adil, 

pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, 

seorang yang hatinya melekat pada masjid, dua orang 

yang saling mencintai karena Allah, seorang lelaki yang 

dipanggil oleh seorang wanita yang berkedudukan dan 

cantik lalu ia berkata: Aku takut kepada Allah, dan 

seorang yang bersedekah dengan tangan kanannya lalu 

tangan kirinya pun tidak mengetahui apa yang ia 

infakkan, dan seorang yang menutupi (bersembunyi) 

sedekahnya sehingga tangannya tidak mengetahui 

kebaikan apa yang ia infakkan.” Hadis ini mengajarkan 

pentingnya berinvestasi dalam amal kebaikan yang 
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berkelanjutan dan bermanfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Investasi dalam kebaikan seperti sedekah 

tanpa memamerkan kebaikan atau menyombongkan diri 

adalah salah satu bentuk investasi yang mendapatkan 

pahala besar di sisi Allah. 
 

2. Hadis Riwayat Bukhari  

Rasulullah bersabda, “Tidak ada seseorang yang 

membeli harta (mendapatkan kekayaan) lalu ia berhak 

atasnya melainkan diwajibkan menjaganya dan 

menggunakannya dengan baik.” Hadis ini mengingatkan 

umat Islam untuk bertanggung jawab terhadap harta yang 

dimiliki, baik dalam aspek pengelolaan maupun 

penggunaannya. Investasi yang dilakukan haruslah 

dengan cara yang bertanggung jawab dan bermanfaat. 
 

3. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya setiap amal itu 

(tergantung) pada niatnya. Barangsiapa yang hijrahnya 

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa hijrahnya karena 

dunia yang dikejarinya atau karena wanita yang ingin 

dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang ia 

hijrahkan itu.” Hadis ini menekankan pentingnya niat 

yang ikhlas dalam setiap tindakan, termasuk dalam 

berinvestasi. Investasi yang dilakukan dengan niat untuk 

memperoleh ridha Allah dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat akan mendapatkan pahala yang besar. 
 

4. Hadis Riwayat Bukhari 

Rasulullah bersabda, “Manfaatkanlah lima hal sebelum 

datang lima hal: masa muda sebelum menjadi tua, 

kesehatan sebelum sakit, kekayaan sebelum miskin, waktu 

lapang sebelum sibuk, dan hidup sebelum mati.” Hadis ini 

mengajarkan pentingnya memanfaatkan waktu dan 
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kesempatan yang dimiliki dalam mempersiapkan masa 

depan yang lebih baik. Melalui pemanfaatan waktu yang 

baik, seseorang dapat mencapai keberhasilan dan 

kesuksesan dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
 

5. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Barang siapa mempunyai harta 

yang terkumpul, lalu ia menginfakkan sebagian darinya, 

maka ia menganggap hal itu sebagai bagian dari 

rezekinya. Dan barang siapa memiliki hartanya, lalu ia 

memegangnya dan tidak menginfakkan sebagian darinya, 

maka ia akan diseret kelak bersama hartanya itu pada 

hari Kiamat, dan hartanya akan menjadi sumber 

kesengsaraannya.” Hadis ini menunjukkan pentingnya 

berinfaq dan beramal baik sebagai investasi untuk masa 

depan yang lebih baik di dunia dan di akhirat. Berinfaq 

dari harta yang dimiliki merupakan cara untuk meraih 

keberkahan dan keberlimpahan rezeki dari Allah SWT. 

6. Hadis Riwayat Tirmidzi 

Rasulullah bersabda, “Sebaik-baik bekal adalah takwa 

kepada Allah.” Hadis ini menegaskan bahwa persiapan 

terbaik untuk masa depan adalah dengan meningkatkan 

takwa kepada Allah. Takwa akan membimbing seseorang 

untuk melakukan yang baik dan menjauhi yang buruk, 

sehingga mempersiapkan kehidupan di dunia dan akhirat 

dengan sebaik-baiknya. 

 

e. Peran Etka Investasi Syariah 

Peran etika investasi syariah sangat penting dalam konteks 

pasar keuangan global saat ini. Berikut adalah beberapa peran 

utama dari etika investasi syariah: 
 

a) Mengintegrasikan Nilai-Nilai Moral dalam Bisnis 

Integrasi nilai-nilai moral dalam bisnis, khususnya 

dalam konteks investasi syariah, mencerminkan komitmen 
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untuk beroperasi dengan integritas dan etika yang tinggi. 

Prinsip-prinsip syariah mendorong para pelaku bisnis dan 

investor untuk mengutamakan kejujuran, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial dalam setiap aspek operasional 

mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada cara perusahaan 

berinteraksi dengan stakeholder dan masyarakat, tetapi juga 

membangun reputasi yang kuat dan berkelanjutan di pasar. 

Dengan memprioritaskan nilai-nilai moral, perusahaan dapat 

menjaga hubungan yang baik dengan konsumen, mitra 

bisnis, dan masyarakat luas, yang pada gilirannya 

mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai moral dalam bisnis juga 

menciptakan dampak positif dalam membangun budaya 

perusahaan yang inklusif dan berkelanjutan. Praktik bisnis 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, seperti adil 

dalam pengelolaan sumber daya, memberdayakan karyawan, 

dan mendukung pembangunan komunitas, tidak hanya 

memperkuat komitmen terhadap keadilan sosial tetapi juga 

berkontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa investasi syariah 

tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial 

semata, tetapi juga pada penciptaan nilai-nilai yang 

berkelanjutan dan keberkahan dalam setiap langkah bisnis 

yang diambil. 
 

b) Memperluas Akses Pembiayaan 

Memperluas akses pembiayaan merupakan salah satu 

aspek penting dalam investasi syariah yang dapat 

memberikan dampak signifikan bagi ekonomi dan 

masyarakat. Praktik investasi syariah mendorong untuk 

memberikan akses pembiayaan kepada segmen-segmen 

ekonomi yang mungkin kesulitan mendapatkan dana dari 

lembaga keuangan konvensional. Ini termasuk usaha kecil 

dan menengah (UKM), yang sering kali merupakan tulang 

punggung perekonomian di banyak negara. Dengan 
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pendekatan yang berbasis keadilan dan keberkahan, investasi 

syariah memberikan solusi alternatif bagi UKM yang tidak 

selalu dapat memenuhi persyaratan ketat dari lembaga 

keuangan konvensional. Dalam hal ini, investasi syariah 

tidak hanya memfasilitasi pertumbuhan UKM, tetapi juga 

mendorong inklusi keuangan yang lebih luas di masyarakat. 

Selain UKM, investasi syariah juga mendukung sektor-

sektor strategis seperti infrastruktur dan pengembangan 

properti yang berkelanjutan. Dengan memobilisasi dana dari 

investor yang berkomitmen pada prinsip-prinsip syariah, 

proyek-proyek infrastruktur yang vital untuk pembangunan 

ekonomi dapat direalisasikan tanpa melibatkan praktik riba 

atau spekulasi berlebihan. Dalam konteks global yang terus 

berkembang, memperluas akses pembiayaan melalui 

investasi syariah tidak hanya menciptakan kesempatan 

ekonomi baru tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan inklusif bagi semua lapisan 

masyarakat. Hal ini menggarisbawahi peran penting investasi 

syariah dalam membangun fondasi ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan di berbagai tingkatan lokal, regional, maupun 

global. 

c) Mendorong Pengembangan Produk Keuangan Syariah 

Mendorong pengembangan produk keuangan syariah 

merupakan salah satu pilar penting dari investasi syariah 

dalam mengembangkan pasar keuangan global. Produk 

keuangan syariah dirancang dengan mematuhi prinsip-

prinsip syariah yang melarang riba (bunga), spekulasi 

berlebihan (gharar), dan investasi dalam sektor-sektor yang 

dianggap tidak halal. Ini mencakup produk seperti obligasi 

syariah, reksa dana syariah, sukuk (obligasi syariah berbasis 

aset), dan instrumen keuangan lain yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Pengembangan produk-produk ini tidak 

hanya memenuhi kebutuhan investor yang mencari alternatif 

investasi berbasis nilai-nilai moral, tetapi juga membuka 
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akses baru ke pasar keuangan bagi individu dan lembaga 

yang sebelumnya mungkin tidak tertarik dengan produk-

produk konvensional. 

Selain itu, pengembangan produk keuangan syariah juga 

memperluas diversifikasi portofolio investor. Dengan 

menyediakan beragam pilihan investasi yang sesuai dengan 

prinsip syariah, investor dapat mengurangi risiko portofolio 

mereka sambil tetap mematuhi nilai-nilai etis dan agama 

mereka. Hal ini menghasilkan lingkungan investasi yang 

lebih stabil dan berkelanjutan, di mana keberagaman produk 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Selain 

memberikan solusi finansial yang aman dan berkelanjutan, 

pengembangan produk keuangan syariah juga berpotensi 

untuk meningkatkan transparansi dan pengelolaan risiko 

yang lebih baik dalam pasar keuangan global secara 

keseluruhan. 
 

d) Mendorong Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Pendorong untuk tanggung jawab sosial dan lingkungan 

dalam investasi syariah mencerminkan komitmen yang 

dalam terhadap pembangunan berkelanjutan dan keadilan 

sosial. Prinsip-prinsip syariah mendorong para investor 

untuk tidak hanya mempertimbangkan keuntungan finansial 

semata, tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari 

aktivitas investasi mereka. Hal ini tercermin dalam 

pembiayaan proyek-proyek yang mendukung pembangunan 

komunitas, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Investasi 

syariah juga mendorong untuk menghindari sektor-sektor 

yang merugikan lingkungan atau memberikan dampak 

negatif sosial, seperti industri alkohol, tembakau, dan 

perjudian, yang tidak sesuai dengan nilai-nilai etis dan moral 

Islam. 

Selain itu, investasi syariah sering kali mengintegrasikan 

faktor-faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan 
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(ESG) dalam proses pengambilan keputusan investasi. Ini 

berarti investor syariah tidak hanya mencari return finansial 

yang optimal, tetapi juga mempertimbangkan kinerja 

perusahaan dalam hal tanggung jawab sosial, perlindungan 

lingkungan, dan manajemen yang baik. Dengan demikian, 

investasi syariah memberikan insentif bagi perusahaan untuk 

meningkatkan praktik korporat mereka dalam hal 

keberlanjutan, menjadikan investasi ini sebagai instrumen 

yang mempromosikan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan responsif terhadap tantangan sosial dan 

lingkungan global saat ini. 
 

e) Mengurangi Risiko Sistemik 

Mengurangi risiko sistemik adalah salah satu peran 

krusial dari etika investasi syariah dalam konteks pasar 

keuangan global. Prinsip-prinsip syariah yang melarang riba 

(bunga), spekulasi berlebihan (gharar), dan transaksi yang 

tidak jelas (jahl) membantu mencegah terjadinya praktik-

praktik yang dapat memicu krisis finansial. Dengan 

mengikuti prinsip-prinsip ini, investasi syariah cenderung 

lebih stabil dan berkelanjutan karena fokusnya pada 

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Hal ini 

berpotensi mengurangi potensi risiko sistemik yang bisa 

terjadi akibat praktik spekulatif atau manipulatif dalam pasar 

keuangan. Dengan demikian, investasi syariah tidak hanya 

memberikan kepastian bagi investor individu, tetapi juga 

berkontribusi pada stabilitas keseluruhan sistem keuangan 

global. 

Selain itu, investasi syariah juga mempromosikan 

keberlanjutan ekonomi dengan memilih untuk berinvestasi 

dalam sektor-sektor yang berkelanjutan dan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat. Dengan mengalokasikan 

dana ke proyek-proyek infrastruktur, energi terbarukan, atau 

sektor pendidikan, investasi syariah tidak hanya mendukung 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang, tetapi juga 
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meningkatkan kesejahteraan sosial. Pendekatan ini 

memberikan solusi yang holistik dalam mengelola risiko dan 

menciptakan lingkungan investasi yang lebih terstruktur dan 

aman, yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

perekonomian global secara keseluruhan. 
 

Dengan demikian, peran etika investasi syariah tidak hanya 

terbatas pada kepatuhan agama Islam, tetapi juga meliputi 

kontribusi positif terhadap pengembangan pasar keuangan 

syariah, pembangunan masyarakat, dan pencapaian tujuan-

tujuan pembangunan berkelanjutan secara lebih luas. Ini 

menjadikan investasi syariah sebagai model yang menarik bagi 

banyak investor yang mengutamakan nilai-nilai etika dan 

keberkahan dalam aktivitas investasi mereka. 
 

f. Tantangan Penerapan Etika dalam Investasi Syariah 

Investasi syariah, meskipun mengikuti prinsip-prinsip 

Islam yang menjamin keadilan dan kepatuhan terhadap hukum 

agama, juga memiliki tantangan-tantangan tersendiri. Berikut 

ini beberapa tantangan utama dalam investasi syariah beserta 

solusinya: 
 

a) Edukasi dan Kesadaran Investor 

Edukasi dan kesadaran investor adalah faktor krusial 

dalam perkembangan pasar saham syariah. Tantangan utama 

yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan edukasi 

yang cukup tentang prinsip-prinsip syariah di kalangan 

investor. Banyak investor mungkin tidak sepenuhnya 

mengerti bagaimana investasi syariah berbeda dari investasi 

konvensional atau tidak memiliki cukup informasi tentang 

manfaat dan tujuan investasi syariah. Hal ini dapat 

menghambat pertumbuhan pasar saham syariah karena 

rendahnya partisipasi dan kepercayaan dari investor 

potensial. 
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Solusi untuk tantangan ini adalah dengan meningkatkan 

edukasi dan kesadaran di antara investor. Inisiatif pendidikan 

dapat mencakup pelatihan, seminar, workshop, dan 

kampanye informasi yang fokus pada prinsip-prinsip syariah 

dalam investasi. Institusi keuangan syariah, pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat dapat 

bekerja sama untuk menyediakan materi pendidikan yang 

komprehensif tentang investasi syariah. Hal ini akan 

membantu meningkatkan pemahaman investor tentang 

bagaimana prinsip-prinsip syariah diaplikasikan dalam 

pengelolaan dana mereka dan juga membangun kepercayaan 

terhadap pasar modal syariah secara keseluruhan. 

Selain edukasi, kesadaran investor juga penting untuk 

ditingkatkan melalui promosi transparansi dan kinerja yang 

baik dari produk-produk investasi syariah. Menunjukkan 

bahwa investasi syariah dapat memberikan hasil yang 

kompetitif sambil mematuhi prinsip-prinsip moral dan etika 

Islam dapat meyakinkan investor potensial untuk memilih 

opsi investasi syariah. Dengan demikian, edukasi dan 

kesadaran investor bukan hanya tentang memberikan 

informasi, tetapi juga tentang membangun fondasi yang kuat 

bagi pertumbuhan dan keberlanjutan pasar modal syariah di 

masa depan. 
 

b) Kesulitan dalam Menentukan Kepatuhan Syariah 

Kesulitan dalam menentukan kepatuhan syariah 

merupakan tantangan kritis dalam investasi syariah. Prinsip 

syariah melarang aktivitas yang melibatkan riba (bunga), 

spekulasi berlebihan, investasi dalam perusahaan yang 

terlibat dalam industri haram seperti alkohol atau perjudian, 

serta transaksi yang mengandung ketidakjelasan atau 

ketidakadilan. Bagi investor, menilai apakah sebuah 

investasi atau produk keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah bisa menjadi kompleks karena memerlukan 
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pemahaman mendalam tentang hukum Islam dan fatwa yang 

relevan. 

Solusi untuk tantangan ini melibatkan keterlibatan 

penasihat investasi syariah yang terlatih dan berpengalaman. 

Mereka dapat membantu investor untuk memahami dan 

menilai apakah suatu investasi memenuhi kriteria syariah 

yang diperlukan. Penasihat ini akan mengkaji struktur 

perusahaan, sumber pendapatan, dan praktik bisnisnya untuk 

memastikan tidak ada pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Selain itu, lembaga keuangan syariah yang memiliki 

komite fatwa atau dewan syariah dapat memberikan 

sertifikasi atau pendapat hukum tentang kehalalan suatu 

investasi, memberikan kepercayaan tambahan kepada 

investor. 

Peningkatan transparansi dan standar pelaporan juga 

sangat penting dalam menanggulangi tantangan ini. 

Perusahaan dan entitas keuangan yang berkomitmen 

terhadap prinsip syariah harus secara jelas dan terbuka 

tentang praktik bisnis mereka, termasuk di dalamnya 

bagaimana mereka memastikan kepatuhan terhadap aturan 

syariah. Inisiatif ini tidak hanya mempermudah bagi investor 

untuk memilih investasi yang sesuai dengan keyakinan 

mereka, tetapi juga meningkatkan integritas pasar modal 

syariah secara keseluruhan. Dengan demikian, kesulitan 

dalam menentukan kepatuhan syariah bisa diatasi dengan 

pendekatan yang holistik, melibatkan edukasi, konsultasi 

spesialis, dan meningkatkan transparansi industri keuangan 

syariah.  
 

c) Kesulitan dalam Memeroleh Informasi 

Kesulitan dalam memperoleh informasi merupakan 

tantangan yang signifikan dalam konteks investasi syariah. 

Informasi yang mencakup aspek kepatuhan syariah, kinerja 

finansial perusahaan, dan strategi bisnis sering kali tidak 
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tersedia secara terbuka atau mudah diakses bagi investor. Hal 

ini dapat membuat investor kesulitan dalam melakukan 

evaluasi mendalam terhadap potensi investasi mereka dan 

mengidentifikasi apakah suatu perusahaan atau produk 

investasi memenuhi standar syariah yang diperlukan. 

Solusi untuk tantangan ini dapat dimulai dengan 

meningkatkan transparansi dan keterbukaan dalam industri 

keuangan syariah. Perusahaan dan lembaga keuangan syariah 

perlu meningkatkan standar pelaporan mereka, sehingga 

informasi yang relevan tentang kepatuhan syariah, struktur 

keuangan, dan performa bisnis dapat diakses dengan lebih 

mudah oleh para investor. Inisiatif untuk meningkatkan 

pendidikan dan kesadaran tentang investasi syariah juga 

dapat membantu, dengan menyediakan pedoman tentang 

cara mengakses dan menafsirkan informasi yang tersedia. 

Selain itu, lembaga pemerintah dan regulatif juga dapat 

memainkan peran penting dengan memperkuat kerangka 

kerja regulasi yang mendukung transparansi dan akses 

informasi. Langkah-langkah ini akan membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi investor 

untuk membuat keputusan investasi yang informasional dan 

moral yang tepat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dengan demikian, dengan meningkatkan ketersediaan dan 

aksesibilitas informasi yang relevan, kesulitan dalam 

memperoleh informasi dalam investasi syariah dapat diatasi 

secara efektif, mendukung pertumbuhan pasar modal syariah 

secara keseluruhan.  
 

d) Kesulitan dalam Menyesuaikan dengan Perubahan Pasar 

Kesulitan dalam menyesuaikan dengan perubahan pasar 

merupakan tantangan yang umum dihadapi oleh investor, 

termasuk dalam konteks investasi syariah. Pasar keuangan 

global terus berubah dengan cepat, dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi, politik, dan sosial yang kompleks. Bagi investor 
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syariah, tantangan ini dapat lebih kompleks karena perlu 

mempertimbangkan tidak hanya faktor-faktor konvensional 

seperti volatilitas harga dan perubahan siklus ekonomi, tetapi 

juga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang 

mendasarinya. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini dimulai dengan 

pengelolaan risiko yang cermat dan diversifikasi portofolio 

yang baik. Investor syariah dapat mengurangi paparan 

terhadap risiko pasar dengan memilih saham stabil dan 

memiliki fundamental kuat, serta dengan menyebar investasi 

di berbagai sektor ekonomi yang berbeda. Penggunaan 

instrumen derivatif syariah yang sesuai juga dapat membantu 

dalam manajemen risiko, meskipun perlu dipastikan bahwa 

penggunaannya tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

Selain itu, penting bagi investor untuk mengikuti 

perkembangan pasar dan memantau indikator-indikator 

ekonomi yang relevan. Ini termasuk memahami implikasi 

dari kebijakan moneter, geopolitik, dan perubahan regulasi 

yang dapat mempengaruhi pasar modal syariah. Dengan 

memperkuat analisis fundamental dan teknikal, serta 

konsultasi dengan penasihat investasi syariah yang 

berpengalaman, investor dapat mengambil keputusan yang 

lebih terinformasi dan responsif terhadap perubahan pasar. 

Secara keseluruhan, kesulitan dalam menyesuaikan 

dengan perubahan pasar memerlukan pendekatan yang 

proaktif dan berbasis pengetahuan yang mendalam. Dengan 

mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pasar serta tetap setia pada prinsip syariah, investor dapat 

meminimalkan risiko dan memaksimalkan peluang dalam 

investasi syariah mereka.  
 

e) Tantangan Regulasi 

Tantangan regulasi merupakan salah satu aspek kritis 

yang memengaruhi investasi syariah. Regulasi yang 
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berkaitan dengan pasar modal syariah sering kali dapat 

bervariasi di berbagai negara atau wilayah, dan perubahan 

dalam peraturan dapat signifikan mempengaruhi cara 

investor melakukan investasi dan operasional lembaga 

keuangan syariah. Tantangan ini dapat mencakup 

ketidakpastian dalam kebijakan pemerintah terkait perlakuan 

pajak, izin operasional, atau regulasi keuangan lainnya yang 

dapat mempengaruhi likuiditas atau biaya modal. 

Solusi untuk mengatasi tantangan regulasi ini termasuk 

pemahaman yang mendalam tentang kerangka regulasi yang 

berlaku di negara atau wilayah tempat investor beroperasi. 

Investor dan lembaga keuangan syariah perlu memantau 

perkembangan regulasi dengan cermat dan mempersiapkan 

strategi adaptasi yang fleksibel untuk menghadapi 

perubahan-perubahan tersebut. Kerja sama dengan otoritas 

regulasi juga penting untuk memperjuangkan kepentingan 

pasar modal syariah secara keseluruhan, termasuk dalam hal 

mempromosikan regulasi yang mendukung pengembangan 

pasar modal syariah yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Selain itu, pendidikan dan advokasi tentang pentingnya 

regulasi yang jelas dan konsisten dalam mendukung investasi 

syariah juga dapat membantu mengatasi tantangan ini. 

Masyarakat investasi syariah perlu berperan aktif dalam 

menyuarakan kebutuhan akan kerangka regulasi yang stabil 

dan mendukung pertumbuhan pasar modal syariah. Dengan 

demikian, peningkatan dalam komunikasi dan kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan investor 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 

investasi syariah yang berkelanjutan dan berkelanjutan.  
 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, investor syariah 

dapat membangun portofolio investasi yang berkelanjutan, 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, dan tetap memperoleh hasil 

investasi yang kompetitif.  
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B. Etika Investasi Saham Syariah 

a. Pengertian Saham Syariah 

Saham syariah adalah saham dari perusahaan yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam dalam semua aspek 

operasional dan keuangan mereka. Investasi dalam saham 

syariah melibatkan memilih perusahaan yang tidak terlibat 

dalam kegiatan yang dianggap haram dalam Islam, seperti 

alkohol, tembakau, perjudian, atau industri perbankan yang 

berbasis bunga. Prinsip-prinsip syariah yang mendasari 

investasi ini meliputi larangan terhadap riba (bunga), spekulasi 

berlebihan (gharar), dan aktivitas yang tidak jelas atau tidak 

transparan (jahl). 

Saham syariah sering menjadi pilihan bagi investor Muslim 

yang ingin mengalokasikan dana mereka sesuai dengan prinsip 

etika dan moral Islam. Praktik investasi syariah menekankan 

pada aspek keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, yang 

diharapkan mencerminkan nilai-nilai sosial dan ekonomi yang 

seimbang dalam Islam. Secara umum, saham syariah 

menawarkan kesempatan bagi investor untuk berpartisipasi 

dalam pasar modal dengan cara yang sesuai dengan keyakinan 

dan nilai-nilai mereka. 

Pasar saham syariah telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, terutama dengan meningkatnya 

permintaan untuk produk investasi yang mematuhi prinsip 

syariah di seluruh dunia. Ini mencerminkan pergeseran global 

menuju inklusi keuangan yang lebih luas dan kesadaran akan 

pentingnya mematuhi prinsip-prinsip etika dalam investasi. 

Perusahaan di berbagai sektor telah mulai mengadaptasi operasi 

mereka untuk memenuhi kriteria syariah, sehingga memperluas 

pilihan investasi bagi pemegang saham syariah. 

Investasi dalam saham syariah tidak hanya relevan bagi 

komunitas Muslim, tetapi juga menarik minat dari investor non-

Muslim yang tertarik pada pendekatan etis dan berkelanjutan 
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dalam investasi. Hal ini telah membantu mendorong inovasi 

dalam produk keuangan yang memadukan prinsip-prinsip 

syariah dengan strategi investasi yang kompetitif. Misalnya, 

obligasi syariah (sukuk) dan reksa dana syariah adalah beberapa 

produk investasi lain yang menarik minat investor yang mencari 

diversifikasi dan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah. 

Dalam konteks globalisasi dan integrasi pasar keuangan, 

penting untuk diakui bahwa saham syariah tidak hanya terbatas 

pada pasar lokal atau regional. Investor saat ini memiliki akses 

ke pasar global yang menawarkan berbagai pilihan saham 

syariah dari berbagai sektor ekonomi. Ini mencerminkan daya 

tarik investasi syariah sebagai bagian dari strategi diversifikasi 

portofolio global yang lebih luas. 

Namun demikian, investasi dalam saham syariah juga 

memerlukan pemahaman mendalam tentang risiko dan potensi 

keuntungan yang terlibat. Seperti semua bentuk investasi, 

saham syariah juga terkena risiko pasar, likuiditas, dan 

perubahan regulasi yang dapat mempengaruhi kinerja investasi. 

Oleh karena itu, penting bagi investor untuk melakukan analisis 

yang komprehensif dan berkonsultasi dengan penasihat 

investasi syariah yang terampil sebelum membuat keputusan 

investasi. 

Secara keseluruhan, saham syariah memainkan peran 

penting dalam menyediakan solusi investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah bagi individu dan entitas yang mencari 

pendekatan investasi yang etis dan berkelanjutan. Dengan terus 

berkembangnya kesadaran dan permintaan global terhadap 

produk investasi syariah, pasar saham syariah diharapkan akan 

terus tumbuh dan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap integrasi keuangan global yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
 

b. Jenis-Jenis Saham Syariah  
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Berikut ini adalah dua jenis saham syariah yang secara garis 

besar umum ditemui: 
 

a) Saham Syariah Aktif 

Perusahaan yang entitas usahanya menyatakan diri 

bekerja dengan prinsip syariah, maka sahamnya masuk 

dalam daftar saham syariah, khususnya jika mendapat 

legalisasi dari badan yang berwenang menetapkan dan 

mengelompokkan. Saham yang dikeluakan oleh badan usaha 

yang berani menyatakan bekerja dengan prinsip syariah 

semacam ini dilabeli sebagai saham syariah aktif. 

Saham syariah aktif diatur melalui POJK Nomor 

17/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek 

Syariah Berupa Saham oleh Emiten Syariah atau Perusahaan 

Publik Syariah. Dalam peraturan tersebut, emiten syariah 

aktif didefinisikan sebagai emiten yang anggaran dasarnya 

menyatakan kegiatan dan jenis usaha serta cara pengelolaan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah di pasar modal. Dalam 

konteks penyelesaian sengketa, pada saham syariah aktif, 

semua sengketa yang terjadi di dalam lembaga ini, pada 

dasarnya diselesaikan lewat pengadilan agama atau lembaga 

arbitrase syariah. 
 

b) Saham Syariah Pasif 

Adapun perusahaan yang tidak mendeklarasikan bekerja 

dengan prinsip syariah, maka saham yang diterbitkannya 

disebut dengan istilah saham konvensional. Namun 

demikian, tidak semua saham konvensional adalah tidak 

sesuai prinsip syariah. Apalagi Indonesia merupakan negara 

yang dihuni oleh mayoritas umat Islam yang sadar dan tahu 

akan bahayanya riba dan haramnya bermuamalah dengan 

riba. Untuk itu, pasti ada badan usaha yang didirikan secara 

konvensional namun pola kerjanya menjauhi semua prinsip 

kerja yang dilarang oleh syara’. Saham yang dikeluarkan 

oleh institusi seperti ini dilabeli sebagai saham syariah pasif. 
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Saham syariah pasif diseleksi berdasarkan kriteria POJK 

Nomor 35/POJK. 04/2017 tentang Kriteria dan Penerbitan 

Daftar Efek Syariah. Kriteria emiten syariah dimaksud antara 

lain (1) tidak melakukan kegiatan dan jenis usaha yang 

bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal; (2) tidak 

melakukan transaksi yang bertentangan dengan prinsip 

syariah di pasar modal; (3) total utang yang berbasis bunga 

dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari 45%; dan (4) 

total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 

dibandingkan dengan total pendapatan usaha dan pendapatan 

lain-lain tidak lebih dari 10%. 

Dalam konteks penyelesaian sengketa, saham syariah 

pasif, karena statusnya yang masih memegang jalur 

konvensional, maka sengketa yang terjadi di dalamnya 

adalah diselesaikan lewat jalur lembaga pengadilan umum, 

lembaga pengadilan tinggi negeri, atau lembaga arbitrase 

konvensional. 
 

c. Prinsip-Prinsip Saham Syariah 

Saham syariah mengikuti prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

yang menetapkan aturan-aturan tertentu untuk investasi agar 

sesuai dengan ajaran Islam. Berikut adalah beberapa prinsip 

utama saham syariah: 
 

a) Larangan atas Kegiatan Haram 

Investasi dalam saham syariah mengikuti prinsip-prinsip 

Islam yang melarang keterlibatan dalam kegiatan yang 

dianggap haram dalam agama Islam. Prinsip ini memastikan 

bahwa investasi dilakukan secara etis dan bertanggung 

jawab, dengan menghindari industri-industri seperti 

minuman keras, perjudian, tembakau, dan bisnis yang 

beroperasi dengan sistem bunga konvensional.  

Larangan ini didasarkan pada ajaran Islam yang 

menekankan kebersihan dan keadilan dalam transaksi 

ekonomi, serta bertujuan untuk mempromosikan 
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kesejahteraan sosial dan perilaku etis. Dengan menjauhi 

kegiatan haram, saham syariah menghormati nilai-nilai 

keadilan, transparansi, dan integritas, menciptakan 

lingkungan investasi yang sejalan dengan etika Islam. Selain 

itu, mematuhi larangan terhadap kegiatan haram dalam 

saham syariah juga mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dengan berinvestasi dalam perusahaan-

perusahaan yang beroperasi secara etis dan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat, investor saham syariah 

memprioritaskan bisnis yang menerapkan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan.  

Pendekatan ini tidak hanya sejalan dengan nilai-nilai 

Islam tetapi juga mendorong stabilitas ekonomi jangka 

panjang dan pembangunan inklusif. Dengan menghindari 

praktik spekulatif dan tidak etis, investasi saham syariah 

mendorong ekosistem ekonomi yang seimbang di mana 

keuntungan finansial dicapai secara bertanggung jawab, 

berkontribusi baik bagi kemakmuran individu maupun 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
 

b) Larangan atas Riba (Bunga) 

Larangan atas riba adalah prinsip mendasar dalam 

investasi saham syariah yang melarang segala bentuk 

transaksi yang melibatkan bunga atau riba. Dalam Islam, riba 

dianggap sebagai praktik yang tidak etis karena dianggap 

memanfaatkan kebutuhan finansial orang lain tanpa 

memberikan nilai tambah yang nyata. Oleh karena itu, saham 

syariah hanya menginvestasikan dana dalam perusahaan-

perusahaan yang menjauhi bunga, termasuk perusahaan 

keuangan yang beroperasi tanpa sistem bunga konvensional. 

Prinsip ini menegaskan pentingnya menjaga keadilan 

ekonomi dan memastikan bahwa keuntungan bersumber dari 

aktivitas yang produktif dan berkontribusi positif terhadap 

masyarakat. 
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Dengan mengikuti larangan atas riba, investasi dalam 

saham syariah juga berupaya mempromosikan keberlanjutan 

dan stabilitas ekonomi jangka panjang. Dengan fokus pada 

bisnis yang beretika dan menguntungkan secara ekonomi, 

saham syariah menghindari risiko spekulasi yang berlebihan 

dan spekulatif, serta memperkuat komitmen terhadap 

prinsip-prinsip sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Ini 

menciptakan landasan yang kuat untuk pertumbuhan 

ekonomi yang seimbang dan inklusif, di mana keuntungan 

tidak hanya diperoleh secara finansial tetapi juga dengan 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari 

setiap investasi yang dilakukan. 
 

c) Larangan atas Maysir (Spekulasi) 

Larangan terhadap spekulasi dalam investasi saham 

syariah menekankan pentingnya menghindari praktik 

transaksi yang bersifat spekulatif dan berisiko tinggi. Prinsip 

ini didasarkan pada keyakinan bahwa investasi harus 

dilakukan dengan tujuan untuk membangun nilai jangka 

panjang dan bukan untuk keuntungan cepat yang berpotensi 

merugikan pihak lain atau menciptakan ketidakpastian yang 

tidak perlu.  

Dalam konteks saham syariah, larangan terhadap 

spekulasi mencakup transaksi seperti day trading yang sering 

kali hanya berdasarkan pergerakan harga jangka pendek 

tanpa mempertimbangkan nilai intrinsik dari suatu 

perusahaan. Investasi saham syariah mempromosikan 

pendekatan yang lebih stabil dan bertanggung jawab, di mana 

keputusan investasi didasarkan pada analisis yang cermat 

terhadap fundamental perusahaan serta pertimbangan 

terhadap dampak sosial dan lingkungan. 

Dengan mengikuti larangan terhadap spekulasi, 

investasi saham syariah tidak hanya menjaga integritas pasar 

modal tetapi juga mendorong pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan. Investor saham syariah berperan dalam 
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membangun kestabilan jangka panjang dengan menanamkan 

modal dalam perusahaan-perusahaan yang berkomitmen 

pada praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan. Prinsip ini 

memberikan landasan yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi 

yang seimbang, di mana keuntungan finansial dipandang 

sebagai hasil dari aktivitas produktif dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat secara luas.  
 

d) Larangan atas Gharar (Ketidakjealasan) 

Larangan terhadap gharar merupakan salah satu prinsip 

utama dalam investasi saham syariah. Gharar adalah 

ketidakpastian yang tidak dapat diterima dalam transaksi 

ekonomi menurut ajaran Islam. Prinsip ini menuntut agar 

transaksi dilakukan dengan informasi yang jelas dan 

terperinci, sehingga risiko yang timbul dapat dipahami 

dengan baik oleh kedua belah pihak yang terlibat. Contoh 

dari gharar adalah kontrak yang melibatkan ketidakjelasan 

signifikan yang dapat mempengaruhi hasil transaksi. Dalam 

konteks saham syariah, larangan terhadap gharar mendorong 

investor dan perusahaan untuk menjauhi praktik transaksi 

yang mengandung unsur ketidakpastian yang tinggi. 

Dengan menghindari gharar, investasi saham syariah 

berupaya memastikan bahwa setiap transaksi berbasis pada 

informasi yang jelas dan jujur, yang pada gilirannya 

mempromosikan keadilan dan keterbukaan dalam pasar 

modal. Prinsip ini tidak hanya menjamin perlindungan bagi 

para investor dari risiko yang tidak dapat diprediksi, tetapi 

juga menciptakan lingkungan investasi yang stabil dan 

berkelanjutan. Investasi dalam saham syariah yang mematuhi 

larangan terhadap gharar tidak hanya sesuai dengan nilai-

nilai etika Islam, tetapi juga mendukung pembangunan 

ekonomi yang sehat dan berkelanjutan, di mana keuntungan 

didasarkan pada aktivitas ekonomi yang produktif dan 

berkontribusi nyata terhadap masyarakat. 
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e) Bisnis yang Beretika 

Investasi dalam saham syariah menekankan pentingnya 

berbisnis dengan etika yang tinggi sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti 

transparansi, keadilan, dan keterbukaan dalam setiap 

aktivitas bisnis. Perusahaan yang dipilih untuk investasi 

saham syariah harus menjauhi praktik-praktik yang dianggap 

tidak etis menurut Islam, seperti korupsi, penipuan, 

eksploitasi, dan pelanggaran hak asasi manusia.  

Prinsip bisnis yang beretika dalam konteks saham 

syariah juga mengharuskan perusahaan untuk 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari 

operasinya, serta berkontribusi positif terhadap masyarakat 

dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, investasi 

dalam saham syariah tidak hanya tentang mencari 

keuntungan finansial, tetapi juga tentang membangun 

kepercayaan, integritas, dan nilai-nilai moral yang tinggi 

dalam praktik bisnis. 

Investasi saham syariah juga memberikan dorongan bagi 

perusahaan-perusahaan untuk menerapkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam strategi mereka. Ini termasuk 

pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap sumber daya 

alam, kepatuhan terhadap peraturan lingkungan, dan upaya 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

hidup.  

Dengan mematuhi prinsip-prinsip keberlanjutan ini, 

perusahaan dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi para 

pemegang sahamnya, serta memberikan kontribusi positif 

yang berkelanjutan bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan demikian, saham syariah tidak hanya menjadi 

pilihan investasi yang amanah bagi umat Islam, tetapi juga 

sebagai instrumen yang mendukung pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
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Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa investasi dalam 

saham syariah sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan etika 

Islam, serta mempromosikan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif. 
 

d. Pengelolaan Portofolio Saham Syariah  

Pengelolaan portofolio saham syariah melibatkan strategi 

investasi yang mematuhi prinsip-prinsip Islam, sambil tetap 

memaksimalkan keuntungan finansial dengan cara yang etis dan 

berkelanjutan. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam 

pengelolaan portofolio saham syariah: 
 

a) Edukasi dan Kesadaran 

Pendidikan dan kesadaran dalam konteks investasi 

saham syariah sangat penting karena memberikan 

pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Islam yang 

mendasarinya. Ini mencakup edukasi terhadap investor 

tentang larangan terhadap riba, spekulasi, dan kegiatan 

haram lainnya dalam Islam, serta bagaimana prinsip-prinsip 

ini diterapkan dalam pengelolaan portofolio saham. Selain 

itu, edukasi juga membantu membangun kesadaran akan 

pentingnya etika dalam pengambilan keputusan investasi, 

memastikan bahwa investor tidak hanya mencari keuntungan 

finansial tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Kesadaran ini juga membantu dalam membangun 

kepercayaan antara pengelola dan investor, serta 

mempromosikan praktik bisnis yang transparan dan 

akuntabel. Dengan meningkatkan kesadaran tentang 

investasi saham syariah, baik di kalangan individu maupun 

institusi, kita dapat memperluas dampak positifnya terhadap 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan memastikan bahwa 

nilai-nilai moral dan etika tetap terjaga dalam setiap aspek 

kegiatan investasi. 
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b) Seleksi Saham 

Dalam konteks investasi saham syariah, proses seleksi 

saham sangat penting karena melibatkan penilaian terhadap 

kesesuaian perusahaan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Langkah pertama dalam seleksi saham adalah memastikan 

bahwa perusahaan tidak terlibat dalam kegiatan yang 

dianggap haram menurut ajaran Islam, seperti riba, alkohol, 

tembakau, atau perjudian.  

Selanjutnya, seleksi saham juga mempertimbangkan 

aspek-aspek fundamental perusahaan seperti kesehatan 

keuangan, manajemen yang efektif, dan prospek 

pertumbuhan jangka panjang. Analisis ini membantu 

pengelola portofolio untuk memilih saham-saham yang tidak 

hanya sesuai dengan kriteria saham syariah, tetapi juga 

memiliki potensi untuk memberikan hasil investasi yang baik 

secara finansial. Setelah dipilih, pengelola portofolio saham 

syariah terus memantau kinerja saham-saham tersebut untuk 

memastikan bahwa investasi tetap sejalan dengan tujuan 

investasi dan ekspektasi keuangan.  

Pemantauan ini tidak hanya melibatkan analisis rutin 

terhadap faktor-faktor fundamental perusahaan, tetapi juga 

memperhatikan perubahan dalam kondisi pasar atau regulasi 

yang dapat mempengaruhi performa saham. Dengan 

pendekatan yang teliti dan disiplin dalam seleksi dan 

pemantauan saham, pengelola portofolio saham syariah 

dapat memaksimalkan potensi keuntungan investasi sambil 

mematuhi prinsip-prinsip moral dan etika Islam. 

c) Analisis Fundamental 

Analisis fundamental dalam investasi saham syariah 

merupakan pendekatan yang penting untuk menilai nilai 

intrinsik suatu perusahaan berdasarkan faktor-faktor 

ekonomi, keuangan, dan manajerialnya. Proses ini 

melibatkan evaluasi mendalam terhadap laporan keuangan, 

kinerja historis, dan proyeksi pertumbuhan perusahaan. 
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 Dalam konteks saham syariah, analisis ini juga 

mempertimbangkan kepatuhan perusahaan terhadap prinsip-

prinsip syariah, seperti larangan terhadap riba dan aktivitas 

haram lainnya. Investor dan pengelola portofolio saham 

syariah menggunakan analisis fundamental untuk memilih 

saham-saham yang tidak hanya memiliki potensi keuntungan 

finansial yang baik, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan etika Islam. 

Selain itu, analisis fundamental juga membantu dalam 

memahami kesehatan keuangan perusahaan, tingkat 

likuiditas, manajemen risiko, dan potensi pertumbuhan masa 

depan. Informasi yang diperoleh dari analisis ini membantu 

pengambilan keputusan investasi yang lebih terinformasi dan 

strategis, serta meminimalkan risiko investasi.  

Dengan demikian, pengelola portofolio saham syariah 

dapat membangun portofolio yang stabil, berkelanjutan, dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang pada akhirnya 

dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi investor dan 

masyarakat secara luas. 
 

d) Diversifikasi 

Diversifikasi dalam investasi saham syariah menjadi 

kunci penting dalam mengelola risiko dan mencapai tujuan 

investasi yang stabil dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

melibatkan alokasi dana ke berbagai saham dari berbagai 

sektor ekonomi yang berbeda.  

Tujuan utama dari diversifikasi adalah untuk 

mengurangi paparan terhadap risiko spesifik perusahaan atau 

sektor tertentu yang dapat mengalami volatilitas atau 

penurunan nilai. Dengan memiliki portofolio yang 

terdiversifikasi dengan baik, investor saham syariah dapat 

mengimbangi potensi kerugian dari satu investasi dengan 

keuntungan dari investasi lainnya, sehingga meminimalkan 

risiko secara keseluruhan. 
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Selain mengurangi risiko, diversifikasi dapat 

meningkatkan potensi mendapatkan hasil investasi yang 

lebih stabil dan konsisten dalam jangka panjang. Dengan 

memilih saham-saham dari sektor yang berbeda, investor 

dapat merespons perubahan kondisi ekonomi atau pasar 

secara lebih fleksibel. Ini juga memberikan kesempatan 

untuk memanfaatkan peluang di berbagai sektor yang 

mungkin tumbuh atau performa lebih baik daripada sektor 

lainnya dalam suatu periode waktu tertentu. Dengan 

demikian, diversifikasi bukan hanya strategi mengelola 

risiko, tetapi untuk mengoptimalkan potensi pengembalian 

investasi dalam investasi saham syariah. 
 

e) Pemantauan dan Rebalancing 

Pemantauan dan rebalancing dalam konteks investasi 

saham syariah merupakan kegiatan yang krusial untuk 

memastikan konsistensi dan kesesuaian portofolio dengan 

tujuan investasi jangka panjang. Proses pemantauan 

dilakukan secara teratur untuk mengawasi kinerja saham-

saham dalam portofolio serta mengidentifikasi perubahan 

kondisi pasar atau perusahaan yang dapat mempengaruhi 

nilai investasi. Hal ini melibatkan evaluasi terhadap faktor-

faktor fundamental seperti kesehatan keuangan perusahaan, 

manajemen risiko, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Dengan memantau secara aktif, pengelola portofolio dapat 

mengambil keputusan yang tepat waktu terkait dengan 

alokasi dana dan strategi investasi untuk memaksimalkan 

potensi keuntungan sambil meminimalkan risiko. 

Rebalancing merupakan langkah yang dilakukan jika 

terjadi pergeseran dalam alokasi aset yang tidak lagi sesuai 

dengan target investasi awal atau tujuan keuangan investor. 

Ini dapat disebabkan oleh perubahan harga saham, 

perkembangan ekonomi global, atau kondisi pasar yang 

berubah. Melalui rebalancing, portofolio saham syariah 

disesuaikan kembali dengan proporsi yang diinginkan, 
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seperti mengurangi eksposur terhadap saham yang 

berperforma rendah dan meningkatkan alokasi pada saham 

yang berpotensi lebih baik. Dengan demikian, pemantauan 

dan rebalancing tidak hanya membantu menjaga konsistensi 

portofolio sesuai dengan tujuan investasi, tetapi juga 

meningkatkan potensi untuk mencapai hasil investasi yang 

optimal dalam jangka panjang sesuai dengan prinsip-prinsip 

saham syariah. 
 

 

f) Pengelolaan Risiko dan Keberlanjutan 

Pengelolaan risiko dan keberlanjutan dalam konteks 

investasi saham syariah sangat penting untuk menjaga 

stabilitas dan integritas portofolio investasi. Risiko yang 

dihadapi dalam investasi saham syariah meliputi risiko pasar, 

likuiditas, operasional, dan syariah. Pengelola portofolio 

saham syariah harus menerapkan strategi yang tepat untuk 

mengidentifikasi, mengukur, mengelola, dan memonitor 

risiko-risiko ini secara terus-menerus. Ini meliputi 

pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-prinsip syariah 

dan kepatuhan terhadapnya dalam setiap keputusan investasi 

yang diambil. 

Selain itu, aspek keberlanjutan menjadi fokus penting 

dalam pengelolaan portofolio saham syariah. Pengelola harus 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari 

perusahaan yang diinvestasikan, serta bagaimana praktik 

bisnis perusahaan tersebut dapat berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

memperhatikan keberlanjutan, pengelola portofolio dapat 

membangun portofolio yang tidak hanya menguntungkan 

secara finansial tetapi juga memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan, sejalan 

dengan prinsip-prinsip moral dan etika dalam Islam. 
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Dengan mengikuti pendekatan ini, pengelola portofolio 

saham syariah dapat mencapai tujuan investasi finansial sambil 

mematuhi nilai-nilai moral dan etika Islam. Hal ini tidak hanya 

membantu dalam menciptakan portofolio yang sehat dan 

berkelanjutan, tetapi juga untuk berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berdaya guna dan beretika. 

 

e. Tantangan Penerapan Etika dalam Investasi Saham 

Syariah 

Investasi dalam saham syariah memiliki tantangan-

tantangan tertentu yang perlu dipahami oleh investor, disertai 

dengan solusi yang dapat membantu mengatasinya. Berikut 

adalah beberapa tantangan utama beserta solusinya: 
 

a) Keterbatasan dalam Pilihan Saham 

Keterbatasan dalam pilihan saham merupakan tantangan 

signifikan dalam investasi syariah yang perlu dipahami oleh 

para investor. Pasar saham syariah terkadang memiliki 

ketersediaan saham yang lebih terbatas dibandingkan dengan 

pasar saham konvensional. Hal ini disebabkan oleh kriteria-

kriteria ketat yang harus dipenuhi oleh saham-saham syariah, 

seperti larangan terhadap industri haram seperti alkohol, 

tembakau, perjudian, atau perbankan konvensional yang 

melibatkan bunga. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini melibatkan 

diversifikasi portofolio yang bijaksana. Investor syariah 

dapat memilih untuk mengalokasikan dana mereka ke 

berbagai sektor ekonomi yang halal dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, seperti infrastruktur, teknologi, 

kesehatan, atau energi terbarukan. Dengan melakukan 

diversifikasi yang baik, investor dapat mengurangi risiko 

terkait dengan keterbatasan dalam pilihan saham tertentu dan 

memaksimalkan potensi keuntungan dari berbagai sektor 

yang berbeda. 
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Selain itu, penting bagi investor untuk memanfaatkan 

penelitian yang mendalam dan analisis fundamental untuk 

menemukan saham-saham syariah yang berkualitas dan 

memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Menggunakan 

layanan dari penasihat investasi syariah yang berpengalaman 

juga dapat memberikan pandangan tambahan tentang saham-

saham yang memenuhi kriteria syariah tanpa mengorbankan 

potensi keuntungan. Dengan demikian, dengan pendekatan 

yang cermat dan strategis, investor dapat mengelola 

tantangan keterbatasan dalam pilihan saham syariah dengan 

efektif dan membangun portofolio investasi yang seimbang 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  
 

b) Volatilitas Pasar 

Volatilitas pasar merupakan tantangan yang signifikan 

dalam investasi syariah, seperti halnya dalam investasi 

konvensional. Volatilitas ini mencerminkan fluktuasi harga 

saham atau aset lainnya di pasar yang bisa terjadi secara tiba-

tiba dan dalam skala besar, dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi global, perubahan 

kebijakan moneter, atau peristiwa geopolitik yang tidak 

terduga. Bagi investor syariah, volatilitas pasar bisa menjadi 

lebih rumit karena perlu mempertimbangkan tidak hanya 

aspek keuangan konvensional tetapi juga kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah yang melarang praktik riba, spekulasi 

berlebihan, dan investasi dalam industri haram. 

Solusi untuk mengatasi volatilitas pasar dalam investasi 

syariah melibatkan strategi manajemen risiko yang efektif. 

Diversifikasi portofolio adalah kunci utama dalam 

mengurangi dampak dari fluktuasi harga saham individual 

atau sektor tertentu. Dengan menyebar investasi ke berbagai 

sektor yang berbeda dan berbagai instrumen keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, investor dapat mengurangi 

risiko spesifik yang terkait dengan volatilitas pasar. 
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Selain itu, penggunaan instrumen keuangan syariah yang 

dirancang untuk manajemen risiko, seperti obligasi syariah 

atau instrumen derivatif syariah, juga dapat membantu dalam 

melindungi portofolio dari volatilitas yang tidak diinginkan. 

Perencanaan investasi jangka panjang yang berfokus pada 

fundamental perusahaan dan prospek bisnis yang baik juga 

dapat membantu investor syariah untuk tetap tenang dan 

terfokus pada tujuan investasi jangka panjang mereka 

meskipun ada gejolak pasar. 

Dalam konteks ini, edukasi dan informasi yang tepat 

juga penting. Investor syariah perlu memahami bahwa 

volatilitas pasar adalah bagian alami dari proses investasi, 

dan reaksi berlebihan terhadap perubahan harga saham 

sementara dapat mengganggu tujuan jangka panjang. Dengan 

pendekatan yang hati-hati, strategis, dan disiplin, investor 

syariah dapat mengelola volatilitas pasar dengan lebih baik 

dan membangun portofolio investasi yang kokoh dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.  
 

c) Kesulitan dalam Menilai Kinerja Saham 

Kesulitan dalam menilai kinerja saham merupakan 

tantangan yang penting dalam investasi, termasuk dalam 

konteks investasi syariah. Evaluasi kinerja saham syariah 

tidak hanya mempertimbangkan faktor-faktor konvensional 

seperti pertumbuhan laba atau likuiditas, tetapi juga harus 

mematuhi prinsip-prinsip syariah yang melarang riba, 

spekulasi berlebihan, atau investasi dalam industri yang 

dianggap haram. Hal ini memerlukan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana perusahaan menjalankan bisnisnya, 

bagaimana mereka memenuhi kriteria syariah, dan sejauh 

mana mereka mengikuti prinsip-prinsip etika Islam dalam 

operasional mereka. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini melibatkan 

penggunaan pendekatan analisis yang holistik. Investor 
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syariah perlu melakukan analisis fundamental yang 

mendalam terhadap perusahaan yang mereka pertimbangkan 

untuk investasi, termasuk memeriksa struktur keuangan, 

manajemen risiko, dan komitmen terhadap kepatuhan 

syariah. Penggunaan metode analisis teknikal juga dapat 

membantu untuk mengidentifikasi tren harga saham dan titik 

masuk yang potensial dalam jangka pendek, meskipun tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip syariah. 

Selain itu, konsultasi dengan penasihat investasi syariah 

yang berpengalaman dapat memberikan wawasan tambahan 

tentang bagaimana menerapkan kriteria syariah dalam proses 

evaluasi kinerja saham. Penasihat ini dapat membantu 

investor untuk menemukan saham-saham yang tidak hanya 

memenuhi aspek kepatuhan syariah, tetapi juga memiliki 

prospek pertumbuhan yang baik dan nilai investasi yang 

sesuai dengan tujuan jangka panjang mereka. Dengan 

demikian, dengan kombinasi pendekatan analisis yang 

komprehensif, edukasi yang berkelanjutan, dan bantuan dari 

ahli investasi syariah, investor dapat mengatasi tantangan 

dalam menilai kinerja saham syariah dengan lebih efektif dan 

membangun portofolio investasi yang sesuai dengan nilai-

nilai syariah.  
 

d) Kesulitan dalam Pengelolaan Risiko 

Kesulitan dalam pengelolaan risiko adalah tantangan 

yang penting dalam investasi syariah, mengingat prinsip-

prinsip syariah yang mengatur larangan terhadap riba, 

spekulasi berlebihan, dan investasi dalam industri yang 

dianggap haram. Pengelolaan risiko dalam konteks syariah 

tidak hanya mencakup risiko pasar konvensional seperti 

volatilitas harga saham, tetapi juga mempertimbangkan 

risiko yang terkait dengan kepatuhan syariah itu sendiri. 

Misalnya, risiko bahwa sebuah investasi mungkin tidak 

mematuhi prinsip syariah dengan benar atau bahwa 
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perusahaan bisa berubah dalam cara yang tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip etika Islam. 

Solusi untuk mengatasi kesulitan ini dimulai dengan 

penerapan strategi diversifikasi yang bijaksana. Diversifikasi 

portofolio merupakan cara yang efektif untuk mengurangi 

risiko secara keseluruhan. Investor syariah dapat menyebar 

investasi mereka di berbagai sektor ekonomi yang halal dan 

sesuai dengan prinsip syariah, seperti teknologi, kesehatan, 

atau infrastruktur, sehingga mengurangi ketergantungan 

pada satu jenis investasi atau industri tertentu yang mungkin 

lebih rentan terhadap risiko tertentu. 

Selain itu, penggunaan instrumen keuangan syariah yang 

dirancang untuk manajemen risiko juga penting. Contohnya 

adalah obligasi syariah (sukuk) atau instrumen derivatif 

syariah yang dapat membantu melindungi portofolio dari 

fluktuasi pasar yang tidak diinginkan. Penggunaan instrumen 

ini harus tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah untuk 

menghindari risiko investasi yang tidak sesuai. Dengan 

demikian, dengan pendekatan yang hati-hati dan strategis, 

investor dapat mengelola kesulitan dalam pengelolaan risiko 

dalam investasi syariah dengan lebih efektif, meminimalkan 

potensi risiko yang tidak diinginkan, dan membangun 

portofolio yang kuat secara finansial dan etis.  
 

e) Kesulitan dalam Menentukan Harga yang Adil 

Kesulitan dalam menentukan harga yang adil adalah 

tantangan yang umum dihadapi oleh investor, termasuk 

dalam konteks investasi syariah. Proses penentuan harga 

saham yang adil melibatkan analisis mendalam terhadap nilai 

intrinsik perusahaan, prospek bisnisnya, kondisi pasar, dan 

faktor eksternal lainnya. Bagi investor syariah, tantangan ini 

diperparah dengan kebutuhan untuk memastikan bahwa 

proses penilaian tidak hanya memperhitungkan aspek 

finansial konvensional, tetapi juga mematuhi prinsip-prinsip 
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syariah yang melarang riba, spekulasi berlebihan, dan 

investasi dalam sektor-sektor yang dianggap haram. 

Salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan ini adalah 

dengan mengadopsi pendekatan analisis fundamental yang 

mendalam. Investor syariah perlu memahami dengan baik 

bagaimana perusahaan menghasilkan nilai tambah, baik dari 

segi operasional maupun dalam mematuhi prinsip syariah. 

Ini meliputi pemeriksaan terhadap struktur keuangan 

perusahaan, kinerja historisnya, strategi manajemen, dan 

komitmen terhadap kepatuhan syariah dalam semua aspek 

bisnis mereka. Dengan melakukan analisis yang 

komprehensif ini, investor dapat memiliki gambaran yang 

lebih jelas tentang nilai intrinsik sebuah perusahaan dan 

apakah harga saham saat ini mencerminkan nilai sebenarnya. 

Selain itu, kolaborasi dengan penasihat investasi syariah 

yang terpercaya juga dapat membantu mengatasi kesulitan 

dalam menentukan harga yang adil. Penasihat ini tidak hanya 

membantu dalam menganalisis kelayakan investasi secara 

syariah, tetapi juga dapat memberikan pandangan tambahan 

tentang penilaian yang objektif dan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Dengan bantuan dari penasihat yang 

berpengalaman, investor dapat membuat keputusan investasi 

yang lebih terinformasi dan berbasis pada data yang kuat. 

Dengan demikian, dengan kombinasi pendekatan analitis 

yang cermat, bimbingan dari penasihat yang berpengalaman, 

dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip syariah, 

investor dapat mengatasi kesulitan dalam menentukan harga 

yang adil dan membangun portofolio investasi syariah yang 

sesuai dengan nilai-nilai mereka.  
 

Dengan memahami tantangan-tantangan ini dan 

menerapkan solusi yang sesuai, investor saham syariah dapat 

mengelola risiko dengan lebih efektif dan membangun 

portofolio investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
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serta memiliki potensi untuk memberikan hasil yang kompetitif 

dalam jangka panjang. 

 

C. Rangkuman 

Etika investasi syariah dan etika saham syariah saling 

terkait erat karena keduanya bertumpu pada prinsip-prinsip 

moral dan hukum Islam. Investasi syariah mengatur bahwa 

setiap kegiatan investasi harus mematuhi larangan terhadap riba, 

spekulasi berlebihan, serta investasi dalam sektor-sektor yang 

dianggap tidak etis menurut pandangan agama. Hal ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip saham syariah yang memilih untuk 

berinvestasi dalam perusahaan-perusahaan yang mematuhi 

prinsip syariah, menjauhi sektor-sektor seperti alkohol, 

tembakau, dan perjudian. Keduanya juga menekankan 

transparansi, kejujuran dalam pelaporan keuangan, serta 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan sebagai 

bagian dari prinsip-prinsip etika yang diterapkan dalam praktik 

investasi mereka. 

Etika dalam investasi syariah dan investasi saham syariah 

tidak hanya sekadar panduan untuk menghindari pelanggaran 

hukum agama, tetapi juga menjadi landasan untuk membangun 

ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Melalui prinsip-

prinsip ini, kedua jenis investasi ini mendorong pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab secara sosial, 

mempromosikan pemerataan keuntungan, serta melindungi 

hak-hak pemegang saham minoritas. Dengan mematuhi etika 

ini, investor dan perusahaan diharapkan dapat menciptakan 

dampak positif dalam masyarakat, mencerminkan nilai-nilai 

moral dan integritas yang tinggi sesuai dengan ajaran Islam. 

Investasi syariah mengacu pada prinsip-prinsip Islam yang 

meliputi kepatuhan terhadap hukum agama dan nilai-nilai 

moral. Etika dalam investasi syariah sangat ditekankan untuk 

memastikan bahwa setiap transaksi atau kegiatan investasi 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam 
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hukum Islam, yang dikenal sebagai syariah. Salah satu aspek 

utama dari etika ini adalah menjauhi praktik riba atau bunga, 

yang dianggap sebagai bentuk eksploitasi dalam Islam. Selain 

itu, investasi syariah juga menekankan keadilan dalam 

pembagian keuntungan dan kerugian antara investor dan 

perusahaan. 

Investasi syariah juga menganjurkan transparansi dan 

kejujuran dalam semua aspek operasional dan keuangan. Hal ini 

termasuk dalam pengungkapan informasi yang jelas dan akurat 

kepada para pemegang saham dan publik. Praktik seperti 

manipulasi informasi atau laporan keuangan yang tidak benar 

dianggap tidak etis dalam investasi syariah karena dapat 

menyesatkan investor dan melanggar prinsip kejujuran. Di 

samping itu, etika dalam saham syariah mencakup pemilihan 

investasi yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip moral 

Islam. Ini berarti menghindari sektor-sektor seperti perjudian, 

alkohol, tembakau, dan industri lain yang dianggap merugikan 

masyarakat atau tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Investasi 

syariah juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan 

dari kegiatan perusahaan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

Selain itu, perlindungan terhadap hak minoritas juga 

menjadi bagian dari etika dalam saham syariah. Ini berarti 

menjamin bahwa kepentingan dan hak-hak pemegang saham 

minoritas dihormati dan dilindungi sesuai dengan prinsip 

keadilan dalam Islam. Manajemen yang bertanggung jawab dan 

transparan di dalam perusahaan juga dipandang penting dalam 

menjamin etika dalam saham syariah. 

Aspek lain dari etika dalam saham syariah adalah 

penghindaran terhadap spekulasi dan riba. Investasi harus 

dilakukan dengan pertimbangan yang matang atas dasar analisis 

fundamental yang kuat dan bukan berdasarkan spekulasi 

semata. Spekulasi yang tidak bertanggung jawab dapat 
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menimbulkan risiko yang tidak sesuai dengan prinsip kehati-

hatian yang dianjurkan dalam Islam. 

Selain itu, etika dalam saham syariah juga menekankan 

pentingnya partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 

pemberdayaan masyarakat. Perusahaan diharapkan untuk 

berkontribusi positif terhadap kesejahteraan sosial dan 

lingkungan di sekitarnya, serta mendukung inisiatif-inisiatif 

yang berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Terakhir, etika dalam 

saham syariah menuntut agar semua pihak yang terlibat dalam 

investasi, baik investor maupun perusahaan, bertindak dengan 

integritas dan mematuhi nilai-nilai moral yang tinggi. Ini 

mencakup menghormati hak-hak asasi manusia, 

mempromosikan keadilan ekonomi, dan mengambil keputusan 

yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam secara keseluruhan. 

 

D. Penilaian Formatif 

a. Pilihan Ganda 

1. Etika dalam investasi syariah menekankan penghindaran 

terhadap... 

a) Transparansi dalam laporan keuangan 

b) Pengambilan keputusan berdasarkan analisis 

fundamental 

c) Praktik riba atau bunga 

d) Pemberdayaan masyarakat 

2. Investasi saham syariah berfokus pada saham-saham 

perusahaan yang... 

a) Berasal dari sektor teknologi 

b) Mencakup industri alkohol dan tembakau 

c) Mematuhi prinsip-prinsip syariah 

d) Terdaftar di bursa saham global 

3. Etika dalam saham syariah menuntut agar perusahaan... 

a) Menghindari keterlibatan dalam kegiatan sosial 
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b) Menjalankan praktik riba dalam keuangan 

c) Bertindak dengan integritas dan tanggung jawab 

sosial 

d) Menutup informasi yang relevan dari pemegang 

saham 

4. Salah satu aspek yang ditekankan dalam investasi 

syariah adalah... 

a) Penekanan pada spekulasi dan keuntungan cepat 

b) Pengambilan keputusan berdasarkan emosi 

c) Pertimbangan terhadap dampak sosial dan 

lingkungan 

d) Keterlibatan aktif dalam praktik riba 

5. Investasi saham syariah tidak akan termasuk perusahaan 

yang terlibat dalam... 

a) Industri alkohol 

b) Pemberdayaan masyarakat 

c) Sektor teknologi 

d) Industri tembakau 

6. Etika dalam investasi syariah menekankan prinsip... 

a) Utilitas maksimal 

b) Keadilan ekonomi 

c) Spekulasi berlebihan 

d) Keuntungan pribadi 

7. Investasi syariah bertujuan untuk memastikan... 

a) Pengambilan keputusan berdasarkan emosi 

b) Keuntungan finansial yang maksimal 

c) Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip moral dan 

hukum Islam 

d) Spekulasi berlebihan 

8. Investasi syariah dan saham syariah sama-sama 

menuntut... 

a) Pengambilan keputusan berdasarkan spekulasi 

b) Transparansi dalam laporan keuangan 

c) Investasi di sektor teknologi 
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d) Pengabaian dampak sosial dan lingkungan 

9. Etika dalam investasi syariah menekankan perlindungan 

terhadap... 

a) Investasi global 

b) Hak minoritas 

c) Spekulasi berlebihan 

d) Keuntungan finansial 

10. Investasi saham syariah bertujuan untuk memilih 

perusahaan yang... 

a) Beroperasi secara tidak transparan 

b) Terdaftar di bursa saham internasional 

c) Mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan 

d) Berfokus pada industri alkohol 
 

b. Benar/Salah 

1. (Benar/Salah) Investasi syariah mengutamakan 

keuntungan finansial yang maksimal. 

2. (Benar/Salah) Salah satu aspek yang ditekankan dalam 

investasi syariah adalah pertimbangan terhadap dampak 

sosial dan lingkungan. 

3. (Benar/Salah) Etika dalam investasi saham syariah 

menekankan penghindaran terhadap spekulasi 

berlebihan. 

4. (Benar/Salah) Investasi saham syariah mencakup 

perusahaan yang terlibat dalam industri alkohol dan 

tembakau. 

5. (Benar/Salah) Salah satu yang dibolehkan dalam 

investasi syariah adalah praktik riba atau bunga 

6. (Benar/Salah) Investasi syariah, khususnya saham 

syariah, bertujuan untuk mempromosikan nilai-nilai 

moral dan integritas tinggi. 

7. (Benar/Salah) Investasi saham syariah dapat mencakup 

perusahaan yang terdaftar di bursa saham internasional 

tanpa mempertimbangkan prinsip syariah. 
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8. (Benar/Salah) Investasi saham syariah fokus pada 

saham-saham perusahaan yang mematuhi prinsip-

prinsip syariah. 

9. (Benar/Salah) Saham syariah sama-sama menuntut 

transparansi dalam laporan keuangan. 

10. (Benar/Salah) Etika dalam saham syariah menuntut agar 

perusahaan bertindak dengan integritas dan tanggung 

jawab sosial. 
 

c. Esai 

1. Jelaskan prinsip-prinsip utama dalam investasi syariah 

dan bagaimana prinsip-prinsip ini berbeda dari investasi 

konvensional. 

2. Apa yang dimaksud dengan investasi saham syariah? 

Jelaskan karakteristik utama dari saham-saham yang 

memenuhi kriteria syariah. 

3. Sebutkan beberapa sektor yang biasanya dihindari dalam 

investasi syariah dan jelaskan mengapa sektor-sektor 

tersebut dianggap tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

4. Apa yang dimaksud dengan integritas dalam konteks 

investasi saham syariah? Berikan contoh bagaimana 

integritas perusahaan dapat mempengaruhi persepsi 

investor terhadap saham syariah. 

5. Bagaimana investasi syariah dapat berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan? Jelaskan 

dengan menggunakan contoh nyata atau studi kasus. 

6. Diskusikan tantangan utama yang dihadapi dalam 

praktik investasi syariah saat ini dan bagaimana 

tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi. 

7. Bagaimana investasi syariah dan investasi konvensional 

dapat saling berbeda dalam pendekatan terhadap risiko 

dan pengembalian investasi? Berikan perbandingan 

mendalam antara kedua pendekatan ini 
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8. Apa yang dapat dilakukan oleh regulator dan pemerintah 

untuk mendukung perkembangan investasi syariah? 

Diskusikan implikasi kebijakan yang relevan. 

9. Bagaimana prinsip-prinsip moral dalam Islam 

mempengaruhi cara perusahaan beroperasi dan 

menyusun strategi bisnis mereka dalam konteks 

investasi syariah? 

10. Jelaskan peran dan tanggung jawab investor individu 

dalam memastikan bahwa investasi mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika dalam investasi syariah. 
 

f. Studi Kasus 

1. Anda adalah seorang penasihat investasi yang bekerja 

dengan klien yang baru memulai investasi syariah. 

Bagaimana Anda akan menjelaskan konsep dan prinsip-

prinsip utama investasi syariah kepada mereka secara 

menarik dan mudah dimengerti? 

2. Anda adalah seorang pengembang aplikasi fintech yang 

ingin menciptakan platform baru untuk memudahkan 

investasi syariah. Bagaimana Anda merancang fitur-fitur 

khusus dalam aplikasi Anda untuk memenuhi kebutuhan 

investor syariah? 

3. Anda adalah seorang peneliti yang tertarik dengan 

pengaruh investasi syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal. Bagaimana Anda akan merancang studi 

kasus atau eksperimen untuk mengukur dampak positif 

investasi syariah terhadap komunitas lokal? 

4. Anda adalah seorang peneliti sosial yang tertarik dengan 

peran perempuan dalam pengembangan investasi 

syariah. Bagaimana Anda akan merancang penelitian 

atau survei untuk mengeksplorasi pandangan dan 

pengalaman perempuan dalam hal ini? 

5. Anda adalah seorang penasihat keuangan yang ingin 

mengembangkan strategi investasi syariah yang inovatif 
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untuk klien-klien Anda. Bagaimana Anda akan 

menggunakan teknologi baru atau alat analisis untuk 

menciptakan portofolio investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah? 

6. Anda adalah seorang pemimpin komunitas yang ingin 

membangun pusat pendidikan tentang investasi syariah 

bagi masyarakat setempat. Bagaimana Anda akan 

merancang program pendidikan dan pelatihan yang 

menarik untuk menjangkau berbagai kelompok usia dan 

latar belakang? 

7. Anda adalah seorang pengamat pasar modal yang ingin 

melakukan analisis mendalam tentang tren investasi 

syariah di masa mendatang. Bagaimana Anda akan 

menggunakan data historis dan proyeksi untuk 

merancang laporan yang informatif dan progresif? 

8. Anda adalah seorang aktivis sosial yang ingin 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang praktik 

investasi saham syariah yang berkelanjutan. Bagaimana 

Anda akan merancang kampanye sosial yang efektif 

untuk mencapai tujuan ini? 

9. Anda adalah seorang penulis yang ingin menulis buku 

tentang sejarah dan perkembangan investasi saham 

syariah di dunia. Bagaimana Anda akan mengorganisasi 

dan mengembangkan buku Anda agar bisa mencakup 

perspektif global dan lokal yang luas? 

10. Anda adalah seorang desainer grafis yang ditugaskan 

untuk membuat infografik yang menarik tentang prinsip-

prinsip investasi saham syariah. Bagaimana Anda akan 

merancang infografik tersebut agar dapat dengan jelas 

mengkomunikasikan informasi kompleks dengan visual 

yang menarik? 
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TOPIK 2 

ETIKA AKUNTANSI SYARIAH  

 

A. Etika Pelaporan Keuangan Syariah 

a. Pengertian Laporan Keuangan Syariah  

Laporan keuangan syariah adalah dokumen penting yang 

digunakan oleh entitas ekonomi yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk melaporkan kinerja 

keuangannya kepada para pemangku kepentingan. Secara 

umum, laporan keuangan syariah mencerminkan aspek-aspek 

khusus dari aktivitas ekonomi yang tidak hanya mematuhi 

hukum positif yang berlaku, tetapi juga mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Prinsip utama yang menjadi landasan dalam 

penyusunan laporan keuangan syariah adalah keadilan, 

kejujuran, transparansi, dan pertanggungjawaban. 

Dalam praktiknya, laporan keuangan syariah harus 

memenuhi beberapa prinsip utama. Pertama, transaksi harus 

bebas dari riba, yang melarang pembayaran atau penerimaan 

bunga dan menyediakan kerangka kerja untuk mendukung 

keadilan ekonomi. Kedua, laporan keuangan harus menghindari 

praktik-praktik spekulatif (gharar) dan tidak memperbolehkan 

spekulasi atau ketidakpastian yang berlebihan dalam transaksi 

keuangan. Ketiga, laporan keuangan syariah harus memastikan 

bahwa semua pendapatan dan pengeluaran dilaporkan secara 

jelas dan transparan, sesuai dengan prinsip keadilan dan 

kejujuran yang ditekankan dalam ajaran Islam. 

Selain itu, laporan keuangan syariah juga harus 

memperhatikan aspek distribusi keuntungan dan kerugian yang 

adil, sesuai dengan prinsip pembagian risiko dan manfaat dalam 

transaksi ekonomi Islam. Ini berarti bahwa keuntungan yang 

diperoleh harus didistribusikan secara adil antara pihak-pihak 

yang terlibat sesuai dengan kesepakatan awal dan prinsip bagi 

hasil yang sesuai dengan prinsip syariah. Aspek lain yang 
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penting dalam laporan keuangan syariah adalah audit 

independen yang dilakukan oleh auditor yang memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-

prinsip syariah. Auditor ini bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa penyusunan laporan keuangan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, serta memverifikasi keabsahan 

dan keandalan informasi yang disajikan dalam laporan tersebut. 

Dalam konteks bisnis dan lembaga keuangan Islam, laporan 

keuangan syariah menjadi alat penting untuk memberikan 

informasi yang akurat dan transparan kepada para pemangku 

kepentingan, termasuk pemegang saham, investor, nasabah, dan 

masyarakat umum. Laporan keuangan syariah juga menjadi 

sarana untuk membangun kepercayaan dan menjaga reputasi 

lembaga yang mengikuti prinsip-prinsip etika Islam dalam 

aktivitas bisnisnya. 

Dengan demikian, laporan keuangan syariah tidak hanya 

merupakan kewajiban hukum yang harus dipatuhi oleh lembaga 

keuangan Islam, tetapi juga merupakan alat yang kuat untuk 

mempromosikan transparansi, keadilan, dan kejujuran dalam 

praktik bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 

Melalui penyusunan dan pelaporan informasi keuangan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, entitas ekonomi dapat 

membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan keberlanjutan dalam masyarakat yang 

semakin terhubung global. 
 

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan Syariah 

Ada beberapa jenis laporan keuangan yang dapat disusun 

oleh entitas tergantung pada kebutuhan dan tujuan spesifik. 

Berikut adalah beberapa jenis laporan keuangan lain yang bisa 

ada: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Laporan Tahunan  
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Laporan tahunan adalah dokumen penting yang disusun 

oleh entitas bisnis atau organisasi setiap akhir tahun fiskal 

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja 

keuangan, operasional, dan strategis selama satu tahun. 

Laporan ini mencakup beberapa komponen utama seperti 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 

perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan yang 

menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan.  

Llaporan tahunan juga sering kali dilengkapi dengan 

analisis dan pembahasan dari manajemen mengenai 

pencapaian tujuan strategis, tantangan yang dihadapi, dan 

rencana ke depan. Laporan tahunan menjadi alat yang 

penting bagi para pemegang saham, investor, kreditur, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengevaluasi kinerja 

dan stabilitas entitas, serta untuk membuat keputusan 

investasi dan strategis. 

Selain itu, laporan tahunan juga memiliki peran penting 

dalam membangun transparansi dan kepercayaan di antara 

para pemangku kepentingan. Dengan menyediakan 

informasi yang terperinci dan akurat mengenai kondisi 

keuangan dan operasional entitas, laporan ini membantu 

dalam mempertahankan dan meningkatkan reputasi entitas di 

mata publik dan regulator.  
 

2. Laporan Keuangan Konsolidasi  

Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan yang 

menggabungkan informasi keuangan dari entitas induk dan 

anak perusahaan atau afiliasi yang dimiliki entitas induk 

tersebut. Tujuan utama dari laporan keuangan konsolidasi 

adalah untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap dan 

terintegrasi tentang posisi keuangan, kinerja operasional, dan 

arus kas dari keseluruhan grup atau entitas yang 

bersangkutan. Dalam proses konsolidasi, laporan keuangan 

dari entitas anak perusahaan atau afiliasi dieliminasi, 
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sehingga hanya informasi keuangan dari entitas induk dan 

entitas yang dikonsolidasi yang dipresentasikan. 

Laporan keuangan konsolidasi sangat penting dalam 

konteks perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan 

yang kompleks atau beroperasi di beberapa wilayah atau 

industri. Hal ini membantu pemegang saham, investor, dan 

analis keuangan untuk memahami kontribusi masing-masing 

entitas terhadap kinerja keseluruhan grup. Selain itu, laporan 

ini juga memberikan transparansi yang diperlukan dalam 

mengungkapkan risiko, kewajiban, dan kesempatan dari 

berbagai unit bisnis yang dimiliki oleh grup, serta mematuhi 

persyaratan hukum dan peraturan yang berlaku dalam 

penyusunan dan publikasi laporan keuangan.  
 

3. Laporan Keuangan Interim 

Laporan keuangan interim adalah laporan keuangan 

yang disusun untuk periode waktu yang lebih pendek, seperti 

setengah tahunan atau kuartalan, selama tahun fiskal. Tujuan 

utamanya adalah untuk memberikan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lain informasi terkini tentang kinerja 

keuangan dan posisi keuangan entitas di tengah-tengah 

tahun.  

Laporan keuangan interim penting karena memberikan 

visibilitas yang lebih sering terhadap kinerja keuangan 

entitas, memungkinkan manajemen dan pemangku 

kepentingan untuk memonitor pencapaian tujuan finansial 

dan operasional dalam jangka pendek. Informasi yang 

diberikan dalam laporan ini juga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan strategis dan taktis, serta 

memungkinkan untuk evaluasi awal terhadap kinerja yang 

mungkin memerlukan perbaikan atau penyesuaian.  

Auditor independen juga turut memainkan peran dalam 

memastikan keandalan informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan interim, memberikan keyakinan bahwa 
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penyusunan laporan dilakukan sesuai dengan standar yang 

berlaku dan dapat dipercaya oleh para pemangku 

kepentingan.  
 

4. Laporan Keuangan Segment 

Laporan keuangan segment adalah laporan yang disusun 

untuk memisahkan informasi keuangan dari berbagai segmen 

bisnis atau unit operasional dalam suatu entitas. Tujuannya 

adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang kontribusi masing-masing segmen terhadap kinerja 

keseluruhan entitas. Setiap segmen bisnis atau operasional 

dapat memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal produk 

atau layanan yang ditawarkan, wilayah geografis, atau 

strategi operasional yang berbeda. 

Dalam praktiknya, laporan keuangan segment 

memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi efektivitas 

strategi bisnis di setiap segmen, mengidentifikasi segmen 

yang paling menguntungkan atau yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut, serta memahami sumber daya yang 

digunakan dan pendapatan yang dihasilkan dari masing-

masing segmen. Hal ini membantu dalam alokasi sumber 

daya yang efisien, pengambilan keputusan investasi, serta 

perencanaan strategis yang lebih baik untuk mendukung 

pertumbuhan dan profitabilitas keseluruhan entitas. Laporan 

keuangan segment juga penting bagi para pemegang saham 

dan investor karena memberikan transparansi yang lebih 

besar tentang diversifikasi bisnis entitas dan potensi risiko 

atau peluang yang ada di setiap segmen.  
 

5. Laporan Keuangan Nirlaba 

Laporan keuangan nirlaba adalah dokumen yang disusun 

oleh organisasi atau entitas yang tidak berorientasi pada 

keuntungan finansial bagi pemiliknya. Fokus utama dari 

laporan ini adalah untuk melaporkan penggunaan dana yang 

diterima dari sumbangan, donasi, atau sumber pendanaan 
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lainnya, serta bagaimana dana tersebut digunakan untuk 

mencapai tujuan sosial atau tujuan lain yang dikejar oleh 

organisasi tersebut. Laporan keuangan nirlaba mencakup 

berbagai komponen seperti neraca untuk menggambarkan 

posisi keuangan pada akhir periode, laporan aktivitas atau 

laporan laba rugi untuk menyajikan pendapatan yang 

diterima dan biaya yang dikeluarkan selama periode waktu 

tertentu. 

Selain itu, laporan keuangan nirlaba juga sering kali 

mencakup catatan atas kebijakan pengelolaan dana dan 

praktik akuntansi yang diterapkan oleh organisasi, serta 

informasi tambahan tentang program-program atau kegiatan 

yang dilakukan. Tujuan utama dari laporan keuangan nirlaba 

adalah untuk memberikan transparansi dan akuntabilitas 

kepada para donor, pemerintah, dan masyarakat umum 

terkait dengan penggunaan dana yang mereka sumbangkan. 

Ini membantu dalam membangun kepercayaan dan 

mendukung upaya untuk menarik lebih banyak dukungan 

untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi 

tersebut demi kepentingan sosial atau publik.  
 

6. Laporan Keuangan Institusi Keuangan 

Laporan keuangan institusi keuangan adalah dokumen 

penting yang menyajikan informasi terperinci mengenai 

posisi keuangan, kinerja operasional, serta kondisi risiko 

yang dihadapi oleh lembaga seperti bank, perusahaan 

asuransi, atau entitas keuangan lainnya. Dokumen ini 

mencakup neraca untuk menunjukkan aset, kewajiban, dan 

ekuitas, yang memberikan gambaran tentang stabilitas dan 

kapasitas keuangan institusi. Selain itu, laporan laba rugi 

menggambarkan pendapatan dari berbagai sumber seperti 

bunga, komisi, dan pendapatan operasional lainnya, serta 

biaya yang dikeluarkan seperti biaya operasional dan 

cadangan kerugian kredit. 
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Laporan keuangan institusi keuangan juga mencakup 

laporan arus kas yang menunjukkan arus masuk dan keluar 

dana dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

Pengungkapan tambahan dalam laporan ini sering kali 

mencakup informasi mengenai risiko keuangan, kebijakan 

manajemen risiko, serta rasio keuangan yang penting seperti 

rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Tujuan utama 

dari laporan keuangan institusi keuangan adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan transparan kepada 

pemangku kepentingan seperti investor, regulator, dan 

nasabah, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang 

informasional dan mendukung stabilitas serta pertumbuhan 

jangka panjang dari institusi tersebut.  
 

7. Laporan Keuangan Sektor Publik 

Laporan keuangan sektor publik adalah dokumen yang 

penting dalam konteks pemerintahan dan entitas sektor 

publik lainnya, yang bertujuan untuk memberikan 

transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan 

keuangan dan sumber daya publik. Laporan digunakan untuk 

menunjukkan pendapatan yang diterima dari berbagai 

sumber seperti pajak, pendapatan asli daerah, serta 

pengeluaran yang dikeluarkan untuk membiayai program 

dan layanan publik. 

Selain itu, laporan keuangan sektor publik juga 

mencakup laporan arus kas untuk melacak arus masuk dan 

keluar dana publik dari aktivitas operasional, investasi, dan 

pendanaan. Pengungkapan tambahan dalam laporan ini 

mencakup informasi mengenai program-program yang 

didanai, pengelolaan utang publik, serta hasil pencapaian 

dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan atau 

kesejahteraan masyarakat.  

Tujuan utama dari laporan keuangan sektor publik 

adalah untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan 
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efisiensi dalam pengelolaan dana publik, serta memberikan 

informasi yang diperlukan bagi para pemangku kepentingan 

seperti warga negara, legislator, dan lembaga pengawas 

untuk mengevaluasi kinerja dan kepatuhan terhadap aturan 

dan regulasi yang berlaku.  
 

8. Laporan Keuangan Emiten Saham 

Laporan Keuangan Emiten Saham adalah dokumen yang 

disusun oleh perusahaan publik atau emiten yang telah 

mendaftarkan sahamnya untuk diperdagangkan di bursa efek. 

Dokumen ini menyajikan informasi terperinci mengenai 

kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas perusahaan 

selama periode tertentu, biasanya setiap kuartal dan tahunan. 

Laporan keuangan ini mencakup neraca untuk menunjukkan 

aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada akhir periode 

pelaporan, serta laporan laba rugi yang menggambarkan 

pendapatan dari penjualan produk atau jasa, biaya 

operasional, dan laba bersih atau rugi bersih yang dihasilkan. 

Selain itu, laporan keuangan emiten saham juga 

mencakup laporan arus kas yang menggambarkan aliran 

masuk dan keluar dana dari aktivitas operasional, investasi, 

dan pendanaan. Pengungkapan tambahan dalam laporan ini 

mencakup informasi mengenai kebijakan akuntansi yang 

digunakan, risiko yang dihadapi perusahaan, serta proyeksi 

atau pandangan ke depan mengenai prospek perusahaan. 

Tujuan utama dari laporan keuangan emiten saham adalah 

untuk memberikan informasi yang transparan dan akurat 

kepada para pemangku kepentingan, termasuk investor, 

analis keuangan, dan regulator, sehingga mereka dapat 

melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan dan 

membuat keputusan investasi yang informasional dan 

berdasarkan fakta.  

Setiap jenis laporan keuangan memiliki tujuan dan 

informasi yang spesifik, dan bersama-sama mereka 
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memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja 

keuangan, posisi keuangan, arus kas, dan perubahan ekuitas 

suatu entitas dalam suatu periode waktu tertentu. Laporan-

laporan ini penting untuk membantu para pemangku 

kepentingan, seperti investor, kreditur, dan manajemen, 

dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

entitas tersebut. 
 

c. Urgensi Etika Pelaporan Keuangan Syariah 

Tentang urgensi etika dalam pelaporan keuangan syariah 

dapat dijelaskan dalam beberapa poin utama sebagai berikut: 
 

a) Kepatuhan terhadap Nilai-nilai Moral 

Urgensi etika dalam pelaporan keuangan syariah 

sangatlah penting karena mencakup aspek kepatuhan 

terhadap nilai-nilai moral yang mendasar. Ketika institusi 

keuangan mengadopsi prinsip-prinsip syariah dalam 

pelaporan keuangannya, mereka tidak hanya mengikuti 

pedoman teknis tetapi juga menghormati prinsip-prinsip 

moral seperti transparansi, kejujuran, dan keadilan. Ini tidak 

hanya membangun kepercayaan di antara pemangku 

kepentingan tetapi juga menjaga integritas pasar keuangan 

secara keseluruhan. Etika pelaporan yang kuat dalam konteks 

syariah juga menunjukkan komitmen untuk menghindari 

praktik-praktik yang tidak etis atau merugikan, seperti riba 

atau spekulasi yang tidak jelas, yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Hal ini tidak hanya memastikan 

keberlanjutan operasional, tetapi juga memperkuat nilai-nilai 

moral sebagai landasan utama dalam aktivitas ekonomi. 

Selain itu, urgensi etika dalam pelaporan keuangan 

syariah juga tercermin dalam dampak sosial dan ekonomi 

yang lebih luas. Ketika lembaga keuangan dan perusahaan 

menerapkan etika yang kuat dalam pelaporan keuangan 

mereka, mereka secara tidak langsung berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, 
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sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan sosial dalam Islam. 

Hal ini juga memperkuat peran lembaga keuangan syariah 

dalam memberikan solusi ekonomi yang adil dan 

berkelanjutan bagi masyarakat, serta menghindari 

konsekuensi negatif dari praktik-praktik yang tidak bermoral 

atau tidak sesuai dengan nilai-nilai etis yang dijunjung tinggi 

dalam konteks syariah. Dengan demikian, etika pelaporan 

keuangan syariah bukan hanya tentang kepatuhan teknis, 

tetapi juga tentang komitmen yang dalam terhadap nilai-nilai 

moral yang mengarah pada keadilan dan keberlanjutan dalam 

jangka panjang.  
 

b) Pengungkapan yang Komprehensif 

Pengungkapan yang komprehensif dalam konteks etika 

pelaporan keuangan syariah menjadi sangat penting karena 

mencerminkan tingkat transparansi dan akuntabilitas yang 

tinggi terhadap pemangku kepentingan. Dalam praktiknya, 

pengungkapan komprehensif tidak hanya mencakup aspek 

teknis terkait dengan keuangan suatu entitas, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai syariah seperti keadilan, 

kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Ini memungkinkan 

para investor, nasabah, dan masyarakat umum untuk 

memahami dengan jelas bagaimana entitas tersebut 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

mereka anut, dan sekaligus mengukur dampak sosial positif 

yang dihasilkan dari kegiatan ekonomi mereka. 

Lebih lanjut, pengungkapan yang komprehensif dalam 

pelaporan keuangan syariah juga memperkuat reputasi dan 

integritas lembaga keuangan syariah di pasar global. Dengan 

menonjolkan komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai moral, entitas 

tersebut dapat membedakan diri mereka sebagai pemimpin 

dalam industri keuangan yang memprioritaskan keadilan dan 

keberlanjutan. Ini tidak hanya memperkuat kepercayaan 
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masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah, tetapi juga 

memperluas cakupan pasar mereka dengan menarik investor 

dan pelanggan yang mencari solusi finansial yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, 

pengungkapan yang komprehensif tidak hanya menjadi 

instrumen untuk mematuhi regulasi atau standar akuntansi, 

tetapi juga menjadi pilar utama dalam membangun fondasi 

yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

beretika dalam konteks syariah.  
 

c) Membangun Kepercayaan Publik 

Membangun kepercayaan publik dalam konteks urgensi 

etika pelaporan keuangan syariah sangatlah krusial karena 

mencakup aspek integritas, transparansi, dan kepatuhan 

terhadap nilai-nilai moral yang mendasar. Ketika lembaga 

keuangan syariah menjunjung tinggi etika dalam melaporkan 

keuangan mereka, mereka tidak hanya mematuhi regulasi 

dan standar akuntansi yang berlaku, tetapi juga menegaskan 

komitmen mereka untuk bertindak dengan jujur dan adil. Hal 

ini memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan 

bahwa operasi keuangan mereka tidak hanya berfokus pada 

profitabilitas semata, tetapi juga pada prinsip-prinsip yang 

memberikan nilai tambah secara sosial dan ekonomi. Dengan 

membangun reputasi sebagai entitas yang konsisten dengan 

prinsip syariah, mereka mampu menarik investor dan 

nasabah yang mencari solusi finansial yang sesuai dengan 

kepercayaan dan nilai-nilai moral mereka. 

Selain itu, membangun kepercayaan publik dalam 

konteks etika pelaporan keuangan syariah juga membantu 

menciptakan lingkungan ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan. Ketika masyarakat dan pemangku 

kepentingan percaya bahwa entitas keuangan syariah 

mematuhi prinsip-prinsip etis dalam setiap aspek operasional 

mereka, ini mengurangi potensi risiko dan keraguan yang 
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dapat mempengaruhi stabilitas pasar. Kepercayaan ini juga 

memperkuat posisi lembaga keuangan syariah dalam 

menghadapi tantangan global dan persaingan di pasar 

internasional, di mana standar etika dan integritas semakin 

diapresiasi. Dengan demikian, memperkuat etika pelaporan 

keuangan syariah bukan hanya tentang mematuhi regulasi 

atau mencapai keuntungan finansial, tetapi juga tentang 

membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan berdasarkan 

prinsip-prinsip moral yang dijunjung tinggi.  
 

d) Menjaga Konsistensi dan Kualitas Informasi 

Urgensi etika dalam pelaporan keuangan syariah sangat 

penting dalam menjaga konsistensi dan kualitas informasi 

yang disampaikan kepada pemangku kepentingan. Prinsip 

utama dalam etika pelaporan keuangan syariah adalah 

menjaga kejujuran dan transparansi dalam mengungkapkan 

kondisi keuangan entitas sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Hal ini tidak hanya meliputi aspek teknis seperti 

pengungkapan yang tepat dan komprehensif, tetapi juga 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan tidak 

menyesatkan dan sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

dianut. Dengan demikian, konsistensi dalam penerapan etika 

pelaporan keuangan syariah membantu membangun 

kepercayaan yang kokoh di antara investor, nasabah, dan 

masyarakat umum terhadap integritas lembaga keuangan 

syariah. 

Selain itu, menjaga kualitas informasi dalam pelaporan 

keuangan syariah merupakan langkah penting untuk 

menghindari potensi risiko dan keraguan yang dapat 

mengganggu stabilitas pasar. Informasi yang akurat dan 

terpercaya tidak hanya memfasilitasi pengambilan keputusan 

yang tepat bagi pemangku kepentingan, tetapi juga 

mempromosikan efisiensi dalam alokasi sumber daya 
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keuangan. Dengan mengedepankan etika dalam pelaporan 

keuangan syariah, entitas dapat meminimalkan 

ketidakpastian dan meningkatkan prediktabilitas dalam 

interaksi mereka dengan pasar dan regulator. Ini 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, di mana lembaga keuangan 

syariah dapat menjadi pionir dalam mengembangkan 

praktek-praktek terbaik yang memenuhi standar moral yang 

tinggi.  
 

e) Mendorong Pertumbuhan Industri Keuangan Syariah 

Mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah 

melalui urgensi etika pelaporan keuangan syariah menjadi 

krusial dalam memperkuat fondasi keuangan yang 

berkelanjutan dan beretika. Dalam praktiknya, etika 

pelaporan keuangan syariah tidak hanya berfokus pada 

ketaatan terhadap prinsip-prinsip syariah, tetapi juga 

menekankan pentingnya transparansi, kejujuran, dan 

tanggung jawab sosial. Ketika entitas keuangan syariah 

menerapkan standar etika yang tinggi dalam pelaporan 

keuangannya, mereka menciptakan lingkungan yang 

menarik bagi investor dan nasabah yang mencari solusi 

finansial yang sesuai dengan nilai-nilai moral mereka. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

industri keuangan syariah, tetapi juga memperluas pangsa 

pasar mereka di tengah persaingan global yang semakin 

ketat. 

Selain itu, urgensi etika pelaporan keuangan syariah juga 

memainkan peran penting dalam membuka peluang akses 

keuangan yang lebih inklusif. Dengan menekankan 

transparansi dan integritas dalam pelaporan keuangan, 

industri keuangan syariah dapat membantu mengatasi 

ketidakpastian dan meningkatkan kestabilan ekonomi 

regional. Ini berpotensi untuk merangsang pertumbuhan 
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ekonomi yang inklusif dengan mempromosikan akses yang 

lebih adil terhadap sumber daya keuangan, serta membangun 

fondasi yang kokoh bagi pembangunan berkelanjutan dalam 

jangka panjang. Dengan demikian, mendorong pertumbuhan 

industri keuangan syariah melalui penerapan etika pelaporan 

keuangan tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, 

tetapi juga memperkuat peran mereka dalam menjalankan 

misi sosial yang lebih luas untuk keadilan dan kemakmuran 

bersama.  

Dengan demikian, praktik etika dalam pelaporan 

keuangan syariah bukan hanya tentang mematuhi peraturan 

dan standar, tetapi juga tentang menciptakan nilai-nilai yang 

positif dan memberikan manfaat yang jangka panjang bagi 

seluruh ekosistem keuangan syariah dan masyarakat secara 

keseluruhan. 
 

d. Landasan Hukum Etika Pelaporan Keuangan Syariah 

a) Al-Quran 

1. Surah Al-Baqarah (2): 282  
 

َٰٓأيَُّهَا ا۟  ٱلَّذِينَ  يََٰ َٰٓ  بدِيَْنٍ  تدَاَيَنتمُ إذِاَ ءَامَنوَُٰٓ ى أجََلٍ  إلِىََٰ سَمًّ  بَّيْنَكُمْ  وَلْيَكْتبُ  ۚفَٱكْتبُوُهُ  مُّ

ُ  عَلَّمَهُ  كَمَا يَكْتبَُ  أنَ كَاتِبٌ  يَأبَْ  وَلََ   ۚبٱِلْعدَلِْ  كَاتِبٌٌۢ   ٱلَّذِى وَلْيمُْلِلِ  فلَْيكَْتبُْ   ۚٱللََّّ

َ  وَلْيَتَّقِ  قُّ ٱلْحَ  عَلَيْهِ   ٱلْحَقُّ  عَلَيْهِ  ٱلَّذِى كَانَ  فإَنِ  ۚشَيْـًٔا مِنْهُ  يَبْخَسْ  وَلََ  رَبَّهُۥ ٱللََّّ

 وَٱسْتشَْهِدوُا۟   ۚبِٱلْعدَلِْ  وَلِيُّهُۥ فلَْيمُْلِلْ  هُوَ  يمُِلَّ  أنَ يَسْتطَِيعُ  لََ  أوَْ  ضَعِيفًا أوَْ  سَفِيهًا

جَالِكُمْ  مِن شَهِيديَْنِ  ِ   ۖر ِ ن وَٱمْرَأتَاَنِ  فرََجُلٌ  رَجُليَْنِ  يَكُونَا لَّمْ  نفإَ  مِنَ  ترَْضَوْنَ  مِمَّ

هَدآََٰءِ  هُمَا تضَِلَّ  أنَ ٱلشُّ رَ  إِحْدىََٰ هُمَا فَتذُكَ ِ هَدآََٰءُ  يأَبَْ  وَلََ   ۚٱلْْخُْرَىَٰ  إِحْدىََٰ  مَا إذِاَ ٱلشُّ

ا۟  وَلََ   ۚدعُُوا۟  َٰٓ  يرًاكَبِ  أوَْ  صَغِيرًا تكَْتبُوُهُ  أنَ تسَْـَٔمُوَٰٓ لِكُمْ   ۚأجََلِهۦِ إلِىََٰ ِ  عِندَ  أقَْسَطُ  ذََٰ  ٱللََّّ

دةَِ  وَأقَْوَمُ  هََٰ َٰٓ  لِلشَّ ا۟  ألَََّ  وَأدَْنىََٰ َٰٓ   ۖترَْتاَبوَُٰٓ رَةً  تكَُونَ  أنَ إِلََّ  بيَْنَكُمْ  تدُِيرُونَهَا حَاضِرَةً  تجََِٰ

ا۟   ۗتكَْتبُوُهَا ألَََّ  جُنَاحٌ  عَلَيْكُمْ  فلََيْسَ   وَلََ  كَاتِبٌ  يضَُآَٰرَّ  وَلََ   ۚبَايَعْتمُْ تَ  إذِاَ وَأشَْهِدوَُٰٓ

َ  وَٱتَّقوُا۟   ۗبِكُمْ  فسُُوقٌٌۢ  فَإنَِّهُۥ تفَْعلَوُا۟  وَإِن  ۚشَهِيدٌ  مُكُمُ   ۖٱللََّّ ُ  وَيعُلَ ِ ُ   ۗٱللََّّ  شَىْءٍ  بِكُل ِ  وَٱللََّّ

 عَلِيمٌ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang 

saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Ayat ini menekankan pentingnya kejujuran, 

ketelitian, dan ketaatan terhadap aturan Allah dalam setiap 

transaksi keuangan, perlunya menyusun laporan keuangan 

dengan akurat, mengungkapkan informasi secara jelas, 
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melindungi hak-hak pihak yang lemah atau kurang 

mampu, serta menjaga agar proses penyaksian dan 

pelaporan transaksi dilakukan dengan adil dan transparan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
 

2. Surah Al-Hujurat (49): 6 
 

َٰٓأيَُّهَا ا۟  ٱلَّذِينَ  يََٰ ا۟  بنِبََإٍ  فاَسِقٌٌۢ  جَآَٰءَكُمْ  إِن ءَامَنوَُٰٓ ا تصُِيبوُا۟  أنَ فتَبََيَّنوَُٰٓ لَةٍ  قَوْمًٌۢ  بجَِهََٰ

دِمِينَ  فَعلَْتمُْ  مَا عَلىََٰ  فَتصُْبِحُوا۟  نََٰ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.” 

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya verifikasi 

dan kehati-hatian sebelum menyebarkan informasi. 

Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, ayat ini 

menegaskan pentingnya menyelidiki dan memverifikasi 

setiap informasi sebelum disampaikan dalam laporan 

keuangan, untuk menghindari kesalahan yang dapat 

menimbulkan kerugian atau kesalahan penafsiran dalam 

komunitas keuangan syariah. 

 

3. Surah Al-Israa (17): 35 
 

لِكَ   وَأوَْفوُا۟  ٱلْكَيْلَ  إذِاَ كِلْتمُْ  وَزِنوُا۟  بِٱلْقِسْطَاسِ  ٱلْمُسْتقَِيمِ  ۚ ذََٰ

 خَيْرٌ  وَأحَْسَنُ  تأَوِْيلً 

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 

menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar. 

Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” 

Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga kejujuran 

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam urusan 
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keuangan. Ayat ini mengingatkan agar setiap tindakan 

dalam pelaporan keuangan syariah harus didasarkan pada 

pengetahuan yang benar dan kejujuran yang mutlak, serta 

menghindari segala bentuk spekulasi atau manipulasi 

informasi yang dapat menyesatkan atau merugikan pihak 

lain. 
 

b) Hadits  

1. Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim 

Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya seorang penjual 

dan pembeli memiliki hak untuk memilih untuk 

melanjutkan transaksi atau membatalkannya selama 

mereka tidak berpisah. Jika mereka berbicara dengan 

jujur dan menerangkan cacat barang dagangan, mereka 

akan diberkati dalam transaksinya. Namun, jika mereka 

berdusta dan menyembunyikan cacatnya, berkah 

transaksi mereka akan dihapuskan.” Hadis ini 

menekankan pentingnya kejujuran dan transparansi dalam 

transaksi dagang. Dalam konteks pelaporan keuangan 

syariah, hal ini mengajarkan untuk tidak 

menyembunyikan informasi yang penting dalam laporan 

keuangan, karena hal itu dapat mengakibatkan kerugian 

bagi pihak yang terlibat. 
 

 

2. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Rasulullah bersabda, “Orang-orang yang berlaku curang 

tidak ada bagian dari kami.” Hadis ini menunjukkan 

bahwa curang dalam segala bentuk tidak diterima dalam 

Islam. Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, ini 

menekankan pentingnya integritas dan kejujuran dalam 

menyusun laporan keuangan agar tidak merugikan pihak 

lain atau masyarakat. 
 

3. Hadis Riwayat Muslim  
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Rasulullah bersabda, “Hati-hatilah dari tindakan riba, 

karena sesungguhnya riba itu memiliki tanda-tanda yang 

jelas: terlalu banyaknya, yang pasti hingga hal-hal yang 

sangat remeh, dimana hak itu harus diserahkan, itu 

adalah usaha untuk menghilangkan kepentingan. Yang 

bisa dia mengambil ketika mendapat kesempatan. Jika 

seseorang mengambil dana dengan menyembunyikan 

keburukan, maka dia adalah berpikiran buruk terhadap 

orang yang menyukainya.” Hadis ini menegaskan 

larangan riba dan praktik keuangan yang merugikan. 

Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, ini 

mengajarkan untuk tidak menutupi atau menyembunyikan 

informasi yang merugikan dalam laporan keuangan, 

sebagaimana yang terjadi dalam praktik riba. 
 

4. Hadis Riwayat Abu Dawud 

Rasulullah bersabda, “Apabila kalian melakukan 

tindakan yang besar dan kurang sesuai dengan 

keinginanmu, hendaklah kalian tidak hanya menghukum 

tetapi juga mencari sesuatu.” Hadis ini menunjukkan 

bahwa dalam setiap tindakan dan transaksi keuangan, kita 

harus mengambil tindakan yang sebaik-baiknya untuk 

mencari kebaikan dan menghindari kerugian. Dalam 

konteks pelaporan keuangan syariah, ini mengajarkan 

untuk bertindak dengan bijak dan bertanggung jawab 

dalam pengelolaan keuangan. 
 

5. Hadis Riwayat Tirmidzi 

Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah kalian 

menjauhkan perbuatan haram dengan cara itu. Kecuali 

sebelum mendengar, tanyakan pada orang lain apa yang 

ada dalam rupiah yang diperolehnya. Menjadikan 

pengembalian orang lain yang terdapat memerlukan 

saling mendengar.” Hadis ini mengingatkan kita untuk 

menjauhi segala bentuk praktek haram dalam transaksi 
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keuangan. Dalam pelaporan keuangan syariah, ini 

menekankan pentingnya untuk memastikan bahwa semua 

transaksi dan laporan keuangan dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang benar dan tidak bertentangan 

dengan hukum Islam. 
 

6. Hadis Riwayat Muslim 

Rasulullah bersabda, “Hati-hatilah dari tindakan riba, 

karena sesungguhnya riba itu memiliki tanda-tanda yang 

jelas: terlalu banyaknya, yang pasti hingga hal-hal yang 

sangat remeh, dimana hak itu harus diserahkan, itu 

adalah usaha untuk menghilangkan kepentingan. Yang 

bisa dia mengambil ketika mendapat kesempatan. Jika 

seseorang mengambil dana dengan menyembunyikan 

keburukan, maka dia adalah berpikiran buruk terhadap 

orang yang menyukainya." Hadis ini menegaskan 

larangan riba dan praktik keuangan yang merugikan. 

Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, ini 

mengajarkan untuk tidak menutupi atau menyembunyikan 

informasi yang merugikan dalam laporan keuangan, 

sebagaimana yang terjadi dalam praktik riba. 

 

 

e. Peran Etka Pelaporan Keuangan Syariah 

Peran etika dalam pelaporan keuangan syariah sangat 

krusial karena mencakup aspek moral dan hukum syariah yang 

mengatur praktik keuangan. Berikut adalah penjelasan 

mengenai peran penting etika dalam pelaporan keuangan 

syariah: 
 

a) Pengembangan Standar Praktek Terbaik 

Pengembangan standar praktek terbaik dalam konteks 

peran etika pelaporan keuangan syariah menjadi sangat 

penting untuk memastikan kepatuhan yang konsisten 

terhadap nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip syariah. 
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Standar praktek terbaik ini tidak hanya mengatur teknis 

pelaporan keuangan, tetapi juga mencakup aspek etis seperti 

transparansi, kejujuran, dan akuntabilitas. Ketika lembaga 

keuangan syariah mengadopsi standar praktek terbaik yang 

berbasis pada etika pelaporan, mereka membantu 

membangun kepercayaan yang kuat dari para pemangku 

kepentingan, termasuk investor, nasabah, dan regulator. Ini 

juga menghadirkan kesempatan untuk meningkatkan reputasi 

industri keuangan syariah secara global, memperluas 

cakupan pasar, dan menarik lebih banyak investasi yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, pengembangan standar praktek terbaik 

dalam etika pelaporan keuangan syariah juga berperan dalam 

mengarahkan industri menuju keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Dengan menetapkan pedoman yang jelas dan 

konsisten, entitas keuangan syariah dapat mengelola risiko 

dengan lebih efektif, mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, dan memastikan kesesuaian dengan tuntutan pasar 

yang semakin kompleks. Hal ini tidak hanya memperkuat 

integritas industri keuangan syariah, tetapi juga menciptakan 

landasan yang stabil bagi inovasi dan pertumbuhan jangka 

panjang. Dengan demikian, pengembangan standar praktek 

terbaik dalam konteks etika pelaporan keuangan syariah 

bukan hanya tentang memenuhi kepatuhan regulasi, tetapi 

juga tentang membangun fondasi yang kokoh untuk 

ekosistem keuangan yang adil, beretika, dan berkelanjutan.  
 

b) Menjaga Integritas Pasar Keuangan Syariah 

Menjaga integritas pasar keuangan syariah merupakan 

tujuan utama dari peran etika dalam pelaporan keuangan 

syariah. Etika pelaporan keuangan syariah menekankan 

pentingnya transparansi, kejujuran, dan ketaatan terhadap 

nilai-nilai moral yang mendasar. Dengan memastikan bahwa 

lembaga keuangan syariah melaporkan informasi keuangan 
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secara akurat dan tepat waktu sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, integritas pasar dapat dipertahankan. Hal ini penting 

untuk membangun kepercayaan di antara investor dan 

pemangku kepentingan lainnya, serta untuk menghindari 

praktik-praktik yang tidak etis atau merugikan yang dapat 

mengganggu stabilitas pasar keuangan syariah. 

Selain itu, peran etika dalam pelaporan keuangan syariah 

juga membantu melindungi kepentingan nasabah dan 

masyarakat umum. Dengan adanya standar etika yang tinggi, 

seperti ketelitian dalam pengungkapan risiko dan tanggung 

jawab sosial, lembaga keuangan syariah dapat memastikan 

bahwa produk dan layanan yang mereka tawarkan sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan memberikan manfaat yang nyata 

bagi masyarakat. Ini tidak hanya memperkuat reputasi 

industri keuangan syariah sebagai pilihan yang lebih etis dan 

bertanggung jawab, tetapi juga memberikan kontribusi 

positif terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

dan inklusif. Dengan demikian, menjaga integritas pasar 

keuangan syariah melalui peran etika dalam pelaporan 

keuangan tidak hanya merupakan kewajiban moral, tetapi 

juga merupakan langkah strategis untuk menjaga 

keberlanjutan dan pertumbuhan positif industri keuangan 

syariah dalam jangka panjang.  
 

c) Mendorong Pertumbuhan dan Inovasi 

Mendorong pertumbuhan dan inovasi adalah tujuan 

krusial dari peran etika dalam pelaporan keuangan syariah. 

Etika dalam pelaporan keuangan syariah tidak hanya 

menjamin ketaatan terhadap prinsip-prinsip syariah seperti 

keadilan dan transparansi, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan produk dan 

layanan baru yang sesuai dengan nilai-nilai moral Islam. 

Dengan adopsi praktik yang beretika, lembaga keuangan 

syariah dapat menarik lebih banyak investor yang peduli 
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dengan keberlanjutan dan dampak sosial positif. Ini 

menciptakan dorongan bagi industri keuangan syariah untuk 

terus melakukan inovasi dalam menciptakan produk-produk 

yang tidak hanya sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga 

dapat bersaing secara global dalam pasar yang semakin 

kompleks. 

Selain itu, peran etika dalam pelaporan keuangan syariah 

juga membantu menciptakan kondisi yang menguntungkan 

bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan 

mengedepankan prinsip-prinsip seperti tanggung jawab 

sosial dan keberlanjutan, lembaga keuangan syariah dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pembangunan masyarakat dan perekonomian lokal. Ini 

termasuk peningkatan akses keuangan untuk segmen-segmen 

yang belum terlayani serta mendukung pengembangan 

sektor-sektor ekonomi yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Dengan demikian, mendorong pertumbuhan dan 

inovasi melalui etika pelaporan keuangan syariah bukan 

hanya tentang menciptakan nilai tambah ekonomi, tetapi juga 

tentang membangun fondasi yang kokoh bagi transformasi 

positif dalam ekosistem keuangan global.  
 

d) Menjaga Stabilitas dan Keberlanjutan 

Urgensi etika dalam pelaporan keuangan syariah sangat 

krusial dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan industri 

keuangan syariah. Etika dalam pelaporan tidak hanya 

mencakup aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 

seperti larangan riba dan spekulasi yang tidak jelas, tetapi 

juga menekankan transparansi dan kejujuran dalam 

menginformasikan kondisi keuangan entitas kepada 

pemangku kepentingan. Dengan memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan adalah akurat dan terpercaya, 

lembaga keuangan syariah dapat membangun kepercayaan 

yang kuat di antara investor, nasabah, dan masyarakat umum. 
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Ini merupakan langkah penting untuk menjaga stabilitas 

pasar keuangan syariah yang dapat dipercaya dalam jangka 

panjang. 

Selain itu, etika pelaporan keuangan syariah juga 

berperan dalam memastikan keberlanjutan industri keuangan 

syariah secara keseluruhan. Dengan mengedepankan prinsip-

prinsip keadilan dan keberlanjutan, lembaga keuangan 

syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial 

semata, tetapi juga pada dampak sosial dan ekonomi yang 

positif. Hal ini menciptakan landasan yang kokoh bagi 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, di 

mana prinsip-prinsip syariah menjadi panduan utama dalam 

pengambilan keputusan investasi dan operasional. Dengan 

demikian, urgensi etika dalam pelaporan keuangan syariah 

tidak hanya memperkuat integritas pasar keuangan syariah, 

tetapi juga membantu membangun fondasi yang stabil dan 

berkelanjutan untuk kemajuan industri keuangan yang 

mematuhi nilai-nilai moral yang tinggi.  
 

e) Perlindungan terhadap Investor dan Nasabah 

Urgensi etika dalam pelaporan keuangan syariah sangat 

penting dalam konteks perlindungan terhadap investor dan 

nasabah. Etika pelaporan ini melibatkan ketaatan yang ketat 

terhadap prinsip-prinsip syariah seperti transparansi, 

kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Dengan menerapkan 

standar yang tinggi dalam pelaporan keuangannya, lembaga 

keuangan syariah tidak hanya memberikan informasi yang 

akurat dan jelas kepada investor dan nasabah, tetapi juga 

menghindari praktik-praktik yang dapat merugikan mereka, 

seperti spekulasi yang tidak jelas atau pelanggaran terhadap 

prinsip syariah lainnya. Hal ini menciptakan lingkungan 

yang aman dan terpercaya bagi investor dan nasabah untuk 

melakukan keputusan investasi yang informasional dan 

berbasis kepercayaan. 
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Lebih lanjut, etika pelaporan keuangan syariah juga 

membantu melindungi investor dan nasabah dari potensi 

risiko dan ketidakpastian yang dapat mengganggu stabilitas 

pasar keuangan syariah. Dengan memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan adalah konsisten dengan nilai-

nilai moral yang dianut, lembaga keuangan syariah dapat 

membangun hubungan yang jangka panjang dengan 

pemangku kepentingan, serta meningkatkan kepercayaan 

secara keseluruhan. Ini tidak hanya memberikan 

perlindungan terhadap kepentingan finansial mereka, tetapi 

juga mempromosikan pengembangan industri keuangan 

syariah yang berkelanjutan dan responsif terhadap tantangan 

pasar global. Dengan demikian, urgensi etika dalam 

pelaporan keuangan syariah tidak hanya memenuhi tuntutan 

regulasi, tetapi juga memberikan manfaat substansial dalam 

membangun hubungan yang saling menguntungkan antara 

lembaga keuangan syariah, investor, dan nasabah.  

Dengan demikian, peran etika dalam pelaporan 

keuangan syariah bukan hanya tentang mematuhi peraturan 

hukum, tetapi juga tentang membangun fondasi yang kuat 

dari integritas moral dan sosial dalam praktek keuangan 

Islam. Etika ini menjadi landasan yang penting bagi 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif dalam 

ekonomi syariah global. 
 

f. Tantangan Penerapan Etika Pelaporan Keuangan Syariah 

Tantangan dalam penerapan etika pelaporan keuangan 

syariah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 

a) Kompleksitas Hukum Syariah 

Penerapan etika akuntansi syariah menghadapi 

tantangan utama dalam kompleksitas hukum syariah yang 

mendalam. Hukum syariah mencakup berbagai prinsip 

ekonomi, sosial, dan moral yang harus dipatuhi dalam setiap 

transaksi keuangan. Salah satu contohnya adalah larangan 
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terhadap riba (bunga), yang mengharuskan lembaga 

keuangan syariah untuk menemukan alternatif pembiayaan 

yang sesuai dengan prinsip berbagi risiko dan keuntungan. 

Tantangan ini diperparah oleh variasi interpretasi hukum 

syariah di berbagai negara dan madzhab, yang dapat 

menyebabkan ketidakjelasan atau konflik dalam aplikasi 

praktisnya. 

Solusi untuk mengatasi kompleksitas ini adalah dengan 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang hukum 

syariah yang mendalam. Hal ini dapat dicapai melalui 

pelatihan intensif dan pendidikan yang khusus mengenai 

prinsip-prinsip hukum syariah yang terkait dengan akuntansi 

dan keuangan. Para praktisi akuntansi syariah perlu 

dilengkapi dengan keterampilan analisis yang mendalam dan 

pemahaman yang holistik tentang prinsip-prinsip ini agar 

mampu mengimplementasikannya secara efektif dalam 

konteks bisnis dan keuangan modern. 

Selain itu, penting untuk membangun kerangka kerja 

yang jelas dan konsisten yang menggabungkan prinsip-

prinsip akuntansi syariah dengan standar internasional yang 

diakui. Hal ini memungkinkan penyusunan laporan keuangan 

yang kompatibel dengan prinsip syariah tanpa 

mengorbankan transparansi dan akurasi. Adopsi standar 

pelaporan keuangan syariah yang terstandarisasi dapat 

membantu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan 

kepercayaan dari para pemangku kepentingan terhadap 

informasi keuangan yang disampaikan. 

Kesadaran dan komitmen terhadap integritas yang tinggi 

juga menjadi solusi penting. Praktisi akuntansi syariah perlu 

menginternalisasi nilai-nilai etika yang kuat, seperti 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Mereka 

harus siap untuk menghadapi tantangan etis dalam mengelola 

laporan keuangan, termasuk dalam menghadapi tekanan atau 

godaan untuk mengabaikan prinsip-prinsip syariah demi 
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keuntungan pribadi atau kepentingan bisnis. Dengan 

memperkuat pendidikan, standar, dan integritas, penerapan 

etika akuntansi syariah dapat lebih terjamin dan berdaya guna 

dalam mendukung pertumbuhan lembaga keuangan syariah 

secara global. 
 

b) Keterbatasan Sumber Daya 

Keterbatasan sumber daya merupakan salah satu 

tantangan utama dalam penerapan etika akuntansi syariah. 

Institusi keuangan syariah sering menghadapi keterbatasan 

dalam hal tenaga ahli yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang prinsip-prinsip akuntansi syariah. Ini termasuk 

kesulitan dalam menemukan profesional yang tidak hanya 

memiliki kualifikasi akademis tetapi juga pengalaman 

praktis yang relevan dalam konteks keuangan syariah. 

Keterbatasan ini dapat menyulitkan proses pengelolaan 

laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan prinsip 

syariah yang berlaku. 

Solusi untuk mengatasi keterbatasan sumber daya ini 

meliputi investasi yang lebih besar dalam pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia. Lembaga keuangan 

syariah perlu mengadakan program pelatihan intensif yang 

fokus pada aspek akuntansi syariah, termasuk pemahaman 

mendalam tentang hukum syariah yang relevan. Ini dapat 

dilakukan baik melalui program internal atau dengan bekerja 

sama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan yang 

memiliki keahlian dalam bidang akuntansi syariah. 

Selain itu, kolaborasi antarlembaga dan kebersamaan 

dalam industri dapat menjadi solusi efektif. Pertukaran 

pengetahuan dan praktik terbaik antar lembaga keuangan 

syariah dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber 

daya dengan memanfaatkan keahlian yang ada di antara 

mereka. Ini tidak hanya memperluas basis pengetahuan 

tentang akuntansi syariah tetapi juga meningkatkan kapasitas 
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untuk menghadapi tantangan yang kompleks dalam industri 

ini. 

Penerapan teknologi juga bisa menjadi solusi yang 

efektif. Teknologi dapat digunakan untuk otomatisasi proses 

akuntansi yang rutin dan membutuhkan waktu, sehingga 

sumber daya manusia dapat difokuskan pada analisis yang 

lebih mendalam dan strategis. Penggunaan sistem informasi 

manajemen yang canggih dan perangkat lunak akuntansi 

yang sesuai dengan prinsip syariah dapat membantu 

meningkatkan efisiensi operasional dan keakuratan laporan 

keuangan. 

Terakhir, dukungan dari regulator dan pemerintah juga 

sangat penting. Regulator dapat memainkan peran kunci 

dalam memberikan panduan yang jelas dan mendukung 

dalam penerapan prinsip-prinsip akuntansi syariah. 

Kebijakan yang mendukung pendidikan, pengembangan, dan 

praktik akuntansi syariah yang lebih baik dapat membantu 

mengatasi keterbatasan sumber daya dan mendorong 

pertumbuhan yang berkelanjutan dalam industri keuangan 

syariah secara keseluruhan. 
 

c) Pengembangan Kerangka Kerja yang Konsisten 

Pengembangan kerangka kerja yang konsisten dalam 

konteks akuntansi syariah merupakan tantangan utama bagi 

lembaga keuangan syariah. Kerangka kerja ini mencakup 

standar dan pedoman yang mengatur bagaimana transaksi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah harus 

dilaporkan dan diaudit. Salah satu tantangan utama adalah 

keberagaman interpretasi prinsip-prinsip syariah di berbagai 

negara dan madzhab, yang dapat menghasilkan perbedaan 

dalam praktik akuntansi syariah antar lembaga keuangan. Ini 

dapat menciptakan ketidakpastian dan menyulitkan 

pembandingan kinerja antar lembaga atau antar pasar. 
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Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah 

dengan mempromosikan harmonisasi dan standardisasi 

internasional dalam praktik akuntansi syariah. Kolaborasi 

antar lembaga keuangan syariah dari berbagai negara untuk 

mengembangkan kerangka kerja yang konsisten dapat 

memperkuat konsistensi interpretasi prinsip-prinsip syariah. 

Ini bisa dilakukan melalui pembentukan badan atau 

organisasi yang mengkoordinasikan upaya ini, memfasilitasi 

dialog dan pertukaran pengetahuan untuk mencapai 

pemahaman yang lebih seragam. 

Penguatan pendidikan dan pelatihan juga menjadi solusi 

penting. Memastikan bahwa profesional di bidang akuntansi 

syariah memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip syariah dan keterampilan dalam menerapkan 

standar akuntansi yang relevan sangat penting. Program 

pendidikan yang menyeluruh dan kursus pelatihan 

berkualitas tinggi dapat membantu menghasilkan tenaga 

kerja yang siap untuk menghadapi kompleksitas dan 

tantangan dalam menerapkan kerangka kerja akuntansi 

syariah yang konsisten. 

Penggunaan teknologi juga dapat membantu mengatasi 

tantangan ini dengan memfasilitasi otomatisasi proses 

akuntansi syariah dan meningkatkan efisiensi dalam 

pelaporan dan pengawasan. Sistem informasi manajemen 

yang canggih dan perangkat lunak akuntansi yang sesuai 

dengan prinsip syariah dapat mempercepat proses audit dan 

memastikan kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga mengurangi risiko kesalahan dan manipulasi dalam 

pelaporan keuangan. 

Terakhir, dukungan dari regulator dan pemerintah dalam 

mendorong adopsi kerangka kerja akuntansi syariah yang 

konsisten dan memberikan insentif bagi lembaga keuangan 

untuk meningkatkan transparansi dan kepatuhan sangat 
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penting. Kebijakan yang mendukung standarisasi praktik 

akuntansi syariah dan memberikan insentif bagi lembaga 

keuangan yang mengadopsi praktik terbaik dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan kerangka kerja yang konsisten dan 

berkelanjutan dalam industri keuangan syariah. 
 

d) Monitoring dan Pengawasan 

Monitoring dan pengawasan yang efektif dalam konteks 

akuntansi syariah merupakan langkah penting untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan 

integritas dalam pelaporan keuangan. Salah satu tantangan 

utama adalah memastikan bahwa setiap transaksi keuangan 

dilaporkan dengan akurat sesuai dengan prinsip syariah yang 

berlaku. Hal ini melibatkan pengawasan yang ketat terhadap 

proses pelaporan, mulai dari pengumpulan data transaksi 

hingga penyusunan laporan keuangan akhir. Tanpa sistem 

pengawasan yang memadai, risiko manipulasi atau kesalahan 

dalam pelaporan dapat meningkat, yang dapat merusak 

kepercayaan investor dan nasabah serta menimbulkan 

konsekuensi hukum dan reputasi yang serius bagi lembaga 

keuangan syariah. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini termasuk 

penggunaan teknologi untuk memperkuat sistem 

pengawasan. Implementasi sistem informasi manajemen 

yang canggih dan perangkat lunak akuntansi yang 

terintegrasi dapat memungkinkan otomatisasi proses 

pengumpulan data dan pelaporan, sehingga meminimalkan 

kesalahan manusia dan meningkatkan akurasi. Teknologi 

blockchain, misalnya, dapat digunakan untuk mengamankan 

dan memverifikasi transaksi secara real-time, sehingga 

memungkinkan transparansi yang lebih besar dan mencegah 

manipulasi data. 
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Selain itu, perlunya membangun tim auditor yang 

kompeten dan terlatih dalam praktik akuntansi syariah tidak 

dapat diabaikan. Auditor yang memahami dengan baik 

prinsip-prinsip syariah dan memiliki keterampilan dalam 

mengevaluasi kepatuhan terhadap standar syariah dapat 

memberikan jaminan independensi dan objektivitas dalam 

proses audit. Pelatihan dan sertifikasi reguler bagi auditor 

dalam praktik akuntansi syariah dapat membantu 

meningkatkan standar profesionalisme dan akuntabilitas di 

sektor ini. 

Regulator dan pemerintah juga memegang peran krusial 

dalam memastikan efektivitas sistem pengawasan. Mereka 

dapat mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang 

mendukung adopsi praktik terbaik dalam pengawasan 

pelaporan keuangan syariah. Penguatan kerangka regulasi, 

termasuk penetapan standar audit yang ketat dan penerapan 

sanksi yang tegas terhadap pelanggar, merupakan langkah 

yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang 

aman dan terpercaya bagi lembaga keuangan syariah. 

Secara keseluruhan, integrasi teknologi yang cerdas, 

pengembangan profesionalisme auditor, serta peran aktif dari 

regulator dan pemerintah dapat membentuk fondasi yang 

kuat untuk meningkatkan efektivitas pengawasan dalam 

penerapan akuntansi syariah. Langkah-langkah ini tidak 

hanya mendukung kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah yang mendasar, tetapi juga memperkuat integritas 

dan transparansi dalam industri keuangan syariah secara 

keseluruhan. 
 

Penerapan etika pelaporan keuangan syariah tidak hanya 

memerlukan komitmen yang kuat dari berbagai pihak terkait, 

tetapi juga membutuhkan integrasi yang baik antara prinsip-

prinsip syariah dengan praktik keuangan modern untuk 

mencapai tujuan transparansi, keadilan, dan kejujuran dalam 

berbisnis. 
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B. Etika Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah adalah cabang akuntansi yang berfokus 

pada penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

pengelolaan dan pelaporan informasi keuangan. Secara 

substansial, akuntansi syariah membedakan diri dari akuntansi 

konvensional dengan pendekatannya terhadap transaksi 

keuangan yang sesuai dengan hukum Islam (fiqh) dan prinsip-

prinsip syariah. Laporan keuangan dalam konteks akuntansi 

syariah bertujuan untuk mencerminkan transparansi, keadilan, 

dan kepatuhan terhadap nilai-nilai etika Islam. 

Secara teknis, laporan keuangan dalam akuntansi syariah 

meliputi beberapa komponen inti yang mirip dengan laporan 

keuangan konvensional, seperti neraca, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan dan 

ringkasan kebijakan akuntansi. Namun, yang membedakan 

adalah pendekatan dalam mengakomodasi instrumen keuangan 

dan transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 

larangan terhadap riba, gharar, dan maysir. 

Dalam prakteknya, akuntansi syariah mengharuskan bahwa 

transaksi keuangan dielaborasi dengan cara yang jelas dan 

transparan, sesuai dengan nilai-nilai kejujuran dan 

pertanggungjawaban yang ditanamkan dalam ajaran Islam. Hal 

ini mencakup penghindaran dari praktik-praktik yang tidak etis 

atau bersifat spekulatif yang bertentangan dengan prinsip 

keadilan ekonomi dalam Islam. Akuntansi syariah juga 

menggarisbawahi pentingnya distribusi keuntungan yang adil 

antara pihak-pihak yang terlibat, serta pelaporan yang akurat 

mengenai pendapatan dan pengeluaran sesuai dengan prinsip 

bagi hasil yang dipandu oleh prinsip-prinsip syariah. 

Aspek audit independen juga memiliki peran penting dalam 

akuntansi syariah, dimana auditor yang memahami prinsip-

prinsip syariah bertanggung jawab untuk memverifikasi 
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keabsahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Auditor ini juga harus memastikan bahwa proses penyusunan 

laporan keuangan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

syariah dan hukum Islam, serta memberikan keyakinan kepada 

para pemangku kepentingan tentang keandalan informasi 

keuangan yang disajikan. 

Laporan keuangan dalam konteks akuntansi syariah bukan 

hanya merupakan alat untuk memenuhi persyaratan hukum, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kepercayaan yang 

kokoh di antara para pemangku kepentingan, termasuk 

pemegang saham, investor, dan masyarakat umum. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip akuntansi syariah secara konsisten, 

entitas ekonomi dapat membangun reputasi yang solid dalam 

mematuhi nilai-nilai etika Islam, serta berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif dalam 

masyarakat yang semakin terintegrasi secara global. 

 

 

b. Komponen Akuntansi Syariah  

Dalam akuntansi syariah, terdapat beberapa komponen 

utama yang mencerminkan pendekatan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. Berikut adalah komponen-

komponen utama dalam akuntansi syariah: 
 

a) Neraca 

Neraca adalah salah satu komponen utama dalam 

laporan keuangan yang memberikan gambaran tentang posisi 

keuangan suatu entitas pada suatu titik waktu tertentu. 

Neraca dalam akuntansi syariah mencerminkan posisi 

keuangan entitas pada suatu titik waktu tertentu. Neraca 

syariah memperlihatkan aset (mal) dan kewajiban (dhun) 

entitas, serta ekuitas (haqq) yang dimiliki pemegang saham 

atau anggota entitas. 

Aset mencakup semua hal yang dimiliki oleh entitas, 

seperti uang tunai, piutang, persediaan, investasi, dan aset 
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tetap seperti properti dan peralatan. Di sisi lain, kewajiban 

mencakup semua hutang yang harus dibayar oleh entitas, 

seperti hutang dagang, utang bank, dan obligasi. Ekuitas 

adalah bagian dari neraca yang mewakili kepemilikan bersih 

dari pemilik entitas, termasuk laba yang ditahan dan 

kontribusi modal. Neraca sangat penting karena memberikan 

pemahaman yang jelas tentang likuiditas, solvabilitas, dan 

keberlanjutan finansial suatu entitas. Ini memungkinkan 

pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, dan 

manajemen, untuk mengevaluasi kesehatan finansial entitas 

tersebut.  

Neraca juga digunakan untuk menghitung rasio-rasio 

keuangan yang penting, seperti rasio likuiditas dan rasio 

utang terhadap ekuitas, yang membantu dalam menilai 

tingkat risiko dan performa keuangan entitas secara 

keseluruhan. Dengan demikian, neraca bukan hanya 

merupakan alat untuk melaporkan aset dan kewajiban, tetapi 

juga sebagai alat penting dalam pengambilan keputusan 

strategis yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan 

investasi entitas. 
 

b) Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi, atau yang juga dikenal sebagai 

laporan pendapatan atau laporan hasil usaha, adalah 

komponen kunci dalam laporan keuangan yang 

menggambarkan kinerja keuangan suatu entitas selama 

periode waktu tertentu, biasanya satu tahun fiskal atau lebih 

pendek seperti kuartal atau setengah tahun. Laporan laba rugi 

syariah memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan 

entitas selama periode tertentu. Ini mencakup pendapatan 

halal (rizq), biaya halal (mash), serta laba bersih (nafaqat) 

atau kerugian bersih (tham) yang dihasilkan oleh entitas. 

Laporan ini mencatat semua pendapatan yang diperoleh 

oleh entitas dari berbagai sumber, seperti penjualan produk 
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atau jasa, bunga, dividen, dan sumber pendapatan lainnya. Di 

samping pendapatan, laporan laba rugi juga mencatat semua 

biaya dan pengeluaran yang dikeluarkan oleh entitas dalam 

rangka menghasilkan pendapatan tersebut, seperti biaya 

produksi, biaya operasional, biaya bunga, dan pajak. 

Tujuan utama dari laporan laba rugi adalah untuk 

menunjukkan apakah entitas tersebut menghasilkan laba 

bersih atau mengalami rugi bersih selama periode yang 

dilaporkan. Laba bersih atau rugi bersih ini dihitung dengan 

mengurangi total biaya dari total pendapatan. Laporan laba 

rugi juga memberikan informasi tentang marjin laba kotor 

(gross profit margin) dan marjin laba bersih (net profit 

margin), yang memberikan gambaran tentang efisiensi 

operasional dan profitabilitas entitas.  

Laporan ini penting bagi para investor dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

entitas, membuat proyeksi keuangan ke depan, dan membuat 

keputusan strategis terkait investasi atau pendanaan yang 

diperlukan.  
 

c) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah salah satu komponen krusial 

dalam laporan keuangan yang mencatat aliran masuk dan 

keluar uang tunai dari suatu entitas selama periode tertentu, 

biasanya satu tahun fiskal. Laporan arus kas syariah mencatat 

aliran kas masuk (wusul) dan aliran kas keluar (kharuj) dari 

entitas selama periode tertentu. Ini membantu dalam 

memantau sumber dan penggunaan kas secara syariah. 

Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang sumber-sumber dan penggunaan dana tunai oleh 

entitas, serta untuk menunjukkan apakah entitas tersebut 

mampu menghasilkan aliran kas bersih dari aktivitas 

operasionalnya. Laporan ini terbagi menjadi tiga bagian 
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utama: arus kas dari aktivitas operasional, arus kas dari 

aktivitas investasi, dan arus kas dari aktivitas pendanaan. 

Bagian pertama dari laporan arus kas, yaitu arus kas dari 

aktivitas operasional, mencatat penerimaan dan pembayaran 

yang terkait dengan operasi utama entitas seperti penjualan 

dan pembelian barang, pembayaran gaji, dan pembayaran 

pajak. Bagian kedua, arus kas dari aktivitas investasi, 

mencatat aliran masuk dan keluar dana dari investasi jangka 

panjang seperti pembelian atau penjualan aset tetap atau 

investasi lainnya. Bagian ketiga, arus kas dari aktivitas 

pendanaan, mencatat aliran masuk dan keluar dana dari 

pendanaan eksternal seperti penerbitan atau pembayaran 

utang serta penerbitan atau pembelian saham.  

Laporan arus kas penting karena memberikan informasi 

yang vital bagi manajemen, investor, dan kreditur untuk 

mengevaluasi kemampuan entitas dalam menghasilkan aliran 

kas bersih yang memadai untuk membiayai operasinya, 

memperluas bisnis, dan memenuhi kewajiban keuangan. 
 

d) Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas adalah komponen penting 

dalam laporan keuangan yang mencatat perubahan modal 

pemilik suatu entitas selama periode tertentu, biasanya satu 

tahun fiskal. Laporan ini menunjukkan perubahan dalam 

ekuitas entitas selama periode tertentu, termasuk 

penambahan modal, distribusi dividen, dan perubahan lain 

dalam struktur kepemilikan atau modal. Tujuannya adalah 

untuk memberikan gambaran tentang bagaimana modal 

pemilik atau ekuitas entitas mengalami perubahan akibat dari 

berbagai transaksi dan kejadian selama periode tersebut.  

Laporan ini mencakup beberapa elemen utama, seperti 

laba atau rugi bersih yang dihasilkan selama periode, 

kontribusi tambahan dari pemilik, pembayaran dividen 

kepada pemilik, serta efek dari perubahan kebijakan 



335 
 

akuntansi atau penyesuaian lainnya yang mempengaruhi 

ekuitas entitas. Bagian utama dari laporan perubahan ekuitas 

adalah mencatat laba bersih atau rugi bersih dari laporan laba 

rugi, yang kemudian ditambahkan atau dikurangi dengan 

kontribusi modal baru dari pemilik atau pembayaran dividen 

kepada pemilik. Hal ini mencerminkan perubahan ekuitas 

dari periode sebelumnya menjadi periode berjalan.  

Laporan perubahan ekuitas memberikan informasi yang 

penting bagi para pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk memahami bagaimana laba yang 

dihasilkan atau kerugian yang dialami mempengaruhi 

kepemilikan mereka dalam entitas. Dengan demikian, 

laporan perubahan ekuitas bukan hanya merekam transaksi 

keuangan, tetapi juga memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang evolusi modal pemilik entitas dari 

waktu ke waktu.  
 

e) Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah bagian penting 

dalam laporan keuangan yang memberikan penjelasan 

tambahan, interpretasi, dan detail terkait dengan informasi 

yang disajikan dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, dan laporan perubahan ekuitas. Catatan ini memberikan 

konteks yang lebih dalam mengenai kebijakan akuntansi 

yang digunakan, estimasi yang signifikan, dan informasi lain 

yang mungkin relevan bagi para pengguna laporan keuangan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

lengkap dan transparan tentang kondisi keuangan, kinerja 

operasional, serta risiko dan peluang yang dihadapi oleh 

entitas selama periode pelaporan. 

Catatan atas laporan keuangan mencakup berbagai hal, 

seperti penjelasan tentang metode penilaian aset dan 

kewajiban, kebijakan depresiasi dan amortisasi, pengakuan 

pendapatan, kriteria pengakuan piutang ragu, serta informasi 



336 
 

tentang risiko keuangan seperti hutang yang signifikan atau 

kewajiban yang tidak tercatat. Selain itu, catatan ini juga 

dapat mencakup informasi tambahan tentang transaksi atau 

peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan, 

tetapi sebelum tanggal penyampaian laporan kepada 

pemakai. Dengan demikian, catatan atas laporan keuangan 

merupakan bagian integral dalam menyediakan gambaran 

yang lengkap dan akurat kepada para pemangku kepentingan 

untuk membuat keputusan yang informasional dan strategis. 
 

f) Ringkasan Kebijakan Akuntansi 

Ringkasan kebijakan akuntansi adalah bagian penting 

dari catatan atas laporan keuangan yang memberikan 

pengertian mengenai metode-metode akuntansi yang 

digunakan oleh suatu entitas dalam menyusun laporan 

keuangan mereka. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pemahaman yang jelas kepada para pembaca laporan 

keuangan mengenai prinsip-prinsip dasar, estimasi yang 

signifikan, serta kebijakan-kebijakan khusus yang diterapkan 

dalam mengakui, mengukur, dan menyajikan informasi 

keuangan sesuai dengan hukum Islam. Hal ini mencakup 

pengungkapan mengenai kriteria pengakuan pendapatan, 

pengelompokan aset dan kewajiban, metode penilaian aset, 

serta kebijakan terkait dengan penilaian piutang ragu dan 

cadangan kerugian. 

Ringkasan kebijakan akuntansi juga mencakup aspek 

hukum dan regulasi yang mempengaruhi penyusunan 

laporan keuangan, seperti standar akuntansi yang diterapkan, 

perubahan dalam kebijakan akuntansi yang relevan, dan 

dampaknya terhadap penyajian informasi keuangan. 

Pengguna laporan keuangan, seperti investor, kreditur, dan 

analis, menggunakan informasi ini untuk memahami dasar 

penyusunan laporan keuangan entitas yang bersangkutan, 

serta untuk membandingkan konsistensi dan kepatuhan 
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terhadap standar akuntansi yang berlaku. Dengan demikian, 

ringkasan kebijakan akuntansi berperan penting dalam 

memastikan bahwa laporan keuangan disusun dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang konsisten dan dapat 

dipercaya, sehingga mendukung transparansi dan keandalan 

informasi yang disajikan kepada pemangku kepentingan. 
 

g) Transaksi dan Instrumen Keuangan Syariah 

Transaksi dan instrumen keuangan syariah mencakup 

prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mengatur praktik 

keuangan agar sesuai dengan hukum syariah. Prinsip-prinsip 

ini mencakup larangan riba (bunga), larangan maysir 

(spekulasi berlebihan), serta prinsip keadilan dan 

kebersamaan dalam berbagi risiko dan imbalan. Instrumen 

keuangan syariah, seperti mudharabah (bagi hasil), 

musyarakah (kerjasama), murabahah (jual beli dengan 

markup), dan ijarah (sewa), dirancang untuk memenuhi 

kriteria hukum syariah dengan mempromosikan 

keberlanjutan dan keadilan dalam kegiatan ekonomi. 

Dalam konteks laporan keuangan, penting untuk 

mengungkapkan dengan jelas bagaimana transaksi dan 

instrumen keuangan syariah dikelola dan dilaporkan. Hal ini 

termasuk pengungkapan tentang prinsip-prinsip syariah yang 

digunakan dalam mengevaluasi transaksi, serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap penyajian laporan keuangan entitas. 

Pengguna laporan keuangan, seperti investor dan pihak 

berkepentingan lainnya, memerlukan transparansi yang 

tinggi tentang bagaimana entitas menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dalam aktivitas keuangannya, untuk memastikan 

kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah dan mengukur 

dampaknya terhadap kinerja dan stabilitas finansial entitas 

tersebut secara keseluruhan. 
 

h) Pengungkapan Tambahan 
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Pengungkapan tambahan dalam laporan keuangan 

merujuk pada informasi tambahan yang disajikan selain dari 

informasi yang tercantum dalam neraca, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Tujuan 

utamanya adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada para pemangku kepentingan tentang 

kondisi keuangan dan kinerja operasional entitas. 

Pengungkapan tambahan dapat mencakup berbagai hal 

seperti kebijakan akuntansi yang signifikan, estimasi yang 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, pengaruh 

transaksi atau peristiwa yang tidak biasa, serta risiko dan 

ketidakpastian yang dihadapi entitas. 

Informasi tambahan yang disajikan dalam 

pengungkapan tambahan juga mencakup penjelasan tentang 

perubahan signifikan dalam struktur modal, transaksi antara 

pihak yang terkait, serta informasi tentang komitmen 

kontraktual yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan 

entitas di masa depan. Para pengguna laporan keuangan, 

seperti investor, analis keuangan, dan pihak berkepentingan 

lainnya, mengandalkan pengungkapan tambahan ini untuk 

melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap kinerja 

keuangan entitas dan untuk membuat keputusan investasi 

atau keputusan strategis yang lebih baik informasional. 

Dengan demikian, pengungkapan tambahan dalam laporan 

keuangan memainkan peran kunci dalam meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan keandalan informasi yang 

disajikan kepada publik. 
 

Keseluruhan, akuntansi syariah tidak hanya berfokus pada 

pencatatan dan penyajian informasi keuangan yang akurat, 

tetapi juga memastikan bahwa semua transaksi dan 

pengungkapan yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah yang mengatur segala aspek kehidupan ekonomi dalam 

Islam. Dengan demikian, komponen-komponen ini membantu 
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memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun mematuhi 

nilai-nilai etika Islam dan dapat dipercaya oleh semua pihak 

yang terlibat dalam entitas ekonomi yang bersangkutan. 

 

c. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah 

Prinsip-prinsip akuntansi syariah adalah kerangka kerja 

yang digunakan untuk mengatur praktik akuntansi dalam 

keuangan Islam. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa transaksi keuangan dan laporan keuangan yang 

dihasilkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau hukum 

Islam. Berikut adalah beberapa prinsip utama dalam akuntansi 

syariah: 

a) Prinsip Kepatuhan  

Prinsip kepatuhan dalam akuntansi syariah menekankan 

pentingnya untuk mematuhi hukum dan prinsip-prinsip 

syariah dalam semua aspek transaksi keuangan. Hal ini 

mencakup larangan terhadap riba (bunga), praktik makanan 

haram, serta transaksi spekulatif yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Prinsip ini tidak hanya menuntut agar 

transaksi keuangan dilakukan secara sah dan adil menurut 

hukum Islam, tetapi juga mendorong untuk menghindari 

segala bentuk penipuan atau manipulasi yang bertentangan 

dengan etika syariah. Kepatuhan terhadap prinsip ini 

memastikan bahwa setiap aspek dari aktivitas keuangan 

direncanakan dan dijalankan dengan mempertimbangkan 

kepentingan umum dan prinsip keadilan dalam Islam, 

sehingga hasilnya tidak hanya menguntungkan individu atau 

perusahaan, tetapi juga menyumbang kepada kesejahteraan 

masyarakat secara luas. 

Dalam praktiknya, prinsip kepatuhan juga mencakup 

tanggung jawab untuk melakukan pengawasan internal dan 

eksternal yang ketat, serta menyediakan laporan keuangan 

yang akurat dan transparan. Ini membantu membangun 

kepercayaan dari pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 
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keuangan, termasuk investor, kreditur, dan masyarakat 

umum. Dengan mematuhi prinsip kepatuhan, perusahaan 

atau entitas keuangan Islam dapat memastikan bahwa 

operasinya tidak hanya sesuai dengan hukum, tetapi juga 

sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang dianjurkan 

dalam Islam, yang pada gilirannya mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dalam konteks 

keuangan syariah. 
 

b) Prinsip Keandalan  

Prinsip keandalan dalam akuntansi syariah 

menempatkan penekanan pada kebutuhan untuk menyajikan 

informasi keuangan yang benar, dapat dipercaya, dan bebas 

dari manipulasi. Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya 

integritas dalam setiap tahapan pengukuran, pencatatan, dan 

pelaporan transaksi keuangan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua informasi yang disediakan kepada 

pemangku kepentingan, seperti investor, regulator, dan pihak 

lain yang terlibat, merupakan representasi yang jujur dan 

akurat dari kondisi keuangan perusahaan atau entitas 

keuangan Islam. Dengan menerapkan prinsip keandalan ini, 

praktik akuntansi syariah tidak hanya menjaga transparansi, 

tetapi juga membangun kepercayaan yang kuat di antara 

semua pihak yang terlibat dalam aktivitas keuangan. 

Prinsip keandalan juga menuntut adanya sistem kontrol 

internal yang efektif untuk memastikan bahwa setiap 

transaksi keuangan direkam dengan benar dan 

terdokumentasi secara akurat. Hal ini mencakup penggunaan 

standar akuntansi yang konsisten dengan prinsip syariah, 

serta kepatuhan terhadap prosedur audit eksternal yang 

independen. Dengan demikian, prinsip keandalan tidak 

hanya membantu memastikan bahwa kepentingan finansial 

perusahaan atau entitas keuangan terlindungi, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang mendukung integritas dan 
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kualitas informasi keuangan dalam praktik akuntansi syariah 

secara keseluruhan. 
 

c) Prinsip Ketelitian dan Akurasi  

Prinsip ketelitian dan akurasi dalam akuntansi syariah 

menekankan pentingnya melakukan pengukuran, pencatatan, 

dan pelaporan transaksi keuangan dengan tingkat ketelitian 

yang tinggi serta akurasi yang maksimal. Prinsip ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap informasi 

keuangan yang disajikan adalah tepat dan sesuai dengan 

realitas ekonomi yang terjadi. Dalam konteks ini, setiap 

detail transaksi harus didokumentasikan secara cermat dan 

dijelaskan dengan tepat, sehingga tidak ada ruang bagi 

interpretasi atau penafsiran yang salah dalam laporan 

keuangan. 

Implementasi prinsip ketelitian dan akurasi juga 

melibatkan pemakaian standar akuntansi yang tepat sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, serta penggunaan metode 

pengukuran yang relevan dan obyektif untuk menilai aset, 

liabilitas, pendapatan, dan biaya. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa informasi keuangan yang dihasilkan 

tidak hanya memberikan gambaran yang akurat tentang 

kinerja keuangan, tetapi juga mematuhi kriteria transparansi 

dan kejujuran yang diharapkan dalam praktik akuntansi 

syariah. Dengan menerapkan prinsip ini secara konsisten, 

perusahaan atau entitas keuangan Islam dapat membangun 

kepercayaan dari pemangku kepentingan dan memastikan 

bahwa operasi keuangannya berada dalam garis panduan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 
 

d) Prinsip Keterbukaan dan Pengungkapan  

Prinsip keterbukaan dan pengungkapan dalam akuntansi 

syariah menekankan pentingnya untuk mengungkapkan 

informasi keuangan secara komprehensif dan transparan 

kepada semua pihak yang berkepentingan. Prinsip ini 
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bertujuan untuk memastikan bahwa semua informasi yang 

relevan terkait dengan kondisi keuangan, kinerja operasional, 

serta risiko yang relevan dengan transaksi keuangan dapat 

diakses dengan mudah oleh pemangku kepentingan seperti 

investor, pemilik modal, kreditur, dan regulator. Dengan 

adanya keterbukaan yang baik, pihak-pihak ini dapat 

membuat keputusan investasi atau kredit yang lebih informan 

dan berbasis pada data yang akurat. 

Implementasi prinsip ini melibatkan penyediaan laporan 

keuangan yang tidak hanya mencakup informasi tentang 

posisi keuangan saat ini, tetapi juga menjelaskan aspek-aspek 

penting seperti kebijakan akuntansi yang digunakan, metode 

penilaian aset dan liabilitas, serta informasi lain yang relevan 

untuk memahami performa keuangan perusahaan. 

Keterbukaan dan pengungkapan yang baik juga mencakup 

mengungkapkan risiko yang dihadapi perusahaan serta upaya 

yang dilakukan untuk mengelolanya, sehingga 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

mengevaluasi tingkat kewajaran dan transparansi dari praktik 

akuntansi syariah yang diterapkan. Dengan demikian, prinsip 

keterbukaan dan pengungkapan menjadi landasan penting 

dalam membangun kepercayaan dan stabilitas dalam 

lingkungan bisnis yang berlandaskan prinsip syariah. 
 

e) Prinsip Manfaat  

Prinsip keterbukaan dan pengungkapan dalam akuntansi 

syariah menekankan pentingnya untuk mengungkapkan 

informasi keuangan secara komprehensif dan transparan 

kepada semua pihak yang berkepentingan. Prinsip ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua informasi yang 

relevan terkait dengan kondisi keuangan, kinerja operasional, 

serta risiko yang relevan dengan transaksi keuangan dapat 

diakses dengan mudah oleh pemangku kepentingan seperti 

investor, pemilik modal, kreditur, dan regulator. Dengan 
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adanya keterbukaan yang baik, pihak-pihak ini dapat 

membuat keputusan investasi atau kredit yang lebih informan 

dan berbasis pada data yang akurat. 

Implementasi prinsip ini melibatkan penyediaan laporan 

keuangan yang tidak hanya mencakup informasi tentang 

posisi keuangan saat ini, tetapi juga menjelaskan aspek-aspek 

penting seperti kebijakan akuntansi yang digunakan, metode 

penilaian aset dan liabilitas, serta informasi lain yang relevan 

untuk memahami performa keuangan perusahaan. 

Keterbukaan dan pengungkapan yang baik juga mencakup 

mengungkapkan risiko yang dihadapi perusahaan serta upaya 

yang dilakukan untuk mengelolanya, sehingga 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

mengevaluasi tingkat kewajaran dan transparansi dari praktik 

akuntansi syariah yang diterapkan. Dengan demikian, prinsip 

keterbukaan dan pengungkapan menjadi landasan penting 

dalam membangun kepercayaan dan stabilitas dalam 

lingkungan bisnis yang berlandaskan prinsip syariah. 

Prinsip-prinsip ini mencerminkan komitmen untuk 

menjalankan aktivitas keuangan dengan mematuhi nilai-nilai 

etika dan moral dalam Islam, serta untuk mempromosikan 

keadilan, transparansi, dan kesejahteraan umum dalam 

semua aspek praktik akuntansi. Dengan mematuhi prinsip-

prinsip ini, praktik akuntansi Syariah diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi individu, 

perusahaan, dan masyarakat secara keseluruhan. 
 

d. Perlakuan Akuntansi Syariah  

Perlakuan akuntansi syariah merujuk pada cara 

pengukuran, pencatatan, pengungkapan, dan pelaporan 

transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

atau hukum Islam. Perlakuan ini berbeda dengan praktik 

akuntansi konvensional karena mengintegrasikan nilai-nilai 
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moral, etika, dan prinsip syariah dalam setiap aspek aktivitas 

keuangan. 
 

a) Pengukuran Transaksi Keuangan 

Pengukuran dalam akuntansi syariah memainkan peran 

kunci dalam menentukan nilai aset, liabilitas, pendapatan, 

dan biaya dalam suatu transaksi keuangan yang mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Salah satu perbedaan utama antara 

pengukuran dalam akuntansi syariah dan akuntansi 

konvensional adalah penghindaran terhadap riba atau bunga. 

Dalam praktik akuntansi syariah, bunga dianggap tidak etis 

dan dilarang. Sebagai gantinya, transaksi keuangan seperti 

pembiayaan dilakukan berdasarkan prinsip bagi hasil (profit 

sharing) atau prinsip jual beli dengan margin keuntungan 

yang jelas, yang tidak melibatkan unsur bunga. 

Pengukuran dalam akuntansi syariah juga mencakup 

prinsip pemisahan antara aset dan liabilitas, yang 

memastikan bahwa setiap transaksi dicatat dan diukur secara 

terpisah sesuai dengan prinsip kepemilikan yang jelas dan 

tanggung jawab yang sesuai. Hal ini mencakup pengakuan 

aset yang dimiliki secara jelas tanpa adanya penafsiran ganda 

atau manipulasi dalam pengukuran nilai. 

Selain itu, pengukuran dalam akuntansi syariah 

melibatkan penerapan metode penilaian yang adil dan 

obyektif terhadap aset dan liabilitas. Misalnya, dalam 

penilaian aset, prinsip-prinsip seperti nilai wajar (fair value) 

dan nilai penggantian (replacement cost) digunakan untuk 

memastikan bahwa nilai aset tercermin dengan akurat dalam 

laporan keuangan. Prinsip pengukuran ini juga 

mempertimbangkan risiko dan potensi return yang relevan 

dengan setiap transaksi, memastikan bahwa evaluasi 

keuangan yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

investasi syariah yang adil dan bertanggung jawab. 

Terakhir, pengukuran dalam akuntansi syariah harus 

selalu memperhatikan prinsip keterbukaan dan 
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pengungkapan yang komprehensif. Ini berarti bahwa setiap 

pengukuran dan metode penilaian harus diungkapkan secara 

jelas dalam laporan keuangan, bersama dengan aspek risiko 

yang terkait dan kebijakan akuntansi yang diterapkan. 

Dengan demikian, pengukuran dalam akuntansi syariah 

bukan hanya tentang mencatat angka, tetapi juga tentang 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika Islam ke dalam 

proses pengambilan keputusan keuangan, yang pada 

akhirnya mendukung transparansi dan kepercayaan dari 

semua pihak yang terlibat. 
 

b) Pencatatan Transaksi Keuangan 

Dalam konteks akuntansi syariah, pencatatan transaksi 

keuangan adalah proses yang sangat penting dan harus 

dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa semua 

transaksi tercermin dengan akurat dalam laporan keuangan. 

Pencatatan yang tepat adalah prasyarat untuk melaksanakan 

prinsip-prinsip syariah secara efektif, seperti larangan 

terhadap riba dan pemisahan yang jelas antara aset dan 

liabilitas. Setiap transaksi harus didokumentasikan secara 

rinci, termasuk tanggal transaksi, pihak yang terlibat, 

deskripsi yang jelas dari transaksi, dan nilai moneter yang 

terlibat. 

Pencatatan dalam akuntansi syariah juga harus 

mematuhi prinsip transparansi dan pengungkapan yang 

komprehensif. Ini berarti bahwa informasi yang tercatat 

harus dapat diakses dengan mudah dan dimengerti oleh 

semua pemangku kepentingan, seperti investor, pemilik 

modal, dan auditor. Transparansi ini tidak hanya 

memungkinkan evaluasi yang lebih baik terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, tetapi juga memastikan bahwa praktik 

akuntansi syariah dilakukan dengan integritas dan kejujuran 

yang tinggi. 

Selain itu, pencatatan dalam akuntansi syariah 

mengharuskan pemisahan yang jelas antara dana atau aset 
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yang dikelola atas nama klien atau pihak lain, dengan dana 

atau aset yang dimiliki oleh perusahaan atau entitas keuangan 

itu sendiri. Prinsip ini dikenal sebagai prinsip kepemilikan 

bersama yang menekankan pentingnya mengelola dana dan 

aset dengan hati-hati dan bertanggung jawab sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Terakhir, pencatatan dalam akuntansi syariah juga 

mencakup aspek audit internal dan eksternal yang ketat untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan 

standar akuntansi yang berlaku. Audit ini tidak hanya 

bertujuan untuk memverifikasi keakuratan pencatatan dan 

laporan keuangan, tetapi juga untuk memberikan keyakinan 

kepada semua pihak terkait bahwa praktik akuntansi syariah 

telah dilaksanakan dengan benar dan sesuai dengan nilai-

nilai moral dan etika yang dianjurkan dalam Islam. Dengan 

demikian, pencatatan yang teliti dan akurat merupakan 

pondasi penting dalam membangun sistem akuntansi syariah 

yang dapat diandalkan dan bermartabat. 
 

c) Pengungkapan Transaksi Keuangan 

Pengungkapan dalam akuntansi syariah adalah proses 

penting yang melibatkan penyajian informasi keuangan yang 

relevan, jelas, dan transparan kepada semua pihak yang 

berkepentingan. Prinsip pengungkapan ini sangat menonjol 

karena mendorong entitas keuangan untuk memberikan 

gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan dan kinerja 

operasional mereka, sambil mematuhi nilai-nilai moral dan 

etika Islam. Pengungkapan yang komprehensif tidak hanya 

mencakup informasi tentang posisi keuangan saat ini, tetapi 

juga mencakup kebijakan akuntansi yang diterapkan, metode 

penilaian yang digunakan, serta risiko-risiko yang relevan 

yang dapat mempengaruhi entitas keuangan. 

Dalam praktiknya, pengungkapan dalam akuntansi 

syariah harus memenuhi standar yang tinggi untuk 
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memastikan kejelasan dan kejujuran dalam penyajian 

informasi keuangan. Hal ini mencakup pengungkapan 

tentang transaksi dan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

prinsip syariah, seperti pembiayaan tanpa riba, aspek 

kepemilikan bersama, dan pemisahan yang jelas antara dana 

atau aset yang dikelola atas nama klien dengan dana atau aset 

yang dimiliki perusahaan itu sendiri. Dengan cara ini, 

pengungkapan tidak hanya memenuhi kebutuhan 

transparansi dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan 

eksternal, tetapi juga mendukung praktik bisnis yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

Selain itu, prinsip pengungkapan dalam akuntansi 

syariah juga menekankan pentingnya untuk memberikan 

informasi yang cukup bagi pemangku kepentingan untuk 

membuat keputusan yang informan dan berbasis data. Ini 

mencakup pengungkapan tentang komitmen-komitmen yang 

relevan, kontingen-kontingen yang mungkin, serta informasi 

risiko dan mitigasinya. Dengan menyediakan informasi yang 

transparan dan mudah dipahami, entitas keuangan tidak 

hanya membangun kepercayaan dengan para pemangku 

kepentingan, tetapi juga memperkuat integritas dan reputasi 

mereka dalam praktik bisnis global. 

Terakhir, pengungkapan yang efektif dalam akuntansi 

syariah juga melibatkan proses audit internal dan eksternal 

yang ketat. Audit ini tidak hanya bertujuan untuk 

memverifikasi keakuratan informasi yang diungkapkan, 

tetapi juga untuk memastikan bahwa semua praktik akuntansi 

syariah dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Audit internal memainkan peran penting dalam memantau 

dan mengevaluasi kepatuhan internal terhadap prinsip-

prinsip syariah, sementara audit eksternal memberikan 

keyakinan kepada pemangku kepentingan eksternal tentang 

keandalan informasi keuangan yang disajikan. Dengan 

demikian, pengungkapan yang teliti dan konsisten dalam 
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akuntansi syariah tidak hanya menjadi kewajiban hukum, 

tetapi juga merupakan cerminan dari komitmen terhadap 

nilai-nilai moral dan etika dalam menjalankan praktik bisnis. 
 

d) Pelaporan Transaksi Keuangan 

Pelaporan dalam konteks akuntansi syariah merupakan 

tahapan penting yang melibatkan penyajian informasi 

keuangan yang akurat, jelas, dan komprehensif kepada 

semua pihak yang berkepentingan. Tujuan utamanya adalah 

untuk memberikan gambaran yang transparan tentang 

kondisi keuangan perusahaan atau entitas keuangan yang 

mengikuti prinsip-prinsip syariah atau hukum Islam. 

Pelaporan yang efektif mencakup penyusunan laporan 

keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

dan catatan atas kebijakan akuntansi yang diterapkan. 

Dalam praktiknya, pelaporan dalam akuntansi syariah 

harus mematuhi prinsip-prinsip seperti transparansi, 

keandalan, keterbukaan, dan konsistensi. Transparansi 

berarti bahwa semua informasi keuangan yang relevan harus 

diungkapkan dengan jelas dan mudah dimengerti oleh para 

pemangku kepentingan. Keandalan mengharuskan bahwa 

informasi yang dilaporkan harus benar, dapat dipercaya, dan 

bebas dari manipulasi. Keterbukaan memastikan bahwa 

segala aspek penting dari transaksi keuangan, kebijakan 

akuntansi, serta risiko yang relevan diungkapkan dengan 

jelas. Sementara konsistensi menuntut agar metode 

pengukuran dan pelaporan yang digunakan konsisten dari 

waktu ke waktu, untuk memungkinkan perbandingan yang 

tepat antar periode. 

Pada tingkat yang lebih dalam, pelaporan dalam 

akuntansi syariah juga melibatkan evaluasi terhadap dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi yang dilakukan. 

Ini mencerminkan prinsip manfaat dalam Islam yang 

menekankan pentingnya bahwa setiap transaksi keuangan 
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harus memberikan manfaat yang jelas dan nyata bagi 

masyarakat. Dengan demikian, laporan keuangan dalam 

konteks akuntansi syariah tidak hanya menjadi alat untuk 

memberikan informasi tentang kinerja keuangan, tetapi juga 

untuk menunjukkan komitmen terhadap prinsip etika dan 

keadilan dalam setiap aktivitas ekonomi. 

Terakhir, pelaporan dalam akuntansi syariah juga 

mengharuskan adanya proses audit internal dan eksternal 

yang ketat. Audit internal bertujuan untuk memastikan 

bahwa semua transaksi keuangan telah direkam dan 

dilaporkan sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta 

memantau kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah secara 

internal. Sedangkan audit eksternal memberikan keyakinan 

kepada pemangku kepentingan eksternal bahwa laporan 

keuangan yang disajikan telah diaudit secara independen dan 

memenuhi standar yang relevan. Dengan demikian, 

pelaporan dalam akuntansi syariah tidak hanya menjadi alat 

pertanggungjawaban dan transparansi, tetapi juga untuk 

membangun kepercayaan dari pihak terlibat. 
 

e. Tantangan Penerapan Etika Akuntansi Syariah 

Tantangan dalam penerapan etika akuntansi syariah dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
 

a) Pemahaman yang Mendalam tentang Prinsip Syariah 

Untuk menerapkan akuntansi syariah dengan baik, 

pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip syariah 

sangat penting. Prinsip-prinsip ini mencakup larangan 

terhadap riba (bunga), keadilan dalam pembagian 

keuntungan dan kerugian, serta larangan terhadap transaksi 

yang mengandung unsur ketidakpastian atau spekulasi 

(gharar). Tantangan utama dalam memahami prinsip-prinsip 

ini adalah kompleksitas dan kedalaman interpretasi yang 

diperlukan, karena prinsip-prinsip syariah berkembang dari 
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nash (dalil langsung dari Al-Qur'an dan hadis) serta ijma' 

(konsensus ulama). 

Salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman 

adalah melalui pendidikan yang mendalam dan pelatihan 

yang terfokus. Institusi pendidikan dan pelatihan dapat 

mengembangkan kurikulum yang mencakup studi kasus, 

simulasi, dan diskusi tentang aplikasi prinsip-prinsip syariah 

dalam konteks keuangan modern. Hal ini tidak hanya 

mempersiapkan profesional untuk menghadapi tantangan 

praktis dalam akuntansi syariah, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap subtansi hukum syariah yang 

relevan. 

Selain itu, kerjasama lintas sektoral dan internasional 

juga diperlukan untuk mempromosikan harmonisasi 

interpretasi prinsip-prinsip syariah. Forum diskusi 

antarlembaga keuangan syariah dan pertukaran pengetahuan 

antarnegara dapat membantu mengatasi perbedaan dalam 

aplikasi prinsip-prinsip syariah. Ini bisa mengarah pada 

pengembangan kerangka kerja yang lebih konsisten dan 

universal, yang mendukung kepercayaan dan kestabilan 

dalam praktik akuntansi syariah global. 

Terakhir, integrasi teknologi dalam pelatihan dan 

pelaksanaan praktik akuntansi syariah dapat mempercepat 

adaptasi terhadap prinsip-prinsip syariah. Penggunaan 

platform digital untuk pendidikan jarak jauh, simulasi, dan 

pelatihan interaktif dapat memperluas akses dan 

meningkatkan efisiensi dalam memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip akuntansi syariah. Ini tidak hanya 

memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual dan relevan, 

tetapi juga mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan 

dalam praktik keuangan syariah yang terus berkembang. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, praktisi 

akuntansi syariah dapat memperkuat landasan pemahaman 

mereka tentang prinsip-prinsip syariah, mengurangi 
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ketidakpastian interpretasi, dan mempromosikan praktik 

akuntansi syariah yang lebih konsisten dan terpercaya di 

seluruh dunia. 
 

b) Kesesuaian dengan Standar Internasional 

Kesesuaian dengan standar internasional merupakan 

tantangan signifikan dalam penerapan akuntansi syariah. 

Standar internasional seperti IFRS (International Financial 

Reporting Standards) sering kali mengacu pada prinsip-

prinsip akuntansi yang berbeda dengan prinsip-prinsip 

syariah. Hal ini menciptakan dilema bagi lembaga keuangan 

syariah yang ingin tetap konsisten dengan prinsip-prinsip 

syariah sambil memenuhi persyaratan standar internasional 

untuk transparansi dan komparabilitas. 

Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah 

dengan mengembangkan standar akuntansi syariah yang 

khusus dan diakui secara internasional. Badan-badan seperti 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions) telah mengembangkan standar 

akuntansi syariah yang berusaha untuk menjembatani 

kesenjangan antara prinsip-prinsip syariah dan standar 

internasional. Mengadopsi standar ini secara luas dapat 

membantu lembaga keuangan syariah memastikan bahwa 

laporan keuangan mereka tidak hanya sesuai dengan prinsip 

syariah tetapi juga memenuhi persyaratan internasional. 

Selain itu, pendekatan yang holistik dalam penerapan 

standar internasional juga penting. Lembaga keuangan 

syariah dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 

prinsip-prinsip syariah ke dalam kerangka kerja yang lebih 

luas, seperti dalam kebijakan perusahaan dan strategi 

pengelolaan risiko. Ini akan membantu menciptakan 

keselarasan antara prinsip syariah dan praktik manajerial 

yang diharapkan oleh standar internasional, sehingga 
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memfasilitasi pelaporan keuangan yang komprehensif dan 

terpercaya. 

Penguatan kolaborasi antarlembaga keuangan syariah 

dan antarnegara juga dapat menjadi solusi efektif. Pertukaran 

pengalaman dan praktik terbaik antara lembaga-lembaga 

tersebut dapat membantu mengidentifikasi solusi bersama 

untuk tantangan yang dihadapi dalam menerapkan akuntansi 

syariah. Forum dan konferensi internasional dapat menjadi 

platform untuk mempromosikan dialog dan kerjasama yang 

konstruktif dalam mengembangkan kerangka kerja yang 

lebih harmonis dan efektif. 

Terakhir, dukungan dari regulator dan pemerintah dalam 

membentuk kebijakan yang mendukung pengembangan dan 

penerapan standar akuntansi syariah yang konsisten dan 

inovatif sangatlah penting. Regulasi yang jelas dan 

mendukung dapat menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi lembaga keuangan syariah untuk mengadopsi praktik 

terbaik dalam pelaporan keuangan mereka. Dengan 

demikian, lembaga keuangan syariah dapat memanfaatkan 

potensi penuh mereka dalam menyediakan layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah sambil memenuhi 

tuntutan global untuk transparansi dan akuntabilitas. 
 

c) Kompleksitas Transaksi dan Instrumen Keuangan 

Kompleksitas transaksi dan instrumen keuangan dalam 

konteks akuntansi syariah merupakan tantangan yang 

signifikan karena melibatkan struktur yang unik dan kadang-

kadang rumit. Instrumen seperti mudharabah, musharakah, 

dan sukuk memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

instrumen keuangan konvensional, seperti obligasi dan 

saham. Misalnya, dalam mudharabah, terdapat pembagian 

keuntungan antara pihak yang memberikan modal (shahibul 

maal) dan pihak yang mengelola modal (mudharib), 

sementara dalam sukuk terdapat struktur pembiayaan 
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berbasis aset yang mengikuti prinsip syariah. Tantangan 

utama di sini adalah pemahaman yang mendalam dan 

kemampuan untuk menghitung dengan akurat nilai 

instrumen-instrumen ini dalam laporan keuangan, sekaligus 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang 

relevan. 

Salah satu solusi untuk mengatasi kompleksitas ini 

adalah dengan meningkatkan kapasitas dan keahlian dalam 

manajemen risiko dan pengelolaan instrumen keuangan 

syariah. Pelatihan intensif untuk profesional keuangan dalam 

hal ini penting untuk memastikan mereka dapat 

mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan 

transaksi syariah. Hal ini termasuk pengembangan model-

model analitis yang sesuai dengan prinsip syariah untuk 

mengevaluasi kelayakan dan kinerja instrumen-instrumen 

keuangan syariah. 

Selanjutnya, perlu adanya kerjasama lebih lanjut antara 

lembaga keuangan syariah, para pakar, dan akademisi untuk 

mengembangkan kerangka kerja yang konsisten dalam 

memperlakukan instrumen keuangan syariah. Diskusi dan 

penelitian bersama dapat membantu membangun 

pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik dan 

pengelolaan risiko instrumen-instrumen ini, serta menyusun 

panduan praktis untuk pelaporan keuangan yang akurat dan 

konsisten. 

Penerapan teknologi juga dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam mengatasi kompleksitas ini. Sistem informasi 

yang canggih dapat digunakan untuk mengotomatisasi proses 

penghitungan dan pelaporan, sehingga mempercepat dan 

mempermudah pengelolaan instrumen keuangan syariah. 

Teknologi seperti blockchain juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan transparansi dan keamanan dalam 

pelaksanaan transaksi, yang penting untuk memenuhi standar 

akuntansi syariah yang tinggi. 
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Terakhir, pentingnya dukungan dari regulator dan 

pemerintah dalam menciptakan kerangka regulasi yang jelas 

dan kondusif juga tidak boleh diabaikan. Regulasi yang kuat 

dan mendukung akan membantu menciptakan lingkungan 

bisnis yang stabil dan menjamin kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah dalam setiap transaksi keuangan. Dengan 

pendekatan holistik ini, kompleksitas transaksi dan 

instrumen keuangan dalam akuntansi syariah dapat dihadapi 

dengan lebih efektif, sehingga mempromosikan 

pertumbuhan dan keberlanjutan industri keuangan syariah 

secara global. 
 

d) Penyesuaian dengan Perubahan Peraturan dan Kebijakan 

Penyesuaian dengan perubahan peraturan dan kebijakan 

merupakan tantangan krusial dalam penerapan akuntansi 

syariah. Industri keuangan syariah senantiasa berada di 

bawah pengaruh perubahan regulasi yang terus berkembang, 

baik dari sisi hukum syariah maupun regulasi pasar keuangan 

global. Tantangan utama yang dihadapi lembaga keuangan 

syariah adalah memahami, menginterpretasikan, dan 

menerapkan perubahan-perubahan ini secara tepat waktu 

dalam praktik mereka. Hal ini dapat melibatkan perubahan 

dalam kriteria pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan 

transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, yang memerlukan pemahaman yang mendalam serta 

kemampuan untuk mengimplementasikannya dengan 

konsistensi. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini meliputi 

peningkatan kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, 

otoritas pengatur, dan ahli hukum syariah. Diskusi reguler 

dan dialog terbuka antara pihak-pihak terkait dapat 

membantu memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

implikasi dan aplikasi praktis dari perubahan regulasi. Selain 

itu, lembaga keuangan syariah juga perlu mengembangkan 
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mekanisme internal yang responsif terhadap perubahan 

regulasi, seperti memperbarui kebijakan dan prosedur 

operasional secara teratur untuk memastikan kepatuhan yang 

berkelanjutan. 

Penggunaan teknologi informasi dapat menjadi solusi 

tambahan yang efektif dalam memfasilitasi penyesuaian 

dengan perubahan regulasi. Implementasi sistem informasi 

manajemen yang canggih dan fleksibel dapat memungkinkan 

lembaga keuangan untuk dengan cepat menyesuaikan proses 

operasional mereka dengan perubahan-perubahan regulasi 

yang baru. Automatisasi proses perhitungan, pelaporan, dan 

pemantauan dapat meningkatkan efisiensi serta 

meminimalkan risiko kesalahan dalam penerapan praktik 

akuntansi syariah yang diperbarui. 

Terakhir, peran aktif dari regulator dalam memberikan 

panduan yang jelas dan mendukung sangat penting. Regulasi 

yang konsisten dan transparan memberikan kepastian hukum 

bagi lembaga keuangan syariah untuk beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah tanpa mengorbankan 

kepatuhan terhadap standar internasional yang relevan. 

Dukungan yang kuat dari regulator juga dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan 

berkelanjutan dalam industri keuangan syariah. 

Dengan mengambil pendekatan yang holistik, lembaga 

keuangan syariah dapat mengatasi tantangan penyesuaian 

dengan perubahan peraturan dan kebijakan dengan lebih 

efektif. Ini tidak hanya akan memastikan kepatuhan mereka 

terhadap prinsip-prinsip syariah yang tinggi, tetapi juga 

memperkuat posisi mereka sebagai pemain yang kredibel dan 

dapat dipercaya dalam pasar keuangan global. 
 

Penerapan etika akuntansi syariah mengharuskan praktisi 

akuntansi dan lembaga keuangan syariah untuk menjaga 

integritas, kejujuran, dan keadilan dalam menyajikan informasi 
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keuangan, sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah 

yang mendasarinya. 
 

C. Rangkuman 

Keterkaitan antara etika pelaporan keuangan syariah dan 

etika akuntansi syariah mencerminkan keselarasan dalam 

menerapkan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip Islam dalam 

praktik keuangan. Etika pelaporan keuangan syariah 

menekankan kewajiban untuk menyajikan informasi keuangan 

yang jujur, transparan, dan akurat kepada semua pihak yang 

berkepentingan, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

melarang riba, manipulasi, dan praktik-praktik tidak etis 

lainnya. Hal ini sejalan dengan etika akuntansi syariah yang 

menuntut pengukuran, pencatatan, dan pengungkapan transaksi 

keuangan dengan integritas dan keadilan, serta 

mempertimbangkan dampak sosial dari kegiatan ekonomi yang 

dilakukan. 

Keduanya juga berpusat pada prinsip manfaat dalam Islam, 

yang menuntut bahwa setiap keputusan keuangan harus 

memberikan manfaat yang positif dan berkelanjutan bagi 

masyarakat. Dengan demikian, etika pelaporan keuangan 

syariah tidak hanya mencakup aspek teknis penyusunan laporan 

keuangan yang tepat, tetapi juga mencakup komitmen moral 

untuk menjaga keadilan sosial dan lingkungan. Etika akuntansi 

syariah, di sisi lain, memberikan landasan yang kuat untuk 

memastikan bahwa setiap aspek dari aktivitas keuangan 

mengikuti prinsip-prinsip Islam yang menekankan kejujuran, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial. Keterkaitan ini 

memastikan bahwa praktik keuangan dalam konteks syariah 

tidak hanya mencapai kepatuhan hukum, tetapi juga menjaga 

integritas dan reputasi yang kokoh dalam komunitas bisnis 

global yang semakin kompleks.  

Etika pelaporan keuangan syariah mendasarkan dirinya 

pada prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai Islam. Dalam konteks 
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ini, pelaporan keuangan syariah mengharuskan bahwa informasi 

yang disajikan harus benar, akurat, dan dapat dipercaya. Hal ini 

mencakup pengungkapan yang jelas tentang semua transaksi 

keuangan, kebijakan akuntansi yang diterapkan, serta risiko-

risiko yang relevan yang dapat mempengaruhi keuangan entitas. 

Etika pelaporan keuangan syariah juga menghindari praktik-

praktik yang tidak etis, seperti manipulasi data atau 

pengungkapan informasi yang tidak lengkap atau menyesatkan. 

Selain itu, etika pelaporan keuangan syariah juga 

mendorong untuk mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari kegiatan ekonomi yang dilakukan. Prinsip 

manfaat dalam Islam menuntut bahwa setiap transaksi keuangan 

harus memberikan manfaat yang nyata dan positif bagi 

masyarakat secara luas. Dengan demikian, pelaporan keuangan 

syariah tidak hanya berfokus pada aspek keuangan semata, 

tetapi juga mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang merupakan bagian integral dari prinsip-prinsip 

etika Islam. Dengan menerapkan etika pelaporan keuangan 

syariah secara konsisten, entitas keuangan dapat membangun 

reputasi yang kuat dalam menjalankan praktik bisnis yang 

sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang dianjurkan dalam 

Islam.  

Etika dalam akuntansi syariah mengacu pada kumpulan 

prinsip moral dan nilai-nilai Islam yang membimbing praktik 

pengukuran, pencatatan, pengungkapan, dan pelaporan 

transaksi keuangan. Prinsip-prinsip ini mendorong kejujuran, 

transparansi, keterbukaan, dan integritas dalam semua aspek 

aktivitas keuangan yang dilakukan oleh perusahaan atau entitas 

keuangan Islam. Etika akuntansi syariah menuntut agar setiap 

informasi keuangan yang disajikan harus sesuai dengan nilai-

nilai etika Islam, seperti larangan terhadap riba (bunga), 

manipulasi, dan praktik-praktik yang tidak adil. Selain itu, etika 

akuntansi syariah juga menekankan pentingnya 

mempertimbangkan kesejahteraan umum dan dampak sosial 
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dari setiap keputusan keuangan. Dengan menginternalisasi etika 

akuntansi syariah, perusahaan atau entitas keuangan dapat 

membangun kepercayaan yang kokoh dari pemangku 

kepentingan, serta memastikan bahwa praktik bisnis mereka 

tidak hanya memenuhi persyaratan hukum, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar.  

Etika dalam menyusun laporan keuangan fokus utamanya 

adalah memastikan bahwa praktik bisnis dan pelaporan 

keuangan tidak hanya mematuhi peraturan hukum, tetapi juga 

sesuai dengan nilai-nilai agama yang mengatur segala aspek 

kehidupan. Hal ini mencakup penghindaran dari praktik-praktik 

yang tidak etis seperti penipuan, manipulasi angka, atau 

pelaporan yang menyesatkan, serta mengutamakan transparansi 

dalam berinteraksi dengan pemangku kepentingan. 

Sementara itu, etika akuntansi syariah lebih menekankan 

pada kepatuhan terhadap hukum Islam (fiqh) yang mengatur 

transaksi keuangan, termasuk aspek-aspek seperti riba, gharar, 

dan halal-haram dalam konteks keuangan. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa semua aspek praktik bisnis dan 

akuntansi mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, 

walaupun keduanya memiliki tujuan untuk memastikan 

integritas dan keadilan dalam pelaporan keuangan, etika dalam 

menyusun laporan keuangan dalam Islam lebih meluas dalam 

mencakup nilai-nilai moral secara umum, sementara etika 

akuntansi syariah lebih spesifik dalam menjaga kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip hukum Islam dalam konteks keuangan. 

D. Penilaian Formatif 

a. Pilihan Ganda 

1. Apa yang menjadi tujuan utama dari etika pelaporan 

keuangan syariah? 

a) Menghasilkan keuntungan maksimal 

b) Menyajikan informasi keuangan yang jujur dan 

transparan 
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c) Menyembunyikan informasi penting 

d) Menipu pemangku kepentingan 

2. Etika pelaporan keuangan syariah mendorong untuk 

mengungkapkan informasi keuangan secara... 

a) Tertutup 

b) Terbatas 

c) Jujur dan transparan 

d) Menyesatkan 

3. Prinsip manfaat (al-maslahah) dalam akuntansi syariah 

menekankan... 

a) Keuntungan finansial 

b) Kesejahteraan umum 

c) Pencapaian target laba 

d) Investasi saham 

4. Salah satu prinsip utama dalam etika pelaporan 

keuangan syariah adalah? 

a) Keterbatasan informasi 

b) Transparansi dan keterbukaan 

c) Pengendalian informasi 

d) Keamanan informasi 

5. Mengapa pengungkapan yang komprehensif penting 

dalam etika pelaporan keuangan syariah? 

a) Untuk menyembunyikan informasi penting 

b) Untuk memastikan transparansi dan keterbukaan 

c) Untuk menghindari auditor 

d) Untuk menipu pemangku kepentingan 

6. Apa yang dilarang dalam etika akuntansi syariah terkait 

pengelolaan dana? 

a) Investasi berisiko tinggi 

b) Penggunaan dana untuk kepentingan pribadi 

c) Riba atau bunga 

d) Investasi saham 

7. Etika pelaporan keuangan syariah menekankan bahwa 

informasi keuangan harus mencakup... 
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a) Informasi yang disajikan secara terbatas 

b) Informasi yang terbatas kepada pihak-pihak tertentu 

c) Informasi yang jujur, akurat, dan transparan 

d) Informasi yang tidak relevan 

8. Bagaimana pengukuran dalam etika akuntansi syariah 

berbeda dari akuntansi konvensional? 

a) Tidak ada perbedaan 

b) Menggunakan prinsip bunga 

c) Menggunakan prinsip manfaat (Al-Maslahah) 

d) Mengabaikan prinsip kepemilikan 

9. Apa yang dimaksud dengan audit eksternal dalam 

konteks etika pelaporan keuangan Syariah? 

a) Audit yang dilakukan oleh perusahaan sendiri 

b) Audit yang dilakukan oleh pihak eksternal dan 

independen 

c) Tidak ada audit yang dilakukan 

d) Audit yang tidak akurat 

10. Salah satu karakteristik utama dari etika akuntansi 

syariah adalah? 

a) Tidak memperhatikan keadilan 

b) Memisahkan aset dan liabilitas 

c) Menyembunyikan informasi 

d) Tidak mengungkapkan risiko 

 

 

b. Benar/Salah 

1. (Benar/Salah) Etika pelaporan keuangan syariah tidak 

memperhatikan pengungkapan informasi yang 

komprehensif kepada pemangku kepentingan. 

2. (Benar/Salah) Pengungkapan yang komprehensif dalam 

etika pelaporan keuangan syariah penting untuk 

memastikan transparansi dan keterbukaan. 
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3. (Benar/Salah) Dalam etika akuntansi syariah, 

pengelolaan dana amanah harus mematuhi prinsip 

larangan terhadap riba atau bunga. 

4. (Benar/Salah) Etika pelaporan keuangan syariah 

mendorong untuk menyajikan informasi keuangan yang 

jujur dan transparan. 

5. (Benar/Salah) Etika pelaporan keuangan syariah tidak 

memperhatikan kebutuhan untuk mengungkapkan 

risiko-risiko yang relevan dalam laporan keuangan. 

6. (Benar/Salah) Pengungkapan informasi yang jujur dan 

akurat tidak diperlukan dalam etika pelaporan keuangan 

syariah. 

7. (Benar/Salah) Etika pelaporan keuangan syariah tidak 

mengharuskan transparansi dan keterbukaan dalam 

penyajian informasi keuangan. 

8. (Benar/Salah) Pemisahan yang jelas antara aset dan 

liabilitas merupakan prinsip penting dalam etika 

akuntansi syariah. 

9. (Benar/Salah) Etika pelaporan keuangan syariah tidak 

memperhatikan dampak sosial dari kegiatan ekonomi 

yang dilakukan. 

10. (Benar/Salah) Audit eksternal dalam etika pelaporan 

keuangan syariah dilakukan oleh pihak eksternal dan 

independen. 

 

 

 

c. Esai 

1. Jelaskan pentingnya transparansi dan keterbukaan dalam 

etika pelaporan keuangan syariah. 

2. Apa saja prinsip-prinsip utama dalam etika pelaporan 

keuangan syariah? Berikan contoh bagaimana prinsip-

prinsip ini diimplementasikan dalam praktik. 
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3. Mengapa larangan terhadap riba atau bunga menjadi 

aspek kritis dalam etika akuntansi syariah? Berikan 

alasan dan implikasinya. 

4. Jelaskan peran audit eksternal dalam memastikan 

kepatuhan terhadap etika pelaporan keuangan syariah. 

5. Bagaimana etika akuntansi syariah mempengaruhi 

pengelolaan risiko dalam entitas keuangan? Diskusikan 

dengan memberikan contoh konkret. 

6. Apa yang dimaksud dengan integritas dalam konteks 

etika pelaporan keuangan syariah? Mengapa hal ini 

penting dalam praktik bisnis Islam? 

7. Diskusikan perbedaan antara etika akuntansi syariah dan 

praktik akuntansi konvensional. Apa implikasi dari 

perbedaan ini dalam mengelola entitas keuangan? 

8. Jelaskan bagaimana etika pelaporan keuangan syariah 

memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan 

tidak menyesatkan atau mengelirukan pemangku 

kepentingan. 

9. Apa peran dari etika akuntansi syariah dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan inklusif? 

10. Bagaimana etika akuntansi syariah mempertimbangkan 

prinsip manfaat dalam penyajian informasi keuangan? 

 

d. Studi Kasus 

1. Gambarkan sebuah skenario di mana sebuah perusahaan 

tidak mematuhi prinsip transparansi dalam etika 

pelaporan keuangan syariah. Bagaimana hal ini dapat 

mempengaruhi kepercayaan pemangku kepentingan 

terhadap perusahaan tersebut? 

2. Anda adalah seorang auditor eksternal yang ditugaskan 

untuk mengaudit entitas keuangan yang mengikuti etika 

akuntansi syariah. Jelaskan langkah-langkah kreatif yang 
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akan Anda ambil untuk memastikan kepatuhan mereka 

terhadap prinsip-prinsip syariah. 

3. Anda adalah direktur keuangan di sebuah bank syariah 

yang baru didirikan. Gambarkan langkah-langkah kreatif 

yang akan Anda ambil untuk membangun sistem 

akuntansi yang mematuhi prinsip-prinsip syariah secara 

menyeluruh. 

4. Buatlah sebuah kasus studi tentang sebuah perusahaan 

yang menghadapi tantangan besar dalam mematuhi 

larangan terhadap riba atau bunga dalam etika akuntansi 

syariah. Bagaimana mereka menangani tantangan ini dan 

apa yang bisa dipelajari dari pengalaman mereka? 

5. Anda adalah konsultan keuangan yang ditugaskan untuk 

membantu sebuah lembaga amil zakat dalam 

memperbaiki pelaporan keuangan mereka agar lebih 

sesuai dengan etika pelaporan keuangan syariah. 

Bagaimana Anda akan mendekati tugas ini? 

6. Bagaimana etika akuntansi syariah dapat mendorong 

inovasi dalam model bisnis perusahaan yang berbasis 

syariah, seperti perbankan syariah atau perusahaan 

asuransi syariah? 

7. Anda adalah mahasiswa yang tertarik pada studi 

keuangan syariah. Rancanglah proyek penelitian kreatif 

yang akan Anda lakukan untuk menyelidiki dampak 

positif dari penerapan etika pelaporan keuangan syariah 

terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. 

8. Jika Anda memiliki kesempatan untuk berbicara di 

sebuah konferensi internasional tentang etika pelaporan 

keuangan syariah, bagaimana Anda akan 

mempresentasikan keunggulan dan tantangan dalam 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam praktik bisnis 

global? 

9. Gambarkan langkah-langkah kreatif yang dapat diambil 

oleh sebuah perusahaan teknologi yang ingin 
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memperkenalkan produk keuangan baru yang mematuhi 

prinsip-prinsip akuntansi syariah kepada pasar global. 

10. Anda adalah seorang entrepreneur yang ingin memulai 

usaha baru berbasis syariah. Rancanglah model bisnis 

kreatif Anda dan jelaskan bagaimana Anda akan 

memastikan bahwa semua aspek keuangan perusahaan 

Anda mematuhi etika akuntansi syariah.  
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